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Puntadewa 
Wayang Kulit Kyal Pramukanya 

Koleksi Keraton Surakarta, 

Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 


PRAKATA 


Kami bersyukur buku Ensiklopedi Wayang Indonesia (EM) 
telah selesai dan diterbitkan pada tahun 2017. EWI tampil 
beda dengan EWI edisi pertama. Berisi uralan aneka ragam 
pewayangan yangtertuang dalam 9 buku. Desain kreatif berubah 
dan isinya bertambah. Informas tentang pewayangan semakin 
lengkap sesuai harapan penggemar wayang dan masyarakat. 

Ensiklopedi Wayang Indonesia ini direvisi sesuai 
perkembangan seni budaya wayang dan tuntutan masyarakat. 
Zaman terus berubah dan berkembang sudah barang tentu 
seni budaya wayang harus mampu mengantisipasinya. Besar 
harapan, Ensiklopedi Wayang Indonesia tidak ketinggalan 
zaman, tetapi up to date dan dapat menjadi salah satu sumber 
pengetahuan. 

Merevisi EMI bukan tugas yang mudah karena harus dapat 
menjaga keberadaan entri yang sudah baik dan benar serta menambah entri baru dari 
perkembangan seni budaya wayang. Disamping itu berusaha memperbaiki kesalahan 
dan kekurangan EM sebelumnya. Untuk menangani tugas berat ini telah dikerahkan 
banyak para pakar dan peneliti pewayangan. Kinerja revis EM ini pantas sebagai 
teladan bagi pecinta wayang dalam upaya pelestarian dan pengembangan seni budaya 
wayang sekarang dan di waktu-waktu mendatang, 

Dengan tulus kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi- 
tingginya kepada semua pimpinan dan anggota tim revisi EM. Khusus kami sampaikan 
banyak terima kasih dan penghargaan kepada penerbit CV Mitra Sarana Edukasi dan 
percetakan PT Sarana Pancakarya Nusa yang mencetak dan mendistribusikan EW! 

Menyadari benar, bahwa ikhtiar adalah kewajiban manusia tetapi hasilnya terserah 
pada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, atas segala kesalahan dan kekurangan yang 
ada pada EW hasi revisi tahun 2017 ini kami mohon maaf, Begitu pula semua saran 
perbaikan, kami terima dengan senang hati untuk penyempurnaan EWI. Semoga Allah 
Swt. senantiasa meridhoi usaha kita semua. 


Jakarta, 1 Januari 2017 
Penanggung Jawab 


Drs H. Slichin 


tayang baja Pia Gagrag 2rakata 


sya Heru Se pamer yerbad (2015 


SAMBUTAN KETUA UMUM 
SENA WANGI 2012-2017 


Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., 
atas Rahmat dan Karunia-Nya Ensiklopedi Wayang Indonesia 
(EWI) telah berhasil direvisi dan diterbitkan. Ensiklopedi 
Wayang Indonesia ini telah dikembangkan baik isi maupun 
redaksionalnya. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pewayangan dan seni 
pedalangan serta pembangunan budaya bangsa, maka Ensiklopedi 
Wayang Indonesia perlu direvisi untuk menyempurnakan naskah/ 
entri yang sudah ada, menambah naskah/ penambahan entri 
yang ada, melengkapi dan mengganti ilustrasi foto wayang, dan 
mengubah desain dan layout baik cover maupun isinya. Dengan 
adanya revisi tersebut, Ensiklopedi Wayang Indonesia yang 
semula 6 Buku menjadi 9 Buku. 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
kepada kontributor penulis Ensiklopedi Wayang Indonesa serta pimpinan dan staf tim 
revisi Ensiklopedi Wayang Indonesia edisi revisi atas segala daya upayanya menyusun 
buku pewayangan yang bermutu. Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan 
juga kepada CV Mitra Sarana Edukasi yang berkenan mendukung penuh penerbitan 
Ensiklopedi Wayang Indonesia edisi baru ini. Melalui buku Ensiklopedi Wayang 
Indonesia ini, pewayangan dan seni pedalangan Indonesia akan semakin berkembang di 
masyarakat luas baik nasional maupun internasional. Terbitan buku Ensiklopedi Wayang 
Indonesia edisi baru ini sesuai dengan rencana strategi pewayangan Indonesa tahun 
2010-2030 dan visi-misi SENA WANGI. 

Demikian sambutan ini, besar harapan kami Ensiklopedi Wayang Indonesia ini 
berguna bagi para pecinta wayang juga masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, 
kami harapkan EM ini hendaknya selalu disempurnakan sesuai perkembangan. Semoga 
Tuhan Yang Maha Esa senantiasa meridhol usaha kita bersama. Terima kasih. 


Jakarta, 1 Januari 2017 
Dewan Pengurus SENA WANGI 
Ketua Umum, 


Drs. Suparmin Sunjoyo 


Xx 


SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN 
» DAN KEBUDAYAAN 


Dengan memuji syukur kehadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penerbitan buku Ensiklopedi Wayang Indonesia (Ensiklopedi 
Wayang Indonesa). Ensiklopedi ini diterbitkan sebanyak 9 Buku, 
berisi beraneka ragam informasi tentang wayang yang bisa dipakai 
sebagai rujukan dan sarana pelestarian dan pengembangan Wayang 
Indonesa, 

Pada tahun 2003 Wayang Indonesia mendapat penghargaan dari 
UNESOO. Seni budaya wayang dinyatakan sebagai a Masterpiece of 
The Oral and Intangble Heritage of Humanity Suatu prestasi seni 
budaya yang membanggakan. Pemerintah Republik Indonesia juga 
telah meratifikasi Konvensi UNESCO untuk Perlindungan Warisan 
Budaya Tak Benda dengan menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 78 
Tahun 2007. Ratifikasi Konvensi itu berarti Pemerintah RI, UNESCO 
dan masyarakat pewayangan Indonesa mengemban tugas bersama 
melestarikan wayang. Seni budaya wayang telah menjadi World Heritage seni budaya yang 
harus dirawat dengan sebaik-baiknya. Penerbitan Ensiklopedi Wayang Indonesa ini juga 
merupakan salah satu wuj ud upaya melestarikan wayang. 

Kini wayang menempati kedudukan yang terhormat sebagai seni budaya yang berkualitas. 
Wayang berfungsi sebagai tontonan dan tuntunan. Setiap pergelaran wayang hendaknya 
mampu menampilkan sajian seni yang indah dan menarik sekaligus dapat menyampaikan 
pesan-pesan moral keutamaan hidup yang berguna bagi upaya pembentukan karakter bangsa 
atau Character building. Memang wayang itu berperan sebagai sarana pendidikan budi pekerti 
Melalui pergelaran wayang nilai-nilai budi pekerti disampaikan dalam kemasan seni sehingga 
lebih mudah diserap oleh khalayak penonton. Ada lagi peran wayang yang perlu dicermati yaitu 
kemampuannya sebagai sarana komunikas yang efektif. Pertunjukan wayang bisa menj angkau 
semua lapisan masyarakat utamanya rakyat bawah. Berbagai macam program pembangunan 
dapat disosalisaskan melalui pertunjukan wayang. 

Dalam kaitan pelbagai peran dan fungsi seni budaya wayang itu Ensiklopedi Wayang Indonesa 
Ini sangat penting karena informas yang terkandung di dalamnnya sangat berguna untuk 
meningkatkan bobot pesan-pesan yang disampaikan, Oleh karena itu penyusunan Ensiklopedi 
Wayang Indonesia ini hendaknya yang cermat terbebas dari kesalahan dan kekurangan. Secara 
kontinyu Ensiklopedi Wayang Indonesia hendaknya selalu disempurnakan. Besar harapan saya 
kehadiran Ensiklopedi Wayang Indonesa ini bisa menambah khasanah budaya Indonesa. 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu meridhoi usaha kita bersama. 
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Batara Guru 
(eh Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 


Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 


Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


SAMBUTAN KETUA UMUM 
DPH SENA WANGI 1993-1998 


Dengan memuji syukur ke hadirat Allah Swt., kami 
menyambut terbitnya Ensiklopedi Wayang Indonesia (EWI). 
Kehadiran EW ini sudah lama dinanti-nantikan baik oleh para 
seniman wayang maupun masyarakat luas. Tidak sedikit buku 
wayang ditulis oleh para ahli dan pecinta wayang, namun 
penulisan buku wayang dalam bentuk ensklopedi yang lengkap, 
baru Ensiklopedi Wayang Indonesia yang diterbitkan oleh Cv 
Mitra Sarana Edukasi ini 

Kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada 
Tim Penulis EW dan Pimpinan serta Saf Proyek EM atas segala 
upayanya dalam menyelesaikan buku yang bermutu ini. Melalui 
buku ini, wayang dan seni pedalangan diharapkan dapat semakin 
dimasyarakat kan untuk menjangkau khalayak yang luas. 

Sebagai salah satu buah akal budinya bangsa Indonesia, 
wayang telah tumbuh dan berkembang menjadi seni budaya sebagai unsur dari 
budaya nasional. Peran ini akan terus berlangsung dari waktu ke waktu, karena 
wayang dan seni pedalangan mampu berkembang sesuai dinamika masyarakat serta 
gerak maju pembangunan bangsa. Wayang memiliki banyak fungsi dalam kehidupan 
masyarakat, tidak terbatas sebagai tontonan yang menarik, melainkan juga mampu 
menyampaikan pesan-pesan moral yang berupa tuntunan "keutamaan" hidup bagi 
pribadi dan bermasyarakat. Daya guna wayang inilah yang perlu terus dipupuk dan 
dikembangkan agar wayang dan seni pedalangan tetap bermanfaat karena diperlukan 
oleh masyarakat 

Demikian, besar harapan kami Ensiklopedi Wayang Indonesia ini dapat berguna bagi 
para pencinta wayang serta masyarakat. Oleh karena itu, sangat kami harapkan EW ini 
hendaknya selalu disempurnakan sesuai perkembangan. Semoga Tuhan Yang Maha Esa 
senantiasa meridhoi usaha kita semua. Terima kasih, 


Jakarta, 25 November 1998 
DPH SENA WANGI 
Ketua Umum 


DR. SOEDJARNYO 


xv 
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SEDIKIT TENTANG PENULIS UTAMA 
ENSIKLOPEDI WAYANG INDONESIA 
EDISI PERTAMA 1999 


BAMBANG HARSRINUKSMO, lahir tahun 1943 di Manisrenggo, 
Prambanan, Klaten, Jawa Tengah. Dibesarkan di Jakarta, dalam 
keluarga yang masih menjunjung tinggi etika dan budaya Jawa. 
Mnatnya pada budaya wayang tumbuh sejak usia delapan tahun, 
dengan selalu mendengarkan siaran wayang orang dari RRI 
Solo, serta menonton pergelaran wayang kulit purwa. Karena 
gemar menggambar, sejak usa 11 tahun ia membuat naskah- 
naskah komik wayang, masih sangat sederhana, sehingga tidak 
diterbitkan. Komiknya yang pertama diterbitkan oleh majalah 
Panyebar Semangat, Surabaya, pada tahun 1958, ketika ia 
berusia 15 tahun, 

Perhatiannya kepada masalah budaya, terutama budaya 
Jawa, makin berkembang ketika ia bekerja pada surat kabar 
Harian Berita Indonesia, sejak tahun 1961, kemudian di Harian Berita Yudha, dan 
Berita Buana serta Buana Mnggu. Pada tahun 1986 sampai dengan 1990 Ia menjabat 
redaktur senior pada Proyek Ensiklopedi Nasional Indonesia (18 jilid). Pengalaman 
inilah yang menyebabkannya memiliki kemampuan menyusun ensiklopedi. Ensiklopedi 
Budaya Nasional tentang keris dan senjata tradisional lainnya (1988) adalah karya 
monumentalnya yang pertama, sedangkan Ensiklopedi Wayang Indonesia ini merupakan 
yang kedua. Sebagai penulis utama Ensiklopedi Wayang Indonesia, ia dibantu oleh 
puluhan pakar dan praktis wayang, termasuk juga beberapa dalang tenar. 

Selain itu, sebuah naskah Ensiklopedi Keris, dua jilid, sudah pula siap cetak, 
sedangkan yang sedang dipersiapkan adalah Ensiklopedi Budaya Indonesia, yang 
dirancang terbit dalam 6 jilid. 

Setelah berhenti bekerja sebagai wartawan/ redaktur surat kabar, pada tahun 1983 
Ia memutuskan untuk hidup sebagai penulis buku. Di antara naskah-naskahnya yang 
telah diterbitkan adalah: 

Cara Praktis Merawat Keris (1981), 

Dapur Keris (1984), 

Pamor Keris (1985), 

Tanya Jawab Soal Keris (1986), 

Olah Napas Cara Jawa (1988), 

Ensiklopedi Budaya Nasional (1988), 
Simantri dan Sikasrana (1989), 

Menangkal Gangguan Makhluk Halus (1989), 


PNDOMAYN 
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9. Pijat dan Urut Cara Jawa (1990), 
10. Imut, Hantu Budiman (1990), 
11, Rama Bargawa (1993), 


Empat judul di antara sebelas judul di atas, sudah dicetak ulang empat kali, dan 
beberapa di antaranya sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan Belanda. 
Kini, yang sudah siap dalam bentuk naskah, tetapi belum diterbitkan: 

1, Ukiran dan Hulu Keris (1994), 

Warangka dan Sarung Keris (1994), 

Rika dalam Dunia Perkerisan (1997), 

Cerita & Legenda dalam Budaya Keris (1993), 

Sinta, Derita Sejak Lahir Hingga Ajal (1993), 

Rahwana, Bukan Salah Bunda Mengandung(1994), 
Dapur Keris dilengkapi Gambar dan Tinjauan Esoteri (1905), 
Budaya Keris (1996), 

.. Pedoman Memilih Keris yang Baik dan Cocok (1997), 
10. Ensiklopedi Keris (1998). 


ODNDUSDYN 


Sampul Buku Ensiklopedi Wayang Indonesia Edisi Pertama (1999) 
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PETUNJUK PENGGUNAAN ENSIKLOPEDI 
WAYANG INDONESIA 


ENSIKLOPEDI WAYANG INDONESIA, merupakan sarana untuk mempermudah 
seseorang mengenal budaya pewayangan Indonesia, mengenal tokoh-tokoh wayang, 
dalang, jenisjenis wayang, lakon-lakon wayang, peralatan dan perlengkapan pertunjukan 
wayang, serta memahami istilah-istilahnya. Ensiklopedi Wayang Indonesia memberikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang umum mengenai dunia pewayangan, dan 
memberikan penjelasan atas pertanyaan khusus mengenai apa dan siapa tokoh- 
tokohnya. Tidak hanya wayang kulit purwa dan wayang orang, Ensiklopedi Wayang 
Indonesia juga dilengkapi dengan keterangan mengenai berbagai jenis wayang yang 

ada di Indonesia. 

Misalnya, seseorang yang ingin mengetahui tentang apa dan siapa 
Bima, dengan membuka Ensiklopedi Wayang Indonesia Buku 
2 pada halaman entri BIMA, ia akan mendapat jawaban 
yang diinginkannya. Pembaca akan segera mengetahui 
siapa ayah Bima, siapa ibunya, dengan siapa saja ia 

kawin, berapa anaknya, dan berbagai keterangan lainnya yang 
berguna. Pembaca juga mendapat penjelasan mengenai riwayat 
singkatnya, siapa saja musuh-musuhnya, apa saja kesaktian, dan 
senjata pusaka yang dimilikinya. Bahkan 
karakter dan sifat Bima, semangatnya, 
dan perjuangannya dapat diketahui 
secara gamblang. 
Atau, mungkin seseorang pernah mendengar 
alau membaca kata Candrasa, dan ia mengetahui 
itu istilah pewayangan, tetapi tidak mengetahui artinya, 
Guna mendapat jaw@ban atas pertanyaan itu, pembaca dapat 
mencarinya pada halaman yang memuat entri CANDRASA. Entri ini 
pun terdapat pada Ensklopedi Wayang Indonesia Buku 2 


Petruk 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 
Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


Perlu diketahui, Ensiklopedi Wayang Indonesia terdiri atas sembilan Buku. Setiap 
Buku memuat antara lain, Pendahuluan, Asal Usul Wayang, Beda antara cerita Wayang 
Indonesia dengan Kitab Ramayana dan Kitab Mahabharata yang bersumber dari 
India, serta entri-entri yang berawalan huruf A. Buku kedua memuat entri-entri yang 
berawalan huruf 8 dan C. Ensiklopedi Wayang Indonesia Buku ketiga berisi entri-entri 
huruf D, Edan F Buku keempat dimulai dengan huruf G sampai dengan I. Buku kelima 
memuat entri-entri berawalan huruf J dan K. Buku keenam memuat entri L sampai 
N. Buku ketujuh memuat entri P dan R Buku kedelapan khusus berawalan huruf S 
Buku kesembilan memuat entri yang berawalan huruf T sampai dengan Y ditambah 
Sisilah wayang. Halaman terakhir setiap Buku ini juga berisi Indeks Ensiklopedi Wayang 
Indonesia, serta Daftar Kepustakaan, Biodata dan Glosarium. 

Karena entri yang berawalan huruf Odan Z, sangat sedikit, tidak dimasukkan dalam 
penulisan entri melainkan masuk ke bagian Indeks Ensiklopedi Wayang Indonesia. 

Ensiklopedi Wayang Indonesia yang terdiri atas sembilan Buku ini diharapkan sudah 
dapat mencakup hampir semua istilah pewayangan yang ada di Indonesia dan beberapa 
negara lain, orang-orang yang memiliki peran dalam pengembangan budaya wayang, 
para praktisi seni pewayangan, tokoh dunia wayang yang penting, baik dari lakon yang 
pakem maupun yang carangan. 


Apa Itu Entri? 

Sebuah kamus berisi keterangan dan penjelasan mengenai suatu KATA, sedangkan 
sebuah ensiklopedi menguraikan penjelasan tentang sebuah ENTRI. Entri adalah 
sesuatu yang tergolong benda atau yang dibendakan, yang dapat diberi definisi atau 
diterangkan secara luas dan komprehensif. Lebih jelas lagi: 

MALU, SAKIT 
PASAR, JEMBATAN 
adalah kata. Tetapi, 


PASAR, JEMBATAN 
ABIMANYU 
WIRATA, KERAJAAN 
adalah entri. 
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Kata PASAR dan JEMBATAN dapat dianggap sebagai kata, tetapi dapat pula sebagai 
entri. Sedangkan MALU dan SAKIT tidak dapat menjadi entri, karena entri hanya 
menerangkan suatu benda atau sesuatu yang dibendakan. MALU (kata sifat) bukan 
entri, tetapi PEMALU (kata benda) adalah entri: begitu pula dengan SAKIT (kata sifat) 
bukan entri, tetapi PENYAKIT (kata benda) adalah entri. Kata" malu' dan 'sakit' berjenis 
kata sifat, sesudah diberi awalan pe-, kata 'malu' dan "sakit" berubah menjadi kata 
benda atau dibendakan. 


Penulisan Judul Entri 

Pada entri-entri yang menyangkut nama seseorang tokoh pewayangan Ensiklopedi 
Wayang Indonesia tidak mengikuti kaidah yang lazim dipakai pada ensiklopedi lainnya, 
terutama ensiklopedi Barat. Pada ensiklopedi terbitan negara-negara Eropa dan 
Amerika, misalnya, nama GEORGE WASHINGTON akan ditulis WASHINGTON, GEORGE. 
Entri itu akan dimuat pada halaman entri yang berawalan dengan huruf W. Tetapi pada 
Ensiklopedi Wayang Indonesia tidak seperti itu. 

Penulisan entri untuk nama SITI SUNDARI tetap dituliskan demikian, tidak dibalik, 
dan dimuat pada halaman entri yang berawalan huruf S Jadi bukan dituliskan SUNDARI, 
ST. 

Hal ini dilakukan dengan alasan, karena nama-nama orang Indonesia, termasuk 
nama-nama tokoh wayangnya, tidak mengenal nama keluarga. Misalnya, nama INU 
KERTAPATI bukan nama seseorang bernama INU dari keluarga KERTAPATI. Inu Kertapati 
adalah nama orang itu sendiri. Demikian pula nama entri ARJUNA SASRABAHU, bukan 
ditulis SASRABAHU, ARJUNA. 

Demikian juga SINGGIH WIBISONO bukan ditulis WIBISONO, SINGGIH: dan 
SOENARTO TIMOER bukan ditulis TIMOER, SOENARTO. 

Jika entri menyangkut seorang tokoh wayang, maka yang dipakai sebagai judul entri 
adalah namanya yang paling populer, yang paling dikenal oleh semua suku bangsa di 
Indonesia. Contohnya, Bima memiliki banyak nama, antara lain Wekudara/ Werkudara, 
Bratasena, dan lain sebagainya. 

Pada ensiklopedi ini, nama yang digunakan sebagai judul entri adalah Bima, 
karena nama itulah yang paling dikenal oleh pembaca dari suku bangsa Jawa, Sunda, 
Bali, Madura, dan lain-lain. Sedangkan nama Wekudara/ Werkudara, Wijasena, dan 
Bratasena, umumnya hanya dikenal oleh pembaca dari suku bangsa Jawa saja. 

Demikian pula, karena alasan yang sama, tokoh Arjuna tidak ditulis dengan judul 
entri JANAKA atau PERMADI. 
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Nama-nama Wekudara/ Werkudara, Janaka, atau Permadi hanya ditulis sebagai 
rujukan silang. 

Demikian pula, KERAJAAN ASTINA bukan ditulis dengan nama Gajahoya, atau 
Liman Benawi. Karena Astina lebih dikenal daripada kedua nama lainnya. 

Tetapi pada entri-entri yang menyangkut nama jenis, Ensiklopedi Wayang Indonesia 
tetap menggunakan kaidah umum, yakni nama jenis ditempatkan di belakang nama 
kelompoknya. 


Misalnya: 

WIRATA, KERAJAAN, bukan KERAJAAN WIRATA 
PURWA, WAYANG, bukan WAYANG PURWA 
BLAMBANGAN, KADIPATEN, bukan KADIPATEN BLAMBANGAN 


Pada Ensiklopedi Wayang Indonesia ini gelar pada tokoh wayang maupun tokoh 
seniman atau pembina pewayangan, dianggap sebagai nama kelompok. Misalnya gelar 
Prabu, Dewi, Batara, dan yang sejenis dengan itu, dianggap sebagai nama kelompok. 
Jadi, 


PRABU KRESNA ditulis KRESNA, PRABU 
BATARA BAYU ditulis BAYU, BATARA 

DEWI SRIKANDI ditulis SRIKANDI, DEWI 

M. Ng. NAYAWIRANGKA ditulis NAYAWIRANGKA, M. Ng. 


Penulisan nama-nama tokoh, baik nama tokoh wayang, maupun tokoh praktisi dan 
pembina wayang memakai kaidah penulisan Ejaan Baru Yang Disempurnakan, dengan 
lafal Indonesia, kecuali bilamana tokoh itu masih hidup. 


Untuk tokoh wayang, misalnya, ditulis: 


1, Gatutkaca bukan Gathutkoco, 

2. Patih Surata bukan Patih Suroto 

3. Sukasrana bukan Sukosrono 

4. Dewi Widawati bukan Dewi Widowati 

5. Dewi Surtikanti bukan Surtikanthi. 
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Nama-nama orang agar lebih mudah dikenal dengan nama dan tulisan aslinya, pada 
Ensiklopedi Wayang Indonesia tetap ditulis sesuai aslinya. Msalnya: 


1. Tjondrolukito bukan Condrolukito 
2. Ir, Sihartoyo bukan Ir. Suhartaya 
3, Ir, Si Mulyono bukan Ir. Sri Mulyana 
4, H. Boediardjo bukan H. Budiarja. 
Urutan Entri 


Guna mempermudah pembaca menggunakan ensiklopedi ini, semua entri disusun 
secara alfabetis Sama dengan urutan susunan kata pada kamus. Jadi, entri yang 
berawalan huruf A selalu ditempatkan lebih awal daripada entri yang berawalan huruf 
B. Entri yang berawalan huruf P selalu berada di depan entri yang berawalan huruf Y 

Jika beberapa huruf di bagian depan nama entri itu sama, maka kata berikut yang 
secara alfabetis memakai huruf lebih awal ditempatkan di bagian awal pula. 

Misalnya: 

BRAJADENTA 

selalu ditempatkan lebih awal daripada 

BRAJAMUSTI 

karena BRAJA-nya sama, tetapi huruf Dpada DENTAsecara alfabetis lebih awal daripada 
huruf Mpada MUSTI. 


Mencari Entri 

Seperti susunan kata pada kamus, entri-entri pada Ensiklopedi Wayang Indonesia 
dapat ditemukan dengan cara mencari secara urut menurut kaidah alfabetis. Urutan 
yang dimaksud sudah diterangkan pada bagian di atas tadi. Bilamana entri yang dicari 
berawalan huruf S misalnya, tentu harus dicari pada ensiklopedi Buku kedelapan. 

Selain itu entri juga dapat ditemukan dengan mencarinya di bagian Indeks 
Ensiklopedi Wayang Indonesia lebih dahulu. Bagian Indeks yang terletak di setiap 
halaman belakang Ensiklopedi Wayang Indonesia. Di bagian Indeks ini, entri dan kata 
yang ada di dalam Ensiklopedi Wayang Indonesia juga disusun secara alfabetis dan 
diberi keterangan kata atau entri itu termuat pada ensiklopedi. 

Dengan keterangan nomor halaman serta Aksara di bagian Indeks itu, pembaca 
tentu akan lebih mudah mencarinya. 
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Judul Halaman 

Guna memudahkan pembaca mencari entri yang diinginkan, setiap halaman pada 
Ensiklopedi Wayang Indonesia diberi judul halaman. Pada halaman yang bernomor 
genap judul halaman ditempatkan pada sebelah kiri atas halaman itu. Sedangkan pada 
halaman yang bernomor gasal, sebaliknya. 

Pada halaman yang bernomor genap judul halaman diambilkan dari entri pertama 
yang dapat ditemui di halaman itu, sedangkan pada halaman yang bernomor gasal, 
diambilkan dari entri terakhir yang termuat di halaman itu. Bilamana pada halaman itu 
tidak ada judul entri baru, maka yang dipakai sebagai judul halaman adalah entri yang 
ada pada halaman sebelumnya. 

Judul halaman dicetak dengan huruf kapital, tebal, dengan ukuran huruf 22 point 
dengan jenis huruf Candara. Diharapkan, dengan huruf sebesar itu, para pembaca akan 
lebih mudah mencari entri yang ingin diketahui. 


Rujukan Silang 

Yang dimaksud dengan rujukan silang adalah petunjuk pada entri mana pembaca 
akan memperoleh uraian yang lebih jelas tentang sesuatu hal yang ingin diketahui. 
Msalnya, beberapa tokoh wayang memiliki lebih dari satu nama, dan masing-masing 
nama itu dijadikan entri. Tentunya tidak semua entri dengan nama tokoh itu dituliskan 
uraiannya. 

Jelasnya: 

ARJUNA, mempunyai banyak nama lain, seperti Permadi, Janaka, Parta, Indratanaya, 
dan lain sebagainya. Uraian mengenai tokoh yang satu ini hanya akan dituliskan pada 
entri ARJUNA saja, sedangkan pada entri Permadi, Indratanaya, Parantapa, Parta, 
Janaka, dil., hanya akan dituliskan rujukan silangnya, kecuali bilamana pada nama 
alias itu ada hal khusus yang perlu dijelaskan. 

Misalnya sebagai berikut: 

PERMADI adalah sebutan bagi Arjuna di kala muda,...dan seterusnya. Baca juga 

ARJUNA. 
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Tetapi jika nama padanan itu tidak menjelaskan apa-apa, akan ditulis sebagai 
rujukan silang murni. Contohnya: 
PALGUNADI. Baca ARJUNA. 


Rujukan silang dapat pula disertakan pada akhir uraian suatu entri, bilamana 
penulis memandang perlu. Maksudnya adalah agar Pembaca yang ingin mengetahui 
lebih banyak, lebih luas, dan lebih mendalam dapat mencari tambahan uraiannya pada 
entri lain yang berkaitan dengan entri itu. 

Msalnya, pada akhir uraian entri BIMA, dituliskan: 

Baca juga ARIMBI, DEWI, PANDU DEWANATA, dan BHARATAYUDA. 

Maksudnya, sesudah selesai membaca uraian mengenai Bima pada entri tokoh 
tersebut, pembaca dapat lebih memperdalam pengetahuannya mengenai Bima 
pada entri-entri rujukan yang dianjurkan itu. Mengenai istri Bima, misalnya, dapat 
membacanya pada entri Arimbi, Dewi. Tentangorangtuanya, dapat membaca padaentri 
PANDU DEWANATA dan KUNTI, DEWI, sedang tentang peran Bima pada Bharatayuda, 
dapat diketahui lebih lengkap dengan membaca entri Bharatayuda itu. 

Rujukan silang juga dimuat pada entri nama tokoh yang meragukan. Misalnya, 
sebagian dalang menyebut nama istri Resi Gotama adalah Dewi Indradi, sementara 
dalang lainnya menyebut Dewi Windradi. Agar para pembaca tidak ragu-ragu, kedua 
nama itu dimuat sebagai entri. INDRADI, DEWI dimuat sebagai entri yang dilengkapi 
dengan uraian, sedangkan WINDRADI, DEWI hanya dimuat sebagai rujukan silangnya. 

Dengan demikian pembaca yang mengenal Dewi Indradi sebagai Dewi Windradi 
dapat pula menemukan uraian entri itu setelah melewati entri rujukan silang. 


Tidak Mengadili 

Cerita pewayangan dan lakon-lakon wayang di Indonesia seringkali mempunyai 
banyak versi, Terhadap versi-versi itu Ensiklopedi Wayang Indonesia tidak mengadili, 
mana versi yang benar, dan mana yang salah. Semua versi dianggap benar. 

Misalnya, Dewi Indradi di daerah lain disebut Windradi, daerah lainnya lagi 
mengatakan namanya Dewi Cani. Pada Ensiklopedi Wayang Indonesia semuanya 
dianggap benar. 
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Ilustrasi 

Foto, gambar grafis, bagan silsilah, dan gambar-gambar lain yang termuat dalam 
Ensiklopedi Wayang Indonesia bukan hanya sekedar sebagai hiasan. Pemuatannya 
dimaksudkan dengan tujuan lebih memperjelas apa yang diuraikan dalam bentuk 
tulisan. Sebagian gambar dan foto dicetak dalam tata warna. Semua ilustrasi yang 
termuat berfungsi sebagai tambahan informasi. 

Sebuah entri kadang-kadang dilengkapi dengan lebih dari satu macam ilustrasi. Ini 
pun maksudnya untuk lebih melengkapi uraian dalam bentuk tulisan. 

Foto dan gambar grafis dimuat dalam ukuran yang cukup besar sehingga cukup 
jelas. Selain itu perbandingan ukuran gambar tokoh wayang satu dengan lainnya 
disesuaikan dengan ukuran sebenarnya, Jadi misalnya, pemuatan gambar raksasa 
Kumbakarna akan lebih besar daripada gambar Bima, sedangkan gambar Bima akan 
lebih besar dibandingkan gambar Arjuna. Tentu saja, karena pertimbangan teknis, ada 
satu atau beberapa gambar yang ukurannya tidak dapat dimuat sesuai dengan kaidah 
itu, 

Untuk tokoh-tokoh penting, penulis membuat gambar ilustrasi tokoh yang 
ditampilkan pada entri itu. Jenis ilustrasi yang ini, mirip dengan penggambaran pada 
komik-komik wayang. Jadi, bukan penggambaran tokoh seperti yang terlihat pada 
wayang orang. Ilustrasi ala komik ini diharapkan dapat membantu generasi muda 
dalam mengimaj inasikan tokoh wayang yang bersangkutan. 

Ada beberapa gambar, terutama ilustrasi grafis yang /ine drawing yang dimuat lebih 
dari satu kali, bila dipandang perlu. Ini pun untuk memudahkan pembaca. 


Bahasa dan Singkatan Kata 

Bahasa yang digunakan dalam Ensiklopedi Wayang Indonesia adalah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, menurut kaidah Ejaan Yang Disempurnakan, dan Tata 
Bahasa Baku Indonesia. Gaya tulisannya berupa bahasa tutur. Kalimatnya diusahakan 
pendek-pendek, dan menghindari penggunaan kalimat kompleks. Namun, kalimat yang 
lancar dan enak dibaca tetap juga dijadikan prioritas. 

Itu semua dimaksudkan untuk mempermudah pembaca memahami apa yang tersirat 
dalam tulisan itu, sekaligus tidak bosan membaca ensiklopedi yang tebal ini. 
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Penulisan nama tokoh wayang diusahakan diindonesiakan. Dengan demikian nama- 
nama tokoh wayang yang selama ini sering dimuat bergaya lafal Jawa dan Sanskerta 
diubah menjadi nama berlafal Indonesia. 


Misalnya: 

ARJUNA bukan ditulis HARJUNA 

ASTINA bukan ditulis NGASTINA atau HASTINA 
KRESNA bukan ditulis KRISHNA atau KRESNO 
SWA bukan ditulis SYIWA atau CIWA 
WINU bukan ditulis VISHNU 


dan lain sebagainya. 


Tetapi istilah pewayangan dan pedalangan yang khas Jawa, misalnya nama gending- 
gending lagu, diusahakan untuk diberi keterangan mengenai petunjuk pengucapannya. 
Misalnya: 

AYAK-AYAK, (Aya' -aya'| ... 

BABAD KENCENG, (Babad kenceng) ... 
BANTENG WARENG, (Bantheng Warengj 
BEDAT, (B8dhat) ... 

CARABALEN, (Carabalen) ... 


Ensiklopedi Wayang Indonesia juga menghindari penggunaan singkatan kata dan 
akronim. Walaupun demikian, karena masalah teknis, penyingkatan kata terkadang 
juga terpaksa dilakukan. 

Selain itu agar pembaca yang berusia lanjut tidak sulit membacanya, Ensiklopedi 
Wayang Indonesia menggunakan huruf berukuran 11 point, sedangkan judul entrinya 
dicetak dengan huruf kapital dan tebal (bold atau vet) berukuran 11 point. Tebalnya 
huruf untuk judul entri tentu akan lebih mempermudah pembaca dalam mencari entri 
yang diminatinya. Penggunaan huruf sebesar itu memang berakibat tambahnya jumlah 
halaman EWI ini, namun hal itu diimbangi dengan penggunaan kata-kata yang efisien, 
serta kalimat-kalimat padat dan pendek. 

Dalam Ensiklopedi Wayang Indonesia kata-kata yang berasal dari bahasa asing dan 
bahasa daerah dicetak dengan huruf miring (kursif atau italic). Tetapi bila kata yang 
berasal dari bahasa asing dan daerah itu menjadi judul sebuah entri, penulisannya 
akan menggunakan huruf tebal, kapital, berukuran 11 point, dan menggunakan huruf 
normal, bukan miring. 
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Demikian pula jika suatu kata dapat diartikan sebagai sebuah nama, walaupun 
berasal dari bahasa daerah atau asing, tidak ditulis dengan huruf miring. Kecuali khusus 
tentang nama wanda ditulis miring, misalnya: Arjuna wanda Janggleng, Kumbakarna 
wanda Barong, dan Baladewa wanda Geger. 


Singkatan Kata yang Digunakan dalam Ensiklopedi Wayang Indonesia: 


AKI 

Bhs. 

dll. 

dsb. 
G.PRA. 
G.PH. 
KG.PAA 
Kokar 
K.RT. 
M.Ng, 


: Akademi Seni Karawitan Indonesa 

: Bahasa 

: dan lain-lain 

: dan sebagainya 

: Gusti Pangeran Ario 

: Gusti Pangeran Haryo 

: Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Ario 
: Konservatori Karawitan Indonesia 

: Kanjeng Raden Tumenggung 

: Mas Ngabehi 

: Raden Mas 

: Raden Mas Tumenggung 

: Raden Ngabehi 

: Sekolah Tinggi Seni Indonesia 

: Taman Mni Indonesia Indah 

: Institut Seni Indonesia 

: Persatuan Pedalangan Indonesia 

: Sekretariat Nasional Pewayangan Indonesia 
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PENDAHULUAN 


Bangsa Indonesia dikenal sebagai 
bangsa yang kaya dengan khasanah 
budaya. Masyarakat majemuk yang hidup 
di seluruh wilayah Nusantara, memiliki 
berbagai macam adat istiadat dan seni 
budaya. Di antara sekian banyak seni 
budaya itu, ada budaya wayang dan seni 
pedalangan yang bertahan dari mi @ 
masa. Wayang telah ada, tumbuh, dan 
berkembang sejak lama hingga kini, 
melintasi perjalanan panjang sejarah 
Indonesia. Daya tahan dan daya kembang 
wayang ini telah teruji dalam menghadapi 
berbagai tantangan dari waktu ke waktu. 
Karena daya tahan dan kemampuannya 
mengantisipasi perkembangan zaman 
itulah, maka wayang dan seni pedalangan 


Pertunjukan Wayang Kulit Purwa Gaya Yogyakarta, 
Foto Afga (2008) 


berhasil mencapai kualitas seni yang 
tinggi, bahkan sering disebut seni yang 
“adiluhung', Dibanding dengan teater- 
teater boneka lain, pertunjukan wayang 
memang memiliki beberapa kelebihan, 
terutama wayang kulit purwa. Sampai- 
sampai beberapa pakar budaya Barat yang 
mengagumi wayang mengatakan, wayang 
kulit purwa sebagai “....the most complex 
and sophisticated theatrical form in the 
world". 

Budaya wayang dan seni pedalangan 
itu memang unik dan canggih, karena 
dalam pergelarannya mampu memadukan 
dengan serasi beraneka ragam seni, 
seperti seni drama, seni suara, seni 
sastra, seni rupa, dan sebagainya, dengan 


peran sentral seorang dalang. Dalang 
dengan para seniman pendukungnya yaitu 
pengrawit, swarawati, dan lain-lainnya, 
mampu menampilkan sajian seni yang 
sangat menarik. Wayang hadir dalam 
wujudnya yang utuh baik dalam estetika, 
etika, maupun falsafahnya. 

Dalam suatu pertunjukan wayang, 
yang paling mudah dicerna dan cepat 
ditangkap adalah keindahan seninya. 
Peraga tokoh-tokoh wayang dengan seni 
rupa yang indah, gerak wayang serasi 
dengan iringan gamelan, begitu pula 
keindahan seni suara serta seni sastra 
yang terus-menerus mengiringi, sesuai 
irama pergelaran. Lebih jauh memahami 
pertunjukan wayang, maka sajian seni ini 


Taat 


ternyata menyampaikan pula berbagai 
pesan. Pesan etika mengacu pada 
pembentukan budi luhur atau akhlagul 
karimah. 

Sudah barang tentu nilai etis ini tidak 
terbatas tertuju pada kehidupan pribadi, 
melainkan menjangkau sasaran lebih luas 
bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. Semakin asyik orang 
menekuni pertunjukan wayang, dalam 
alur estetika dan etika itu, ternyata orang 
juga dapat menemukan makna yang paling 
dalam yang terkandung dalam pertunjukan 
wayang, yaitu nilai-nilai hakiki, falsafah 
hidup. Nilai falsafah merupakan isi dan 
kekuatan utama pertunjukan wayang. 
Wayang bukan lagi sekedar tontonan 
melainkan juga mengandung tuntunan, 


Gatutkaca Wayang Golek Purwa (kiri), Prabu Siliwangi Wayang Golek Pakuan (tengah), 
dan Amir Ambyah Wayang Golek Cepak Tegal (kanan), Foto Simari (2010) 


bahkan orang Jawa mengatakan 
wewayangane ngaurip, bayangan hidup 
manusia dari lahir hingga mati 

Wayang bukan sekedar permainan 
bayang-bayang atau shadow play seperti 
anggapan banyak orang, melainkan lebih 
luas dan dalam, karena wayang dapat 
merupakan gambaran kehidupan manusia 
dengan segala masalah yang dihadapinya. 

Menurut Hazim Amir, wayang dan 
seni pedalangan ini dapat disebut sebagai 
teater total, Setiap lakon wayang digelar 
dalam pentas total, utamanya ketotalan 
kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
lambang-lambang. Cerita wayang dan 
seluruh peralatannya secara efektif 
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mengekspresikan keseluruhan hidup 
manusia. Ruangan kosong tempat pentas 
wayang melambangkan alam semesta 
sebelum Tuhan menggelar kehidupan. 
Kelir atau layar menggambarkan angkasa, 
pohon pisang sebagai bumi, blencong 
atau lampu sebagai matahari, wayang 
melambangkan manusia dan makhluk 
penghuni dunia lainnya, gamelan atau 
musik melambangkan keharmonisan 
hidup dan seterusnya. Begitu pula 
kehadiran penonton melambangkan roh- 
roh yang hadir dalam pentas wayang 
itu. Penonton merupakan satu kesatuan 
dalam pergelaran wayang yang tidak 
saja disuguhi hiburan yang menarik, 
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melainkan diajak untuk berpikir dengan 
kemampuan penalaran, rasa sosial, dan 
filosofis. Karena memang pergelaran 
wayang itu merupakan suatu gambaran 
perjalanan kerohanian guna memahami 
hakikat hidup serta proses mendekatkan 
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

Tiga dimensi nilai, yaitu estetika, 
etika, dan falsafah dikemas dalam satu 
sajian seni, yaitu pergelaran wayang, 
Dari kandungan isi ini, kiranya tepat 
komentar seorang peneliti Amerika, 
James R Brandon 1967, dalam bukunya 
Theatre in Southeast Asia, bahwa 
wayang kulit purwa “ not comic nor 
tragic but marvelous' 

Mencermati mutu seni dan kandungan 
isi wayang, maka dapat dikatakan bahwa 
wayang adalah salah satu budaya lama 
dan asli yang merupakan puncak budaya 
daerah. Oleh karena itu wayang memiliki 
peranan besar dalam pembentukan 
kebudayaan bangsa Indonesia. Wayang 
Indonesia adalah budaya lama, karena 
sudah dikenal sejak zaman prasejarah. 

Tahun 1500 sebelum Masehi bangsa 
Indonesia memeluk kepercayaan 
animisme, Nenek moyang percaya 
bahwa roh atau arwah orang yang 
meninggal itu tetap hidup dan dapat 
memberi pertolongan kepada yang 


Bang Jampang Wayang Golek Lenong Betawi, 
Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 
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masih hidup. Karena itu roh dipuja- 
puja dengan sebutan 'hyang' atau 
'dahyang'. Para hyang ini diwujudkan 
dalam bentuk patung atau gambar. 
Dari pemujaan hyang inilah asal usul 
pertunjukan wayang walaupun masih 
sangat sederhana sfat dan bentuknya. 
Budaya lama ini terus berkembang 
seirama dengan perkembangan bangsa 
Indonesia memasuki zaman Hindu dan 
Buddha, masuknya agama Islam, masa 
penjajahan hingga masa kemerdekaan 
sekarang. Budaya wayang itu terus 
menerima pengaruh dari nilai-nilai 
budaya dan nilai-nilai agama 

yang masuk ke Indonesia. 
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Proses akulturasi itu berjalan lancar 
tanpa gejolak karena seni budaya 
wayang ini memiliki kemampuan 
hamot, hamong, dan hamemangkat, 
maksudnya, mampu menerima masukan 
budaya lain, namun tidak begitu saja 
diserap melainkan disaring untuk 
selanjutnya diangkat menjadi nilai baru 
yang cocok bagi perkembangan wayang. 
Karena kemampuan ini, wayang berhasil 
mengantisipasi perkembangan zaman. 
Menyadari hakikat kemampuan wayang 

tersebut, maka kebijaksanaan 
pengembangan wayang 
telah digariskan oleh 
SENA WANGI dengan 
strategi Trikarsa, 
Pancagatra. 


Trikarsa adalah tekad untuk 
melestarikan, mengembangkan, dan 
mengagungkan wayang. Tiga kehendak 
itu merupakan salah satu kesatuan 
tekad dengan pengertian bahwa dalam 
melestarikan wayang hendaknya terus 
diupayakan pengembangannya sesuai 
kemajuan zaman. Namun, dalam 
pengembangan wayang itu hendaknya 
selalu dijaga jangan sampai merusak 
keagungan seni serta kandungan isi 
yang ada di dalamnya. Wayang dan seni 
pedalangan hendaknya tetap pada ciri 
khasnya tampil sebagai tontonan yang 
menarik sekaligus mampu menyampaikan 
tuntunan kautaman hidup pribadi dan 
bermasyarakat. Trikarsa dilaksanakan 
melalui sarana Pancagatra yaitu 
pelestarian dan pembinaan dalam semua 
unsur seni wayang: seni pedalangan 
atau pentas, seni karawitan, seni ripta, 
seni widya yang mencakup pendidikan 
serta falsafah, dan seni kriya, Dengan 
kebijaksanaan ini diharapkan wayang 
akan dapat terus dikembangkan di 
tengah-tengah kemajuan zaman yang 
sangat cepat dan dinamis. Tantangan 
yang dihadapi wayang adalah agar tetap 
lestari dan berkembang untuk memberi 
manfaat bagi kehidupan masyarakat. 


Tokoh Kompeni dalam Wayang Dupara, 
Foto Sumari (2008) 
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Wayang Sasak (kiri), Wayang Palembang (tengah), dan Wayang Banjar (Kanan). 


Foto Sumari (2011) 


Perhatian yang sungguh-sungguh 
terhadap wayang dan seni pedalangan 
ini menjadi sangat penting bilamana 
mengingat bahwa wayang sebagai 
salah satu seni tradisional Indonesia 
dalam berbagai bentuk dan fungsinya 
telah berkembang hingga kini, dengan 
melintasi pengalaman sejarah yang 
panjang. Sesungguhnyalah wayang 
itu asli Indonesia karena tumbuh dari 
akal budinya bangsa Indonesia yang 
berkembang menjadi seni budaya 
yang indah dan penuh kandungan 
ajaran hidup dan kehidupan yang 
bermanfaat. 

Berbagai bentuk wayang telah 
berkembang di Indonesia. Beraneka 
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bentuk dan cerita wayang cukup 
akrab dengan masyarakat, Oleh 
karena itu wayang digemari oleh 
pendukungnya. Menurut catatan yang 
ada, lebih 100 jenis wayang berkembang 
di seluruh pelosok tanah air. Sebagian 
tetap mampu berkembang, sebagian 
melemah dan ada di antaranya yang 
mati. Namun, tidak sedikit tumbuh 
bentuk wayang-wayang baru seperti 
wayang wahyu, wayang sadat, wayang 
sandosa, wayang ukur, dan lain-lain. 
Memang tumbuh dan surutnya suatu 
bentuk seni budaya itu merupakan 
proses yang wajar, karena masyarakat 
itu bergerak secara dinamis sesuai 
dengan tantangan yang dihadapi. 
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Dari zaman dahulu hingga dewasa ini 
telah tumbuh dan berkembang berbagai 
macam wayang, tersebar di hampir 
seluruh pelosok tanah air. Wayang kulit 
purwa dari Pulau Jawa telah menyebar 
ke seluruh Indonesia. Selain itu di masing- 
masing daerah tertentu juga memiliki 
wayang sendiri seperti di Sumatra Selatan, 
Wayang Banjar di Kalimantan Selatan, 
Wayang Sasak di Lombok, Wayang Bali 
di Pulau Bali. Sedangkan di Jawa mulai 
dari Jawa Barat, Jakarta, Jawa Tengah, 
Yogyakarta, Jawa Timur termasuk Madura 
banyak sekali jenis wayang. Di Jakarta 
kita mengenal wayang Betawi dengan ciri 
khas berbahasa Indonesia, di Jawa Barat 
ada wayang golek Sunda, wayang Grebon, 
wayang Tambun, dan lain-lain. Di Jawa 
Tengah dan Yogyakarta selain wayang 
kulit purwa yang terkenal itu masih 
banyak lagi jenis-jenis wayang lain seperti 
wayang golek menak, wayang klitik dan 
sebagainya. Tidak kalah bervariasinya, 
wayang yang berkembang di Jawa Timur, 
dikenal wayang dakdong, wayang krucil, 
wayang Madura, wayang beber dan lain- 
lain. Selain dari bentuknya, cara pentasnya 
seperti wayang kulit Jawa dengan cerita 
Ramayana dan Mahabharata, ada lagi 
wayang madya, wayang gedog, wayang 
dupara, wayang wahyu, wayang suluh, 
wayang kancil, dan masih banyak lagi. 

Di antara berbagai macam jenis 
wayang itu, tampak yang tetap mampu 
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berkembang adalah wayang kulit purwa 
dan wayang golek Sunda. 

Wayang kulit purwa baik gaya 
Surakarta maupun gaya Yogyakarta, 
dan wayang golek Sunda berkembang 
luas dan terus digemari masyarakat. 

Wayang ini tidak saja berkembang 
di Indonesia juga diminati oleh orang- 
orang di mancanegara. Wayang kulit ini 
selain sering dipentaskan, juga banyak 
dijadikan objek studi, menjadi ilmu 
tersendiri yang terus dikaji dari waktu 
ke waktu. Menarik pula untuk dicatat 
bahwa bentuk fisik wayang, baik wayang 
kulit maupun golek telah menjadi 
komoditi yang bernilai ekonomi, Begitu 
pula tidak sedikit diciptakan seni rupa 
seperti benda-benda dan lukisan yang 
bertemakan wayang. Wayang dapat 
menerima pengaruh, namun wayang 
juga besar pengaruhnya terhadap seni 
budaya serta kehidupan bermasyarakat. 

Wayang kulit purwa sampai 
pada bentuknya seperti sekarang ini, 
sebenarnya telah melalui proses 
panjang, mulai zaman dahulu hingga 
zaman modern ini. Sesuai penelitian 
Hazeu, wayang itu asli Indonesia, yang 
bermula dari pemujaan nenek moyang 
dalam wujud patung atau gambar- 
gambar. Cerita yang ditampilkan adalah 
petualangan dan kepahlawanan para 
hyang, yaitu arwah nenek moyang yang 
dipercaya dapat memberi pertolongan. 
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Adegan Budalan Rampogan dalam Wayang Ukur, 
Foto Simari (2010) 


Setelah masuknya agama Hindu, wayang 
berkembang pesat dengan cerita 
Ramayana dan Mahabharata. Dalam masa 
Hindu ini wayang berfungsi magis-religius, 
dan dipakai sebagai media pendidikan, 
serta komunikasi massa 

Wayang kulit purwa pada zaman 
Demak, oleh para wali dan pujangga 
Jawa direkayasa dan dibesut sedemikian 
rupa sehingga selain merupakan sarana 
hiburan yang menarik, juga mampu 
dipakai sebagai sarana komunikasi massa 
dan dakwah agama Islam 
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Nilai-nilai wayang semakin 
diperkaya lagi dengan nilai-nilai yang 
bersumber dari agama Islam, Begitu 
cermatnya para wali dan pujangga Jawa 
saat itu dalam mengembangkan budaya 
wayang dan seni pedalangan, sehingga 
seni budaya ini menjadi bernuansa 
Islami, dan dapat selaras dengan 
perkembangan masyarakat di masa itu. 

Bertolak dari nilai-nilai dan misi 
yangdiemban, makawayang mengalami 
perubahan substansial, antara lain 
tampak pada: 
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1. Bentuk atau seni rupa wayang yang 
semula seperti relief wayang di candi 
Candi, menjadi imajinatif dalam arti 
tidak seperti bentuk manusia, seluruh 
anggota badan tetap lengkap atau 
fungsional namun tidak proporsional. 
Walaupun bentuk wayang tidak 
proporsional akan tetapi sangat 

serasi sehingga terkesan indah sekali. 
Barangkali ini suatu pengejawantahan 
yang tepat dari konsep menolak berhala, 
namun tetap dapat menghadirkan 
tokoh wayang sebagai gambaran manusia 
lengkap dengan nama dan sfat-sfatnya. 
Pertunjukan wayang ditegaskan pada 
malam hari yang memakan waktu sembilan 
jam, dimulai setelah waktulsya hingga 
menjelang Subuh, biasa disebut semalam 
suntuk. Waktu pertunjukan itu 
merupakan saat yang tepat sekali 
untuk mendekatkan diri pada Tuhan, 
berbicara dan memikirkan hal-hal 
yang baik seraya memohon ridho Allah. 
Tema lakon wayang senantiasa 
berkisar perjuangan yang baik melawan 
yang buruk, yang benar melawan yang 
salah, yang hak mengalahkan yang batil. 
Tidak salah lagi bilamana ditafsirkan 
pergelaran wayang semalam suntuk 
adalah suatu "dzikir", perjalanan 
kejiwaan memahami hakikat hidup, 
mendekatkan diri pada Dzat Yang Maha 
Kuasa. 


N 
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Karena seni wayang itu dilandasi 
oleh nilai-nilai agama sejak zaman 
Hindu hingga Islam, maka pertunjukan 
wayang sangat religius. Semua pesan 
etika maupun falsafah bersumber pada 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Cerita Ramayana dan Mahabharata 
lengkap dengan para dewa tetap 
dipertahankan dan dikembangkan. Begitu 
jauh pengembangannya, sehingga cerita 
Ramayana dan Mahabharata dari India 
itu berbeda sekali dengan penerapannya 
dalam pergelaran wayang di Indonesia, 
utamanya wayang kulit purwa dan golek 
purwa Sunda. 

Perbedaan yang mudah dilihat adalah 
kedudukan para dewa. Konsepsi kedewaan 
dalam wayang kulit purwa dan golek 
purwa Sunda sudah bergeser. Dewa dan 
manusia merupakan makhluk Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Berangkat dari perubahan besar 
pada masa Kerajaan Demak itu, wayang 
terus berkembang pada zaman Pajang, 
Mataram, Kartasura, Surakarta, dan 
Yogyakarta, zaman penjajahan, zaman 
merdeka hingga sekarang. Perubahan dan 
penyempurnaan terus dilakukan sesuai 
perkembangan zaman. Daya tahan dan 
daya kembang wayang ini memang luar 
biasa, luwes, dan lentur menghadapi 
tantangan sehingga selalu beradaptasi 
tanpa kehilangan jatidiri. 
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Oleh karena itu dalam upaya 
melestarikan dan mengembangkan 
seni pedalangan ini, siapa pun harus 
mendasarkan diri pada ketentuan 
atau 'paugeran' pedalangan yang ada. 
Kreativitas sangat didorong, namun 
kreasi-kreasi itu hendaknya berjalan 
pada fondasi seni pedalangan yang sudah 
mapan. Ruang gerak kreasi terbuka sangat 
luas sesuai dinamika zaman yang terus 
bergerak dan berubah. Kreasi diarahkan 
pada garap pentas atau sanggit pakeliran 
yang mencakup garap tokoh, garap catur 
atau dialog, dan narasi, garap sabet 
atau gerak wayang, dan garap iringan 
gamelan/ karawitan atau musiknya. Kreasi 
seni pedalangan dan wayang ini terus 
berkembang semakin kaya dan bervariasi 
yang dilakukan oleh para dalang dan 
seniman pendukungnya serta para pakar 
wayang. Di samping para pembaharu 
wayang yang sudah ada sejak dahulu 
hingga sekarang, menarik untuk disimak 
betapa besar jasa Ki Nartosabdo yang 
berhasil dalam garap pakeliran wayang, 
begitu pula dalam garap sabet dikenal 
tokoh Ki Manteb Soedharsono dan Asep 
Sunarya. 

Dalam pertunjukan wayang itu 
peranan dalang sentral dan strategis. 
Disebut sentral karena seluruh pentas 
wayang yang menggabungkan berbagai 
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seni itu digerakkan dan diarahkan oleh 
dalang. Juga strategis karena sebagai 
tokoh sentral, kualitas seni pedalangan 
itu sangat ditentukan oleh kemampuan 
dalang. Di tangan dalang yang piawai, 
wayang dapat hadir secara utuh dalam 
merealisasikan misinya sebagai tontonan 
sekaligus tuntunan. Wayang dan dalang 
merupakan satu kesatuan. Karena 
itu dalam upaya melestarikan dan 
mengembangkan wayang itu, para dalang 
selalu didorong untuk mengembangkan 
mutu dan senantiasa patuh pada kode 
etik yang ada yaitu Pancadarma Dalang 
Indonesia. Sebagai seorang profesional, 
dalang melaksanakan tugas berdasarkan 
kode etik guna mewujudkan sajian seni 
yang berkualitas dalam setiap pentasnya. 

Posisi terhormat wayang Indonesia 
di tingkat nasional dan di mata dunia 
adalah pendorong agar seni budaya 
wayang ini semakin kuat dan bermanfaat. 
Untuk itulah wayang diteliti dan digali 
kandungan ilmu yang ada di dalamnya. 
Ternyata wayang merupakan sumber ilmu 
pengetahuan yang tidak ada keringnya. 
Ilmu pengetahuan yang terkandung 
dalam wayang telah ditata dalam suatu 
susunan korelatif dalam bentuk pohon 
ilmu pengetahuan wayang, seperti bagan 
berikut: 
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Pohon Ilmu Pengetahuan Wayang 


Sumber: Buku Cakrawala Wayang Indonesia oleh Solichin (2014) 


Secara garis besar pohon ilmu 
pewayangan itu terdiri atas dua kelompok 
pengetahuan yaitu ilmu pengetahuan 
pewayangan dan pengetahuan mistik/ 
tasawuf, Ilmu pengetahuan pewayangan 
memiliki dua cabang ilmu yaitu ilmu 
pedalangan dan ilmu filsafat. Sedangkan 
ilmu filsafat terdiri atas dua unsur, yaitu 
falsafah berupa pandangan hidup, nilai- 
nilai ideal dan filsafat adalah ilmu mencari 
kebijaksanaan dan kearifan dalam hidup. 
Ilmu pengetahuan pewayangan itu semua 
menggunakan pergelaran wayang sebagai 
objek kajiannya. 

Yang menarik untuk diperhatikan 
adalah adanya ilmu Filsafat Wayang, 
Melalui proses pembahasan yang panjang, 
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luas, dan mendalam, lahirlah Filsafat 
Wayang, Filsafat Wayang merupakan tahap 
awal yang harus dikembangkan. Sejak 
tahun 2011 Filsafat Wayang sudah menjadi 
bidang studi yang diajarkan di Fakultas 
Filsafat UGM Yogyakarta untuk mahasiswa 
Si, S2, dan S3. Kehadiran Filsafat Wayang 
memperkaya khazanah ilmu filsafat. Kita 
patut berbesar hati karena lahirnya ilmu 
ini merupakan prestasi akademik yang 
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan 
kemanusiaan. Ilmu Filsafat Wayang lahir 
dari kandungan budaya bangsa Indonesa. 

Seni budaya wayang Indonesia 
dapat kuat selain karena dukungan 
penggemarnya, juga karena dikelola 
oleh organisasi, lembaga, dan instansi 
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Gedung Pewayangan Kautaman Kantor SENA WANGI, PEPADI Pusat, UNIMA Indonesia, 
dan Asosiasi Wayang ASEAN, Foto Heru S Sudjarwo (2015) 


yang profesional, Untuk melestarikan 
dan mengembangkan wayang maka 
dibentuklah organisasi pewayangan yang 
kuat dan berwibawa. Pada tahun 1975 
berdiri SENA WANGI (Sekretariat Nasional 
Pewayangan Indonesia) yang bertugas 
mengkoordinasikan kegiatan pewayangan 
secara nasional. Ada pula PERADI (Persatuan 
Pedalangan Indonesia), yaitu organisasi 
profesi pedalangan yang beranggotakan 
dalang, pesinden, pengrawit, dan 
pengrajin wayang. PEPADI memiliki 23 
Komisariat Daerah (Komda) di provinsi dan 
ratusan komda di kabupaten dan kota. 
Untuk mengurus semua hal yang berkaitan 
dengan wayang orang didirikan PEWANGI 
(Persatuan Wayang Orang Indonesia) 
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Sedangkan untuk menggalang kerja sama 
internasional dibentuklah APA (ASEAN 
Puppetry Association) pada level ASEAN. 
Pada tingkat Asia ada Asian Puppetry 
Gathering (APG) dan untuk level dunia 
didirikan UNIMA (Union Internationale 
de Ia Marionette) Indonesia. Kerja sama 
dan koordinasi organisasi-organisasi 
pewayangan itu diatur dengan pembagian 
tugas yang jelas. Untuk mengembangkan 
pewayangan ini pemerintah Indonesia 
mendirikan sekolah, akademi, dan 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
pendidikan pewayangan, seperti ISI 
(Institut Seni Indonesia) di Surakarta, 
Yogyakarta, Denpasar, dan lain-lain 
Masyarakat pewayangan Indonesia tentu 
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Penandatanganan Deklarasi Pembentukan Organisasi Wayang Tingkat ASEAN 


di Istana Wakil Presiden RI, Foto Sumari (2006) 


tidak mau ketinggalan melakukan kegiatan 
pelestarian dan pengembangan wayang 
dan seni pedalangan dengan membentuk 
sanggar-sanggar. Sekarang ini banyak 
sekali sanggar pewayangan baik di kota 
maupun di desa-desa. 

Semua organisasi, lembaga, dan instansi 
pewayangan di atas melaksanakan kerja 
sama secara serempak sesuai kebijakan 
dan program kerja nasonal yang disusun 
untuk jangka pendek, menengah, dan 
jangka panjang. Masalah-masalah yang 
dihadapi juga tidak sedikit, tetapi kerja 
sama yang sinergis antara para pengelola 
pewayangan itu dapat ditanggulangi 
sehingga jagat pewayangan Indonesia 
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terus bergerak maju menyongsong masa 
depan yang gemilang. 

Wayang sebagai aset budaya telah 
menjadi salah satu identitas bangsa 
dan dengan diakuinya wayang Indonesia 
sebagai World Heritage oleh UNESCO 
budaya wayang ini sudah menjadi 
milik dunia. Karena itu, sudah menjadi 
kewajiban bersama dari pemerintah dan 
masyarakat Indonesa serta UNESOO untuk 
melestarikan dan mengembangkan seni 
budaya wayang sekarang dan di masa 
depan. 

Demikianlah sekilas gambaran 
pewayangan Indonesia yang fokus 
utamanya pada wayang purwa. 
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TABELASUKET. Baca TEBELASUKET. 


TABLIG, WAYANG, adalah wayang 
yang digunakan untuk dakwah, dicip- 
takan tahun 1982 oleh Achmad Pitoyo, 
Kasi Kebudayaan Diknas Kabupaten Tu- 
lungagung, Jawa Timur. Jumlah wayan- 
gnya kurang lebih 200 buah. Mengam- 
bil sumber cerita sejarah Islam. Tablig 
artinya menyampaikan. Wayang tablig 
dimaksudkan sebagai metode untuk 
menyampaikan risalah atau dakwah 
Bentuk wayang tablig didesain berj ubah, 
dan berkafiyeh. Di pinggangnya berselip 
sebilah pedang berukir kaligrafi. Bukan 
keris atau panah layaknya seni wayang 
Jawa. tokoh dalam wayang ini berjenggot 
panjang (pria) dan wanitanya berjilbab. 


Cerita yang dari sejarah perjuangan 
Islam, khususnya risalah Kulafaur Rashi- 
din, Selain itu juga mengangkat tokoh 
Bilal bin Rabah. 

Wayang tablig kemasannya tetap 
kental dengan etnik Jawa. Musik 
pengiring pergelaran, menggunakan 
gamelan Jawa. Begitujuga pakaian yang 
dikenakan dalang dan waranggananya 
adalah pakaian adat Jawa, Lengkap 
dengan beskap dan blangkon (lelaki) 
dan berkebaya bagi wanitanya. 
Jadilah wayang Arab beraura Jawa, 
atau sebaliknya seni Jawa bernafas 
Arab, Untuk menjalin komunikasi yang 
cair dengan penonton, pergelarannya 
mengangkat tokoh panakawan yakni 
Sabar dan Subur. 
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Kendati belum terlalu mema- 
syarakat, wayang tablig ini telah ikut 
menggairahkan kegiatan seni budaya 
warga Wonokromo, Tulungagung. Teru- 
tama pada saat ada perhelatan hajatan. 


TABUH, adalah alat untuk memukul 
instrumen gamelan dalam seni karawitan. 
Msalnya tabuh gender, tabuh bonang, 
tabuh gong, tabuh saron, tabuh 


kenong, tabuh gambang, masing-masing 
instrumen ini mempunyai tabuh yang 
bentuknya berlainan. Sebuah tabuh 
terdiri dari tangkai tabuh atau pegangan, 


TABUH 


dan kepala tabuh. Sebagian tabuh 
dibebat dengan kain atau kumparan 
benang pada bagian kepalanya, sebagian 
lagi tidak. Pada umumnya tabuh terbuat 
dari kayu, tetapi ada juga yang dibuat 
dari tanduk kerbau. 

Dalam berbagai pertunjukan 
karawitan, masing-masing tabuh harus 
sesuai dengan jenis instrumen gamelan 
yangakan ditabuh. Tabuh gong, misalnya, 
tidak boleh dipakai untuk menabuh 
kenong. Begitu pula tabuh gender 
tidak dapat digunakan untuk menabuh 
gong. Tabuh gamelan pada karawitan 


Tabuh Gamelan Jawa, Tabuh Kempul (1), Tabuh Gong (2). Tabuh Saron (3), Tabuh Demung (4), 


Tabuh Gambang (5), Tabuh Kenong (6), Tabuh Bonang (70, Tabuh Gender (8), dan Tabuh Saron Penerus (9) 


Foto BK. Harisantoso (1998) 
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TAJIWALAR 
r 


Surakarta, Yogyakarta, Banyumas, Jawa 
Timur, dan di Pasundan hampir sama 
bentuknya. Namun, gamelan Bali dan 
Lombok agak berbeda bentuk tabuhnya. 
Masing-masing tabuh mempunyai bentuk 
dan fungsi tersendiri. 


TAJIWALAR, adalah salah satu dari 
empat panakawan dalam wayang menak. 
Panakawan lainnya adalah Syekh Ngiyar, 
Bladu, dan Tuplas. Fungsi panakawan 
dalam wayang menak, sama dengan 
panakawan wayang purwa. Mereka 
juga bertugas sebagai pamong kesatria 
berbudi luhur, 


TAKSAKA, NAGA, adalah seekor 
raja ular yang amat sakti dan banyak 
akalnya, lalah tokoh yang membunuh 
Prabu Parikesit, untuk mewujudkan 
kutukan Srenggi, yang marah karena 
perlakuan raja Astina itu terhadap 
ayahnya, Begawan Suniti 

Guna membunuh Parikesit sang Naga 
beralih rupa menjadi ulat kecil dan 
bersembunyi pada buah jambu air yang 
akan dihidangkan kepada raja Astina itu. 
Ketika Parikesit hendak memakannya 
dan dilihatnya seekor ulat kecil muncul 
dari buah jambu itu, ia berkata dengan 
nada meremehkan, " Kalau hanya seekor 
ulat kecil yang dikirim kepadaku, tidak 
akan mungkin kutukan Senggi sanggup 
membunuh aku." 

Namun, saat itu juga ulat kecil 
Itu menjelma kembali menjadi wujud 
Naga Taksaka yang sebenarnya, dan 
menerkam Prabu Parikesit sehingga raja 
Astina itu tewas seketika. 


TAKSAKA MANDALIKA, adalah 
bentuk ungkapan kata yang sering 
dipergunakan dalam adegan paseban 
njawi yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 
Kurawa. Kata tersebut memiliki makna 
bahwa mereka lebih buas daripada 
seekor naga yang ganas dan memiliki 
bisa yang mematikan. Kata-kata ini 
merupakan kata yang klise namun 
dengan pengucapan dalang yang tepat 
akan mampu membangkitkan gelora 
semangat atau greget pada adegan 
pasewakan njawi. 


TALA, LENGA, adalah minyak yang 
berkhasiat membuat kulit seseorang 
menjadi kebal terhadap senjata apa 
pun, termasuk juga senjata sakti buatan 
para dewa, Itulah sebabnya minyak itu 
menjadi rebutan. 

Lenga Tala sebenarnya hanya boleh 
dimiliki para dewa. Namun, minyak sakti 
itu oleh Batara Endra dihadiahkan kepada 
Pandu Dewanata yang waktu itu baru 
lahir, setelah putra Abiyasa itu berhasil 
mengalahkan Nagapaya yang mengamuk 
di kahyangan karena lamarannya 
terhadap Dewi Supraba ditolak. Namun, 
sampai saat wafatnya, Pandu Dewanata 
tak pernah memanfaatkan minyak 
kekebalan itu, Yang beruntung dapat 
memanfaatkan kesaktian Lenga Tala 
adalah Duryudana dan Patih Sengkuni. 
Peristiwanya adalah sebagai berikut: 

Karena para Kurawa dan Pandawa 
telah beranjak remaja, Begawan Abiyasa 
berniat akan membagikan Lenga Tala 
secara adil kepada mereka. Pada saat 
pembagian minyak sakti itu, Pandawadan 
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Kurawa dikumpulkan. Begawan Abiyasa 
didampingi Dewi Kunti rencananya akan 
membagi secara adil dan merata minyak 
itu satu persatu. Mula-mula seorang 
dari Kurawa, kemudian seorang dari 
Pandawa. Setelah itu giliran seorang dari 
Kurawa lagi, dan seorang dari Pandawa 
lagi. Begitu seterusnya, sesuai dengan 
alur cerita yang telah diketahui dalam 
pentas pewayangan. 

Duryudana yang mendapat giliran 
pertama seharusnya hanya mengolesi 
tubuh bagian atas saja. Namun, ia 
mengambil kesempatan itu untuk 
mengoleskan minyak sakti itu ke seluruh 
badannya. Saudara-saudaranya yang 
lain, dipimpin Dursasana menerjangnya 
dan berusaha merebut minyak itu dari 
tangan Begawan Abiyasa. Begitu 99 orang 
Kurawa mendesak maju berebutan, 
Begawan Abiyasa dan Dewi Kunti yang 
ditabrak langsung terjengkang jatuh, 
dan Dewi Kunti pingsan. 

Dalam keadaan pingsan penutup 
dada Kunti ditarik lepas oleh Sengkuni. 
Untunglah Abyasa segera melepas 
jubahnya dan menutupi tubuh terbuka 
Kunti, Sejak saat itu Kunti mengenakan 
jubah Abyasa. Kunti mengutuk pelecehan 
yang dilakukan Sengkuni dengan sumpah. 
Dengan berurai air mata Ibu Pandawa ini 
bersumpah, “Aku pantang mengenakan 
penutup dada, kecuali yang terbuat dari 
kulit Sengkuni!" 

Dalam perebutan Lenga Tala ini 
Sengkuni lebih cerdik daripada para 
Kurawa. Ketika Lenga Talaitu diperebutkan 
kemudian jatuh dan tertumpah di 
rerumputan, Sengkuni segera membuka 
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TALA, LENGA 


seluruh pakaiannya dan mengguling- 
gulingkan tubuhnya yang telanjang di 
lantai sehingga seluruh tubuhnya kebal, 
hampir tanpa kecuali. Hanya dubur dan 
bagian dalam mulutnya saja yang tidak 
terolesi minyak sakti itu. Itulah sebabnya, 
sejak itu Sengkuni menjadi manusia kebal 
yangtidak mempan segalamacam senjata. 
Begitu pula, Duryudana yang mendapat 
Giliran pertama, sempat terolesi bagian 
terbesar tubuhnya. Hanya paha kirinya 
saja yang belum sempat terkena minyak 
sakti itu. 

Dalam Bharatayuda, kesaktian 
Sengkuni itu sempat mengacaukan barisan 
Pandawa. Ketika berhadapan dengan 
Sadewa, Patih Astina sempat terdesak 
dan akhirnya diringkus. Namun, pedang 
Sadewa ternyata tak berhasil melukai 
Sengkuni, apalagi membunuhnya. Patih 
Astina itu baru dapat terbunuh ketika 
Bima menusukkan kuku Pancanaka 
tangan kirinya di dubur Sengkuni, dan 
kuku kanannya di mulut Patih Astina itu, 
kemudian merobek kulitnya. Setelah 
Sengkuni dikuliti hidup-hidup, barulah 
ia bisa dibunuh, Selapis kulit tersisa di 
kukunya, kulit Sengkuni itu diberikan 
Bima kepada Kunti untuk menebus 
sumpahnya. 

Duryudana, yang juga kebal berkat 
kesaktian Lenga Tala itu, dapat dibunuh 
setelah gada Bima meremukkan paha 
kirinya. 

Dalam Kitab Mahabharata, adanya 
Lenga Tala tidak disebut-sebut. Dalam 
Mahabharata disebutkan, kesaktian 
dan kekebalan yang dimiliki Duryudana 
diperoleh berkat sinar sakti yang 


TALAK BODIN, GENDING 


dipancarkan dari mata ibunya, Dewi 
Gendari. Sebenarnya, Dewi Gendari 
sudah menyuruh anak sulungnya itu agar 
datang dengan telanjang bulat, tetapi 
karena malu, Duryudana menutupi 
bagian sekitar kemaluan dan pangkal 
pahanya dengan sehelai daun keladi, 
sehingga bagian itu tidak kebal. Baca 
juga SENGKUNI. 


TALAK BODIN, GENDING, adalah 
gending karawitan Jawa yang berbentuk 
ladrangan laras slendro manyura. 
Gending ini dalam pertunjukan wayang 
kulit purwa sering dipinjam untuk 
mengiringi adegan manyura, atau untuk 
gending patalon. 


TALIDARMA, adalah nama lain dari 
tokoh Adipati Karna, alias Karna, karena 
sifatnya yang mampu menyembunyikan 
rahasia darmanya dalam pewayangan 
tradisi Yogyakarta. Secara kasat mata ia 
membela Kurawa, dan memusuhi Panda- 
wa, tetapi di balik sikap itu, dia mencin- 
tai Pandawa dengan jalan mendorong 
Kurawa agar berani berperang dengan 
Pandawa. Dengan demikian sikapnya 
itu akan mempercepat proses hilangnya 
angkara murka dari muka bumi ini. Nama 
Ini diberikan pada Karna oleh Si Kresna 
dalam lakon Kresna Duta atau dikenal 
dengan lakon Sanditama Kawedhar. 


TALIMURDA, GENDING, adalah gen- 
ding wayangan gaya Surakarta, laras 
slendro pathet nem. Gending ini dalam 
pertunjukan wayang kulit purwa untuk 
mengiringi adegan jejer sabrangan. 


TALINGASMARA, adalah sebutan 
bagi Karna, anak sulung Dewi Kunti dari 
Batara Surya, karena ia dilahirkan bukan 
melalui jalan yang wajar melainkan 
lewat telinga. Hal ini dilakukan oleh Resi 
Druwasa, guru Dewi Kunti, untuk menjaga 
agar putri Raja Mandura itu tetap gadis, 
walaupun pernah melahirkan. 

Karena lahir lewat telinga itu 
pula, Batara Surya memberinya hadiah 
anting-anting mustika, yang menambah 
kesaktiannya. Dalam bahasa Jawa, 
talingan artinya kuping atau telinga. 
Selain Talingasmara, Karna mempunyai 
nama alias lainnya, yaitu Suryatmaja 
atau Radeya. Namun, dalam pedalangan 
di Jawa Tengah dan Jawa Timur ia lebih 
dikenal dengan sebutan Adipati Karna, 
Baca juga KARNA. 


TALI PRABA, adalah perlengkapan 
busana wayang, yakni tali yang melingkar 
pada badan wayang yang memakai 
praba. Tali praba hanya dikenal dalam 
seni kriya wayang kulit. Pada busana 
wayang orang tidak ada, karena praba 
pada wayang orang tidak memakai tali. 


TALIRASA, adalah anak Arjuna yang 
lahir dari Dewi Rasawulan anak seorang 
pendeta berwujud emut (nyamuk) 
dalam lakon wayang gagrag Yogyakarta, 
Gangsingan Prunggu. 


TALKANDA, adalah kerajaan Santanu 
sebelum kawin dengan Durgandini. Kelak 
istana itu untuk pertapaan Santanu dan 
Resi Bisma. Dalam versi Mahabharata 
kerajaan Sentanu adalah Astinapura. 
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Setelah selesai Bharatayuda, Prabu 
Baladewa lengser keprabon dan menjadi 
pendeta dengan gelar Begawan Ouriga- 
nata. Pada saat itu, Pertapaan Talkanda 
menjadi tempat kediamannya. 


TALU, DEWI, adalah putri Begawan 
Tambrapeta dari Pertapaan Prangalas. 


TALU, GENDING, adalah gending 
pendahuluan pada suatu pergelaran 
wayang. Penyajian gendhing talu memi- 
liki fungsi yang beragam yakni: 

1. Sebagai pertanda, bahwa pertun- 
Jukan wayang segera dimulai, De- 
ngan dibunyikan gendhing patalon 
diharapkan penonton segera datang 
menyaksikan pertunjukan wayang. 
Dalam konteks ini gendhing patalon 
difungsikan sebagai media publikasi 
yang dikemas dalam bentuk musikal. 

2. Untuk penjelajahan semua larasan 
instrumen dan embat gamelan 
yang digunakan dalam pertunjukan 
wayang semalam suntuk. Lewat 
penyajian gendhing patalon, baik 
dalang maupun pengrawit serta 
sinden secara dini dapat mengenali 
tuning instrumen dan embat gamelan 
yang digunakan dalam pertunjukan 
wayang purwa semalam suntuk, 
Embat adalah variasi interval jarak 
antar nada dalam tangga nada 
gamelan. Sebagaimana diketahui 
bahwa tidak ada standar yang baku 
tentang tinggi-rendah frekuensi 
nada gamelan baik pelog dan 
slendro. Embat gamelan Kasunanan, 
Mangkunegaran maupun Kasultanan 
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TALU, GENDING 
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mempunyai embat nada tersendiri 
yang unik dan berbeda satu dengan 
yang lain. 

3. Penjelajahan terhadap hampir 
seluruh struktur, bentuk, dan rasa 
gending yang akan digunakan dalam 
pertunjukan wayang. 


Terdapat pula yang memaknai sebagai 
Siklus dan ritus kehidupan manusia. Dalam 
konteks ini rangkaian gendhing patalon 
beragam secara struktur, garap dan 
karakter gendhing dimaknai dari sudut 
pandang filosofis. Boleh jadi, berdasar 
pada tiga hal di atas, kemudian gendhing- 
gendhing patalon disusun secara beragam, 
baik secara struktur dan bentuknya, 
rasa dan karakternya, serta garap dan 
instrumentasinya. Terdapat sejumlah 
rangkaian gendhing-gendhing patalon 
yang lazim disajikan sesaat menjelang 
pertunjukan wayang kulit, antara lain : 

Oucur Bawuk, gendhing ketuk 2 kerep 
minggah Pareanom, kalajengaken ladrang 
Srikaton, terus ketawang Sukma Ilang, 
ayak-ayakan (talu), srepeg, sampak laras 
slendro pathet Manyura. Komposisi 
patalon semacam ini merupakan jenis 
patalon yang paling sering disajikan 
sesaat pertunjukan wayang dimulai. 
Oleh karenanya tidak aneh bila kemudian 
gendhing patalon yang diawali dari 
gendhing Cucurbawuk ini dipahami 
sebagai gendhing patalon srambahan. 

Lambangsari, gendhing ketuk 4 
kerep minggah 8, kalajengaken ladrang 
Lipursari, terus ketawang Sukma Ilang, 
ayak-ayakan (talu), srepeg, sampak, 
laras slendro pathet Manyura. 


TAMAN 


Menurut Waridi, dalam perkem- 
bangannya, kini bagi para penata 
gending pertunjukan wayang kulit se- 
malam suntuk, gending patalon sering 
didudukkan sebagai ajang kreativitas, 
sehingga muncul komposisi patalon da- 
lam warna musikal yang lebih beragam. 


TAMAN, adalah sebuah areal di 
lingkungan istana yang tertata dengan 
Indah, biasanya berisikan tanaman, 
bunga-bunga, kolam serta komponen 
material yang saling mendukung satu 
sama lainnya. Taman biasanya digunakan 
untuk lelangen (rekreasi) para raja dan 
putri keraton. Dalam cerita pewayangan 
terdapat beberapa taman yang berada 
di suatu kerajaan antara lain: 

Taman Siwedari di kerajaan Maespati| 
Taman Argasoka di kerajaan Alengka, 
Taman Kadilengeng di kerajaan Astina, 
Taman Maerakaca di Pancala, 
Taman Maduganda di Madukara. 


PSN 


TAMBAKBAYA (1) adalah salah 
satu nama dari Setyaki sekaligus nama 
tempat tinggal atau kasatrian yang 
didiami Setyaki. Hal ini dapat kita 
jumpai dalam cerita lakon wayang 
Setyaki Krama. Karena Setyaki berhasil 
membinasakan Prabu Tambakbaya, maka 
nama itu nunggak semi (diwarisi) dan 
juga dijadikan nama tempat tinggalnya. 


TAMBAKBAYA (2), adalah nama 
wilayah di Jenggala dalam wayang 
gedog. Di wilayah Tambakbaya, tepatnya 
di Pamucangan tempat tinggal Dewi 
Retna Ondaga putri raja di Ngurawan. 


TAMBAKBAYA, PANJI, adalah anak 
ke-25 dari Prabu Lembu Amiluhur dengan 
salah seorang selir dalam wayang 
gedog. Ia mempunyai nama lain Panji 
Maesa Tankongkih. Keturunan Panji 
Tambakbaya berjumlah empat orang 
yaitu: Panji Panangsang, Kuda Wulusan, 
Kuda Wulakan, dan Kuda Bebengan. 


TAMBAKBAYA, PATIH, adalah seorang 
patih yang mengabdi kepada Prabu AJI 
Pamasa, Raja Pengging Witaradya. Suatu 
saat sang Raja memerintahkan patih itu 


Patih Tambakganggeng 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Hadi Sulaskam (1998) 
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agar mencari dan mendata anak-anak 
sukertayang ada di wilayah kerajaannya. 
Maka, terkumpullah 68 anak sukerta, 
yang kemudian diruwat oleh pihak istana. 
Dengan adanya ruwatan ini, anak-anak 
sukerta yang semula hidup sengsara, 
menjadi bahagia. Baca juga RUWATAN. 


TAMBAKGANGGENG, PATIH, adalah 
salah satu dari beberapa patih Kerajaan 
Amarta pada zaman pemerintahan 
Prabu Yudistira. Namanya tidak pernah 
lagi disebut-sebut setelah Amarta 
jatuh ke tangan para Kurawa, akibat 
Yudistira kalah dalam permainan judi. 


TAMBAKMAS, atau Tambakmungkal 
adalah kasatrian tempat kediaman 
Setyaka, salah seorang putra Prabu 
Kresna, Kasatrian Tambakmungkal 
termasuk wilayah Kerajaan Lesanpura, 
negeri asal Dewi Setyaboma, ibu 
Setyaka. 


TAMBAKSEGARA, KERAJAAN, 
adalah negeri asal Dewi Simedang, 
salah seorang istri Arjuna. Perkawinan 
mereka berdua malahirkan seorang 
anak yang diberi nama Bambang 
Srigati. Baik negara Tambaksegara 
maupun nama tokoh Simedang serta 
Bambang Sigati, semuanya hanya ada 
dalam lakon carangan. 


TAMBANGAN, adalah salah satu 
pendamping Panji Inukertapati masa 
kecil di Kasatrian Parangjara. Ia 
adalah anak Juru Wirapraba, Bupati 
Jenggalamanik dalam wayang gedog. 
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TAMBI JUMIRIL 


TAMBANG KUMALA, adalah nama 
kuda kendaraan milik Dewi Kelaswara 
dalam wayang menak. Kuda Tambang 
Kumala muncul dalam cerita Menak Ona. 


TAMBANGRARAS, NYI, adalah seo- 
rang pesinden terkenal tahun 1955- 
1968, seangkatan pesinden terkenal 
yang lain seperti Nyi Mardusari, Nyi 
Tukinem, Nyi Madusari, Nyi Anggana- 
raras, Nyi Candralukita. Ia tinggal di 
Surakarta dan pernah menjadi pesin- 
den tetap RRI Surakarta. 


TAMBANG TALIKENTULAR, adalah 
senjata milik putri Cina pada wayang 
menak. Tentang senjata ini diceritakan 
dalam Menak Cina. 


TAMBANG TIMIS, adalah negara 
yang diperintah oleh Raja Jaljal dalam 
Menak Sorangan dalam wayang menak. 


TAMBI DUL JAKIM, adalah nama 
seorang saudagar di Kusta, yang 
memberitakan kepada Wong Agung 
bahwa di Burudangin ada putri yang 
disayembarakan. Pemenang sayembara 
itu akan dikawinkan dengan putri Raja 
Burudangin dalam wayang menak. 


TAMBI JUMIRIL, adalah seorang 
pedagang besar dari Benggala dalam 
cerita wayang menak. Ia ingin menjadi 
rajadenganjalan bertapa di atasgunung. 
Dalam tapanya Ia mendapat petunjuk 
gaib bahwa ia tidak akan menjadi raja, 
namun kelak akan menurunkan anak 
yang menjadi prajurit yang sakti. 


64 of 484 


TAMBIR 


TAMBIR, adalah wuku ke-19 dalam 
perhitungan almanak Jawa. Tambir 
adalah putra Prabu Watugunung 
dengan Dewi Sinta. la gugur ketika 
bertanding melawan Bambang Srigati. 


TAMBRAPETRA, BEGAWAN, atau 
Tambapetra adalah mertua Sadewa, 
si Kembar dalam keluarga Pandawa. 
Putri Begawan Tambrapetra bernama 
Dewi Padapa, kawin dengan Sadewa. 
Perkawinan ini terjadi berkat jasa 
baik Batari Durga, sebagai pernyataan 
terima kasihnya karena Sadewa 
berhasil meruwat Batari Durga, 
sehingga wujudnya pulih menjadi 
cantik kembali. Arti lain adalah nama 
pendeta dari Pertapaan Prangalas. 

Dalam Kitab Sidamala diceritakan 
bahwa Sadewa atau Sudamala dapat 
menyembuhkan kebutaan Begawan 
Tambapetra. 

Atas jasanya itu Tambapetra 
menghadiahkan dua putri yakni bernama 
Ni Soka diperistri oleh Nakula, dan Ni 
Padapa diperistri oleh Sadewa. Baca 
juga SADEWA. 


TAMBUN, WAYANG. Baca BETAWI, 
WAYANG. 


TAMBUR, adalah nama instrumen 
serupa genderang, yang bunyi suara- 
nya dari getaran membran kulit da- 
lam gamelan, sejenis kendang. 


TAMENG, adalah alat perlengkapan 
perang, yang dipakai para prajurit 
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untuk menangkissenjatadari serangan 
musuh. Dalam pergelaran wayang 
kulit purwa tameng atau perisal itu 
dimainkan pada saat pemunculan 
wayang angkrok. Tameng ini juga 
menjadi perlengkapan prajurit dalam 
pergelaran wayang orang, Tameng 
terbuat dari bundaran logam, kulit 
atau rotan. 


TAMIMASAR, PRABU, adalah 
penguasa Kerajaan Ngajrak, dalam 
wayang menak. Putri Prabu Tamima- 
sar bernama Dewi Ismayati diperis- 
tri oleh Wong Agung Menak, dan dari 
perkawinan itu melahirkan seorang 
putri yang diberi nama Dewi Kuraisin. 


TAMIOYI, DEWI, adalah anak 
ketujuh (bungsu) Prabu Lembu Amijaya 
di Kediri dalam wayang gedog. Setelah 
dewasa ia dipersunting oleh Arya 
Banyakwulan dari Sngasari. 


TAMPURU, KERAJAAN, atau 
Kerajaan Tempuru adalah negara yang 
diperintah oleh Prabu Purungaji, ayah 
Res Krepa. 


TAMTAM KUWARI, adalah pimpinan 
prajurit Kerajaan Medayin, dalam 
Menak Lare, 


TAMTANUS, adalah saudara Raja 
Hadis, yang sangat sakti dalam wayang 
menak. Tamtanus disebut-sebut dalam 
cerita Menak Sulub. 
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TAN AKUNG, EMPU, adalah penulis 
Kitab Kunjarakarna menurut ahli sejarah 
kebudayaan bangsa Belanda, Prof. Dr. 
Teeuw. Namun, sebagian besar sarjana 
lainnya menduga Kitab Kunjarakarna 
adalah karya pujangga Majapahit, 
Empu Prapanca, pada abad ke-14. 


TANAYA, R., (1897-1972) atau Redi 
Tanaya, adalah seorang pengarang buku- 
buku budaya Jawa yang produktif. Sejak 
tahun 1919 ia telah mulai menulis. Pada 
tahun 1937 ia bekerja untuk penerbit 
dan percetakan De Bliksem di Surakarta. 
Di antara yang ditulis adalah mengenai 
budaya wayang, misalnya Riwayat 
Pangeran Panjangmas dan Bima Suci 
yang diterbitkan PN Balai Pustaka. 

Karena dedikasinya pada sastra dan 
budaya Jawa, tahun 1975, R. Tanaya 
mendapat Piagam Penghargaan Seni 
dari Pemerintah Republik Indonesia. 


TANCEPAN, adalah teknik penataan 
wayang yang ditancapkan pada batang 
pisang pada suatu adegan. Tanceban 
mempunyai aturan disesuaikan dengan 
status, karakter dan suasana masing- 
masing tokoh. Tanceban wayang juga 
ditentukan berdasar tingkat senioritasdari 
tokoh wayang, Seorang raja mempunyai 
status yang lebih tinggi daripada patih 
dan punggawanya. Raja ditancapkan pada 
batang pisang bagian atas, sedangkan 
patih dan punggawa pada batang pisang 
yang di bawah, Tancaban batang pisang 
di bawah juga menggambarkan sebagai 
wayang yang sedang duduk. 
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TANCEB KAYON 


Seorang tokoh yang lebih tua akan 
ditancapkan pada batang pisang yang di 
atas, sementara yang muda di bawah. 
Misalnya pada adegan pendhitan, 
Begawan Abyasa akan ditancapkan pada 
batang pisang atas, sedangkan Abimanyu 
dan panakawan di batang pisang bawah. 

Tanceban juga dapat diartikan 
sebagai penataan seorang tokoh atau 
tokoh-tokoh wayang di panggung untuk 
mengaktualisasikan suatu adegan 
tertentu, Kaidah tanceban ini dalam 
wayang orang disebut dengan gawang 
(bloking). Seorang tokoh yang statusnya 
lebih tinggi dan lebih penting dalam 
sebuah adegan biasanya ditempatkan 
pada gawang kanan. Misalnya seorang 
raja selalu dibloking berdiri pada sisi 
kanan panggung. 

Di dalam wayang orang kaidah 
bloking ini masih menjadi pakem yang 
ditaati. Misalnya pada lakon Kilat 
Buwana, ketika Abimanyu menyerahkan 
penyelesaian masalah kepada Semar, 
maka Semar dianggap sebagai tokoh 
yang penting. Seketika itu Abimanyu 
dan Semar lalu pindah gawang. Semar 
bertukar tempat di kanan, Abimanyu di 
kiri. 


TANCEB KAYON, adalah istilah 
dalam seni pewayangan, yakni ketika 
wayang gunungan ditancapkan di 
tengah-tengah panggungan. Hal 
ini menjadi simbol telah selesai 
pementasan sebuah lakon. Pengertian 
Ini juga mengacu pada posisi tancapan 
kayon yang dalam pertunjukan wayang 


TANDAK 


Tancep Kayon 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Foto Simari (2011) 


kulit purwa biasanya ada tiga kali saja 
posisi tancapan kayon ini dilakukan 
oleh seorang dalang. 

Pertama adalah ketika pertunjukan 
wayang belum dimulai, kedua, pada 
waktu adegan goro-goro, dan ketiga di 
akhir pertunjukan wayang selesai posisi 
kayon kembali seperti semula. 
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Dalam pewayangan posisi gunungan 
atau kayon seperti itu merupakan 
simbol dari konsep purwa, madya, dan 
wasana atau awal, tengah, dan akhir. 


TANDAK, adalah vokal dalang sejenis 


kombangan pada pertunjukan wayang 
kulit purwa, untuk mengiringi gerakan 
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wayang berjalan. Tandhak juga berarti 
sinden penari tayub. Nandhak dalam 
khasanah tradisi Jawa berarti menari 
atau mengibing. 


TANDANG, adalah ragam jenis 
gerak tari dalam seni wayang Topeng 
di Madura. Ada limajenis tandang yang 
dibedakan atas halus dan kasarnya 
gerakan tari itu. Kelima tandang itu 
adalah: 

1. Tandang Potre, adalah gerakan tari 
khusus untuk putri, biasanya diiringi 
dengan gending berirama Maskum- 
ambang. 

2. Tandang Alus yakni gerakan tari un- 
tuk ksatria alusan. Gerakan tari ini 
biasanya diiringi oleh gending Pus- 
pawarna, Rarari, atau Talang. 

3. Tandang Mbranyak, adalah 
gerakan tari yang tegas mencermin 
kan kegagahan dan keperkasaan, 
misalnya yang dibawakan oleh 
pemeran Gatutkaca. Gerakan tari 
ini biasanya diiringi oleh gending 
Pedat, Lembik, atau Calilit. 

4. Tandang Galak, adalah gerakan tari 
yang kasar, misalnya untuk pemeran 
Dursasana, Dasamuka, atau tokoh 
raksasa lainnya. Gerak tari ini 
biasanya diiringi oleh gending Gagak, 
Pucong, Kuantang, atau Serang. 

5. Tandang Geculan atau Ceculan, 
adalah gerak tari yang dimaksud 
untuk memancing tawa penonton. 
Gerak tari ini biasanya dibawakan 
oleh pemeran panakawan. 

Baca juga TOPENG. 
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TANGIS 
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TANDANG, PERANG, adalah nama 
istilah adegan perang dalam pathet 
manyura pada struktur pementasan 
wayang gaya Yogyakarta. Pada bagian 
perang tandang ini semua peristiwa 
dalam sebuah lakon telah mengarah 
pada penyelesaian dan ketuntasan isi 
lakon wayang yang dipentaskan, 


TANDA PERANG, adalah instrumen 
yang digunakan sebagai tanda untuk 
mengatur pasukan dalam perang. 
Beberapa instrumen perang yang sering 
disebut dalam karya sastra maupun 
dalam pedalangan adalah: Gurnang, 
Gubar, Puksur, Tambur, Teteg, Kendang, 
Bende, Gongberi, Suling, Tong-tonggrit 
Selain sebagai penanda, tetabuhan ini 
yang digunakan sebagai bunyi-bunyian 
penyemangat bagi pasukan yang sedang 
bertempur atau berperang di zaman 
kuna. 


TANDA WIJAKANGKA. Baca 
WIJAKANGKA. 


TANGIS, adalah lagu berbentuk lirik 
dan selalu diiringi dengan sesendon 
sebagai narasi untuk menciptakan 
suasana sedih dalam pertunjukan 
wayang kulit parwa Bali. Dalam katagori 
tangis, ada dua macam gending yang 
dipakai. Pertama, mesem, suasana 
sedih untuk semua karakter yang 
bermata supit atau halus (noble 
Character): dan kedua, bendu-semara 
untuk mengiringi karakter bermata 
bulat atau keras (yagahan). 
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TANGSEN 


TANGSEN, adalah nama asli Sade- 
wa anak Dewi Madrim, hasil perka- 
winannya dengan Pandu Dewanata, 
la lahir kembar dengan Pinten. Da- 
lam pewayangan, Pinten dan Tangsen 
kemudian lebih dikenal dengan nama 
Nakula dan Sadewa terutama sesudah 
para Pandawa berhasil membangun 
Kerajaan Amarta. Baca juga SADEWA. 


Tangsen 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 
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TANJUNG ANOM, adalah nama 
tempat kediaman Umar Maya, dalam 
cerita Menak Malebari. 


TANJUNGANOM, adalah kasatrian 
tempat tinggal Rukmarata, putra 
bungsu Prabu Salya, Raja Mandraka. 


TANJUNG GUNUNG, GENDING, 
adalah gending wayang gedog laras 
pelog nem, untuk mengiringi adegan 
Bancak dan Doyok, panakawan Panji. 

Pangkur Tanjung Gunung merupakan 
komposisi gending yang di dalamnya 
terdapat irama /adrang maupun 
lancaran. Garapan maupun irama 
yang unik menjadikan Pangkur Tanjung 
Gunung enak didengar dan menjadi 
salah satu karya masterpiece dari Ki 
Nartosabdo. 

Syair Pangkur Tanjung Gunung 
sangat mengena, indah dan puitis. 
Syair ini menjadi suatu garapan yang 
terdengar merdu ketika dinyanyikan 
oleh pesinden dengan diiringi komposisi 
nada-nada yang indah. Berikut syair 
Pangkur Tanjung Gunung: 


Pangkur Tanjung Gunung, PI. Br 

Bait 1 

S tanjung gunung agawe bingung 

Tanpa layu tanpa jemu 

Niscaya malengkung angenguwung 
Pasemone anglam-lami, budayane 
amunjuli 

Sarwa nyata tur prasaja, kae si tanjung 
gunung 
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Bait 2 

Mung pangiraku si tanjung gunung 
Ingkang maweh edi luhung 

S tanjung edi peni 

S gunung mung tansah katon eseme 
Eee kae wicarane ngresepake 
Tansah krungu guyune 

Aindha wohing tanjung, manis rasane 
Rasa sepet madu 

Eseme si tanjung gunung 

Kuciwa tancepe durung santosa adege 
Mendah baya, uwisnyata 

Bakale ora kisuh 

Kalamun mangkono 

Tanjung gunung angrembuyung 


Bait 3 

Rasa madu saya katon memanise 

Age ngendikoa, sang lir madu pinastika 
Dhuh kusuma age mesema 

Nyata dadi usada branta 

Galo kae kang pindha candrama 
Arembyak-rembyak 

Rikma cemeng keladuk wilis 

Rasa madu, bebasane 

Memanise sagung wanita sapraja 


TANJUNGPARANG, KERAJAAN, 
adalah kerajaan yang pernah menyerbu 
kahyangan, ketika negeri ini dipimpin 
oleh Prabu Nilarudraka, seorang raksasa 
gandarwa. Kerajaan Tanj ungparang 
sering juga disebut Glugutinatar. 
Sesudah Nilarudraka tewas, Kerajaan 
Tanj ungparang diambil alih oleh Batara 
Ganesa dan dijadikan kahyangan 
tempat kediamannya. Selanjutnya 
tempat itu lebih dikenal dengan 
sebutan Kahyangan Glugutinatar. 
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. TANTAN SUGANDI 


TANJUNG PURA, KERAJAAN, adalah 
kerajaan yang diperintah oleh Prabu 
Otrawirya. Negeri ini merupakan asal 
Dewi Otralangeni, istri pertama Prabu 
Arjuna Sasrabahu, Raja Mahespati. 


TANTAN 
SUGANDI, adalah 
dalang wayang 
golek sunda yang 
lahir di Sukabumi, 
9 Maret 1966 dari 
lingkungan kelu- 
arga seniman yang 
berada di peda- 
laman Jampang 
Tengah tepat- 
nya di Kampung 
Cisasak, Desa 
Gunung Bentang, Kecamatan Saga- 
ranten, Kabupaten Sukabumi Jawa 
Barat 

Dalam dunia kesenian telah banyak 
melahirkan kreasi baru, salah satunya 
lalah wayang ringkang dan wayang 
dusun. Pada 20 Maret 2014 Tantan 
Sugandi mendapat surat keterangan 
pengakuan sebagai “Kreator Kolaborasi 
Wayang Ringkang” diterbitkan oleh 
Museum Wayang Jakarta. 

Ki Tantan Sugandi pernah belajar 
mendalang kepada beberapa dalang 
sepuh di Sukabumi serta beberapa 
dalang terkenal Diantaranya ialah 
Abah Asep Sunandar Sunarya, Bapak 
Dede Amung Sutarya, Abah Lili 
Adi Sunarya. Setelah lulus Sekolah 
Menengah Karawitan Indonesia SVKI 
Bandung Jurusan Seni Padalangan, 
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TATAN SUGANDI 


kemudian di ASTI/ STSI Jurusan 
Karawitan, melanjutkan pendidikan di 
IKIP Yogyakarta di FPBS Teater, setelah 
lulus pada tahun 1989 diangkat PNSguru 
di SVKI Bandung Jurusan Teater Daerah/ 
Pedalangan hingga kini 

Dengan semangat kerja keras dan 
percaya diri ia melakukan inovasi 
terhadap garapan wayang golek Sunda 
di sanggarnya yang bernama Sanggar 
Seni Gending Tarumanagara (GETAR) 
yang terletak di Kelurahan Cijawura, 
Kecamatan Buahbatu, Bandung. Inovasi 
tersebut melahirkan wayang ringkang. 
Beberapa perubahan konsep dalam 
wayang ringkang adalah, dalang wayang 


Tatan Sugandi sedang Memperagakan Wayang Golek, 


(Kontribusi Tatan Sugandi 2015) 
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ringkang berjumlah 20 sampai 40 
orang. Posisi dalang tidak duduk tetapi 
berdiri, bisa berjalan sambil memainkan 
wayang, bahkan bila perlu berlari. Jagat 
wayang golek tradisi biasanya sepanj ang 
150 cm, dalam wayang ringkang menjadi 
12 m. Karena dalangnya banyak maka 
wayang bisa muncul bersamaan, bahkan 
dapat hadir secara kolosal. Posisi 
penabuh gamelan dalam tradisi adalah 
di belakang dalang, kini diubah menjadi 
di depan dalang. Tatan juga melakukan 
perubahan garapan iringan secara 
kreatif. Uniknya adalah digunakannya 
bahasa 
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kemudian di ASTI/ STSI Jurusan 
Karawitan, melanjutkan pendidikan di 
IKIP Yogyakarta di FPBS Teater, setelah 
lulus pada tahun 1989 diangkat PNSguru 
di SVKI Bandung Jurusan Teater Daerah/ 
Pedalangan hingga kini. 

Dengan semangat kerja keras dan 
percaya diri ia melakukan inovasi 
terhadap garapan wayang golek Sunda 
di sanggarnya yang bernama Sanggar 
Seni Gending Tarumanagara (GETAR) 
yang terletak di Kelurahan Cijawura, 
Kecamatan Buahbatu, Bandung. 
Inovasi tersebut melahirkan wayang 
ringkang. 

Beberapa perubahan konsep 
dalam wayang ringkang adalah, 
dalang wayang ringkang berjumlah 20 
sampai 40 orang. Posisi dalang tidak 
duduk tetapi berdiri, bisa berjalan 
sambil memainkan wayang, bahkan 
bila perlu berlari. Jagat wayang golek 
tradisi biasanya sepanjang 150 cm, 
dalam wayang ringkang menjadi 12 
m. Karena dalangnya banyak maka 
wayang bisa muncul bersamaan, 
bahkan dapat hadir secara kolosal. 
Posisi penabuh gamelan dalam tradisi 
adalah di belakang dalang, kini diubah 
menjadi di depan dalang. 

Tatan juga melakukan perubahan 
garapan iringan secara kreatif. 
Uniknya adalah digunakannya bahasa 
pengantar Bahasa Indonesia untuk 
mengungkapkan dialog dan narasi. 
Tentu tata teknik pentas dan artistik 
juga diberikan sentuhan yang unik dan 
kreatif. Misalnya dikolaborasikannya 
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TANTINAH, NYI 
1 


penari wayang orang, juga dukungan 
teknologi modern seperti lighting 
dan teknologi multi media. 

Setiap kreasi dan pembaharuan tentu 
tidak luput dari tentangan. Perubahan 
yang dilakukan mengundang reaksi 
terutama dari para seniman tradisi. Pro- 
kontra jelas terjadi, namun ia pantang 
surut karena itu. Tantan Sugandi terus 
berusaha mempromosikan karyanya 
hampir di tiap gedung pertunjukan di 
kota Bandung dan Jawa Barat. Wayang 
ringkang beberapa kali tampil di luar 
negeri seperti di Kopenhagen-Denmark 
1994, Bond-Jerman 1995, Zurich-Swiss 
1995, Antalya-Turki 2013. 

Selain wayang ringkang, beberapa 
karyanya yang patut dicatat adalah 
wayang spons 2007, wayang dusun 
2014, wayang pramuka/ wayang kitri 
2014, Naga Baruna Raksasa 2014 dan 
lain sebagainya. Karena kreativitas dan 
aktivitas kesenimanannya yang tinggi, 
Tantan Sugandi banyak menerima 
penghargaan, mulai dari tingkat lokal 
dan nasional. Baik dari lembaga swasta 
maupun pemerintah. 


TANTINAH, NYI, adalah pesinden 
senior terkenal. Ia dikenal sebagai 
sinden yang memiliki suara emas. 
Bersama Nyi Ngatirah, Nyi Tantinah dulu 
sering pentas mengiringi dalang terkenal 
Ki Nartosabdo. Setelah Ki Nartosabdo 
wafat, ia banyak mengiringi dalang- 
dalang kondang seperti Ki Manteb 
Soedharsono, Ki Purbo Asmoro dan Ki 
Anom Suroto. 
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TANTRI, WAYANG 


I Wayan Wija Sedang Mempertunjukan Wayang Tantri Karyanya, 


Foto Yoshi Shimizu (2007) 


TANTRI, WAYANG, adalah wayang 
kreasi baru. Struktur pertunjukan, 
bentuk-bentuk wayangnya dan 
dialognya masih tetap mengacu kepada 
wayang tradisional Bali (kecuali figur- 
figur binatangnya). Wayang ini pertama 
kali diciptakan pada tahun 1981 oleh | 
Made Persib, mahasiswa jurusan Seni 
Pedalangan pada Akademi Seni Tari 
Indonesia (ASTI) Denpasar, sebagai 
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sebuah garapan pakeliran baru untuk 
ditampilkan pada Festival Seni Institut 
Kesenian Indonesia (IKI) di Bandung, 
Waktu itu Made Persib memilih lakon 
“ Pedanda Baka" atau “ Cangak Maketu" . 
Dua tahun kemudian, dengan penafsiran 
dan penggarapan yang lebih kaya, 
didukung keterampilan teknik yang 
lebih matang, dalang kondang | Wayan 
Wija dari Banjar Babakan Sukawati 
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TANTU, PANGGELARAN, SERAT 


mementaskan wayang tantri versi baru 
yang diiringi dengan gamelan batel 
Semar Pagulingan yang berlaras pelog. 
Jumlah pemain wayang tantri hampir 
sama dengan wayang ramayana. 

Selain seorang dalang dengan 
dua orang pembantunya, dalam 
rombongan wayang tantri ini juga ada 
sekitar 13 orang penabuh gamelan 
yang memainkan 4 gender rambat, 2 
kendang, 1 kajar, 1 klenang, 1 kempur 
dan kemong, 1 cengceng dan beberapa 
buah suling. Munculnya wayang tantri 
ini tentu saja semakin memperkaya 
dan menyemarakkan seni pewayangan 
Bali. Namun yang lebih penting untuk 
dicatat adalah bahwa wayang tantri 
membawa inovasi penting terutama 
dalam seni musik wayang yang selama 
ini didominir oleh musik-musik berlaras 
slendro. Juga cukup menonjol adalah 
penampilan rupa figur-figur binatang 
dengan gerak-geriknya yang realistik. 


TANTRIPALA, adalah nama samaran 
yang digunakan Sadewa ketika ia dan 
saudara-saudaranya bersembunyi 
dan menyamar di Kerajaan Wirata. 
Waktu itu Sadewa bekerja sebagai 
pemelihara dan pelatih kuda. Ketika 
Kerajaan Wirata kemudian diserang 
Astina, Tantripala bersama saudaranya 
Pandawa, ikut membantu prajurit 
Wirata. 

Dalam beberapa versi, dalang 
menyebutkan bahwa Nakula dan 
Sadewa ini menyamar di Wrata dengan 
memberdayakan sektor pertanian dan 
peternakan. Bahkan ada sebagian dalang 
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yang mengatakan bahwa Tantripala 
menyamar sebagai juru pangon bebek, 
atau tukang menggembalakan itik. Tentu 
hal ini adalah penyesuaian-penyesuaian 
yang dilakukan dalang dengan budaya 
lokal dan kebiasaan yang dilakukan 
masyarakat setempat. Tujuannya agar 
lebih komunikatif dan bisa melibatkan 
emosi penonton. Baca juga SADEWA. 


TANTU PANGGELARAN, SERAT, 
adalah sebuah karya sastra yang ditulis 
dalam bentuk prosa pada abad ke-12 
Masehi. Sapa penulisnya, tidak diketahui 
dengan pasti. Dalam kitab tersebut 
terdapat kata-kata wayang yang dibuat 
dari kulit dan dipahat. Dalam Serat 
Tantu Panggelaran diceritakan para 
dewa turun ke arcapada yaitu Batara 
Swa, Brahma, Wisnu mempergelarkan 
wayang, perlengkapannya panggung 
(gawang) kelir, bahan dari wayangadalah 
kulit dipahat. Perlengkapannya dibawa 
kemana-mana sambil mengembara di 
dunia, serta di berbagai tempat ketiga 
dewa itu mempertunjukkan wayang. 

Sebagian isi buku ini banyak 
mempengaruhi pedalangan di Indonesia, 
khususnya di Pulau Jawa. Riwayat 
kelahiran Batara Ismaya, Antaga, 
dan Manikmaya, yang dipakai dalam 
pewayangan, pada umumnya diambil 
dari buku ini. Dalam Tantu Panggelaran, 
diceritakan Batara Guru menciptakan 
sepasang manusia sebagai penghuni 
pertama Pulau Jawa. Ia juga 
memindahkan Gunung Mahameru dari 
India ke Pulau Jawa. 
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TANUMATI 


TANUMATI, atau Tanuwati adalah 
nama padanan Dewi Banowati. Baca 
juga BANOWATI, DEWI. 


TAPA BRATA, dalam rangka kembali 
kepada asalnya, manusia harus berlatih 
secara spiritual. Di antara latihan 
yang perlu dilakukan adalah meditasi, 
manembah, dan tapa brata. Manembah 
ada beberapa tingkatan, tergantung 
kemampuan batin masing-masing. 
K.G.PA.A Mangkunegara IV dalam 
bukunya Wedhatama menyampaikan 
bahwa tataran sembah adalah sembah 
raga, sembah cipta, sembah jiwa dan 
sembah rasa. 


TAPAKDARA, adalah dudukan/ 
stand yang dibuat dari kayu atau besi, 
memiliki tiga ujung runcing, gunanya 
untuk menopang batang pisang atas 
maupun bawah untuk pergelaran 
wayang kulit, dengan ukuran bervariasi, 
sesuai kebiasaan dalang pada umumnya. 
Dinamakan tapakdara karena konstruksi 
alas/ kaki tapakdara berbentuk siku 
menjari seperti tapak (telapak) kaki 
burung dara. 


TAPATI, DEWI, adalah permaisuri 
Prabu Sambrana, Raja Astina, yang 
merupakan keturunan keenam Prabu 
Bharata. Perkawinan mereka melahirkan 
anak bernama Kuru, yang kelak 
menggantikan Prabu Sambrana sebagai 
rajaAstina. 


TAPEN, DEWI. Baca SATAPI, DEWI. 


20 


75 of 484 


TARA, DEWI, adalah salah seorang 
putri Batara Endra. Ibunya bernama 
Dewi Wiyati. Secara tidak langsung 
bidadari cantik ini menjadi rebutan 
kakak beradik berwujud kera, yaitu 
Subali dan Sugriwa. Mula-mula Dewi 
Tara menjadi isteri Sugriwa, raja kera 
di Guwakiskenda. Namun, kemudian 
Sugriwa dikalahkan kakaknya, Resi 
Subali, dan dia terusir dari Kerajaan. 

Ketika itu Resi Subali dihasut oleh 
suruhan Prabu Dasamuka bernama 
Sukasrana yang menyampaikan berita 
palsu bahwa Sugriwa sering menyiksa 
Dewi Tara. Termakan hasutan itu 
Resi Subali lalu memerangi adiknya. 
Diseretnya Sugriwa keluar dari istana 
dan dibawanya ke hutan. Di sebuah 
persilangan dahan asam (asem gunting) 
tubuh Sugriwa yang tidak berdaya itu 
dijepit di sana. Dewi Tara kemudian 
diperistri Resi Subali yang menguasai 
Kerajaan Guwakiskenda. Dari Resi Subali, 
Dewi Tara mendapat seorang anak, 
dinamai Anggada. Anggada berwujud 
kera berbulu merah. 


Dewi Tara 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 
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TARA, DEWI 


Ea 
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TARBIKUI KABIR 


Sesudah Subali mati terbunuh 
oleh Ramawijaya, Dewi Tara diperistri 
kembali oleh Sugriwa. Dewi Tara 
bersaudara dengan Dewi Tari, Batara 
Citrarata, Batara Citragana, Batara 
Jayantaka, Batara Jayantara, dan Batara 
Arjunawangsa. Dewi Tari adalah bidadari 
yang dihadiahkan para dewa kepada 
Dasamuka, dan kemudian menjadi istri 
Raja Alengka itu. Baca juga SUGRIWA, 
PRABU. 


TARBIKUI KABIR, adalah nama raja 
sebagai pemimpin prajurit di Lakad, 
dalam cerita Menak Kustup. 


TARGANI, PRABU, adalah pendiri 
sekaligus raja pertama Kerajaan 
Benggala. Permaisurinya bernama 
Dewi Dwima. Mereka mendapat dua 
anak, yakni Sangadi dan Jisis. Karena 
itu, setelah Prabu Targani mangkat, 
Kerajaan Benggala kemudian dipecah 
dua. Yang satu tetap bernama Benggala 
dan diperintah Prabu Sangadi, sedangkan 
kerajaan satunya diberi nama Magada 
dan diperintah Prabu Jisis. 


TARI, DEWI, adalah adik Dewi Tara 
yang diperistri oleh Raja Alengka, 
Rahwana alias Dasamuka. Dewi Tari dan 
Dewi Tara adalah putri Batara Endra. Ibu 
mereka adalah Dewi Wiyati. Saudara- 
saudaranya yang lain adalah Batara 
Citrarata, Batara Citragana, Batara 
Jayantaka, Batara Jayantara, dan Batara 
Arjunawangsa. 

Perkawinan Dewi Tari dengan Prabu 
Dasamuka dikisahkan sebagai berikut: 
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Dalam usaha merebut Dewi Si Laksmi, 
istri Batara Wisnu, suatu ketika Prabu 
Dasamuka bersama bala tentaranya 
menyerbu kahyangan. Karena para dewa 
tidak sanggup menghadapi kesaktian raja 
Alengka itu, mereka lalu menghadiahkan 
tiga bidadari sebagai 'penukar' hasrat 
Rahwana untuk memboyong Dewi 
Si. Ketiganya adalah Dewi Tari, Dewi 
Aswani, dan Dewi Triwati. 

Ketika menerima ketiga bidadari 
itu Prabu Dasamuka sempat berkata, 
untuk sementara ia memang bersedia 
menunda niatnya memperistri Dewi 
Si sebagai seorang bidadari. Namun, 
bilamana kelak Dewi Sri menitis pada 
wanita di dunia, ia akan tetap berusaha 
memperistrinya. 

Dari ketiga bidadari itu ternyata 
hanya Dewi Tari saja yang diperistri 
Dasamuka. Dua bidadari lainnya 
dihadiahkan kepada kedua adiknya. Dewi 
Aswani diberikan kepada Kumbakarna, 
sedangkan Dewi Triwati diserahkan 
kepada Gunawan Wibisana. 

Ketika Dewi Tari mengandung 
sebagai hasil perkawinannya dengan 
Prabu Dasamuka, para ahli nujum 
meramal akan terjadinya peristiwa yang 
amat buruk. Menurut para peramal, 
kandungan Dewi Tari akan lahir sebagai 
bayi perempuan, yang setelah dewasa 
kelak akan diinginkan Prabu Dasamuka 
untuk dijadikan istrinya. Dan bilamana 
hal ini terjadi, malapateka hebat tentu 
akan menimpa Kerajaan Alengka. 


Dewi Tari 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 
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TARI, DEWI 
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Ramalan ini membuat resah kerabat 
istana Alengka, terutama Gunawan 
Wibisana, adik Dasamuka yang bungsu. 
Karena itu, ketika Dewi Tari terbukti 
melahirkan bayi perempuan, Wibisana 
cepat mengambil tindakan. Dengan 
persetujuan Dewi Tari bayi perempuan 
itu diambil dari istanadan dimasukkan ke 
dalam kotak kendhaga, lalu dihanyutkan 
di sungai. 

Sebagai gantinya, Wibisana 
bersamadi, mohon dikaruniai bayi 
lelaki dari para dewa. Permohonannya 
dikabulkan. Dari segumpal awan dewa 
menciptakan seorang bayi lelaki, yang 
kemudian diakukan sebagai bayi yang 
dilahirkan Dewi Tari. 

Prabu Dasamukayangmengirabayi itu 
benar-benar anaknya. Ia memberi nama 
bayi itu Indrajit. Dalam pewayangan 
anak itu juga disebut Megananda, 
karena sesungguhnya Indrajit dicipta 
dari segumpal mega. Sedangkan bayi 
perempuan yang dihanyutkan di sungai, 
kemudian ditemukan dan diangkat 
anak oleh Prabu Janaka, Raja Mantili. 
Bayi itu diberi nama Dewi Snta. Selain 
Dewi Tari, Prabu Dasamuka masih 
mempunyai banyak istri yang lain, di 
antaranya adalah Dewi Kanung dan Dewi 
Sayempraba. Baca juga SINTA, DEWI, 
dan SRI, DEWI. 


TARJONO, M., adalah pengarang 
buku pewayangan berjudul Rama dan 
Sinta. Buku tersebut diterbitkan oleh PN 
Balai Pustaka, Jakarta. 


TARKA. Baca SARKA. 
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TARUKARYONO, KI, adalah 
penulis artikel wayang berjudul Serat 
Arjunawiwaha Nocoki Kawontenan 
Wekdal Kamangke, (1958). 


TARU LAYA, adalah nama tempat 
pesanggrahan Putri Cina di Negara 
Kelan, dalam cerita Menak Ona. 


TASANGSUL NGALAM, adalah tokoh 
wayang menak, adalah raja Burudangin, 
dalam cerita Menak Malebari. 


TASIK, adalah nama sebuah negara 
dengan rajanya bernama Waradiyu, 
dalam cerita Menak Lare. 


TASIKRAJA, PRABU, dari Kerajaan 
Tasikretna mempunyai putri cantik 
bernama Dewi Tirtawati. Suatu saat 
putri raja ini diculik oleh Girikusuma, 
seorang putra raja raksasa bernama 
Prabu Giriprawata. 

Musibah yang dialami Prabu Tasikraja 
dapat diatasi setelah Dewi Tirtawati 
dibebaskan oleh Utara, putra Prabu 
Matswapati dari Kerajaan Wrata. Untuk 
membebaskan Dewi Tirtawati, Utara 
lebih dahulu membunuh Girikusuma 
dan ayahnya, Prabu Giriprawata. Dewi 
Tirtawati akhirnya kawin dengan Utara. 

Selain Tirtawati, Prabu Tasikraja 
juga mempunyai seorang putri yang 
lain, bernama Dewi Sndusari. Putrinya 
ini kelak kawin dengan Watsangka, adik 
Utara. 


TASIKWAJA, adalah salah satu nama 
alias Umar Maya, yang dalam wayang 
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menak termasuk tokoh penting. Baca 
juga UMAR MAYA. 


TASIKWATI, DEWI, adalah istri 
Watsangka. Baca juga JALADAPATI. 


TASIK WULAN, adalah nama putri di 
Janarsi, merupakan senapatinya Dewi 
Kelaswara, dalam Menak Ona. 


TASIR, adalah nama raja adik dari 
Prabu Umar Madi, dalam cerita Menak 
Lare. 


TASMITEN, adalah nama negara yang 
diperintah Prabu Johan Pirman, dalam 
cerita Menak Kustup. 


TATAHAN, adalah tahap penting 
dalam proses pembuatan sebuah wayang 
kulit dalam seni kriya wayang kulit 
purwa. Pekerjaan menatah wayang kulit 
memerlukan konsentrasi, keterampilan, 
dan rasa seni yang tinggi 
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Perlu diketahui, tahapan-tahapan 
pembuatan sebuah wayang kulit meliputi 
penyiapan kulit yang akan digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan wayang: 
membuat corekan, yakni semacam 
sketsa bentuk gambar tokoh wayang 
yang akan dibuat: menatah wayang: 
menyungging wayang: dan yang terakhir 
memasang cempurit. Baca CEMPURIT. 


Peralatan 

Sebelum mulai bekerja, seorang 
penatah harus menyiapkan peralatan 
menatah, terutama memeriksa apakah 
tatah-tatah yang diperlukan sudah 
cukup tajam atau belum. Ini perlu 
dilakukan, agar jangan sampai di tengah 
pekerjaannya, konsentrasinya terganggu 
oleh adanya tatah yang tumpul, atau 
karena salah satu peralatannya tidak 
tersedia. Adapun jenis peralatan yang 
diperlukan adalah: 


Peralatan Tatahan, 
Foto Heru SSudjarwo/ Benny setyali (2013) 
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TATAHAN 


Teknik Memegang Tatah, 
Foto Heru SSudjarwo/ Benny setyaj| (2013) 


1. Pandhukan atau Telenan (Bali), yakni 
landasan tatah yang terbuat dari 
kayu sambi, kayu trenggulun, atau 
kayu sawo. Batang kayu berdiameter 
sekitar 35 sampai 40 cm itu dipotong 
melintang tebal 10 cm, 

2. Tindhih, berupa logam seberat 
sekitar 2 kilogram. Biasanya terbuat 
dari kuningan, timbel atau bes 

3, Gandhen atau Pengotok (Bali) 
digunakan untuk memukul tatah 
terbuat dari kayu asam, walikukun, 
tanjung dan sejenisnya. 
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4. Malam atau lilin digunakan untuk 
melicinkan tatah. 

5. Ungkal atau batu asah digunakan 
untuk mengasah. 

6. Cowek atau mangkuk yang digunakan 
untuk tempat air pada waktu 
mengasah tatah 

7. Pethel sejenis kapak yang digunakan 
untuk mengatur tebal tipisnya kulit 

8. Tatah/ pahat mata lengkung, dari 
Ukuran terbesar ke kecil berturut- 
turut: pangremba, gubahan ageng, 
gubahan, gedhawungan, mas-masan, 
inten-intenan, begal, bubuk iring 
dan bubukan. 

9. Tatah/ pahat mata lurus, dari ukuran 
terbesar ke kecil berturut-turut 
Iratasan ageng, tratasan tanggung, 
trentenan, bedhahan dan unton- 
unton. 


Selain peralatan pokok di atas, ada 
beberapa peralatan tambahan berupa 
jangka/ busur, paku corekan, pensil jenis 
2 H, mistar atau penggaris, penghapus, 
batu asahan, 


Jenis Tatahan 

Dalam seni rupa wayang kulit 
purwa, setidaknya ada 16 macam motif 
tatahan. Masing-masing jenis tatahan itu 
diperuntukkan bagi pembuatan ornamen 
tertentu, pada bagian tubuh wayang 
tertentu pula. 

Berikut Ini adalah beberapa jenis 
motif tatahan pada seni rupa wayang 
kulit Purwa gagrag Surakarta dan 
Yogyakarta. 
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felelelalale) 


inten-intenan 


Lte telat 


NN xx 
to? Cal (0) 


sumbulan dan sumbulan miring 


— 
RA — 
gubahan 


srunen separo untuk selingan gubahan 


WM 
Oa 


srunen utuh untuk subang dan ceplik 


BU 


inten-intenan utuh untuk subang 


» "$ 


sekar katu gubahan Met dan cundhuk 


mas-masan mhetok, untuk kudhup sumping 
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10. 


14. 


TATAHAN 


Tratasan, adalah pahatan berbentuk 
Garis lurus panjang, 

Untu walang atau trentenan, adalah 
pahatan tratasan kecil-kecil sambung 
menyambung, 

Bubukan, adalah pahatan berbentuk 
lubang-lubang kecil seperti bubuk 
kayu, 

Tratas bubuk, adalah pahatan kom- 
binasi antara tratasan dan bubukan 
yang berbentuk suatu garis 

Bubuk iring, adalah pahatan berupa 
separo lubang bubukan, 

Bubuk manis, adalah pahatan seperti 
bubuk iring tetapi sedikit lebih besar, 
Bubuk manis pipilan, adalah pahatan 
bubuk manisdengan sudut luar dipipil, 
Inten-intenan, adalah pahatan 
menyerupai intan, bulat kecil-kecil 
sebesar merica, 

Inten-intenan pipilan, adalah pahatan 
inten-intenan dengan sudut luar dissi 
luar dipipil, 

Mas-masan, adalah pahatan untuk 
garis perhiasan seperti jamang, sump- 
ing, kalung, badhong, uncal kencana, 
Mas-masan isen bubuk manis adalah 
pahatan menghias bidang, 

Mas-masan methok, adalah pahatan 
mas-masan untuk as kanan-kiri pada 
uncal kencana dan as atas-bawah 
pada kalung pananggalan, 

Sumbulan, adalah pahatan seperti 
mas-masan methok tetapi berujung 
lancip, 

Sumbulan miring, adalah pahatan 
sumbulan dengan posisi miring ke 
kanan atau ke kiri, 
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225555@”—— 


Proses Menatah Wayang oleh F Sugiri, 
Foto Heru SSudjarwo/ Benny setyaji (2013) 


15. 


16 


17, 


18. 


19. 


28 


Sekar katu, adalah pahatan untuk 
hiasan pangkal jamang gunung 
sepikul, kudhup sumping, pangkal 
badhong, as karawistha. 

Srunen, adalah pahatan komposisi 
bubuk iring melingkar, 

Srunen pipilan, adalah pahatan 
srunen dengan variasi pipilan, 
Inten-intenan utuh, adalah pahatan 
komposisi inten melingkar untuk 
suweng, 

Inten-intenan utuh pipilan, adalah 
pahatan inten-intenan utuh dengan 
variasi pipilan, 
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22. 


23. 


Gubahan atau kawatan, adalah 
pahatan bengkok bersusun sambung- 
menyambung sebagai ornamen 
sumping dan karawistha, 

Gubahan seling srunen lugas atau 
pipilan, adalah pahatan berfungsi 
untuk ornamen sumping dan ilat- 
ilatan garudha mungkur, 

Gubahan seling inten-intenan lugas 
atau pipilan, adalah pahatan ber- 
fungsi untuk ornamen sumping dan 
ilat-ilatan garudha mungkur, 
Keyongan dan trentenan, adalah 
pahatan untuk tepi kain, 
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24. 


26, 


27. 


Patran, adalah pahatan berbentuk 
daun untuk ornamen praba dan 
utah-utahan garudha mungkur, 
Seritan, adalah jenis pahatan untuk 
rambut kesatria dan putri, 
Dhawungan, adalah jenis pahatan 
untuk rambut raksasa, 

Bludri, adalah pahatan tidak tembus 
(tekstur) wanda kumis wayang 
thelengan bermuka hitam serta bulu 
dada, tangan dan kaki Bima, 
Waleran, adalah pahatan tidak 
tembus (lebih lembut daripada 
bludren) untuk kalung Puntadewa 
dan Arjuna. 


Sedang jenis tatahan untuk pembua- 


tan wayang kulit Bali menurut | Wayan 
Sudiana antara lain: 


1 


Bubukan, yakni tatahan yang 
berbentuk bundar-bundar kecil yang 
berbaris dengan jarak yang sama. 
Dalam keadaan tertentu bubukan 
kadang berbaris dua-dua, berbaris 
tiga-tiga. Besar kecilnya bubukan 
sesuai dengan karakter wayang. 
Untuk membuat bubukan digunakan 
pahat pemubuk. 


Tatahan Bubukan 


Semut sedulur, yakni jenis tatahan 
berupa lubang-lubang sempit 
memanjang dan berbaris vertikal 
atau horisontal. Jenis pahatan 
ini banyak digunakan pada garis- 
garis busana wayang. Pahat yang 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


TATAHAN 


digunakan pahat pengancap dengan 
ukuran ujungnya 4 mili dan pahat 


pengerep. 
La Ka Ma Maa 


Tatahan Semut Sedulur 


Bubuk Lantang, merupakan tatahan 
kombinasi bubukan dengan semut 
sedulur. Berbentuk lobang bundar 
kecil-kecil diselingi dengan lobang 
sempit memanjang membentuk garis. 
Pahat yang digunakan pembubuk dan 
pengancap dengan ukuran 0,5 cm. 
Pahatan ini digunakan pada garis- 


garis busana wayang. 


Tatahan Bubuk Lantang 


4. Batun Timun, yakni tatahan yang 


menyerupai bentuk biji timun yang 
berbaris. Biasanya digunakan pada 
garis-garis busana wayang. Pahat 
yang digunakan pahat pengancap 
dengan ukuran 4 mili 


Ie a—.AE 


Tatahan Batun Timun 


Cawian, yakni tatahan yang 
berbentuk lubang kecil melengkung. 
Cawian ini banyak digunakan pada 
motif-motif atribut wayang. Untuk 
membuat cawian digunakan pahat 
pengawi. 


Io —uiv « 
Tatahan Cawian 
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TATAHAN 


6. Duwi, tatahan ini bagian dalamnya 


berbentuk duri, sedangkan bagian 
luarnya berbentuk melengkung untuk 
memperjelasbentuk duri di dalamnya. 
Tatahan ini biasanya digunakan pada 
motif-motif masmasan. Pahat yang 
digunakan pahat pengawi. 


HOT yu» & 
Tatahan Duwi 


. Sangket, tatahan ini menyerupai 


bentuk kail. Biasanya digunakan 
pada motif-motif mas-masan, 
kumis, jamang dan jenggot. Pahat 
yang digunakan pahat penguku dan 
pengawi. 


2) J mnta 0 
Tatahan Sangket 


Penanggu, merupakan batasan akhir 
sebuah garis atau dalam menatah 
wayang merupakan akhir dari 
bubukan. Pahatan ini menyerupai 
bentuk sabit. Membuat penanggu 
digunakan pahat penguku dan 
pemubuk atau bisa juga pengetep 
untuk memotong. 


ci JAN 


Tatahan Penanggu 


9. Sebitan, artinya pembagian ruang 


tatahan yang berbentuk melengkung 
dan kedua ujungnya datar, Pahat 
yang digunakan pahat penguku dan 
pahat pengetep. 


NS) A1 / 


Tatahan Sembitan 


10. Uti, tatahan ini berbentuk melingkar 


seperti ulat. Util ini sebagai pokok 
awal dalam membuat motif mas- 
masan, bun-bunan dan rambut. Pahat 
yang digunakan pahat pengutil. 


11. Pemuncuk, bentuknya menyerupai 


bulan sabit. Digunakan untuk 
membuat ujung dari motif mas- 
masan. Pahat yang digunakan pahat 
penyawi. Selain berbentuk bulan 
sabit ada juga berbentuk paduan 
dua buah penanggu. Pahat yang 
digunakan pahat penanggu dan 
pengetep. 


NuUCYUN 


Tatahan Pemuncuk 


12 Duwin Pandan, tatahan ini 


menyerupai duri-duri pada daun 
pandan. Tatahan ini biasanya dipakai 
untuk memotong pinggiran motif 
mas-masan dan bun-bunan. Pahat 
yang dipakai pahat penguku dan 
penyawi. 
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1 
a. Mas-masan kuping guling, 
bm 3 
YA 
Tatahan Duwin Pandan & “ 
:A Sg 
13. Reringgitan, bentuknya bergelombang 
berlubang-lubang sesuai dengan b. Mas-masan kembang, 
kebutuhan. Biasanya dipakai pada 
hiasan bun-bunan, dedaunan dan 
senjata. Pahat yang dipakai pahat HD 3 Pa 3 
pemuku, penyawi atau pengutil. On 
MV, 
PTT TI Sp 
Tatahan Reringgitan c. Mas-masan pusuh padma, 
14. Tampak dara, berbentuk seperti tan- a 
da plus (bentuk telapak burung dara) ” “ a 
yang pada umumnya dipakai sebagai Oa @. 2 ka 2, 
motif hiasan baju tokoh pendeta. - .. 
Pahat yang digunakan adalah pahat Co) (23 (9 @) 
pengancap dan pengetep. 
d. Mas-masan ron-ronan, 
Di samping jenis tatahan juga ada 
motif tatahan wayang. Motif-motif 
tatahan terbentuk oleh kombinasi jenis- JA 
jenis tatahan yang dirangkai dan tersusun 23 . 7 
dengan berbagai tingkat kerumitannya, ASP 
sehingga menghasilkan bentuk-bentuk bar Ld 
motif yang harmonis dan artistik. Ada 
beberapa motif tatahan sebagai berikut: €. Mas-masan tapuk manggis. 
1. Motif mas-masan, rangkaian jenis 
tatahan seperti util, sangkat, cawi, FN 
duwi, sebitan, duwin pandan dan 2). 
pemuncuk yang tertata sesuai dengan CG 
kebutuhan ruang tatahan, sehingga «GG € op 
terbentuk berbagai motif mas-masan RL 
yang diinginkan antara lain: TP) 
“ 
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Motif giring-giring, motif tatahan 
ini merupakan rangkaian dari cawan 
yang berbaris dan iring-iringan, 
Biasanya motif ini terdapat pada 
petitisdan naga wangsul 


» 


Motif Giring Giring 


. Motif bias menembah, motif ini 


menyerupai onggokan-onggokan 
pasir yang bergelombang mengalir 
dihempas ombak-ombak kecil di tepi 
pantai. Pembentukannya dominan 
dengan jenis tatahan sebitan 
yang dikombinasikan dengan util 
Sedangkan jenis tatahan lainnya 
hanya sebagai pelengkap dan 
pendukung sehingga menghasilkan 
bentuk yang lembut. 


Motif Bias Menembah 


4. Motif pungel, ini merupakan pokok 
Cabang dari bun-bunan, pepatran 
dan beblangsingan, Motif tatahan 
ini dapat dilihat pada tatahan kelat 
bahu dan kayonan. 


Motif Pungel 


. Motif pepatran, pola dasar motif 


pepatran ini adalah mas-masan yang 
dituangkan sebagai bagian dari bun- 
bunan, dengan teknik penatahan 
lobang-lobang tembus tanpa dasar 
sehingga menghasilkan perwaj ahan 
yang baru, Tatahan ini sangat banyak 
dipakai pada wayang kayonan dan 
kelat bahu. 


Motif Pepatran 
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6. Motif don-donan, menggambarkan 
bentuk daun-daunan. Biasanya 
digunakan pada wayang pohon- 
pohonan atau kayon. 


Motif Don Donan 


7. Motif sesocan, soca berarti permata 
yang biasanya terdapat di tengah 
mas-masan. Bentuknya disesuaikan 
dengan arah hadap permata itu dan 
ruang yang ada. 


aagyr Uu 


Motif Sesocan 


8. Motif buah-buahan. Motf ini dapat 
dilihat pada wayang pepohonan 
dan kayonan. Bentuknya ada yang 
distilir ada yang tidak, artinya ada 
yang menyerupai buah-buahan 
seperti mangga, manggis, durian dan 
sebagainya. Ada pula yang bentuknya 
sudah diolah dengan hiasan tatahan 
sehingga kelihatan lebih indah, 
bahkan ada yang tampak hanya 
sebagai simbol buah-buahan seperti 
yang terdapat pada wayang kayonan. 
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9. Motif blangsing, bentunya 
menyerupai akar batang pepohonan 
yang menjulur kebawah. Motif ini 
terdapat pula pada wayang pohon- 
pohonan atau kayonan. 


Motif Blangsing 


10. Motif batu-batuan, ini merupakan 
bentuk batu yang sudah distilir 
menjadi bentuk batu-batuan yang 
indah. Biasanya tedapat pada 
wayang kayonan, wayang kera yang 
membawa batu dan wayang batu. 


» OR 


Motif Batu Batuan 
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11. Motif ganggong, berupa garis 
lengkung yang berulang-ulang dan 
dikombinasikan dengan jenistatahan 
mas-masan. Motif ini terdapat pada 
kain tekesrambut dan cecandian. 


Sudi 


Motif Ganggong 


Motif Batik Kembang 


12. Motif batik, umumnya dipakai pada 
kain (kamen) wayang yang bergaya 


bebuletan. Ada beberapa motif batik 13.Motif rambut disesuaikan 


antara lain: Batik Soca, Batik Sari, 
Batik Batun Timun, Batik Tipat, 
Batik Kembang. 


dengan karakternya dengan 
memperhitungkan ukuran anatomi 
dari tokoh wayang sehingga rambut 


merupakan salah satu pendukung 
pengkarakteran wayang. Ada 
tokoh wayang rambutnya sama 
tetapi berbeda ukuran tatahannya. 
Beberapa macam motif rambut 
antara lain: Rambut ikel, rambut 
ngombak, rambut ingel, rambut 
sosoh, rambut geni. 


Motif Batik Sari KN 
NAN C 
NYA) @ 


Motif Batik Batun Timun Motif Rambut Ikel 
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TATA RIAS DAN BUSANA WAYANG 
ORANG GAYA SURAKARTA, BUKU 
1 


ritti 


Motif Rambut Geni 


Tatahan peraga wayang kulit di- 
anggap baik dan berhasil bilama- 
na menenuhi syarat tertentu. Per- 
Syaratan itu disingkat dengan akronim 
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Mawi Serekuh, yakni Mapan, Wijang, 
Semu, Resik, dan Kukuh. Selain syarat 
itu, ada lagi yang memberi syarat 
hampir serupa, yakni: Padang, Wijang, 
Ngukel, Resik, Semu, dan Wulet. Baca 
juga SENI KRIYA WAYANG KULIT. 


TATAKINI, atau terkadang juga 
disebut Katakini atau Wil Kataksini, 
adalah makhluk menyeramkan anak 
buah Prabu Dasamuka, Tat kalaAnoman 
diutus Ramawijaya menjumpai Dewi 
Sinta, Tatakini berhasil mencegat 
bahkan menelan Anoman. Namun, 
akhirnya Anoman bisa membunuhnya, 
Baca juga WILKATAKSINI. 


TATAKYA, DITYA KALA, adalah nama 
salah satu tokoh sekutu Dasamuka. 
Tokoh ini memiliki kesaktian yang luar 
biasa, di samping itu kedua tangannya 
dapat dipanjangkan saat mengejar 
musuh, bagaikan memiliki mata kedua 
tangan yang memanjang itu memburu 
musuh-musuhnya kemana pun pergi. 
Dalam animasi modern mungkin 
bisa disamakan dengan kesaktian 
tangan Kapten Mlar yang bisa molor 
panjang menjangkau bahkan mengikat 
musuhnya. Tatakya dapat dibinasakan 
oleh Rama dan Laksmana dalam Lakon 
Sayembara Mantili, 


TATA RIAS DAN BUSANA WAYANG 
ORANG GAYA SURAKARTA, BUKU, adalah 
buku yang ditulis oleh Indah Nuraini 
diterbitkan Program Pascasarjana IS 
Yogyakarta, tahun 2011. Buku ini berisi 
uraian tentang tata rias dan busana 
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TATA RIAS DAN BUSANA WAYANG 
ORANG GAYA SURAKARTA, BUKU 


— 


sebagai salah satu unsur koreografi 
wayang orang gaya Surakarta. 
Tata rias dan busana memiliki 
A makna penting dalam 
', memberikan sentuhan 
estetis perwatakan tari 
sesuai dengan spesifikasi 
simbol karakteristik 
yang melekat pada 
Giri tokoh tertentu. 
Transformasi 
konstruksi 
wujud boneka 
wayang kulit 
ke manusia 
dalam wayang 
orang membawa 
konsekuensi logis terhadap 
Interpretasi tokoh wayang yang 
memiliki karakter tertentu. Sebagai 
ekspresi artistik tata rias dan busana 
membutuhkan sentuhan estetis 
sesuai dengan kaidah-kaidah normatif 
aktualisasi tokoh pewayangan yang 
setiap karakter memiliki keunikan dan 
kriteriasimbol dan makna yang melekat. 
Manfaat tata rias dalam pertunjukan 
wayang orang, yaitu: 
1. mengubah wajah manusia aslinya 
dengan wajah tokoh yang dibawakan: 
2, mengatasi efek tata cahaya yang 
kuat: 
3. menggunakan karakter yang terjalin 
dalam lakon yang dibawakan. 


Pada dasarnya ada aturan-aturan 
tertentu bagi para widwangga (pemain) 
wayang orang. Setidak-tidaknya pemain 
mengikuti garis-garis tertentu untuk 
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mengenal warna riasnya yang berarti 
tentang pupurane dan garis corak 
pidhihane. Msalnya, rias Rahwana harus 
berwajah merah dan corak pidhihane 
prenges siungan dengan garis-garrisyang 
tebal. Peran putri harus cantik atau ayu 
pupurane dan garis pidhihane keputren 
dengan alis pangodan, godheg lengkung 
lungit ngudup turi, sogokan rangkep. 

Dari pidhihan yang khas dari masing- 
masing peran mempunyai pidhihan yang 
berbeda yang berarti berlainan karakter. 
Tipis garis pidhihannya dan berbentuk 
kecil, rapi dan melengkung akan 
menunjukkan watak tokoh yang lemah 
lembut yang hanya dimiliki oleh peran 
kesatria dan peran putri. Pada rias yang 
menampilkan garis tegas dan lurus tebal 
akan memberi kesan watak yang keras, 
gagah, dan bersifat jantan. Kecuali 
pidhihan, warna yang dipakai di wajah 
atau pipi atau bedak juga mencerminkan 
watak pemakaiannya, misalnya untuk 
pemeran tokoh halus akan memoles 
wajahnya dengan warna bedak kuning 
keputih-putihan (kuning gading) dengan 
warna merah samar-samar pada bagian 
pipi. 

Tata rias peran putri pada 
hakikatnya dibedakan menjadi dua 
karakter, yaitu rias putri untuk peran 
putri oyi dan rias putri untuk peran 
putri endhel, namun dalam kenyataan 
perbedaan itu tidak begitu tampak 
karena pada dasarnya cara pemakaian 
rias adalah sama, hanya saja apabila 
diamati secara detail, maka perbedaan 
itu terletak pada bentuk alis dan 
sogokan-nya. Sogokan yaitu rias 
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(corekan) yang digambar pada pelipis 
kanan dan kiri membentuk seperti 
paruh burung. Bentuk alis pada tata 
rias putri dibuat garis hitam mengikuti 
tepi alis bagian atas kemudian pada 
garis ujungnya sedikit melengkung 
ke bawah yang disebut ilat kadhal, 
Sedang pada bagian mata dibuat garis 
hitam mengikuti tepi mata bagian 
bawah dan tepi mata bagian atas yang 
pada kedua garis ujungnya bertemu 
dan sedikit ditarik ke atas meruncing. 
Pada bagian kelopak mata atas dipoles 
dengan eye shadow warna biru dan 
sedikit warna pink/ merah bata di atas 
warna biru, kemudian di bawah ujung 
alis diberi bayangan mata warna putih 
samar-samar. Agar hidung kelihatan 
tampak mancung, maka pada bagian 
pangkal mata sampai pangkal hidung 
ke bawah dipoles eye shadow warna 
coklat, garis hidung ke bawah warna 
samar-samar, dan pada kedua tulang 
pipi diberi warna pemerah pipi (rouge) 
secara samar-samar, serta bibir diberi 
lipstik warna merah. Tak terkecuali 
pada bagian pelipis digambar sogokan 
sampai ke pipi bagian belakang dibuat 
godheg yang berbentuk ngudhup 
turi. Khusus untuk peran-peran putri 
penggunaan tata rias pada mata 
dilengkapi/ ditambahkan bulu mata 
palsu, agar kelihatan lebih cantik 
dengan bulu matanya terlihat panjang 
dan lentik. 

Pada tata rias peran putra halus 
dibedakan menjadi dua karakter, yaitu 
peran putra halus luruh dan lanyap. 
Akan tetapi, pada dasarnya untuk 
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pemakaian riasnya secara garis besar 
tidak ada perbedaan yang prinsip 
dengan tata rias peran putri, terlebih- 
lebih pada tradisi transvestile dalam 
wayang orang gaya Surakarta, terutama 
peran putra halusyang dimainkan atau 
dilakukan oleh wanita, Tata rias peran 
putra halus pada umumnya hampir 
keseluruhan riasannya sama dengan 
peran putri yang berkarakter oyi. 
Namun, untuk peran putra halus yang 
berkarakter lanyap pada tokoh-tokoh 
tertentu terdapat sedikit perbedaan, 
terutama pada bentuk corekan godheg- 
nya serta memakai corekan kumis, 
Tata rias peran putra gagah dibedakan 
menjadi empat golongan, yaitu rias gagah 
Kalang Kinantang, rias gagah Kambeng, 
rias gagah Bapang Kasatriyan, dan rias 
gagah Bapang Jeglong. Untuk tata rias 
peran putra gagah ini ada sedikit unsur 
halus pada bentuk alis lebih besar dan 
tebal, kemudian warna pemerah pipi 
lebih tebal dan demikian pula pada garis 
mata juga dibuat lebih tebal: termasuk 
memakai kumis pasangan (palsu), serta 
dibuat juga garis wajah serta kelokan 
pada bagian cuping hidungnya dan pada 
dagunya dibuat wok dan jawes serta 
bentuk godheg-nya pangot: tata rias 
seperti ini juga digunakan untuk karakter 
putra gagah madyataya: sedangkan 
untuk peran-peran putra gagah yang 
khusus masuk dalam golongan Kalang 
Kinantang raja, misalnya Rahwana dan 
Indrajit menggunakan warna bedak 
dasar merah (dari singwit warna merah), 
dan pada bibir dibuat bentuk taring. 
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TATAR MALEDARI 


TATAR MALEDARI, adalah desa di 
negara Kaelan, pesanggrahan (tempat 
peristirahatan) Wong Agung. Dalam 
cerita Menak Ona. 


TATWAJNANA, SANG HYANG, nama 
lain dari Bima Ruci atau Dewaruci. Dalam 
pewayangan ia juga disebut Sang Hyang 
Ilmu Sejati. Baca juga DEWARUO. 


TAVIV, WAYANG, adalah wayang 
yang dicetuskan oleh Muhammad Tavip 
dari Bandung tahun 2003. Wayang ini 
merupakan hasil proses kreasi dari 
lingkungan karena dibuat dari limbah 
botol plastik minuman mineral. Wayang 
taviv sudah dipentaskan di sejumlah 
negara seperti di Yunani, Spanyol, 
Korea bahkan di Vietnam mendapat 
penghargaan sebagai kreasi seni 
orisinal. 

Cara memainkan wayang tavip ham- 
pir mirip dengan pergelaran wayang 
kulit, namun mendapat sentuhan 
teknologi dan menggunakan pencaha- 
yaan layaknya pembuatan film. Cara 
memainkannya harus paham seper- 
ti memainkan kamera ada pencaha- 
yaan panjang, pendek. Saat monolog 
wayang gambarnya lebih dibesarkan, 
sama seperti membuat film. 

Tokoh-tokoh pada wayang tavip tidak 
seperti wayang lainnya yang menggam- 
barkan tokoh-tokoh Mahabharata atau 
Ramayana, namun gambarnya dise- 
suaikan dengan tokoh-tokoh abstrak, 
kartun dan juga bisa tokoh yang dike- 
hendaki oleh penonton.Wayang ini bisa 
menampilkan tokoh siapapun dan un- 
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tuk kondisi apapun, tidak ada pakem 
atau atribut yang mengikat. Semuanya 
bergulir dan diajak untuk mengikuti 
alur tema cerita kekinian. 


TAWANG ALUN, adalah salah seorang 
prajurit Kediri dalam cerita wayang 


gedog. 


TAWANG GANTUNGAN, KERAJAAN, 
adalah sebuah kerajaan yang didirikan 
oleh Prabu Godayitma yang merupakan 
penjelmaan arwah Prabu Dasamuka 
pada sebuah lakon carangan. Bersama 
arwah Indrajit yang menjelma menjadi 
Patih Godadarma, mereka berniat untuk 
tetap membuat onar dan kerusuhan di 
dunia. 


TAWINGNARMADA, KERAJAAN, ada- 
lah kerajaan yang dipimpin oleh Prabu 
Gandapranawa. Raja, yang berwujud 
ular naga, mempunyai anak bernama 
Dewi Ganggi, yang kelak diperistri oleh 
Antareja. 


TAWONAN, adalah bantalan bilah 
saron atau demung yang ditaruh di 
atas grobogan, menyangga bilah agar 
menghasilkan suara lebih bagus. 
Tawonan biasanya dibuat dari anyaman 
bambu. Dalam keadaan darurat dan 
untuk kepraktisan biasanya diganti 
dengan potongan karet dari sandal japit. 


TAWUR, adalah upacara korban jiwa 
manusia bagi suatu kemenangan dalam 
peperangan. Upacara tawur dalam 
pewayangan, terkadang juga disebut 
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sebagai tumbal. Salah satu syarat 
penting dalam upacara itu, manusia yang 
bersedia menjadi tawur harus benar- 
benar ikhlas mengorbankan jiwanya, 
tanpa paksaan atau bujukan siapa pun. 

Menjelang pecah Bharatayuda, 
pihak Pandawa mendapatkan tiga orang 
yang ikhlas menjadi tawur. Mereka 
adalah Resi Hijrapa dan anaknya yang 
bernama Rawan, serta Ki Lurah Sagotra. 
Resi Hijrapa dan Rawan ikhlas menjadi 
korban karena merasa berhutang budi 
kepada Bima, sedangkan Ki Lurah 
Sagotra berhutang budi kepada Arjuna. 

Sesudah mendapat persetujuan dari 
para Pandawa, ketiganya membakar 
diri sampai mati di alun-alun Wirata. 
Kemudian, abu jenazah ketiga orang itu 
disebarkan di Tegal Kurusetra, lapangan 
yang akan menjadi ajang peperangan 
antara Pandawa dan Kurawa. 

Pihak Kurawa juga mengadakan 
upacara tawur, tetapi yang dijadikan 


Salah Satu Gerakan Tayungan oleh Bima 
Wayang Kulit Purwa Gagarg Surakarta, 
Foto Heru SSudjarwo (2015) 


TAYUNGAN 


korban tawur tidak ikhlas. Dursasana, 
yang waktu itu ditugasi Prabu Anom 
Duryudana untuk mendapatkan manusia 
yang bersedia menjadi tawur untuk 
kemenangan Kurawa, tidak berhasil 
Karenanya, Dursasana lalu memaksa 
dua orang kakak beradik yang kebetulan 
dijumpainya untuk dipaksa menjadi 
tawur. Kakak beradik itu, Tarka dan 
Sarka diikat di alun-alun Astina, lalu 
dibakar hidup-hidup. Dalam pewayangan 
diceritakan, arwah Tarka dan Sarka yang 
mati secara tidak ikhlas kemudian justru 
berusaha mencelakakan Dursasana, 
sehingga ia tewas dalam Bharatayuda 
ketika melawan Bima. 


TAYA, SANG HYANG, adalah saudara 
kandung Sang Hyang Wenang dan Sang 
Hyang Darmayaka. Mereka adalah putra 
Sang Hyang Nurrasa. 


TAYUNGAN, adalah tarian yang 


dilakukan di akhir cerita dalam 
pewayangan Jawa hanya tokoh tertentu 
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TEBAH JAJA 


yang sering ditarikan pada adegan 
tayungan, menjelang tancep kayon, 
Mereka adalah Bayu, untuk lakon-lakon 
wayang era zaman para kadewan: Bima, 
untuk era Mahabharata, sedangkan 
untuk zaman Ramayana, Anoman. Ketiga 
tokoh ini termasuk lambang dari dewa 
Bayu sehingga berhak menarikan tari 
kemenangan itu, karena esensi dari 
dewa Bayu adalah lambang kehidupan, 
kesucian, dan kemenangan, Oleh karena 
itulah dapat dijumpai pada ornamen 
candi Syiwa, tokoh Bima kadangkala 
dianggap sebagai lingga yang merupakan 
lambang kehidupan. Bayu atau angin 
adalah lambang dari nafas yang 
mencerminkan kehidupan. 


TEBAH JAJA, atau ulur-ulur adalah 
rangkaian kalung pada seni kriya 
wayang kulit purwa dan wayang orang. 
Bentuknya memanjang, melingkar leher, 
menggantung di dada dan ujungnya di 
sekitar pending. Ujung tebah jaja di 
dekat pending biasanya dihias dengan 
naga karangrang. Tebah jaja dikenakan 
oleh sebagian raja, putra raja, atau 
kesatria keturunan raja, misalnya Prabu 
Basudewa, Sentanu, dan Kuntiboja. 


TEBAKAN, TANGAN, adalah bentuk 
sikap tangan seperti nyempurit tetapi 
Ibu jarinya memakai kuku dalam seni 
rupa wayang kulit purwa. Tangan 
tebakan atau nebak biasa dipakai tokoh 
Dasamuka, Kangsa atau Rajamala. 


TEBELASUKET, KERAJAAN, kadang 
kala disebut Trebela Suket, diperintah 
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oleh Prabu Partawijaya. Raja ini adalah 
mertua Bambang Sakri, sebab putri Prabu 
Partawijaya, yakni Dewi Sati, diperistri 
Bambang Sakri. Namun, menurut Kitab 
Mahabharata, istri Sakri adalah Dewi 
Adresyanti, 


TEBOKAN, adalah sisi kanan dan kiri 
kendang berupa bulatan kulit/ membran 
yang dikebuk (ditabuh) dengan tangan. 
Diberi nama tebokan karena bentuknya 
bundar seperti tebok atau nyiru. Tebok 
terbuat dari anyaman bambu, gunanya 
untuk menampi beras. Dalam instrumen 
kendang untuk wayangan ada dua 
tebokan, yang besar biasanya di kanan, 
disebut tebokan bem, dan sebelah kiri 
disebut tebokan kempyang. 


TEBUKASOL, SEKAR AGENG, adalah 
nama salah satu bawa sekar ageng dalam 
karawitan Jawa, untuk bawa (introduksi) 
gending Sekargadung slendro manyura, 
Cakepan Tebukasol ini sering dipinjam 
untuk sulukan Pathet Nem Jugag, 
sebagai berikut: 

“Anjrah ingkang, puspita arum, 
katiyub Ing, samirana mrik, 
sekar gadung, kongas gandanya, 
maweh raras, renaning driya. 


TEBU KEYONG, adalah nama gending 
wayang gedog yaitu untuk sendhon 
(tembang) tokoh panakawan Panji yaitu 
Bancak dan Doyok. Gendingnya ada dua 
yaitu Tebukeyong dan Ganggongtirta 
laras pelog pathet manyura. Kemudian 
oleh Paku Buwono, raja di Surakarta 
ditambah sendhon Bancak yaitu: 
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Gending Godhongnangka, Gulathik 
Mungup, Tanjunggunung dan Sontoloyo, 
pelog pathet manyura. 


TEGAL ARUM, atau MANGKURAT 
I,Raja Mataram (tahun1645-1677). 
Pada zaman ini dicipta Arjuna wanda 
Kanyut, dengan sengkalan Wayang Buta 
ing Wana Tunggal (tahun 1556/1634 M) 
diwujudkan figur wayang buta alasan 
laki-laki membawa bedhama, senjata 
serupa golok. 


TEGALKURU, atau Kurusetra, 
adalah tempat perang Bharatayuda 
antara Pandawa dan Kurawa. Baca juga 
KURUSETRA, TEGAL. 


TEGAL SIMUN, adalah nama tempat 
peristirahatan Prabu Banakamsi pada 
waktu akan melamar Dewi Marpinjun. 
Dalam cerita Menak Kanjun. 


TEGUH AMPIRANTO, adalah pemain 
wayang orang Bharata. Lahir di Bandung, 
tanggal 1 Januari 1968. 

Dikenal dengan panggilan Kenthus. 
Anak wayang yang lahir dan besar 
di panggung, karena ayahnya adalah 
seorang juragan seni panggungan di 
kota Cilacap dan sekitarnya, Demi 
sekolahnya, tak jarang dia harus 
dititipkan pada seorang lurah di sebuah 
kota untuk menyelesaikan sekolahnya 
sampai saat kenaikan kelas, karena 
tobong atau rombongan keliling milik 
ayahnya sudah pindah ke kota lain. 

Komunitas seni tobong yang hangat 
dan juga keras telah menggembleng tal- 
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TEGUH AMPIRANTO 


entanya menjadi 
seorang pemain 
wayang orang 
yang handal. 
Wayang Orang 
Bharata berjaya 
di Ibu Kota Ja- 
karta pada masa 
Aris Mukadi, Kis 
Slamet, Heru 
Poernomo, Sa- 
meto dan lain- 
lain. Kenthus se- 
bagai yunior tidak mau menjadi sekedar 
bayang-bayang masa keemasan senior- 
nya. la terpanggil untuk mempersiapkan 
pewarisan estafet kesenimanan dan 
managemen Bharata, dengan mendi- 
rikan sebuah komunitas yang bernama 
WOR (Wayang Orang Remaja) Bharata. 
Dengan kemampuannya yang masih 
terbatas ia menggalang generasi muda 
Bharata seusianya seperti Nanang 
Ruiswandi, Senthun Bima Nugraha dan 
Aryo Saloko untuk mementaskan lakon 
Bhisma Wiratama pada tahun 1995. 
Itulah awal kesenimanannya sebagai 
sutradara wayang orang, Perjuangan 
untuk mendapatkan izin mementaskan 
naskah Bisma Mahawira dari seniornya, 
dan sekaligus mertuanya Aries Mukadi 
dijalaninya dengan usaha yang berat 
dan penuh tantangan. Maklum waktu itu 
la belum punya pengalaman dan nama. 
Tidakheran mertuanyasendiri meragukan 
kapasitasnya sebagai sutradara, Namun 
Ia berhasil membuktikan dengan sederet 
pementasan yang cukup berwibawa 
melalui WOR seperti Kongso Adu Jago 
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TEGUH AMPIRANTO 


Teguh Ampiranto, 
(Dokumentasi Wayang Orang Bharata) 


(1996), Babad Wanamarta (1997),dan 
Karna Tanding (1998) yang ia pentaskan 
di TIM dan GKJ. 

Selain sutradara dan aktor wayang 
orang, Kenthus yang multi talenta ini 
juga piawai sebagai sutradara seni tradisi 
lainnya seperti sendratari dan ketoprak. 
Hal ini tidak aneh karena padaera tahun 
2005-2006 Ia dikenal sebagai bintang 
Ketoprak Humor yang fenomenal melalui 
salah satu stasiun televis swasta. 

Pada tahun 2002 sampai dengan 
2010, la dipercaya untuk menjadi 
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sutradara wayang orang Sekar Budaya 
Nusantara, Tidak kurang 75 pementasan 
melalui TVRI dan puluhan pementasan 
wayang orang live show yang Ia 
sutradarai. Di Sekar Budaya Nusantara 
inilah kematangannya sebagai aktor dan 
sutradara wayang orang klasik terasah, 
berkat bimbingan Ibu Nani Soedarsono 
dan seniornya Aries Mukadi dan Kies 
Samet 

Pada tahun 2012 Teguh Ampiranto 
merintis sebuah komunitas yang 
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dinamakanKaryaAnak PanggungBharata 
dengan karya yang fenomenal, sebuah 
pengembangan drama wayang orang 
dalam bentuk dramatari. Lahirlah Salya 
Wiratama (2012) di Teater Besar TIM. 
Setahun kemudian Ia menggelar karya 
Sang Sumantri (2013) dengan konsep 
garapan yang sama. Sebuah tawaran 
perkembangan drama wayang orang 
dengan mengutamakan penggarapan 
koreografi tari dan penataan gending, 
tanpa menggunakan dalang/ narator. 
Langkah ini sedikit menyimpang dari 
pakem wayang orang klasik, namun 
dengan mempertahankan penggunaan 
bahasa Jawa sebagai media ungkap, 
akar wayang orang klasik masih terasa 
kokoh. Karya Anak Panggung Bharata 
dimotori oleh trio KNS (Kenthus- 
Nanang-Senthun). Tiga anak muda yang 
diangkat sebagai PNS melalui SENA 
WANGI. Apa yang digadang-gadang oleh 
SENAWANGI mereka laksanakan dengan 
baik. Mereka menjadi motor penggerak 
pelestarian dan pengembangan wayang 
orang Bharata. 

Rupanya kepenasaran dan nalurinya 
untuk terus mengembangkan wayang 
orang tidak pernah surut. Pada tahun 
2015 Kenthus bersama Undung Wiyono 
dan Nanang Ruswandi menggagas 
sebuah terobosan konsep pertunjukan 
baru yang dalam dunia wayang 
orang. Untuk pertamakalinya mereka 
mencetuskan sebuah "kenakalan" 
sebuah Monolog Wayang Orang dengan 
lakon Sang Destarastra di Gedung 
Kesenian Jakarta. Naskah diolah 
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TEGUH AMPIRANTO 


dari karya dalang kondang Manteb 
Soedarsono. Monolog yang selama ini 
menjadi sebuah idiom teater modern 
mereka terapkan pada penggarapan 
wayang orang. Karya eksperimen 
mereka mendapat tanggapan positif 
masyarakat pewayangan ibu kota, 
bahkan mendapat penghargaan MURI 
sebagai karya monolog wayang orang 
pertama di Indonesia. 

Kenthus selalu berusaha agar 
wayang dicintai oleh semua kalangan. 
Beberapa karya eksperimennya dalam 
wayang orang berbahasa Indonesia 
juga cukup menggelitik dengan konsep 
wayang orang gaul dan wayang orang 
jurnalis. (2014-2015). Keduanya 
melibatkan komunitas di luar wayang 
orang seperti para sosialita, selebritis, 
pejabat dan wartawan untuk terlibat 
dalam pementasan dengan cerita 
wayang orang. Kenthus mempunyai 
prinsip, selama kaidah estetika, 
wewaton dan paugeran wayang 
orang masih dipegang teguh, maka 
pembaharuan yang sifatnya kulit luar 
dan bahasa tidak akan mengurangi 
adiluhung kesenian wayang orang. 

Teguh Kenthus Ampiranta, anak 
wayang WO Bharata yang berpikiran 
maju dan selalu berjuang agar Bharata 
tetap menjadi sebuah oase seni tradisi 
yang menyejukkan di tengah gempita 
seni urban dan hiruk pikuk budaya 
manca di Ibu kota. 
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TEGUH SANTOSA 


TEGUH SANTOSA, adalah 
pelukis buku komik wayang berjudul 
Mahabharata. Buku komik ini terdiri atas 
sepuluh jilid, diterbitkan oleh Midas 
Surya Grafino, Jakarta yang kemudian 
dicetak ulang dengan peningkatan 
kualitas mutu gambar (remastering) 
oleh Remastering Old/ Oassic Indonesian 
Comics pimpinan Erwin Prima Arya dan 
diterbitkan kembali oleh PLUZ4-. 

Teguh Santosa, Jan Mntaraga, Ganes 
TH, Djair Warni merupakan pelukis- 
pelukis komik yang amat menonjol dan 
digemari era tahun 70 an, beberapa 
karya mereka sempat diangkat ke layar 
perak. Gaya gambarnya sangat khas 
dengan gelap terang yang amat 
mencolok (high contras) dengan 
prespektif yang amat menawan, 

Teguh juga membuat 
komik Riwayat Pandawa yang 
diterbitkan sebagai bonus 
majalah Ananda pada tahun 
1984, 


Buku Komik Mahabharata 
Karya Teguh Sntosa 
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TEGUH 
SUPRIYANTO, 
adalah Alumni 
Jurusan Sas- 
tra Daerah 
(Sastra Jawa) 

Universitas 

Sebelas Ma- 

ret Surakarta, 

lulus sebagai 

sarjana sastra 

tahun 1986. Ia 

lahir di Banyu- 

mas pada hari Sabtu Pon atau tanggal 
7 Januari 1961. Pada masa studi di UNS 
itulah Teguh menemukan kembali ho- 
binya mendalang dan banyak buku teks 
Jawa Kuno yang dibacanya semasa studi 
di UNS 

Tahun 1990 diterima sebagai dosen 
di IKIP Semarang yang di kemudian hari 
berubah menjadi Universitas Negeri 
Semarang, Sebelum menjadi dosen, ia 
sempat nyantrik di Sekar Podo Pimpinan 
dalang kondang di daerah Banjarnegara, 
yaitu Ki Sinyana pada 1988-1989. Pernah 
mendalang di RELC Seameo Singapore 
(1992) ketikaadaacara cultural meeting 
sewaktu mengambil studi diploma dalam 
penelitian bahasa. 

Tahun 1994 melanjutkan studi S2 
bidang ilmu sastra di UGM Gelar Doktor 
Ilmu Budaya bidang ilmu sastra diraih 
pada 2006 di Universitas Gadjah Mada. 
Sejak bergelar Magister Humaniora ia 
sering menjadi narasumber mengenai 
kebudayaan Jawa khususnya pewayangan. 
Beberapa karyanya berupa naskah 
cerita wayang seperti Kunjarakarna, 
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Smara Dahana, Arjuna Wwaha dan lain 
sebagainya. Beberapa buku antara lain 
Teks dan Ideologi, Penelitian Silistika 
dalam Prosa terbitan Pusat Bahasa 
beredar di perpustakaan universitas 
terkemuka di dalam dan luar negeri. 


TEJALELANA, PRABU, adalah 
tokoh raja pada lakon carangan, raja 
negeri Buluketiga. Suatu saat Prabu 
Tejalelana memerintahkan Indrajala 
bersama dengan Indramurti. Indrajala 
diberi tugas mencari manusia berdarah 
putih untuk dijadikan tumbal (korban), 
agar wabah penyakit yang merajalela di 
Buluketiga dapat mereda. 

Atas petunjuk Patih Sengkuni 
dari Astina, Indrajala dan Indramurti 
mengetahui bahwa manusia berdarah 
putih hanyalah Prabu Yudistira dari 
Amarta. Namun, usaha mereka 
menculik Yudistira digagalkan oleh 
Prabu Baladewa yang kebetulan sedang 
berkunjung ke Kerajaan Amarta. 
Karena kalah berperang Indrajala dan 
Indramurti lalu berbohong, memohon 
agar Prabu Yudistira bersedia berkunjung 
ke Kerajaan Buluketiga, karena menurut 
wangsit (bisikan gaib) dengan kunjungan 
itu wabah yang melanda akan terusir. 
Yudistira terbujuk. 

Sesampainya di Kerajaan Buluketiga, 
dengan mudah Yudistira ditangkap 
dan hendak dibunuh untuk korban 
sesaji. Namun, Prabu Tejalelana gagal 
membunuh Yudistira karena tidak satu 
pun senjata yang mampu melukai kulit 
raja Amarta itu. Bahkan kemudian, 
Yudistira melakukan triwikrama, 
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TEJANATA 


berubah wujud menjadi raksasa dahsyat, 
dalam pewayangan disebut Brahala. 
Karena amukan raksasa itu, semua 
orang di Buluketiga kabur melarikan 
diri. Untuk menghadapi amukan raksasa 
itu, Prabu Tejalelana terpaksa minta 
bantuan Prabu Kresna. Maka Kresna 
pun melakukan triwikrama pula untuk 
menghadapi raksasa itu. Pertarungan 
kedua Brahala itu membuat dunia 
goncang dan kahyangan gempar. Tidak 
berapa lama kemudian datanglah Batara 
Narada untuk melerai kedua raksasa yang 
sedang mengadu kesaktian itu. Keduanya 
kembali berubah wujud seperti semula, 
yakni Yudistira dan Kresna. 

Kepada Prabu Tejalelana, Batara 
Narada menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan korban manusia berdarah putih, 
sebenarnya adalah petunjuk agar raja 
menjalankan pemerintahannya dengan 
adil, bijaksana, dan bersih hati. 


TEJALENGKARA, PRABU, adalah 
gelar yang dipakai Prabu Jayalengkara 
setelah menjadi raja di Majapura. Baca 
juga JAYALENGKARA, PRABU. 


TEJAMANTRI. Baca TOGOG. 


TEJAMAYA, SANG HYANG, adalah 
sebutan lain bagi Sang Hyang Ismaya 
alias Semar. Julukan itu diberikan kepada 


Sang Hyang Ismaya karena ia tinggal di 
Kahyangan Tejamaya. Baca juga SEMAR. 


TEJANATA, adalah gending iringan 


wayang kulit purwa, khusus untuk 
adegan sabrang alusan. 
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TEJASARI 


TEJASARI, adalah gending iringan 
wayang gaya Yogyakarta pelog pathet 
lima untuk adegan atau jejeran alusan, 


TEJASWARA, DEWI, adalah istri 
Prabu Lembu Amiluhur yang berasal 
dari Negara Majapura (Majapahit). Ia 
meninggal dunia pada waktu melahirkan 
Panji Inukertapati. 


TEJAWIJAYA, AJI, adalah ilmu yang 
dimiliki Dewi Gendari. permaisuri Astina, 
yang berupa sinar yang memancar dari 
matanya. Menjelang perang tanding 
antara Bima dengan Duryudana, Dewi 
Gendari memanggil anak sulungnya agar 
datang menemuinya di taman Istana 
pada malam hari. Dipesankan agar 
Duryudana jangan mengenakan pakaian 
apa pun. 

Namun malam hari itu, Duryudana 
tidak sepenuhnya melaksanakan 
pesan Dewi Gendari. Ia merasa malu 
berdiri telanjang bulat di hadapan 
ibunya. Karenanya, ia menutupi bagian 
kemaluan serta pangkal pahanya dengan 
sehelai daun keladi, Sesudah Duryudana 
berdiri di hadapan ibunya, Dewi 
Gendari membuka penutup matanya. 
Dari mata itu tiba-tiba memancar sinar 
sakti Tejawijaya menyelimuti tubuh 
Duryudana, Tejawijaya adalah sinar 
sakti buah bertapa dari keprihatinannya 
yang selama ini menutup matanya sejak 
menikah dengan Destarastra. 

Betapa kaget dan kecewanya Dewi 
Gendari setelah ia mengetahui bahwa 
anaknya tidak sepenuhnya telanjang, 
Karena dengan adanya bagian badan 
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yang tertutup daun keladi, bagian itu 
tidak terkenasinar Tejawijaya, sehingga 
bagian pangkal paha tidak kebal, Kelak 
kelemahan itu yang menghantarkan 
nyawanya melayang karena pahanya 
remuk dipukul gada oleh Bima. Baca 
Juga DURGANDINI, DEWI, 


TEJO SU- 
TRISNO, dila- 
hirkan di Ma- 
jenang sebuah 
daerah di ka- 
bupaten Ola- 
cap dari ayah 
Jawa dan ibu 
berdarah Sun- 
da. Walaupun 
hidup di ling- 
kungan yang 
kental bu- 
daya sunda, tidak menyurutkan Tejo 
kecil yang lahir 12 Juli 1972 ini untuk 
menyukai wayang Jawa Banyumasan. 
Setiap ada pertunjukkan wayang di 
daerahnya, ayahnya selalu membawa 
Tejo kecil menonton, sehingga kecin- 
taan terhadap wayang sempat mem- 
buatnya ingin sekolah di jalur seni, 
tetapi dilarang oleh orang tuanya 
karena berbagai alasan. 

Setelah lulus dari SMA N 1 
Majenang, melanjutkan kuliah di IKIP 
Semarang (jurusan Bahasa Prancis) dan 
bertemu dengan Si Mulyadi teman 
kuliah yang sudah menjadi dalang. Dari 
temannya inilah Tejo belajar banyak 
tentang sanggit sajian atau lakon dalam 
perkeliran, baik lewat catur, sabet, 
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TEJO SUTRISNO 


Pergelaran Wayang Kulit Gagrag Banyumas oleh Dalang Ki Tejo Sutrisno, 


(Kontribusi Tejo Sutrisno 2015) 


maupun karawitan selain juga belajar 
dari banyak dalang senior. Tejo menikah 
dengan Hariyati Majiasih SPd., MPd., 
dan karunia 2 anak, Nararya Wisnu 
Trisnaji dan Sulthan Dzaky Trisnaji 
(Sulthan dikenal sebagai dalang cilik). 
Tahun 2004 mulai mendalang, dari lokal 
hingga luar daerah Banyumas bahkan 
di tahun 2012 pernah menjadi duta 
seni, yaitu mendalang dan menjadi 
pembicara pada workshop di Festival 
Maritime du Brest, Perancis. 
Selainmedalangdiaj ugamengaj ar di 
SVK Muhammadiyah 1 Olacap, sehingga 
selalu berusaha secara eksplisit 
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maupun implisit menyelipkan pesan 
pendidikan di setiap pergelarannya. 
Karena keresahannya pada pergelaran 
wayang kulit yang cenderung 'asal 
gebyar' dengan lampu-lampu gemerlap. 
Belakangan Tejo dan komunitasnya 
menggali pengetahuan dari Heru S 
Sudjarwo untuk mengembalikan tata 
pencahayaan wayang kulit dengan Key 
light dari blencong yang intensitasnya 
diperkuat melalui teknologi 
pencahayaan modern dan efek khusus 
yang terukur. Sebuah upaya menahan 
laju degradasi pementasan wayang 
kulit purwa. 
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TELENGAN 


TELENGAN, adalah bentuk mata 
yang melambangkan sifat gagah, tegas 
dan lugas dalam seni rupa wayang kulit 
purwa. Wayang yang memakai mata 
telengan di antaranya adalah Bima. 


TELIK SANDI, adalah intel atau 
mata-mata.Istilah telik sandi upa- 
ya atau telik mangendrajala terjadi 
ketika menjelang perang Rama dan 
Prabu Dasamuka, Raja Alengka. Pra- 
bu Dasamuka sejak mendengar berita 
mengenai Rama Wijaya dengan pasu- 
kan kera sudah membangun pesang- 
garahan di Suwelagiri wilayah Aleng- 
ka, hatinya mulai tidak tenteram, 
Walau kepongahannya membuatnya 
tidak gentar, namun ia penasaran 
Ingin mengetahui keadaan Rama Wijaya 
dengan pasukannya. Ia ingin menge- 
tahui seberapa kekuatan musuhnya de- 
ngan mengutus raksasa sakti untuk men- 
jadi telik sandi. Seorang intel raksasa 
sakti yang berpengalaman bernama 
Sukasrana atau Anggisrana sebagai 
mata-mata. 

Raksasa Angisrana menyamar 
sebagai kera dan segera membaur 
dengan pasukan Rama. Penyamaran- 
nya ternyata kurang sempurna dan 
diketahui oleh Anoman. Penyama- 
rannya terbongkar karena kera Ang- 
gisrana tidak mempunyai ekor dan 
tidak bisa mere (teriakan khas kera) 
layaknya wadya kera yang lain ke- 
tika Anoman mengetesnya. Anoman 
segera meringkusnya. Namun ber- 
kat kebijakan Rama, Angisrana tidak 
dihukum, malah diberi hadiah dan 


disuruh kembali ke Alengka. Sebuah 
teknik psikologi perang yang jitu 
yang dilakukan Rama, Hal ini men- 
jadikan Rahwana semakin murka dan 
hilang kendali. 


TEMBANG, atau sekar adalah 
lagu vokal (solo) yang dilantunkan 
dengan laras siendro atau pelog. Di 
Surakarta atau Yogyakarta tembang 
Itu bisa dinyanyikan seseorang tanpa 
iringan gamelan pada acara resmi 
(seremonial atau ritual). Misalnya, 
pada upacara ulang tahun, orang 
dapat menyanyikan tembang macapat 
tertentu (Dandanggula atau Sinom) 
yang cakepannya disesuaikan dengan 
Isi upacara tersebut. 

Tembang atau sekar juga dapat 
disajikan dalam klenengan (uyan- 
uyon) atau dalam pertunjukan wayang, 
terutama pada adegan Cangik-Limbuk 
atau Goro-goro, Bisa juga di tengah 
adegan seorang tokoh menembang. 
Misalnya dalam lakon Semar Kuning 
pada jejer pertama di Keraton 
Dwarawati, tokoh Semar melagukan 
tembang Dandanggula yang ditujukan 
kepada Raja Dwarawati, Prabu Kresna. 

Dalam masyarakat suku bangsa 
Jawa tembang dibagi menjadi tiga 
jenis yakni: 

1 Tembang Macapat, seperti: 
Dandanggula, Pangkur, Sinom, 
Megatruh, Gambuh, Maskumambang, 
Pocung, Mijil, Durma, Kinanti: 

2. Tembang Tengahan, seperti: 
Jurudemung, Wrangrong, Balabak 
Girisa, 
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TEMBORO, SANG HYANG 
1 


3. Tembang Gede seperti: Tebukasol, 
Citramengeng, Manggalagita, 
Kusumastuti, Candrakusuma. 


Dalam pertunjukan wayang kulit 
purwa gaya Surakarta dan Yogyakarta 
tembang ini sering disajikan secara solo 
tanpa iringan karawitan, misalnya tokoh 
Petruk dalam goro-goro, menampilkan 
tembang Dandanggula, dan lain-lain. 
Tembang dapat disajikan dengan iringan 
gamelan misalnya tembang Sinom 
Parijata, yang disajikan pada adegan 
Cangik-Limbuk. 

Sedangkan sekar tengahan dan 
sekar ageng (gedhe) sering disajikan 
untuk introduksi (bawa) gending, 
atau dipinjam untuk cakepan (syair) 
sulukan, Misalnya, tembang Gede 
Tebukasol dipinjam untuk suluk Pathet 
Nem Jugag slendro pathet nem. Juga 
tembang macapat sering dipinjam 
untuk ada-ada, misalnya ada-ada 
Pangkur untuk adegan paseban jawi. 

Tembang Gede Tebukasol, lampah 
9 pedhotan 4-5, slendro dipinjam 
untuk suluk pathet nem jugag sebagai 
berikut: 

“Anjrah ingkang, puspita arum, 
katiyubing samirana mrik, 

sekar gadhung, kongas gandanya, 
maweh raras renaning driya". 


Tembang Macapat Mijil, yang 
dipinjam untuk ada-ada, Mijil pelog 
lima, untuk mengiringi jengkar raja 
pada jejer pertama pada wayang gedog 
sebagai berikut: 
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“Jengkar saking singangsana rukmi, 
wau sang Akatong, jinajaran srimpi 
bedhayane, 

tinon endah anglir widadari, 

sang nata mawingit lir dewatumurun". 


Tembang dalam pergelaran wayang 
kulit atau wayang orangikut menentukan 
tingkat keberhasilan sebuah pergelaran. 
Tembang yang dinyanyikan seorang 
dalang, mewakili tokoh peraga wayang 
yang dimainkannya di depan kelir. 
Misalnya, Petruk, atau panakawan 
lainnya. Biasanya, Petruk nembang 
untuk menghibur majikannya, Arjuna 
misalnya, yang sedang sedih. 

Karena lebih bersifat hiburan, 
tembang yang dinyanyikan tidak terikat 
oleh pakem tertentu. Beda dengan 
suluk yang sangat terikat pakem. Dan, 
karena yang diwakili nembang adalah 
tokoh panakawan, jenis tembang yang 
dinyanyikan biasanya adalah yang 
bersifat gembira dan menghibur dalam 
karawitan disebut Lagu 'dolanan, 
misalnya mbangun Desa, Caping 
Gunung, Modernisasi Desa, Warung 
Pojok, dan yang serupa dengan itu. 


TEMBORO, SANG HYANG, bersama 
Sang Hyang Patuk adalah anak-anak 
Batara Ismaya alias Semar. Ibunya 
bernama Dewi Kanastren. Keduanya 
adalah sepasang gandhek (petugas 
pembawa pesan, surat) yang membantu 
Batara Guru menyampaikan perintah 
kepada para dewa lainnya. 
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TEMBUNG KAWI 


Sang Hyang Temboro 

Weyang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 
Foto Heru S Sudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 


Menurut Kitab Mahabharata, Sang 
Hyang Patuk dan Temboro adalah putra 
Maharesi Kasyapa. Ibu mereka adalah 
Dewi Wiswa. Baca juga PATUK, SANG 
HYANG, 


TEMBUNG KAWI, adalah kata- 
kata yang digunakan para kawya atau 
pujangga. Kawi juga berarti Jawa 
Kuna. Kata-kata para kawya biasanya 
bernuansa indah dan sastrais. 

Tembung atau bahasa kawi adalah 
kata-kata puitis dengan aliteras sebagai 
ungkapan bahasa seni yang khas yang 
dipakai dalam bahasa pedalangan, 
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Msalnya kata kawi yang diturunkan dari 
Serat Adiparwa. Sawise sirep sidhem 
mung awang uwung. Nuli ana jaman 
tumitah kahanan wiwitaning sarwa 
tumutuh yaiku ing donya iki, kalimat itu 
lalu oleh para dalang diringkas menjadi: 
Swuh rep data pitana. Tetapi sebenarnya 
lebih lengkapnya berbunyi Swuh rep ndata 
atita ana. Swuh artinya "sirna, sunyi sepi 
tidak ada apa-apa', rep artinya ' dingin". 
Ndata artinya'lah', Ta artinya ' begitu", 
Atitaartinya 'setelah'. Ana artinya 'ada', 
Rangkain kata indah ini sebagai awal 
pembuka cerita wayang purwa karena 
cerita wayang banyak mengambil dari 
Kakawin Adiparwa. 

Ada lagi, Swuh rep data pitana, 
anenggih wau kang kaeka adi dasa purwa. 
Swutr srna atau lebur, rep- srep kalau 
dirangkai Swuh rep- srna sirep. Kata ini 
dijadikan semacam mantra, yaitu mantra 
dalang yang memiliki sugesti Srna semua 
tidak ada apa-apa, yang ada hanya aku, 
hidup dalang sejati, atau si dalang itu 
sendiri. Data pitana- sgegan, anenggih 
wau stadi, atau yaitu. Kang kaeka adi dasa 
parwa, artinya ringkasan yang digunakan 
sebagai permulaan cerita. Eka-satu, adi 
terdahulu, dasa- sepuluh, purwa- awal, 

Kata kawi yang Jain misalnya Sebetbyar, 
yang benar Seg Pet Byar - Rep Pet Byar, 
yaitu keadaan yang menggambarkan 
suasana sunyi sepi lalu muncul sesuatu 
yang baru. Kata ini biasanya untuk memulai 
adegan yang baru. 

Kosa kata kawi yang dipakai 
dalam pedalangan jumlahnya ratusan, 
beberapa diantaranya adalah: 
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Antawacana : adalah suara dalang 
yang bisa membedakan 
suara wayang satu 
persatu, jangan 
sampai ada yang 
sama Suaranya seperti 
misalnya suara Bima 
harus berbeda dengan 
Gatutkaca, Arjuna jangan 
seperti Bambangan, 
begitu seterusnya, 

: orang yang hafal pada 
cerita, sejarah, atau lakon 
wayang yang sudah 
disebutkan dalam pakem. 
perang sendirian, keinginan 
untuk perang satu 
lawan satu tanpa bantuan, 

Bandawalapati: perang sampai mati: 


Hawicarita 


Bandawala 


Bala Kusawa : pasukan darat, wadyabala 
daratan, 
Bagna ! tidak ada atau hilang. 


Irawan bagna, Irawan hilang, 
Badawanggandla: dewa para penyu, 


Brajatiksna : satu gelar, bahasa sangerta 
vedjra Bharatayuda, 

yudabrata : perang para keturunan 
Bharata, 

Gandareya — : putra Dewi Gandari yaitu 
Duryudana, 

Naracabala : panah yang jumlahnya 
ribuan bisa dinamakan 
panah pangabaran, 

Subadra : Sembadra - nikmat 


linuwih, istri sang Arjuna: 

Wijayakusuma: bunga sang pemenang, 
nama salah satu bunga 
yang memiliki kekuasaan 
lebih besar. Ada yang 
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TENGARA 


menyebut bahwa 
Wijayakusuma 

tadi berupa pustaka atau 
Jimat yang tertulis milik 
prabu Si Bathara Krema 
di Dwarawati. 


TEMON atau Lara Temon, adalah 
nama lain Dewi Siti Sundari. 


TEMOTHEUS MARJI SUBRATA (1921- 
1976) adalah pencipta wayang 
wahyu, yang digunakan sebagai alat 
penyebaran agama Kristiani. Wayang 
yangterciptatahun 1960 itu mengambil 
cerita dari Kitab Perjanjian Lama 
dan Kitab Perjanjian Baru. Baca juga 
WAHYU, WAYANG. 


TENANA, DEWI, adalah nama 
seorang pertapa wanita yang akan 
diperistri oleh Batara Guru, tetapi usaha 
ini gagal sehingga Dewi Tenana akhirnya 
berubah menjadi wiji tanem tuwuh 
atau bibit tanaman pertanian. Akhirnya, 
bibit tanaman itu diberikan kepada 
raja Medangkamulan untuk ditanam 
di seluruh negerinya. Cerita mengenai 
Dewi Tenana merupakan mitos padi yang 
pada waktu yang lalu ada di daerah 
Kedu, Jawa Tengah. 


TENGARA, adalah putra ke-71 
Prabu Lembu Amiluhur dengan salah 
seorang selir dalam wayang gedog. Ia 
menurunkan putratunggal bernama Panji 
Angkatan. Kemudian Tengara berganti 
nama menjadi Panji Kuda Panetep. 
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TENGGURU, GUNUNG 


TENGGURU, GUNUNG, merupakan 
tempat angker dan wingit dalam cerita 
pewayangan, Di hutan ini pernah 
bertakhta raja siluman sakti yang 
bernama Gopatama. 

Gunung Tengguru juga merupakan 
tempat asal Lembu Andini kendaraan 
atau hewan tunggangan Batara Guru. 
Dewi Uma, istri Batara Guru, waktu 
masih bayi, dalam keadaan wujud 
sebagai cahaya juga pernah bersemayam 
di Gunung Tengguru. 


TENGUL, WAYANG, adalah sebutan 
lain bagi wayang golek menak, sedangkan 
wayang menak yang peraganya terbuat 
dari kulit, lazim disebut wayang menak 
saja. Baca juga MENAK, WAYANG. 


TENJOMAYA, adalah kahyangan 
tempat tinggal Batara Kamajaya 
dan istrinya, Dewi Kamaratih. Kedua 
dewa-dewi ini sebenarnya menempati 
kahyangan milik Sang Hyang Ismaya, 
ayah Kamajaya. 


TENTREM, dalam pewayangan 
terdapat kata tentrem berarti 
tentram, aman, tenang, damai dan 
dapat membahagiakan lahir maupun 
batin. Kata tentrem lebih menunjuk 
pada aspek kejiwaan. Untuk mencapai 
suasana tentrem, maka antarunsur 
masyarakat harus menghormati hak dan 
kewajiban orang lain, terbuka, toleran, 
tenggang rasa, tepa selira, tahu diri, 
mawas diri, introspeksi, kompromis, 
dan humanis. Di sini pengendalian diri 
terhadap pergaulan sangat diperlukan 
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Masyarakat yang tentram akan membuat 
hidup kerasan dan betah. Dalam suasana 
tentram, Udak akan pernah orang 
merasa dihina dan diremehkan, apalagi 
merasa terancam harta dan jiwanya. 


TEPIKAWURI, SEKAR AGENG, adalah 
salah satu bawa sekar agenglarassendro 
pathet manyura. Bawa Tepikawuri itu 
disajikan dalam karawitan klenengan 
atau uyon-uyon sebagai introduksi 
gending Montro siendro manyura. Bawa 
Tepikawuri seperti berikut: 

"Ulun caos atur, yen panujweng 
karsa, mugi parenga, kalilana nyekar ing 
Tepikawuri, 

Tibeng ing Montronya, binarung 
abareng, gending nut wirama, supaya 
ranya, 

wimbuh sukeng driya, mbok manawa 
bisa golong sembada". 


TERONGAN, HIDUNG, adalah 
bentuk hidung yang menyerupai buah 
terong. Dalam seni rupa wayang kulit 
purwa bentuk hidung terongan ada 
tiga macam yakni: 

1. terong glathik (Gareng), 
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2. terong tanggung atau sedang 
(raksasa punuk), 


3. terong kopek atau besar (raksasa/ 
Buto Terong). 


TETEG, sejenis bedug, adalah salah 
satu instrumen gamelan sekaten atau 
gamelan wayangan atau klenengan. 
Baca juga BEDUG. 


TETIKESAN, adalah semua ekspresi 
gerak wayang dalam pertunjukan 
wayang kulit Bali, 


TETUKA, atau Tetuka, nama yang 
digunakan untuk menyebut Gatutkaca 
ketika masih bayi. Namun, dalam 
wayang golek Sunda, setelah dewasa 
pun Gatutkaca juga disebut Tutuka. 
Baca juga GATUTKACA. 
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THEO HIDAYAT 


THALIB PRASOJO, adalah seniman 
yang tinggal di Sidoarjo, la pencipta 
wayang suket atau wayang rumput, 
Wayang suket ciptaan Thalib ini bukan 
sekedar wayang-wayangan sebagaimana 
dikenal dulu sebagai mainan anak-anak, 
melainkan wayang yang terbuat dari 
anyaman rumput-rumputan. Bahkan 
pernah dimainkan sebagai pertunjukan. Ia 
juga dikenal sebagai seorang pelukis 

Lahir di Bojonegoro, 17 Juni 1931 
sebagai anak keenam dari sembilan 
bersaudara dari pasangan keluarga R. 
Wiroharjo dan Rr. Rusmini. Nama asli 
yang diberikan oleh orangtuanya adalah 
Thalib, Namun oleh gurunya ditambahi 
awalan Mun, menjadi Munthalib. 


THELENGAN, MATA, adalah bentuk 
mata bulat dengan tanpa kelopak mata 
dengan kening sunggingan dalam seni 
rupawayang kulit purwa. Mata thelengan 
biasa dipakai tokoh Bima, Duryudana 
dan Gatutkaca. 


THEO HIDAYAT, (1938- ) adalah 
seniman tari yang banyak membaktikan 
bakatnya untuk pelestarian dan 
pengembangan seni tari tradisional 
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THONG THONG SHOT 
pe aa 


Jawa, terutama seni wayang orang. Ia 
pernah aktif dalam PMS, Perkumpulan 
Masyarakat Surakarta, sebuah organisas 
seni yang didirikan untuk tujuan 
pembauran di kalangan segala keturunan 
dalam masyarakat. 

Theo yang dilahirkan di Surakarta 
dengan nama Koo Kiong Hie, memperistri 
Si Rejeki (Tio Gwat Bwee) yang juga 
penari Jawa. Sejak kecil Theo telah 
mempunyai minat besar pada dunia tari 
Jawa. Orang tuanya membuka restoran 
di belakang gedung pertunjukan Wayang 
Orang Sriwedari, Surakarta. Karena itu 
la belajar menari Jawa sejak anak-anak, 
Theo baru resmi tergabung dalam PMS 
ketika usianya mencapai 22 tahun. 

Di pentas, ia banyak memerankan 
tokoh wayang dugangan, antara lain 
Gatutkaca, Bima, Rahwana, dan 
Kumbakarna. Sedangkan istrinya, Si 
Rejeki, sering memerankan tokoh 
bambangan.Pada tahun 1980-an 
Theo bersama istrinya memprakarsai 
Padepokan Tari Ngudi Budaya. Dalam 
keadaan serba terbatas, Ngudi Budaya 
secara berkala mengadakan latihan di 
rumah Theo, di Jl. Kawatan, Surakarta. 


THONG THONG SHOT, adalah nama 
gelar Petruk pada waktu menjadi raja 
pada lakon Perruk Dadi Ratu. 


TIGA JAMAN, WAYANG, adalah 
wayang yang diciptakan oleh Subur 
Wdadi, seorang Pejabat di Departemen 
Agama Kabupaten Banyumas. Wayang 
Tiga Jaman tersebut pada hakikatnya 
adalah pengajian dengan media wayang 


yang memakan waktu kira-kira 3 jam. 
Pergelaran pertama pengajian dengan 
wayang tigaj aman adalah padatanggal 1 
Muharram 1427/ awal tahun 2006. Model 
pengajian dengan mempergunakan 
peraga wayang ini akhirnya kini dikenal 
sebagai Wayang Tiga Jaman (W 3 J). 

Wayang tiga jaman ini sering digelar 
di halaman masjid dan didatangi oleh 
penonton yang samasekali tidak pernah 
nonton wayang atau sebaliknya, banyak 
penonton yang amat jarang mengikuti 
pengajian hadir karena tertarik seni 
wayangnya. 

Ki Subur Widadi dilahirkan dari 
keluarga yang Agamis. Kesibukan 
mendalang makin meningkat karena 
setiap pentas wayang didahului 
dengan pengajian/ dakwah Islamiyah 
yang waktunya satu sampai dengan 
satu setengah jam. Barulah pagelaran 
wayang dimulai dan diakhiri menjelang 
Snalat Subuh, 

Pada saat menuanaikan ibadah haji 
tahun 1998 Ki Subur memanjatkan doa 
khusus, semoga Allah melimpahkan 
metode dakwah yang baru, mudah 
diterima oleh peserta pengajian, indah 
tidak menyakitkan hati, sehingga 
mempermudah peningkatan iman 
dan takwa dengan wujud hidup dan 
kehidupan yang bermanfaat di dunia 
dan akhirat. Kiranya Allah memberi 
jalan, bersama pakar karawitannya 
yaitu pengrawit senior dan pemain 
organ, digaraplah organ yang diprogram 
gending iringan wayang. Alhamdulillah 
percobaan tersebut diberi limpahan 
kemudahan oleh Allah Swt. sehingga 
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terealisasi " Pengajian dengan Wayang 
Tiga Jaman". Karena bentuknya 
pengajian dakwah Islamiyah, maka 
janturan, sulukan tembang-tembang 
semua digubah dengan materi yang 
bersifat Agamis, dengan organ, kendang 
gending dan kendang campur sari, 
gender, rebab dan gong bumbung (bambu 
yang ditiup). Waranggana tiga lelaki 
semua, wiraswara seorang jadi hanya 
11 pemain berserta dalangnya. Inden 
lelaki tetapi suara melebihi indahnya 
bila dibandingkan dengan sinden wanita. 
Rombongan lengkap dengan petugas 
peralatan sound sistem dan dua orang 
sopir berjumlah 16 orang. 


TIKSNAWATI, BATARI, adalah salah 
satu saudara Batara Narada. Saudaranya 
yang lain adalah Sang Hyang Pritanjala, 
Sang Hyang Pritanjali, dan Sang Hyang 
Caturwarna. 


TILOTAMA, adalah salah satu 
bidadari yang berhubungan sakral (ulah 
Lambangsari) dengan Prabu Sunda dan 
Upasunda dalam Kitab Mahabharata, 
Dalam pewayangan, Dewi Totilotama 
disebut Dewi Wilutama. 


TIMBUL HADIPRAYITNO, adalah 
dalang wayang kulit purwa yang lahir di 
Bagelen, Purworejo, pada 20 Juni 1934. 
Pendidikannya hanya sampai SR saja. Ki 
Timbul mempunyai 12 anak kandung, 
dari tiga perempuan yang diperistrin- 
ya. Dari perkawinan dengan istri per- 
tama, Tuginem, Ki Timbul dikaruniai 
dua orang anak. Lalu dari perkawinan 
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TIMBUL HADIPRAYITNO 
ae 5 an an 


keduanya de- 
ngan Rukidah, 
dikaruniai enam 
orang anak. Se- 
mentara itu, 
perkawinan de 
ngan istri keti- 
ganya, Painah, 
tak dikaruniai 
anak. Sejak kecil 
Ia telah belajar 
mendalang yang 
diperoleh dari 
orang tuanya. Timbul juga belajar ke- 
pada Ki Wiji Prayitno (ayah dari Hadi 
Sugito): Ki Kasmono tentang sanggit: Ki 
Gondo Margono belajar mengenai sulu- 
kan, Ki Bancak tentang sabetan, dan Ki 
Nartosabdo tentang antawacana. 
Beberapa kali ia terpilih sebagai 
dalang kesayangan oleh Radio-radio 
Swasta Niaga pada dekade 1980. Dari 
Keraton Kasultanan Yogyakarta, Ki 
Timbul mendapat anugerah nama 
Cermomanggolo. Selain dikenal sebagai 
dalang yang konsisten dengan gaya klasik 
Yogyakarta, Ki Timbul merupakan tokoh 
pewayangan yang terkenal di dalam 
dan luar negeri. Ia juga mengabdikan 
diri sebagai abdi dalem keraton dengan 
gelar Mas Cermomanggolo, dan menjadi 
guru di sekolah pedalangan Habiranda, 
Pada masa era 1970-1990-an, Ki 
Timbul sangat sering mendalang di 
Jakarta. Misalnya, pada tahun 1970- 
1971 ia menggelar serial Bharatayuda 
di Senayan. Kemudian pada tahun 
1982-1994 ia menjadi dalang tetap 
peringatan 1 Sura di Senayan, 
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TIMBUL HADIPRAYITNO 


Pergelaran Wayang Kulit oleh Dalang Ki Timbul Hadiprayitno, 


Foto Edy Koesbiyanto (1998) 


Gaya mendalang Ki Timbul ini 
konon sangat disukai pejabat tinggi 
Jakarta, termasuk almarhum Presiden 
Soeharto. Tidak ketinggalan, almarhum 
Gus Dur pun kepincut dengan gaya 
mendalang Ki Timbul. Menurut Gus Dur 
konsistensi Ki Timbul terhadap gagrag 
Yogyakarta ini menjadi kamus filosofi 
Jawa yang inspiratif. Sampai akhir 
hayatnya Ki Timbul Hadiprayitno tetap 
konsisten dengan paugeran wayang 
kulit yang ia yakini. Ia tidak pernah 
mencampuradukkan hal-hal di luar seni 
pedalangan seperti seni campursari ke 
dalam pakelirannya. 
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Menurut Ki Timbul, kiat menjadi 
dalang tenar adalah belajar baik secara 
lahir yaitu mengasah kemampuan 
teknis pedalangan, membaca buku- 
buku pedalangan dan sumber-sumber 
lain. Secara batin, antara lain menjaga 
tingkah laku, antaraucapan dan tindakan 
harus sesuai 

Ki Timbul Hadiprayitno, menghem- 
buskan nafas terakhir di rumahnya 
Jalan Parangtritis Km 14,5 Panj ang- 
jiwo, Patalan, Jetis, Bantul, Selasa 10 
Mei 2011 pukul 01.25 WIB. Jenazah Ki 
Timbul dikebumikan di Pesarean Suci, 
Panj angj iwo 
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TING-TING JUHRO, HAJAH 


TIMOER, SOENARTO. 
SOENARTO TIMOER. 


Baca 


TIMPALAN, adalah judul lakon 
wayang kulit atau wayang orang yang 
berisi cerita gugurnya Burisrawa oleh 
Setyaki dalam Bharatayuda. Lakon 
ini sering disebut juga dengan Tigas 
Timpalan. Tigas artinya terputusnya 
kepala, timpalan adalah terputusnya 
tangan. Tangan Burisrawa yang 
memegang senjata Nagabanda timpal 
karena dipanah Arjuna. Setyaki 
segera merebut pusaka dari tangan 
yang terputus dan memenggal kepala 
Burisrawa. Jika saja tidak ada campur 
tangan Arjuna yang direkayasa oleh 
Kresna dalam perang tanding itu, tentu 
kepala Setyaki yang terpenggal pusaka 
Burisrawa. 


TIMPLONG, WAYANG, adalah 
wayang yang diciptakan oleh Eyang 
Sariguna yang diyakini merupakan 
dalang wayang timplong pertama. Ia 
merupakan seorang prajurit Mataram 
yang pindah dari daerah Grobogan. 

Menurut perkiraan, kedatangan 
Sariguna di Nganjuk terjadi pada 
sekitar pertengahan abad ke-18 
hingga awal abad ke 19. Penciptaan 
wayang timplong oleh Eyang Sariguna 
dilakukan karena bahan yang mudah 
didapatkan untuk membuat wayang 
di daerah Nganjuk adalah kayu. 

Wayang timplong menggunakan 
iringan berlaras pelog dan cerita 
pokok yang digunakan adalah Cerita 
Panji. 
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ihwal penamaan Timplong belum 
diketahui hingga saat ini. Namun 
demikian, penduduk setempat 
menyatakan bahwa mereka menduga 
istilah tersebut dipilih untuk menamai 
wayang kayu yang dimaksud, karena 
mengacu pada bunyi gambang bambu 
yang merupakan unsur melodis paling 
dominan dalam iringan wayang 
timplong. Suara gambang bambu dari 


jauh terdengar bunyi 'plong..plong... 


plong.. 


TIMPURU, KERAJAAN, adalah 
kerajaan yang diperintah oleh Prabu 
Purungaji. Raja ini adalah ayah Krepa 
dan Dewi Krepi. Krepa kelak menjadi 
salah satu guru besar di Kerajaan 
Astina, sedangkan Dewi Krepi menjadi 
istri Begawan Durna. 


TINGKIK, EMBAH MANGUN, adalah 
salah satu tokoh seniman pedalangan 
di kawasan Gunung Kidul, yaitu di desa 
Karang Nangka Kecamatan Panggang. 
Pekerjaan mBah Tingkik cukup unik, 
yaitu mencarikan dalang bagi mereka 
yang akan hajatan wayang. Di masa 
mudanya ia juga terkenal sebagai 
penatah wayang. 


TING-TING JUHRO, HAJAH, (1872-1977) 
adalah dalang wanita wayang kulit 
purwa Sunda yang pada usia 102 
tahun masih sanggup mendalang. 
Pada Pekan Wayang II tahun 1974 ia 
mempertunjukkan kemahirannya 
mendalang, dan mendapat sambutan 
meriah dari penontonnya. 
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TING TING MO 
r 


TING TING MO, adalah adegan 
pada akhir pertunjukan wayang kulit 
purwa yang berupa tarian tayungan 
Bima atau Anoman. Apabila kedua 
tokoh itu tidak tampil dalam lakon 
yang dipergelarkan, maka tokoh 
Petruk yang menari dan dilanjutkan 
tancep kayon. 


TINJOMAYA, alias Kanjeng 
Pangeran Arya Kusumadilaga yang 
berpangkat Letnan Kolonel Van Staf 
serta Wedana abdi dalem niyaga 
Keraton Surakarta zaman Paku Buwono 
IX, selain menulis Serat Sastramiruda 
yang telah diterjemahkan ke bahasa 
Indonesia oleh Karkana Kamajaya, dan 
dicetak oleh Depdikbud tahun 1978, 
juga membangun laras gender gamelan 
Kodok Ngorek Kyai Jatingarang yang 
semula gender laras siendro diubah 
menjadi laras pelog panunggul. Ia 
juga membangun larasan gamelan 
Monggang Patalon. Arti lain Tinjomaya 
adalah nama kahyangan Batara Endra. 


TIRTABAWANA, CIS, adalah senjata 
sakti milik Patih Sengkuni. Senjata 
ini berupa besi tajam, ujungnya ada 
lengkungan semacam pengait. Bila 
ditancapkan ke tanah, lubang yang 
ditimbulkan cis itu akan menjadi 
sumber air yang besar sehingga wilayah 
sekitarnya menjadi telaga secara 
mendadak, 

Pada Bharatayuda, cis Tirtabawana 
Ini digunakan Sengkuni untuk 
menenggelamkan prajurit Pandawa. 
Namun, Sadewa segera melepaskan 


anak panah pusaka pemberian ayah 
kandungnya, Kyai Aswaniwastra. 
Seketika itu air bah menjadi surut dan 
akhirnya kering. 

Sebagian dalang menyebut cis 
sakti itu bukan Tirtabawana melainkan 
Mayatirta. 


TIRTA KADASAR, KERAJAAN, 
adalah sebuah negara yang terletak 
di dasar laut, diperintah oleh Prabu 
Kurandageni, seorang raja raksasa. 
Dalam pewayangan kerajaan ini 
terkenal karenaanak Prabu Kurandageni 
yang bernama Kartawiyoga berhasil 
menculik Dewi Erawati, putri sulung 
Prabu Salya, Raja Mandraka. 

Prabu Kurandageni dan Kartawiyoga 
akhirnya tewas dibunuh Wasi Jaladara 
dengan bantuan Arjuna. Dewi Erawati 
juga berhasil dibebaskan. 


TIRTA KAMANDANU, Baca TIRTA 
PRAWITASARI. 


TIRTANATA, PRABU, adalah gelar 
Jayadrata sebagai raja di Sindureja, 
Selain itu Jayadrataj uga disebut Arya 
Sindureja. Baca juga JAYADRATA. 


TIRTA PANJUTANIRMALA, adalah 
air suci yang dipergunakan Sanghyang 
Wenang untuk menentramkan dunia 
akibat terjadinya gara-gara atau huru- 
hara. 


TIRTA PRAWITASARI, atau air 


kehidupan, adalah air yang dicari Bima 
atasperintah gurunya, Begawan Durna. 
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Dalam usaha mencari Tirta Prawitasari 
itulah Bima kemudian bertemu dengan 
Dewaruci atau Dewa Bajang yang 
menurut falsafah Jawa tak lain adalah 
simbol diri pribadinya. 


TIRTAWATI, DEWI, adalah putri 
Prabu Tasikraja dari Kerajaan 
Tasikretna, suatu saat diculik. Ia 
dilarikan oleh Girikusuma, seorang 
putra raja raksasa dari Kerajaan 
Udanegara. Untunglah Dewi Tirtawati 
segera dapat dibebaskan oleh Utara, 
putra Prabu Matswapati dari Kerajaan 
(wrata, Sebelumnya, Utara lebih dahulu 
membunuh penculik putri itu. Tirtawati 
akhirnya dikawinkan dengan Utara. 


TISNAWATI, DEWI, atau Tiksnawati, 
satu-satunya putri Sang Hyang 
Darmayaka. Ibunya bernama Dewi 
Skandi (bukan Srikandi). Dewi Tisnawati 
mempunyai empat saudara lagi, yaitu 
Sang Hyang Prianjala, Sang Hyang 
Kanekaputra (dalam pewayangan lebih 
dikenal dengan nama Batara Narada), 
Sang Hyang Caturwarna, dan Sang 
Hyang Caturbraja. Baca juga NARADA, 
BATARA. 


TISTAWA, adalah nama gelar raja di 
Plasajenar, ayah Dewi Gendari, Sakuni, 


TITIHAN, adalah ricikan wayang 
kulit jenis kendaraan seperti kereta, 
kuda, gajah dan lain-lain. 


TITIN FATIMAH, NYI, adalah salah 
seorang juru sinden (pesinden) seni 
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TITIR 


Sunda yang terkenal antara tahun 
1955 sampai dengan 1970-an. Ia 
sering mengisi acara Seni Karawitan 
Sunda di RRI Jakarta, bersama dengan 
pesinden terkenal lainnya Nyi Upit 
Sarimanah. 

Selain di Jawa Barat, ia sering 
tampil di Jakarta, dan sering pula 
siaran di RRI, baik Bandung maupun 
Jakarta. 


TITIPATI, adalah gending kethuk 
2 kerep minggah 4 laras slendro 
pathet nem. Dalam pertunjukan 
wayang kulit purwa gaya Surakarta, 
gending ini digunakan untuk adegan 
Kedhatonan Dwarawati dengan 
tokoh Jembawati, Rukmini, dan 
Setyaboma, Di samping itu gending 
ini juga dipahami sebagai gending 
kedhatonan srambahan artinya dapat 
pula digunakan untuk kepentingan 
adegan kedatonan kerajaan yang lain, 
Sasmita atau isyarat yang diucapkan 
dalang saat meminta gending ini 
adalah "aniteni konduring Sang Nata". 
Kata aniteni memiliki pengertian tiri 
kemudian ditambah kata Sang Nata 
yang dapat diartikan Sang Narapati. 
Pati artinya adalah raja. Dengan 
demikian sebenarnya kata makna 
sasmita Titipati tercermin dari makna 
kata aniteni dengan kata sang nata 
yang digabung menjadi satu kesatuan, 
sehingga membentuk kata titipati. 


TITIR, adalah cara memainkan 


gamelan dengan tempo yang tetap. 
Istilah titir juga dipakai untuk menabuh 
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TITIR 


kentongan. Kentongan irama titir 
dibunyikan untuk menyampaikan pesan 
ada bahaya. 


TITISARI, DEWI, adalah salah 
seorang putri Prabu Kresna. Ibunya 
bernama Dewi Rukmini, Setelah 
dewasa ia kawin dengan Bambang 
Irawan, salah seorang putra Arjuna, 
Adiknya yang seayah dan seibu ada 


Dewi Titisari 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta, 
Gambar Grafis Sagio (1998) 
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satu orang, bernama Saranadewa. 
Namun, berbeda dengan Dewi Titisari 
yang cantik, Saranadewa lahir dalam 
wujud raksasa. 

Perkawinan Dewi Titisari dengan 
Bambang Irawan dapat terlaksana 
berkat bantuan Bambang Wsanggeni, 
putra Arjuna dari Dewi Dresanala. 

Menjelang Bharatayuda, Irawan 
tewas (mati sampyuh) bersama dengan 
lawannya yang bernama Kala Senggi. 
Sebagai bukti setia dan baktinya, Dewi 
Titisari mati bunuh diri pada upacara 
bela pati. 


TITISARI, GENDING, adalah nama 
gending wayangan untuk adegan 
pasowanan jawi, tokoh Setyaki di 
Dwarawati, laras ssendro pathet nem, 


TIZAR PURBAYA, adalah seorang 
dalang wayang golek lenong Betawi 
lahir di Banten 1950. Ia belajar 
mendalang dari Bapak Cakra Hudaya 
alm, Pada tahun 1974, memulai 
pergelaran perdananya di Gelanggang 
Remaja Bulungan dan di saksikan 
oleh Menteri Penerangan RI, Bapak 
Boediarjo almarhum, Pada tahun 
yang sama, tampil mewakili Jakarta 
dalam pergelaran mendalang dengan 
menggunakan bahasa Indonesia untuk 
Pekan Wayang ke-2 di Pusat Kesenian 
Jakarta “Taman Ismail Marzuki". 

Tizar menciptakan wayang golek 
lenong Betawi dengan dorongan Ba- 
pak Gubernur DKI Bapak Sutiyoso, 
golek Betawi terus berkembang se- 
hingga tidak hanya dipentaskan di 
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wilayah Jakar- 
ta, tapi juga 
diperkenalkan 
sebagai demon- 
trasi di bebera- 
pa negara baik 
di Asia, Eropa 
dan Amerika 
Bentuk bone- 
ka wayangnya 
sangat realis. 
Tokohnya be- 
gitu hidup dan 
mudah dikenali, sehingga sangat 
menarik bagi kalangan anak muda 
Wayang golek Betawi ini dapat men- 
jadi pengantar untuk mengenalkan 
sejarah Indonesia dan juga legenda 
dan folklore khususnya kebudayaan 
Betawi 
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TIZAR PURBAYA 


Ki Tizar pernah membuat buku 
wayang dengan Utta Wickert dalam 
Bahasa Inggris dan Jerman yang 
diterbitkan oleh PT Intermasa Jakarta. 
Bersama dengan Utta Wickert pula, 
membuat buku tentang biografi Tizar 
Purbaya dalam bahasa Jerman yang 
berjudul “Im Jahr Dei Schlange" , 
dan menjadi salah satu buku terbaik 
di Jerman pada tahun 1978, sehingga 
diterjemahkan ke dalam berbagai 
macam bahasa, seperti: Belanda, 
Swedia, dan Prancis. Dan pada tahun 
2002 ia mendalang di Amerika dalam 
rangka peluncuran perdana buku 
wayang" Voices Of The Puppet Master" 


Pergelaran Wayang Golek Betawi 
oleh Dalang Ki Tizar Purbaya, 
Foto Sumari (2012) 
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TJETJEP SUPRIADI. R. H 
Ana 


TJETJEP 
SUPRIYADI. R. H. 
(1931- ), adalah 
seorang dalang 
wayang golek 
Sunda yang 
tersohor dari 
Karawang, Jawa 
Barat. Dikenal 
sebagai dalang 
yang mempunyai 
kemampuan 
sasira dan bahasa 
yang tinggi. Nama aslinya adalah 
Tjetjep, sedang Suprijadi adalah nama 
yang ditambahkannya sendiri di belakang 
nama aslinya karena kekagumannya 
kepada pahlawan PETA-Blitar, Suprij adi. 

Nenek moyangnya adalah bang- 
sawan pejuang yang pantang bekerj asa- 
ma dengan pemerintah Hindia Belan- 
da. Akibat rasa nasionalisme kakeknya 
Itu, resikonya harus ditanggung oleh 
keturunannya. Keluarganya dikucilkan 
dan beberapa hak sosial dan intelelek- 
tualnya terpasung. Salah satunya tidak 
boleh mengenyam pendidikan. Karena 
tekadnya yang kuat untuk mendapat- 
kan pendidikan, sejarah keturunan 
dan kebangsawanan itu disembunyikan 
agar bisa mengenyam bangku sekolah. 
Ketertarikannya akan wayang bisa dibil- 
ang agak terlambat, waktu dia sudah 
menjadi seorang guru. Termotivasi dari 
rendahnya mutu pendramaan dan sas- 
tra pedalangan wayang golek yang tidak 
berkembang, Ki Tjetjep Suprij adi meng- 
gali sastra Jawa Kuna untuk meningkat- 
kan mutu sastra dan bahasa pedalangan 
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wayang golek Sunda terutama untuk an- 
tawecana dan kawih. Dia adalah seorang 
dalang yang memegang teguh pakem 
dan paugeran pedalangan yang baku. 

Ki Tjejep Suprijadi dikenal sebagai 
dalang wayang golek purwa Sunda yang 
populer di Jawa Barat dan DKI Jakarta 
pada dekade 1970-an sampai 1980-an. 
Selain sering mendalang di berbagai 
kota di Jawa Barat, Tjetjep Supriyadi 
juga mendalang untuk rekaman kaset, 
dan hasil penjualannya cukup baik. 

Ki Tjetjep dikenal sebagai dalang 
yang sangat selektif dalam menerima 
siswa, Walaupun banyak juga yang 
mengaku sebagai siswanya hanya 
karena berguru melalui rekaman 
kaset atau menonton pertunjukannya, 
Dia merasa bangga jika ada dalang- 
dalang muda yang mengaku banyak 
belajar dari pakelirannya. Salah satu 
siswa yang dibina dan kini menjadi 
seorang dalang yang sedang menanjak 
prestasinya adalah putranya sendiri 
Eka Tjetjep Suprijadi. 

Beberapa lakon yang pernah digubah 
dan sangat populer adalah Nur Kala 
Kalidasa. Lakon ini terinspirasi dari 
sebuah pertengkaran suami isteri di 
sebuah kendaraan umum. Masalah yang 
dipertengkarkan itu sangat menyentuh 
rasa kemanusiaan, lalu digubahnya lakon 
itu dengan menyelipkan ajaran-ajaran 
kemanusiaan yang banyak merujuk 
pada ajaran agama Islam dan nilai-nilai 
budaya luhur Sunda. 

Beliau salah seorang yang sangat 
hormat pada orang tuanya. Ketika 
mau menapak di dunia pedalangan, 
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ibundanyalah yang diminta restu untuk 
pertama kali. Ketika mendapatkan 
amplop honor pertama sebagai 
dalang, ibundanya pula yang disuruh 
membukanya. Pernah pada suatu hari, 
Ayahnya kepergok di pasar, ketika itu 
Ki Tjetjep sebagai seorang dalang tenar 
dengan kendaraan sedannya yang baru. 
Ayahnya berusaha menghindar, karena 
khawatir anaknya yang sedang dalam 
masa puncaknya itu malu bertemu, 
karena dirinya sedang dalam pakaian 
lusuh sebagaimana orang di pasar. 
Namun Ki Tjetjep dengan sigap mengejar 
bapaknya yang berusaha menghindar, 
lalu menggendongnya masuk ke dalam 
mobilnya yang mewah pada zamannya. 
Dalang yang otodidak ini juga pernah 
menjadi anggota DPRD Tk II Karawang. 
Pernah menjadi guru SD, pada tahun 
1954 sampai 1963. Dalam organisasi 
pewayangan Tjetjep Supriadi menjadi 
anggota Dewan Kebijaksanaan SENA 
WANGI dan sebagai anggota Dewan 
Penasihat PEPADI. Tjetjep Supriadi 
yang mendalang sejak tahun 1967, ini 
juga pernah menerima Hadiah Seni dari 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. 


TJOK RAI SUDHARTA, nama leng- 
kapnya adalah Prof. Dr. Tjok Rai Sidhar- 
ta,M.A. penulis buku wayang berjudul 
Asta Brata dalam Pembangunan. Buku 
itu diterbitkan oleh Penerbit Upasada 
Sastra, Denpasar, Bali. 


TJOKRONEGORO, lengkapnya 


RMAA. Tjokronegoro, adalah penulis 
buku wayang berjudul Kawruh Pedha- 
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TJONDROLUKITO, NYI 
1 


angan, terbit tahun 1906. Buku ini dulu 
banyak digunakan oleh para siswa yang 
mempelajari ilmu pedalangan, terutama 
di Surakarta. 


TJONDROLUKITO, KI, (1914-1991), 
adalah tokoh karawitan Jawa yang 
banyak mencipta gending-gending 
Jawa. Pada masa mudanya ia bekerja 
sebagai abdi dalem Keraton Kasultanan 
Yogyakarta. Sejak tahun 1950-an 
Ia tercatat sebagai pegawai RRI 
Sudio Jakarta. Pengabdiannya dalam 
pengembangan budaya Jawa, terutama 
seni karawitan dan waranggana, sulit 
dicari tandingannya. Anaknya yang 
bernama Retno Dewati juga merupakan 
salah seorang pesinden cukup terkenal 
di Jakarta. Sedangkan menantunya, 
Herman Pratikto (alm.) adalah dalang 
yang sekaligus penulis buku wayang. 


TJONDROLUKITO, NYI, (1920-1997) 
adalah pesinden terkenal yang lahir di 
Desa Pogung, Yogyakarta, dengan nama 
asli Turah. Sejak kecil sudah belajar se- 
bagai pesinden, kemudian tahun 1932 
berguru kepada pesinden Nyi Larasati 
dan Nyi Madularas di Kepatihan Danure- 
jan, Yogya. Di situlah ia mendapat 
anugerah nama Penilaras. 

Sejak tahun 1935 ia mengabdi di 
Keraton Kasultanan Yogyakarta, dan 
berguru kepada ahli karawitan Raden 
Wedana Madubranta. Ia mendapat 
anugerah nama Padasih. Sejak menikah 
dengan pembimbingnya, yaitu Ki 
Tjandrolukito ia lebih dikenal dengan 
sebutan Nyi Tjondrolukito. 
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TLACABAN 


Pesinden 
legendaris itu 
telah berhasil 
menyatukan gaya 
sindenan Yog- 
yakarta dengan 
gaya Surakarta, 
demikian menurut 
penilaian pe 
ngamat budaya 
wayang, Singgih 
Wibisono. Ceng- 
kok dan gaya 
sindenannya khas. Melegenda dengan 
Intepretasi cengkok Gending Kutut- 
manggung yang kenes dan romantis. 

Darma baktinya pada dunia seni, 
menyebabkan Nyi Tjondrolukito 
mendapat berbagai penghargaan dan 
anugerah seni, di antaranya dari Si 
Sultan Hamengkubuwana IX, Gubernur 
Ali Sadikin, dan gelar bintang seni dari 
Presiden Soeharto. 

Suatu saat, sekitar tahun 1949, Nyi 
Tjondrolukito menolak tampil pada 
suatu pertunjukan di Gedung Agung, 
Yogyakarta, bila panitia mengharuskan 
ia duduk di bawah. Padahal 
pertunjukan itu akan disaksikan 
presiden. Nyi Tjondrolukito menuntut 
dibuatkan panggung. Permintaannya 
diluluskan panitia, karena Bung Karno 
ternyata juga menyetujui sikap Nyi 
Tjondrolukito. 

Pada suatu pertunjukan wayang 
kulit purwa di Istana Negara Jakarta, 
Nyi Tjondrolukito juga berani 
meminta izin pada Presiden untuk 
pulang lebih dulu sebelum seluruh 


pertunjukan wayang usai, dengan 
alasan kesehatan. Presiden Sukarno 
bukan hanya menyetujui, tetapi juga 
berpesan, “Betul, kesehatan memang 
harus dij aga" . 

Skap berani Nyi Tjondrolukito juga 
termasuk berani memberi kritikan dan 
koreksi, bilamana ia yakin kritikannya 
itu benar. Pada suatu pertunjukan 
wayang kulit purwa di Istora Senayan, 
Jakarta, pada pertengahan tahun 
1997, Nyi Tjondrolukito menjadi 
salah seorang pesindennya. Yang 
mendalang waktu itu adalah Ki Manteb 
Soedharsono, Pada adegan goro- 
goro Ki Manteb minta kepada para 
pengrawit untuk memainkan gending 
dolanan Empat Lima. Sesudah gending 
usai, Ki Manteb melalui peraga wayang 
Petruk memberi keterangan, bahwa 
gending yang dinamis dan cakepannya 
membangkitkan semangat itu adalah 
Ciptaan Ki Nartosabdo. 

Pagi harinya, setelah pertunjukan 
wayang itu selesai, Nyi Tjondrolukito 
mengkoreksi keterangan Ki Manteb 
soal gending Empat lima. Nyi Tjondro 
menerangkan bawah gending dolanan 
itu adalah ciptaan Bung Karno, yang 
kemudian diaransir oleh Ki Nartosabdo. 
Cakepan (syair) melodi nada dan 
iramanya, merupakan ciptaan Bung 
Karno. 


TLACABAN, adalah istilah salah 
satu motif sunggingan tata rias atau 
pewarnaan seni rupa wayang yang 
bentuknya segitiga bergaris dengan 
dasar warna putih, jambon (merah 
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jambu), merah, dan merah tua atau 
putih, kuning, hijau muda dan hijau tua, 
atau bisa juga dengan dasar putih, biru 
muda, biru tua, dan sepuhan. Baca SENI 
KRIYA WAYANG KULIT. 


TLAGA DWITA, adalah nama telaga 
yang airnya beracun, para Pandawa 
yang berada di tengah hutan pernah 
meminumnya, dan mereka meninggal 
kecuali Puntadewa, Tiba-tiba ada 
suara gaib yang menguji keteguhan 
hati Puntadewa dengan memberikan 
beberapa pertanyaan, jika benar dalam 
menjawab, maka keempat saudaranya 
akan hidup kembali, 

Ternyata Puntadewa mampu 
menjawabnya, dan saudara-saudaranya 
hidup kembali, Suara gaib itu ternyata 
jelmaan dari Batara Darma yang ingin 
menguji kebijakan Puntadewa. Motif 
cerita ini dapat ditemukan pada lakon 
Wahyu Darma. Baca YUDISTIRA. 


TLUTUR, adalah adegan sedih dalam 
pementasan wayang ditandai dengan 
ungkapan suluk, iringan gamelan, 
pocapan, dan dialog yang bernuansa 
sedih. Dalam pewayangan tradisi 
Yogyakarta Sulukan Tlutur ada dua 
jenis, yaitu wetah dan jugag termasuk 
Silukan Ada-ada Tlutur. 

Adapun dari segi iringan gamelan 
biasanya tidak memandang pathet 
yang tengah berlangsung, sehingga 
pembawaan suasana sedih ini selalu pada 
pathet sanga yang bernuansa kesedihan 
memiliki dua bentuk yaitu Ayak-ayak, 
dan Playon Tiutur. 
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Bm HA Sea i 


Contoh cakepan Suluk Wetah Tlutur 
gagrag Yogyakarta: 

Ana dhandhang saka sabrang, 

apa cucuking dhandhang, 

cucuk wesi pulasrani laring pedang, 

aja nucuk Si Sedana, 

nucuka sarap sawane wong sukerta, 
gawanen adoh tekan segara kidul, 
pujekna teguh wiyana slamet, 

linang caya jati walela, hoong. 


Suluk Tlutur Jugag gagrag Yogyakarta: 
Liyep netra mratani linanging sukma. 
raga ngendi nggomu tiba, 

sukmamu lelayangan, 

pindha ganggeng kalawan lumut, hoong. 


Ada-ada Suluk Tlutur gagrag Yogyakarta: 
Na tinang karang abang, 

nagih utang pati ludira 
manyembur-nyembur, 

eka siji dwi watak nunggal buminya 
kang gumingsir, 

ana peteng dudu wengi, 

ana padhang dudu rina, 

ya iku petenging antaka, hoong. 


Untuk cakepan (syair) sendhon tlutur 
Gaya Surakarta yang menjadi ssambahan 
Dan sangat popular di kalangan 
pedalangan adalah: 

O.O...surem-surem diwangkara kingkin 
Lir manguswa kang layon, O 

Dennya ilang memanise, wadananira 
layung, kummel kucem rahnya 
maratani..O... 
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TOGOG 


Togog 

Wayang Kulit Purwa Gagrag yogyakarta 
Koleksi Anjungan Yogyakarta TMII, 

Foto Heru S Sudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


TOGOG, alias Tejamantri, alias 
Caturoga, adalah panakawan yang 
ditugasi oleh Sang Hyang Tunggal untuk 
mengawasi, membimbing, dan menjadi 
pamong bagi para raksasa serta mereka 
yang bersifat jahat. Seperti halnya 
Semar, Togog sebenarnya seorang dewa. 
Sebagai dewa, namanya adalah Sang 
Hyang Antaga atau Sang Hyang Maha 
Punggung. 

Togog bersaudara dengan Sang Hyang 
Ismaya dan Sang Hyang Manikmaya. 
Menurut Serat Paramayoga ibunya 
adalah Dewi Rakti. Namun, dalam 
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pewayangan umumnya, ibu ketiga dewa 
itu adalah Dewi Rekatawati, Ketiga 
dewa itu sebenarnya lahir dalam bentuk 
satu telur. Karena kesaktian Sang Hyang 
Tunggal, telur itu dicipta menjadi tiga 
orang putra. Sang Hyang Antaga terjadi 
dari kulit telurnya dan dianggap sebagai 
anak sulung. Sang Hyang Ismaya berasal 
dari putih telurnya dan dianggap sebagai 
anak kedua, sedangkan Sang Hyang 
Manikmaya yang terjadi dari kuning 
telur dianggap sebagai anak bungsu. 

Setelah dewasa, ketiga putra Sang 
Hyang Tunggal itu memperebutkan hak 
sebagai penguasa alam kahyangan, 
Karena tidak ada yang mau mengalah, 
akhirnya Sang Hyang Tunggal membuat 
semacam pertandingan. Sapa pun di 
antara ketiganya yang sanggup menelan 
Gunung Mahameru dan kemudian 
memuntahkannya kembali, ialah 
yang berhak atas kekuasaan di alam 
kahyangan, 

Sebagai anak sulung, Sang Hyang 
Antaga diberi hak untuk pertama kali 
membuktikan kesaktiannya. Dengan 
mengerahkan seluruh kemampuan dan 
kesaktiannya ia mencoba menelan 
gunung itu. Begitu besar tekad dan 
usahanya sampai-sampai mulutnya 
robek, tetapi ternyata Sang Hyang 
Antaga tidak sanggup menelan gunung, 


Togog (kanan) 

Mayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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TOGOG 


TOGOG 
1 
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Giliran kedua, Sang Hyang 
Ismaya. Ia berhasil menelan Gunung 
Mahameru, tetapi ternyata tak sanggup 
memuntahkannya kembali. Usaha untuk 
mengeluarkan gunung itu dari duburnya 
juga tak berhasil. Gunung itu tertahan 
di pantatnya. 

Akibatnya, Sang Hyang Manikmaya 
tidak mendapat kesempatan untuk 
mencoba kesaktiannya. Karena itu 
Sang Hyang Tunggal lalu menetapkan, 
Sang Hyang Manikmaya yang menjadi 
penguasa para dewa di kahyangan 
Sedangkan Sang Hyang Antaga dan Sang 
Hyang Ismaya harus turun ke dunia dan 
hidup sebagai manusia. 

Sebagai manusia Sang Hyang Antaga 
lebih dikenal dengan nama Togog. Ia 
ditugasi menjadi pamong para raksasa 
dan orang-orang bersifat jahat. Untuk 
melaksanakan tugasnya ini Togog 
dikawani oleh Bilung alias Sarawita. 

Riwayat Togog di atas berbeda 
dengan yang ditulis S Probohardjono 
alias K.RT. Moyodipuro dalam bukunya 
Pakem Pedalangan Lampahan Wayang 
Purwa, 

Dalam lakon Jagad Ginelar atau 
Manik Maya, diceritakan ketika alam 
semesta belum ada apa-apa, bahwa 
Yang Maha Kuasa (dalam pedalangan 


Togog (kiri) 
Wayang Kulit Kyai Intan 

Koleksi Museum Wayang Jakarta, 
Foto Pandita (1998) 


Togog (kanan) 

Wayang Golek Purwa Sunda 
Koleksi Museum Wayang Jakarta. 
Foto Pandita (1998) 
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tidak dirupakan dalam bentuk apa pun) 
mencipta sesuatu wujud, Dibarengi 
dengan suara mendengung, muncul 
suatu sumber cahaya berbentuk 
telur yang melayang-layang di angkasa. 
Wujud seperti telur itu kemudian dicipta 
lagi. Kulitnya menjadi bumi dan langit 
bagian putihnya menjadi cahya dan teja, 
sedangkan bagian kuningnya menjadi 
manik dan maya. 

Setelah alam 
terwujud, cahaya, teja, manik dan maya 
diubah bentuknya menjadi empat orang 
bambangan tampan. Cahaya atau cahya 
dinamai Batara Nurada atau Narada: Teja 
disebut Batara Teja atau Batara Antaga, 
Manik dinamakan Batara Manik atau 
Batara Guru, sedangkan Maya disebut 
Batara Maya atau Batara Ismaya. 


semesta selesai 


Jadi, menurut versi ini, Batara Guru, 
Sang Gyang Antaga, Sang Hyang Ismaya, 
bersaudara dengan Batara Narada, 
Dan, keempat dewa itu merupakan 
makhluk pertama yang diciptakan oleh 
Yang Maha Kuasa. Versi ini kurang lazim 
dipergelarkan dalam pewayangan. 

Dalam wayang kulit purwa, Togog 
dilukiskan sebagai sosok manusia yang 
bertubuh gemuk, pendek, matanya 
melotot, hidungnya pesek, dan mulutnya 
lebar sekali. Suaranya besar (bernada 
rendah) dan serak. la menyandang 
senjata keris dan sebuah wedhung 
(sejenis pedang pendek). 

Dalam melaksanakan tugasnya 
Togog selalu berusaha menyadarkan 
majikannya agar jangan tergelincir 


Adegan Togog dan Bilung 
oleh Dalang Ki Rahmad Hadiwijoyo, Foto Agung Darmawan (2014) 
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dalam dosa dan perbuatan buruk. 
Namun, biasanya nasihat itu tidak 
pernah didengar, Kalau nasihat- 
nasihatnya tak juga didengar, Togog 
akan menjerumuskan si Majikan itu 
dengan berbagai pujian dan sanjungan 
yang memabukkan. 

Sang Hyang Ismaya oleh Sang Hyang 
Tunggal ditugasi menjadi pamong bagi 
manusia yang berbudi baik. Sebagai 
pamong, Ismaya menggunakan nama 
Semar, Semarsanta, Janabadra, dan 
Badranaya. Itulah sebabnya, Sigit 
Sukasman, pencipta wayang ukur 
dari Yogyakarta menilai bahwa Togog 
sebenarnya mempunyai tugaslebih berat 
daripada Ki Lurah Semar. Selain menjadi 
pamong, Togog yang disertai Bilung, 
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Togog 
Mayang Banjar, Foto Simari (2005) 


harus selalu merusaha menyadarkan 
majikannya. Tugas itu boleh dikatakan 
selalu gagal, tetapi Togog tidak pernah 
putus asa. 

Sebagaimana dengan Semar dan 
anak-anaknya, Togog dan Sarawita 
berusia sangat panjang. la sudah 
ada sebelum zaman Ramayana, dan 
masih hidup puluhan tahun setelah 
Bharatayuda berakhir. 

Dalam seni rupa wayang kulit purwa, 
Togog dilukiskan dalam delapan wanda, 
yakni wanda Teja, Blungkang, Congok, 
Blegok, Klentang, Goprak, Manuk, 
Lengsor, dan Lengok. Bacajuga ANTAGA, 
SANG HYANG, DAN BILUNG. 
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Togog 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Banyumasan 
Koleksi Tejo Sutrisno, Foto $ Putih (2015) 


TOHKARAN, adalah ksatria dari 
Ngabesah, takluk dengan Wong Agung 
Menak, dan dikawinkan dengan Humandi 
Tahim, dan Tohkaran menjadi abdinya 
Wong Agung dalam Menak Lare, 


TOKUN, adalah nama panggilan 
Sarawita alias Bilung, Baca juga BILUNG. 


TOKUNG atau TUKUNG, adalah juga 
nama salah satu gending bonang dalam 
karawitan gaya Surakarta berbentuk 
ketuk papat kerep laras pelog pathet 
barang. Pada pertunjukan wayang kulit 
purwa gending Tukung ini dimainkan 
sebelum gending patalon disajikan. 
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TONA - TANI 


Tona - Tani, 
Foto Pandita (1998) 


Dalam permainan gending bonang ini 
ricikan gender, rebab, gambang, siter 
tidak ikut dimainkan dan tanpa disindeni. 
Dalam karawitan Yogyakarta disebut 
gending Soran yang mengutamakan 
permainan bonang dan balungan. 
Gending ini juga dianggap sebagai 
gending yang mempunyai daya magi 
Nama tokung atau tukung mengacu pada 
nama ayam tukung yang mempunyai 
daya sebagai penolak bala. Ayam jenis 
tukung sering dipakai sebagai sesaji atau 
kurban karena kekuatan gaibnya mampu 
menjadi sarana untuk menghindarkan 
dari petaka tertentu. Gending ini 


72 


biasanya dibunyikan sebagai musik 
pembuka pada hajatan. Kekuatan magi 
gending ini dianggap sebagai simbol doa 
untuk mengharap keselamatan. 


TONA-TANI dan TANA-TANA, adalah 
abdi dari Klana Jayapuspita dalam 
wayang gedog, 


TOPENG, adalah properti untuk 
menari, yang berupa masker atau 
penutup wajah yang digunakan dalam 
pergelaran wayang Topeng. 
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TOPENG 


Topeng Bali, Tokoh Rama, Sinta dan Jatayu 
Koleksi A. Prayitno, Foto Simari (2013) 
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TOPENG 


Topeng Bali Tokoh Kumbakarna 
Koleksi A. Prayitno, Foto Sumari (2013) 


Topeng Bali Tokoh Sugriwa 
Koleksi A. Prayitno, Foto Simari (2013) 
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TOPENG, LORO-LORO, adalah 
nama gending karawitan Jawa gaya 
Surakarta laras slendro pathet manyura. 
Gending Loro-loro Topeng itu untuk 
mengiringi adegan Pentul- Tembem, 
dalam tari topeng (wayang topeng). 
Gending ini didahului oleh bawa sekar 
ageng Pamularsih, lampah 15 pedotan 
7-8, oleh tokoh Pentul atau Tembem 
kemudian dhawah gending Loro-loro 
Topeng dengan irama kebar mengiringi 
beksan Pentul-Tembem (panakawan 
Snom-Pradapa). 

Sekar Ageng Pamularsih, slendro 
manyura sebagai berikut: 

“Rukmiki nusweng asta, parekane 
sang maharsi, duh Gusti dasihira, 
amelang melang kalangkung, sahari hari 
ratri, mring kusuma angendhangi. Wediri 
puspa kresna engeta sang Pamularsih", 


TOPENG, WAYANG, adalah peng- 
gunaan perlengkapan topeng sebagai 
penutup wajah pada wayang topeng 
pada dasarnya mirip dengan wayang 
orang. Perbedaannya. Selebihnya, 
iringan gamelan, cara pementasan, 
tari, dan lain-lain lebih kurang seru- 
pa dengan wayang orang. 

Sebagian peneliti wayang 
memperkirakan wayang topeng 
purwa merupakan wayang topeng 
yang pertama, diciptakan oleh Sunan 
Kalijaga, salah seorang dari Walisanga. 
Ini terjadi pada tahun 1586 M, atau 
1508 saka, ditandai dengan candra 
sengkala Hangesti Sirna Yakseng 
Bawana, di zaman Kesultanan Demak. 
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Selain menyebar ke berbagai 
daerah, dalam perkembangannya, 
wayang topeng itu terpecah menjadi 
beberapa jenis diantaranya adalah: 
wayang topeng pedalangan dan wayang 
topeng gedog yang mengambil cerita 
panji. Pada jenis ini, semua tokoh cerita 
mengenakan topeng, termasuk tokoh 
peran wanitanya. 

Persamaan dan Perbedaan wayang 
topeng pedhalangan dengan pertunjukan 
wayang gedhog sebagai berikut: 


Perbedaan 

1 Pertunjukan wayang topeng 
pedhalangan diiringi dengan gamelan 
laras slendro, sedangkan wayang 
gedhog menggunakan laras pelog. 

2. Peran dalang dalam wayang topeng 
pedhalangan tidak memiliki otoritas 
penuh sebagai sutradara, penyusun 
lakon, tetapi ia bertugas antara lain: 
mendeskripsi citra tokoh atau 
peristiwa yang akan terj adi atau yang 
telah terjadi (janturan, pocapan): 
memainkan keprak mengiringi 
gerak tarian topeng dan memimpin 
irama karawitan lewat permainan 
keprak. Sedangkan peran dalang 
pada pertunjukan wayang gedog 
adalah sentral, ia sebagai penggubah 
lakon, sutradara, memimpin jalannya 
pertunjukan, membuat suasana 
pertunjukan, menggerakan dan 
melakukan narasi semua tokoh 
wayang dan sebaginya. 

3. Wujud pertunjukan wayang topeng 
pedhalangan bersifat kerakyatan, 
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Pertunjukan Wayang Topeng Malangan, 
Foto Simari (2014) 


hal ini sesuai dengan kehidupan 
para pemain terdiri para dalang 
yang hidup di tengah-tengah 
masyarakat. Wayang topeng 
pedhalangan di Yogyakarta atau 
wayang topeng Klaten biasanya 
dipergelarkan pada kesempatan 
hajatan perkawinan, khitanan, 
dan sebagainya. Sedangkan per- 
tunjukan wayang gedhog ma- 
sih menghormati kaidah-kaidah 
pedalangan keraton seperti struk- 
tur adegan, penggunaan gen- 
ding-gending, janturan, pocapan, 
dan sebagainya. 
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Pertunjukan wayang topeng 
pedhalangan selain tokoh sentral 
dari Jenggala dan Bantarangin, 
juga terdapat tokoh di luar dua 
negara itu yakni adegan di Kerajaan 
Ngurawan Prabu Lembu Amisena, 
adegan di Keraton Tasikmadu Prabu 
Lembu Amisani, dan Keraton Bali 
Klungkung Prabu Kelana Jaka dan 
Keraton Ngatasangin Prabu Kelana 
Surawisesa. Sedangkan dalam wayang 
gedog hanya terdapat dua kerajaan 
yaitu Keraton Jenggala Prabu Lembu 
Amiluhur dan kerajaan Bantarangin 
Prabu Kelana Sewandana. 
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Pertunjukan Wayang Topeng Malangan, 
Foto Simari (2014) 


Panakawan atau abdi yang 
mengikuti Kelana Sewandana 
dalam wayang topeng pedhalangan 
adalah Sembunglangu, sedangkan 
dalam wayang gedog abdi Kelana 
Sewandana adalah Tona-Tani dan 
Tana-Tana. Demikian pula abdi 
yang mengikuti Panji Asmarabangun 
dalam wayang gedog selain Bancak 
dan Doyok juga Sebul dan Palet, 
sedangkan dalam wayang topeng 
pedhalangan panakawan Sebul dan 
Palet tidak ada. 

Dalam pertunjukan wayang gedog 
abdi Kelana Sewandana, maupun abdi 
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Panji Asmarabangun selalu melagukan 
tetembangan yang khas, seperti Doyok 
selalu melagukan tembang/ gending 
Kembangnangka, Tanjunggunung, 
Glathik Inceng-inceng, Sarondeng 
Gosong, Sekatenan dan sebagainya. 
Sedangkan dalam wayang topeng 
pedhalangan gending tersebut 
tidak ditampilkan bahkan tidak ada 
sajian gending khusus seperti yang 
ditampilkan panakawan dalam wayang 
gedog. 

Wayang topeng pedhalangan 
menggunakan gending-gending 
yang digunakan pada pertunjukan 
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TOPENG, WAYANG 


wayang purwa berlaras slendro, 
seperti: gending Kabor, Bondhet, 
Loro-loro Topeng, dan sebagainya. 
Sedangkan dalam pertunjukan 
wayang gedog menggunakan gamelan 
laras pelog dengan gending-gending 
seperti: gending Kumbangmara, 
Raranjala, Balabak, Ha-ela, Montro, 
Gandrungmanis, Ayak-ayak Kemuda 
dan sebagainya. 

Tempat pertunjukan wayang topeng 
pedhalangan dilaksanakan di desa- 
desa di tempat permanen atau 
non permanen, sedangkan wayang 
gedog dipentaskan di lingkungan 
keraton atau di lembaga-lembaga 
kesenian seperti di Taman Budaya, 
di perguruan tinggi seni 


Persamaan 
1 Wayang topeng pedhalangan 


maupun wayang gedog ceriteranya 
mengambil dari siklus Panji. 

Lakon yang ditampilkan dalam 
wayang gedog maupun wayang tope- 
ng pedhalangan selalu menceritera- 
kan petualangan Panji dan Sekartaji 
untuk bertemu kembali dan selalu 
saling mencari 


, Tokoh-tokoh yang selalu hadir 


dalam pertunjukan wayang topeng 
pedhalangan seperti tokoh: Lembu 
Amiluhur, Panji Asmarabangun, 
Sekartaji, Brajanata, Bancak, 
Doyok, Gunungsari, Regol Patrajaya, 
Sembung Langu, Kelana Sewandana 
dan Surapremuja. Dalam wayang 


Pertunjukan Drama Wayang Topeng Surakarta, 
Foto Sumari (2015) 
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Pertunjukan Drama Wayang Topeng Surakarta, 
Foto Sumari (2015) 


gedog tokoh: Lembu Amiluhur, Panji 
Asmarabagun, Sekartaji, Bancak, 
Doyok, Sebul, Palet, Tona-Tani, Tana- 
Tana. 


Dengan demikian perbedaannya 
terletak pada fungsi dalang, laras 
gamelan yang digunakan, suasana 
pertunjukan, gending-gending 
karawitan, struktur pertunjukan, dan 
tokoh-tokoh yang ditampilkan serta 
tempat pertunjukan. Sedangkan 
kesamaanya kedua bentuk teater itu 
mengambil repertoar dari Serat Panji, 
tokoh-tokoh yang selalu hadir dalam 
setiap pertunjukan, tema lakon selalu 
Panji mencari Candrakirana. 
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Pertunjukan wayang topeng 
pedhalangan dewasa ini mengalami 
kemunduran, disebabkan antara lain 
1. Pementasan topeng pedalangan 

frekuensinya samakin berkurang 

bahkan sangat jarang: 

2. kaderisasi atau generasi penerus 
wayang topeng pedhalangan ma- 
kin susut dan tidak ada kontinui- 
tas kegiatan berkesenian wayang 
topeng: 

3. gaya spesifik pedhalangan yang 
menjiwai pertunjukan wayang 
topeng semakin memudar: 

4. perubahan sosial dan hadirnya seni 
massa. 
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Sedangkan wayang gedog dewasa ini 
telah menj adi wayanglangka, semenjak 
IS Surakarta tidak memasukan sebagai 
mata kuliah dalam praktik pakeliran, 
maka keberadaannya semakin tidak 
menentu, di luar tidak ada pelestarian 
dan dalang yang mampu mementaskan 
semakin sulit ditemukan. Di keraton 
Surakarta dan di Istana Mangkunegaran 
pada tahun 1972 dan tahun 1985 sering 
mempergelarkan wayang gedog, tetapi 
sekarang telah jarang ada pementasan 
dikarenakan berbagai faktor antara 
lain dalang wayang gedog semakin 
langka bahkan nyaris sudah tidak ada 
yang mampu mementaskan wayang 
gedog secara utuh. Ceritera Panji 
kurang dikenal oleh generasi muda 
sekarang,dan dramatik wayang gedog 
tidak menonjol seperti dalam wayang 
purwa/ kulit. 


TOPENG WAJA (1), adalah pusaka 
sakti milik Bukbis alias Pratalamaryam. 
Bila topeng itu dikenakan, dari lubang 
matanya memancar sinar maut yang 
menghancurkan apa pun yang dipan- 
dang. 

Setelah banyak memakan korban 
pada saat terjadi perang antara 
Alengka dengan bala tentara kera 
pengikut Ramawijaya, Anoman berhasil 
menangkal keampuhan Topeng Waja. 
Dengan menggunakan sebuah cermin 
besar Anoman membalikkan sinar maut 
itu sehingga memantul ke arah Bukbis 
sendiri. Seketika itu juga Bukbis hancur. 
Baca BUKBIS 
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TOPENG WAJA (2), adalah pusaka 
yang berwujud topeng yang dikenakan 
oleh Gatutkaca atas pemberian Begawan 
Abiyasa dalam lakon wayang Gatutkaca 
Topeng Waja pada pewayangan gagrag 
Yogyakarta. 

Diceritakan bahwa Gatutkaca 
sebenarnya berwajah raksasa, sehingga 
penampilan kesehariannya harus 
mengenakan topeng, setiap kali ia 
membuka topeng itu, maka wajah 
Gatutkaca berubah menjadi raksasa 
dan mengeluarkan hawa panas, 
dalam keadaaan seperti ini Gatutkaca 
dikatakan sedang triwikrama. 


TOPENG WAJA (3), adalah senjata 
Gatutkaca berupa topeng yang terbuat 
dari baja atas pemberian Batara Guru 


TOPONG KETHU, adalah mahkota 
dalam pewayangan, baik wayang 
Kulit Purwa maupun wayang Orang. 
Topong jenis ini tak begitu tinggi 
jika dibandingkan dengan makutha 
(mahkota), ujung atasnya tumpul. 
Mahkota jenis ini biasanya dipakai 
oleh Adipati Karna dan Batara Guru, 
Dibandingkan dengan topong makutha, 
topong kethu tidak banyak ornamen 
isen-isennya. 
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TOPONG MAKUTHA, adalah 
mahkota raja dalam pewayangan, 
baik pada wayang kulit Purwa maupun 
pada Wayang Orang. Jenis mahkota ini 
bentuknya meruncing tinggi dan sering 
kali disebut makutha saja. Mahkota 
seperti inilah yang antara lain dipakai 
oleh Prabu Kresna dan Prabu Baladewa. 


TOTAL E&P INDONESE (E & P - 
Exploration and Production), adalah 
perusahaan internasional yang berasal 
dari Prancis bergerak dalam bidang 
operasi energi dan manufaktur kimia, 
terutama dalam bidang industri minyak 
dan gas. TOTAL yang dulunya dikenal 
dengan nama Campaigne Francaise 
du Petrole (CFP) telah beroperasi di 
Indonesia sejak pertengahan tahun 1968 
di bawah Production Sharing Contract 
dengan perusahaan minyak dan gas milik 
pemerintah: PERTAMINA. 

TOTAL E&P Indonesie didirikan di 
Jakarta pada tanggal 14 Agustus 1968, 
dengan lapangan awal saat itu di seputar 
delta sungai Mahakam. Lapangan awal di 
Bekapai dan Handil kala itu, diperkuat 
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TOTAL E&P INDONESIE 


Ibu Elisabeth Proust -President And General 
Manager Total E & PIndonesie Menyerahkan 


Penghargaan Kepada Pimpinan Sanggar 
Sarotama, (Dokumentasi PDW 2012) 


dengan ditemukannya lapangan 
Tambora pada tahun 1974 dan Tunu 
pada tahun 1977, Lapangan Tunu yang 
dikembangkan pada tahun 90an menjadi 
penyumbang utama supply gas bagi 
TOTAL E&P Indonesie hingga kini. 
Sebagai perusahaan minyak dan 
gas terbesar ke 4 di dunia cakupan 
operasinya tersebar di seluruh dunia. 
Aktivitasnya dapat dikategorikan 
menjadi dua kategori: upstream dan 
downstream. Yang termasuk dalam 
kategori upstream adalah kegiatan 
eksplorasi dan produksi dari lapangan gas 
dan minyak, sedangkan yang termasuk 


81 


136 of 484 


TOTAL E&P INDONESIE 


Bapak Hardi Pramono, General Manager Total E& Pindonesie 
Menyaksikan Acara Penutupan Kompetisi Dalang Muda 
di Taman Fatahillah Jakarta Tahun 2013, (Dokumentasi POWI) 


dalam kegiatan downstream adalah 
pengilangan dan penjualan. Operasi 
TOTAL di Indonesia didominasi dengan 
kegiatan upstream, karena sebagian 
besar kegiatan downstream dilakukan 
oleh perusahaan minyak dan gas milik 
pemerintah: Pertamina. CEO dan jajaran 
eksekutif berada di kantor utama 
di Prancis, di mana di setiap negara 
tempat TOTAL beroperasi dipimpin oleh 
general manager di kantor pusat di ibu 
kota negara tersebut, Kantor pusat 
dari TOTAL E&P Indonesie berada di DKI 
Jakarta yaitu di World Trade Center II, 
Metropolitan Complex, Jalan Jederal 
Sudirman Kav. 29-31, di mana general 
manger dan beberapa vice presidents 
yang memimpin divis non-operasional 
berada. Di Kalimantan Timur, seluruh 
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aktivitasnya berada di bawah tanggung 
jawab district manager atau biasa juga 
disebut executive vice president yang 
bertanggung jawab langsung terhadap 
operasional dan produksi dari distriknya. 

Guna memperhatikan dan membantu 
kepentingan berbagai kalangan 
masyarakat di Indonesia, TOTAL E&P 
Indonesie mempunyai Divisi khusus yang 
lazim disebut sebagai CSR (Corporate 
Social Responsibility) yang secara 
teknis dilaksanakan oleh Yayasan Bhakti 
Total Bagi Indonesia Lestari kemudian 
diubah nama menjadi Yayasan Total 
Indonesia. Dalam kegiatan CSR ini TOTAL 
telah banyak membantu bidang-bidang 
pendidikan dan sosial-budaya baik di 
pusat maupun di daerah-daerah di 
Indonesia. 
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Bapak Eddy Mulyadi, Ketua Yayasan Total 
Indonesia Menyerahkan Tokoh Wayang 
Kepada Dalang Ki Apep Hudaya dalam 
Rangka Festival Wayang Indonesia 2014. 


Pertama kali Sekretariat Nasional 
Pewayangan Indonesia (SENA WANGI) 
berhubungan dengan TOTAL E&P 
Indonesie yaitu ketika diundang oleh 
perusahaan Prancis itu untuk memberi 
ceramah tentang pewayangan. Pada 
waktu itu (tahun 2008) dalam acara 
kunjungan pimpinan, staf TOTAL beserta 
istri ke daerah yaitu Manado, memenuhi 
permintaan TOTAL, SENA WANGI 
menugaskan Kepala Bidang Hubungan 
Internasional SENA WANGI: Suparmin 
Sunjoyo untuk mengisi acara tsb di 
Manado sekitar 5 hari. Pada waktu itu 
General Manager TOTAL E&P Indonesie 
adalah Mr. Philippe Armand. 

Kemudian pada tahun 2010 TOTAL 
ES&P Indonesie mengajak SENA WANGI 
untuk menyelenggarakan kegiatan 
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TOTAL E&P INDONESIE 


Bapak Agus Djamhoer Menghadiri Seminar 
Filsafat Wayang di Museum Wayang Jakarta 
dalam Rangka Festival Wayang Indonesia 
Tahun 2015. 


bersama terkait pewayangan. Melalui 
serangkaian pembicaraan beberapa 
bulan di mana Yayasan Bhakti Total Bagi 
Indonesia Lestari dari TOTAL E&P waktu 
itu diketuai oleh Bapak Eddy Mulyadi 
menetapkan diselenggarakannya 
Festival Wayang Indonesia. Kesepakatan 
Bersama penyelenggaraan Festival 
Wayang Indonesia (FWI) yang berlaku 
untuk 5 (lima) tahun ditandatangani 
bersama oleh pejabat-pejabat terkait 
waktu itu yaitu di pihak Yayasan Bhakti 
Total Bagi Indonesia Lestari oleh Bapak 
Eddy Mulyadi, SENA WANGI oleh Ketua 
Umumnya waktu itu Bapak Drs. H. 
Solichin, dari Museum Wayang Bapak 
Dachlan, SKar. dan dari PEPADI Pusat 
Bapak Ekotjipto, SH. Pada Pembukaan 
FW 2011 General Manager TOTAL E&P 
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TOTILATAMA, DEWI 


waktu itu adalah Ibu Elizabeth Proust 
memberikan penghargaan kepada 
Pembina Pewayangan: Bapak Drs H. 
Solichin, Dalang Wayang Kulit Purwa 
Ki Anom Suroto dan pimpinan Sanggar 
Sarotama-Surakarta Mujiono betempat 
di Istana Wapres di mana acara waktu 
itu disaksikan oleh Wapres RI Bapak DR 
Budiono. 

FWI yang berlangsung sampai 
tahun 2015 mengalami perubahan 
kepemimpinan di masing-masing 
institusi penyelenggara yaitu Yayasan 
Total Indonesia diketuai oleh Bapak Agus 
Djamhoer dengan wakilnya Ibu Maja 
Damajanti, Ketua Umum SENA WANGI 
dijabat oleh Bapak Suparmin Sunjoyo, 
Ketua Umum PEPADI Pusat diganti oleh 
Bapak Kondang Sutrisno dan Museum 
Wayang dij abat oleh Ibu Dyah Damayanti. 

Di samping menjadi sponsor utama 
FWI, Yayasan Total Indonesia juga 
mendukung penerbitan buku wayang 
yang berjudul Gatra Wayang Indonesia 
ditulis oleh Solichin, juga membantu 
penuh pentas wayang di Teater Wayang 
Indonesia 5 kali pergelaran dan 
pelatihan dalang-dalang remaja di 
beberapa daerah. 


TOTILATAMA, DEWI, adalah 
sebutan lain dari Dewi Wilutama, istri 
Bambang Kumbayana alias Begawan 
Durna. Totilatama berasal dari kata 
tillotama, yang artinya permata kecil 
yang sempurna. Sebagian dalang 
kadang-kadang menyebut nama 
Totilatama sebagai nama alias Dewi 
Wilutama Baca WILUTAMA, DEWI. 


TOTO ATMOJO, yang mempunyai 
nama kecil Wiyono adalah dalang senior 
di Sukoharjo tepatnya di desa Nglang- 
sur, kurang lebih 10 km, sebelah sela- 
tan Surakarta. Ia lahir 6 April 1942 di 
Parangjara. 

Ki Toto Atmojo dikenal sebagai 
dalang yang memiliki kelebihan bidang 
sanggit catur yang dramatis, dengan 
ungkapan serius serta nges (menjiwai) 
secara spontan tanpa harus membaca 
teks. Selain itu kemampuan hafalannya 
terhadap balungan lakon sangat luar 
biasa. Layaknya ensiklopedi berjalan, 
la hafal di luar kepala lengkap dengan 
sanggit caturnya, lakon wayang yang 
bersumber dari Seri Pustakaraja 
Purwa, siklus Pandhawa-Korawa, 
Mahabharata bersumber dari India. 
Lakon Carangan yang bersumber dari 
Pura Mangkunagaran maupun konvensi 
pedalangan pada umumnya. Ia juga 
sangat menguasai lakon-lakon yang 
bersumber dari Serat Harjunasasrabahu, 
Lakon Ramayana, Lakon Pustakaraja 
Madya, sejak Yudayana, Gendrayana, 
dan Sudarsana hingga seri Pengging 
Witaradya (Bandung Bandawasa), 
bahkan lakon Gondhil, yaitu lakon 
lepas yang populer dalam pedalangan 
tetapi tidak berkaitan dengan silsilah 
Mahabharata atau Ramayana seperti 
Lakon: Jati Kusuma, Menak Campur, 
Nala-Damayanti, maupun Setyawan- 
Sawitri, 

Khusus di bidang Catur, Ki Toto 
Atmajo sangat dipengaruhi model 
dramatika dari guru yang dikaguminya 
yaitu Ki Nartosabdo. Keistimewaan 
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TOTO ATMOJO 
1 


Ki Toto Atmojo Menerima Penghargaan dari Yayasan Kesetiakawanan dan Kepedulian 
yang Disampaikan oleh Jend. Pur. Joko Suyanto, Foto Sumari (2009) 


yang lain dari figur dalang ini adalah 
semangatnya apabila mendalang, dari 
sore sampai pagi tidak pernah kendor, 
Luapan semangat berkobar ini sekaligus 
menjadi kelemahannya. Tidak ada 
istilah kandel-tipis. Semua adegan 
adalah kandel, sehingga sering membuat 
penonton lelah. 

Bagi orang yang pernah mendapatkan 
'cap' sebagai anggota Partai Komunis 
Indonesia (PKI), tidak gampang 
menjalani hidup dan berkesenian di 
era Orde Baru. Sigma sebagai anggota 
masyarakat yang berbahaya dan perlu 
diwaspadai menj adikan rasa rendah diri, 
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tertekan, terhina dan gangguan psikis 
yang berat. Namun rasa tak berdaya itu 
justru membuahkan tekad yang kukuh 
dalam diri Toto Atmojo, Dalang asal 
Sukoharjo ini melalui jalan panjang dan 
berliku-liku disertai kerasnya semangat 
memperbaiki diri, akhirnya mampu 
menghapus trauma sebagai “Dalang 
Pki" 

Masa jayanya justru dialami tahun 
1985-1995, masa di mana cap "PKI" 
masih menjadi momok bagi siapa pun 
yang pernah berurusan dengan partai 
terlarang itu pada era Orde Baru. 
Menjadi dalang laris membuat dia makin 
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TOTO ATMOJO 


Pergelaran Wayang Kulit oleh Dalang Ki Toto Atmojo, 


Foto Simari (2008) 


percaya diri. Perlahan tapi pasti dia 
makin berani membaur, meski waktu itu 
masih belum berani menerima tawaran 
RRI untuk pentas di radio pemerintah 
itu. 

Keberaniannya membaur makin tebal 
setelah dia bertemu dengan tokoh dan 
pejabat yang memberikan dukungan atas 
upaya merehabilitasi diri. Puncaknya, 
dia mendapat piagam penghargaan dari 
Ali Murtopo dan Pangdam IV Diponegoro, 
Harsudiyono Hartas. Dua piagam sakti 
itu membuat rasa traumatiknya terkikis. 

Dalam pentasnya, Ki Toto kukuh 
pada pakem. Namun dia juga tidak 
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melarang dalang-dalang muda yang 
melakukan improvisasi dengan caranya. 
Keteguhannya pada pakem didasarkan 
pada keyakinannya, bahwa ilmu 
pedalangan dibuat oleh orang-orang 
yang memang mumpuni. Bahkan dia juga 
tidak membuat lakon carangan, karena 
lakon-lakon pakem yang ada, bagi dia 
sudah hebat 

Karena keyakinan itulah dia tetap 
tampil penuh semangat. Baik saat 
disaksikan sedikit penonton maupun saat 
penonton berlimpah. Di era sekarang, 
dimana kehidupan para seniman dalang 
sedang sepi tanggapan, Ki Toto tetap 
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bersemangat melakoni hidupnya. Tak 
heran jika dia mendapat julukan “ Dalang 
Soirit" 

Beberapa tahun sebelum akhir 
hayatnya, tanggal 13 April 2013, Toto 
Atmojo bersama Ki Tristuti Rahmadi 
Saputra berpartisipasi menyemarakkan 
kegiatan pentas wayangan rutin malem 
Minggu Legi di Bale Agung Keraton 
Surakarta dengan menampilkan 
lakon-lakon tua yang telah jarang 
dipentaskan dalang muda. Pentasnya 
selalu didokumentasi oleh Paguyuban 
Dalang Muda Amarta Surakarta. Ki Toto 
juga dikenal memiliki banyak murid 
dalang muda, salah satunya adalah Ki 
Demang Edy Sulistyono, SSn., MHum. 
yang kemudian diambil anak angkat 
dan diwarisi lakubrata dan naluri 
pangruwatan dari para leluhur Toto 
Atmojo. 


TOYIB GONDO CARITO, adalah 
dalang wayang kulit gaya Jawa Timur. 
Dilahirkan di Desa Jun Wangi, Kecamatan 
Krian, Kabupaten Sidoarjo tepatnya 
tanggal 2 Agustus 1938. Ia berguru 
ndalang pada dalang senior atau sesepuh 
dari desa Trowulan Mojokerto yang 
bernama Ki Piet Asmoro (alm.) pada 
tahun 1957. 

Dalang Jawa Timuran ini jikaditanggap 
oleh penggunanya selalu ada kaitannya 
dengan hajatan selamatan, ruwat desa, 
peringatan Sura, hajatan atau peringatan 
hari nasional. Menurut pengakuan Ki Toyib 
Gondo Carito, sebelum ada krisis moneter 
pada bulan-bulan baik seperti Mulud, 
Bakdamulud, Jumadilawal, Jumadilakhir, 
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TRAJON 


Rajab dan Ruwah (kira-kira 6 bulan) 
paling sedikit mendapat job 17 terop atau 
panggung. Namun setelah adanya krisis 
moneter hanya berkisar antara 5 sampai 
dengan 10 pergelaran. 


TRAJON, adalah nama judul lakon 
wayang pewayangan tradisi Yogyakarta. 
Lakon ini diawali dari kisah Pandawa 
Lare. Ketika Pandawa dan Kurawa masih 
muda. Bimasena suatu ketika asyik 
bermain layang-layang bersama Kyai 
Dhuha, sehingga tidak lagi menghiraukan 
saudara-saudaranya yang tengah 
melakukan kerja bakti membuat Sungai 
Serayu atau Ongcing Goling. 

Setelah pembuatan kali selesai 
para Kurawa mengadakan pesta, salah 
satu acaranya adalah bermain trajon 
sejenis permainan jungkitan dalam 
Bahasa Jawa. Karena Bima hanya asyik 
dengan mainannya sendiri, maka ketika 
pesta trajon dilaksanakan, Kurawa 
yang menang, mereka berada di bawah 
sedangkan keempat saudaranya yang 
tengah tertahan di bagian atas. Bima 
sambil matak aji membaca mantra 
Ajian Bandung Bandawasa tepat berada 
di bagian atas, akibatnya jungkitan itu 
tergenjot sekuat tenaga, sehingga para 
Kurawa berjatuhan ke tanah, bahkan 
ada yang terpental jauh ke luar dari 
wilayah Astina, mereka itu misalnya 
adalah Bogadenta terpental sampai 
negeri Turilaya, Gardapati-Pati Wersaya, 
Windanini-Nara Nurwenda, dan lain- 
lainnya. Mereka yang terpental jauh 
ini akan muncul kembali dalam perang 
Bharatayuda. 
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TRAJU ALAM 


TRAJU ALAM, adalah nama abdinya 
Umar Majan, pencuri ulung, sebagai 
pasangannya Sarpul Ngalam dalam 
cerita Menak Silub. 


TRAJUTRISNA, KERAJAAN, atau 
Kerajaan Nusabumi, adalah gabungan 
dua kerajaan, yakni Kerajaan Prajatisa 
dan Kerajaan Surateleng. Prajatisa 
pada mulanya diperintah oleh raja 
raksasa bernama Prabu Bomantara. 
Sedangkan Surateleng diperintah oleh 
Prabu Narakasura, juga seorang raksasa. 
Ketika kedua raja itu dikalahkan oleh 
Stija, salah seorang putra Prabu Kresna, 
kedua kerajaan itu diambil alih lalu 
digabungkan menjadi satu kerajaan 
dan diberi nama baru: Trajutrisna. 
Bahkan, nama Bomantara dan Prabu 
Narakasura juga diambil oleh Stija, 
sehingga selanjutnya ia disebut Prabu 
Boma Narakasura. Baca juga BOMA 
NARAKASURA. 


TRAP JAMANG, adalah gerak tangan 
pada tokoh tertentu yang menggambarkan 
orang sedang membetulkan letak 
jamang sebagai hiasan di kepala. 
Misalnya tokoh Kartamarma pada 
adegan budhalan. Gerakan trapjamang 
ini adalah bagian dari serangkaian 
gerakan yang disebut capeng. Capeng 
adalah gerakan seorang prajurit yang 
akan maju perang atau melakukan siap 
siaga gelar pasukan. Diawali dengan 
gerakan merapikandan mengencangkan 
pakaian seperti sabuk, sampur, gelang, 
uncal, jamang dan lain-lain. 
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TREBEBES, adalah nama lain Umar 
Maya ketika menjadi juru masak dan 
mengabdi kepada Patih Bestak dalam 
cerita Menak Kalakodrat. 


TREMBALO, adalah nama jenis 
kayu yang dipergunakan sebagai bahan 
untuk rancakan gamelan, dan plangkan 
gamelan. Gamelan di Keraton Surakarta 
yang bernama Kyai Mangunarja dan 
Arjawinangun, rancakan serta plangkan 
gamelannya terbuat dari kayu Trembalo. 
Gamelan tersebut karya ide Paku Buwono 
IX di Surakarta (1861-1893). 


TREMBOKO, PRABU, atau Arimbaka, 
adalah ayah Dewi Arimbi. Ia adalah raja 
Pringgadani. Suatu ketika kerajaan yang 
dihuni para raksasa ini diserbu pasukan 
Kerajaan Astina. Prabu Kala Tremboko 
mencoba menghadang musuh, tetapi 
akhirnya ia tewas di tangan Prabu Pandu 
Dewanata. 

Setelah kematian Prabu Tremboko, 
Kerajaan Pringgandani diperintah anak 
sulungnya, Arimba. Selain Arimba, 
anak-anak Prabu Tremboko lainnya 
adalah Dewi Arimbi, Prabakesa, 
Brajadenta, Brajamusti, Braja Wikalpa, 
Brajalamatan, dan Kala Bendana. Dalam 
Kitab Mahabharata Prabu Tremboko 
disebut Bakasura. Baca juga ARIMBA. 


Tremboko 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 
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TRENJEMAN 


TRENJEMAN, atau drenjeman, 
adalah salah satu nama istilah jenis 
sunggingan dalam seni kriya wayang 
kulit purwa. Pola trenjeman ini pada 
dasarnya hanya pemberian titik-titik 
hitam/ dot pada warna-warna dasar, 
dan trenjeman merah pada warna 
dasar putih. Trenjeman ini berfungsi 
untuk menghidupkan kesan warna 
dasar dalam tatahan mas-masan, 
srunen, dan sebagainya. 


TRI DASA WATAK NAWA, adalah 
ungkapan yang memberikan pengertian 
terhadap jumlah dewa yang tinggal 
bersemayam di Suralaya, sura berarti 
dewa dan laya artinya tempat. Watak 
sanga artinya perilaku dan tindak 
tanduknya didasarkan atas sembilan 
keutamaan yang harus dilakukan oleh 
para dewa. 


TRIGANGGA, oleh sebagian 
dalang disebut sebagai anak Anoman 
dari seorang wanita yang bernama 
Dewi Sayempraba. Namun, sebagian 
dalang lainnya mengatakan ibu 
Trigangga adalah Dewi Urangrayung. 
la mempunyai saudara yang seibu 
tetapi lain ayah bernama Bukbis alias 
Kuntalamaryam atau Pratalamaryam. 
Ayah Bukbis adalah Prabu Dasamuka, 
Raja Alengka. Dewi Sayempraba 
sesungguhnyamemangist ri Dasamuka, 
Perkawinan itu melahirkan seorang 
anak berwujud makhluk mengerikan 
bernama Bukbis. Oleh Dasamuka, 
Bukbis diserahi jabatan sebagai raja 
muda di Kandabumi. 


Ketika Anoman diutus Rama 
menjumpai Dewi Sinta yang disekap 
di Taman Argasoka, Alengka, Dewi 
Sayempraba mencegatnya. Dengan 
kesaktian yang dimilikinya Sayempraba 
mengubah wujud dirinya dari seorang 
raksasa menjadi putri cantik. Ia merayu 
Anoman sehingga kera berbulu putih 
itu tergoda. Setelah bermesra-mesra 
Dewi Sayempraba menghidangkan 
sekeranjang buah-buahan yang telah 
diracuni 

Tanpa curiga Anoman memakannya, 
dan tidak berapa lama tubuhnya terasa 
lunglai, matanya mendadak buta, 
dan akhirnya tidak sadarkan diri, 
Merasa tugasnya telah selesai, Dewi 
Sayempraba kembali ke Alengka. 

Untunglah dalam keadaan seperti itu 
seekor burung garuda bernama Sempati 
datang menolong dan mengobatinya 
sehingga Anoman pulih kembali. 
Setelah sadar dan mengetahui apa yang 
telah terjadi, Anoman menyusul dan 
menyerang Sayempraba yang ketika 
itu masih dalam perjalanan, Terjadilah 
perang tanding. Sayempraba berubah 
wujud kembali pada bentuknya yang 
semula, lalu melarikan diri pulang ke 
Nengka. 


Trigangga 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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TRIGANGGA 


TRIGANGGA 


Trigangga 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Anjungan Yogyakarta TMII, 

Foto Heru SSidjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


Pertemuan sejenak antara Anoman 
dan Sayemprabaituternyatamelahirkan 
seorang anak yang berwujud kera dan 
diberi nama Trigangga. Oleh Dewi 
Sayempraba anaknya itu dimandikan 
dengan banyu gege sehingga cepat 
sekali menjadi besar. Jadi, Trigangga 
lahir dan dibesarkan di Alengka. 

Suatu ketika Bukbis dan Trigangga, 
atasperintah Prabu Dasamuka, berhasil 
menculik Ramawijaya dan Laksmana 
dari Pasanggrahan Suwelagiri, di dekat 
perbatasan Kerajaan Alengka. Dengan 
kesaktian yang dimilikinya Bukbis 
menyirep semua makhluk di Suwelagiri, 
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sehingga mereka semua tertidur pulas. 
Dalam keadaan tak sadar Rama dan 
Laksmana diculik, 

Anoman yang kemudian mencoba 
membebaskan Rama dan Laksmana tidak 
berhasil memasuki kerangkeng baja 
bahkan kepergok Trigangga sehingga 
terjadi perkelahian seru. Ketika 
keduanya sedang mengadu kesaktian, 
datanglah Batara Narada yang segera 
melerai dan kemudian memberitahukan 
bahwa sesungguhnya mereka adalah 
bapak dan anak. Trigangga adalah anak 
Anoman dari salah seorang istrinya, yaitu 
Dewi Sayempraba, Waktu itu Batara 
Narada juga menyadarkan Trigangga 
bahwa sesungguhnya ia telah ditipu dan 
diperalat oleh Prabu Dasamuka. Sesudah 
mendapat penjelasan itu Trigangga 
segera membuka kerangkeng baja dan 
membebaskan Rama dan Laksmana. 
Bukbis yang mencoba menghalanginya, 
dihadapinya. Namun, Bukbis memiliki 
Topeng Waja, yang bila dikenakannya 
menjadi senjata yang dahsyat, Dari 
lubang mata topeng itu, memancar sinar 
maut yang menghancurkan apa saja yang 
dipandangnya. Trigangga kewalahan 
menghadapi saudara tirinya itu. Anoman 
yang mencoba membantu anaknya, 
juga kewalahan menghadapi Bukbis. 

Untunglah datang Gunawan Wibisana 
yang menganjurkan agar Anoman 
membawa cermin dalam menghadapi 
lawannya. Sesudah mendapat saran itu 
Anoman segera datang lagi ke medan 
tempur. Dengan sebuah cermin raksasa, 
Anoman membalikkan sinar maut itu 
sehingga memantul mengenai Bukbis 
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sendiri. Trigangga selamat. Setelah 
kematian Bukbis, Rama dan Laksmana 
dibebaskan dan dibawa kembali ke 
Pasanggrahan Siwelagiri. 

Sesudah itu Trigangga pergi lagi 
ke Alengka dan menghadap Dasamuka 
dan berlaku seolah-olah ia belum 
mengetahui bahwa ia sesungguhnya 
adalah anak Anoman. Dilaporkannya 
bahwa Rama dan Laksmanatelah ditahan 
dalam kerangkeng baja di Kutawindu. 
Laporan ini amat menggembirakan raja 
Alengka. 

Prabu Dasamuka yang merasa puas 
kemudian mempercayakan jabatan 
panglima perang kepadanya, bahkan 
memberinya senjata pusaka Gandik 
Emas untuk membunuh Rama. Sesudah 
senjata itu diterimanya, tiba-tiba 
Trigangga langsung menyerang Prabu 
Dasamuka. Namun, ternyata kesaktian 
Trigangga belum setanding dengan 
Dasamuka. Untung saj a Trigangga sempat 
lolos dari kematian dan melarikan 
diri ke Suwelagiri, bergabung dengan 
pasukan Rama. Sewaktu Ramawijaya dan 
pasukan keranya menyerbu Alengka untuk 
membebaskan Dewi Sinta, Trigangga 
bertempur di pihak Rama. Selain 
Trigangga atau Triyangga, terkadang 
anak Anoman itu juga disebut Triangga, 
Trihangga, atau Pawanggasuta. Ia 
berwujud kera berbulu putih, hampir 
serupa dengan ayahnya. Baca juga 
BUKBIS dan ANOMAN. 


TRIGANTALPATI, adalah nama lain 


dari Patih Sengkuni. Nama lainnya adalah 
Harya Siman. Baca juga SENGKUNI, PATIH. 
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TRIGARTA, KERAJAAN 
1 


TRIGARBA, adalah salah seorang 
dari seratus anak Prabu Drestarastra. 
Ibunya adalah Dewi Gendari. Ia bukan 
tokoh yang sakti. Dalam Bharatayuda, 
pada hari pertama, ia tewas sewaktu 
berperang melawan Utara, putra Prabu 
Matswapati. 


TRIGARTA, KERAJAAN, atau Trigata 
adalah kerajaan yang pernah bahu 
membahu bersama Kerajaan Astina 
menyerbu Kerajaan Wirata, beberapa 
saat setelah tersiar kabar kematian 
Raj amala oleh Jagal Abilawa. Bagi Prabu 
Susarma, Raja Trigarta penyerangan itu 
dimaksudkan untuk menaklukkan Wrata 
dan balas dendam karena pinangannya 
kepada Utari ditolak Matswapati. 
Sedangkan bagi Astina tujuannya adalah 
untuk menemukan para Pandawa 
yang menyamar setelah selesai masa 
pembuangan di hutan selama 12 tahun. 

Dalam penyerangan itu pasukan 
Trigarta di bawah pimpinan Prabu Sisarma 
sempat menawan Prabu Matswapati, 
tetapi Arjuna dan Bima yang sedang 
menyamar berhasil membebaskannya 
kembali. 

Pada Bharatayuda Prabu Susarma 
bersama pasukan Trigarta berpihak pada 
Kurawa. Prabu Susarma mati menjadi 
korban panah Arjuna. Waktu itu Arjuna 
sedang mengamuk karena kematian 
Abimanyu, anak kesayangannya. 

Sebagian dalang menyebutkan 
Trigarta bukan nama kerajaan, 
melainkan nama rajanya. Raja negeri 
Trigata, Prabu Sisarma atau Sisarman, 
mempunyai patih bernama Wasusarma. 
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TRIGUNA, EMPU 
r 


TRIGUNA, EMPU, adalah sastrawan 
yang hidup pada zaman pemerintahan 
Prabu Jayabaya di Kediri, tahun 1042- 
1104. Di antara hasil karyanya adalah 
Kakawin Kresnayana. Isi kakawin itu 
hampir serupa dengan isi lakon wayang 
purwa Narayana Maling. 


TRIJATA, DEWI, adalah putri satu- 
satunya Gunawan Wibisana, adik raja 
Nengka, Prabu Dasamuka alias Rahwana. 
Ibunya seorang bidadari bernama Dewi 
Triwati. la mempunyai adik laki-laki 
bernama Denta Wiukrama. Nasib putri 
Itu tidak secantik wajahnya, Ia jatuh 
cinta pada Laksmana yang tampan, tetapi 
akhirnya menikah dengan Kapi Jembawan, 
seekor kera tua, Trijata kemudian 
melahirkan anak perempuan, diberi nama 
Jembawati, yang setelah dewasa menj adi 
salah seorang istri Prabu Kresna, Raja 
Dwarawati. 

Pada waktu Trijata masih remaja, ia 
ditugasi oleh uwaknya, Prabu Dasamuka, 
untuk menjaga dan melayani Dewi Snta 
yang diculik di Alengka. Namun, Trijata 
ternyata memihak Dewi Sinta. Setiap 
kali Prabu Dasamuka merayu Sinta, 
Trijata selalu mengganggu dan setengah 
menghalanginya. 

Ketika perang antara serdadu 
Alengka dengan prajurit kera anak 
buah Ramawijaya mendekati, akhirnya 
Dasamuka terpaksa turun sendiri ke 
gelanggang perang, karena parasenapati 
dananak-anaknyatelahtewas Menjelang 
berangkat, Dasamuka menemui Dewi 
Sinta dan sekali lagi merayunya. Dewi 
Trijatayang mencoba menghalangi, tidak 


dihiraukannya. Namun, Dewi Sntatetap 
Gigih menolak. Karena birahinya telah 
memuncak, jatuhlah kama benih (mani) 
Prabu Dasamuka, menimpa sehelai daun 
pohon Nagasari. Daun itu tertiup angin, 
melayang dan jatuh di hadapan Dewi 
Trijata, dan seketika itu pula berubah 
wujud menjadi seorang bayi raksasa. 
Oleh Dewi Trijata bayi itu diberi nama 
Dasawilukrama. Baca DASAWILUKRAMA. 
Selama melayani Dewi Snta di Taman 
Argasoka, Trijata banyak mendengar 
cerita dari Dewi Sinta tentang 
Ramawijaya, suaminya, dan ketampanan 
Laksmana, adik iparnya. Trijata tertarik 
akan Laksamana, walau hanya dari kisah- 
kisah yang didengarnya. Kesempatan 
pertama untuk melihat dan berkenalan 
dengan Laksmana terjadi ketika Trijata 
diutus Dewi Sinta menyelundup ke 
perkemahan Siwelagiri. Waktu itu Prabu 
Dasamuka mengabarkan bahwa Rama 
dan Laksmana telah tewas, tetapi Dewi 
Sinta tak percaya. Guna membuktikan 
apakah kedua orang itu masih hidup, atas 
permintaan Dewi Sinta, putri Gunawan 
Wbisana itu diam-diam menyelundup ke 
perkemahan Rama dan Laksmana. 
Setelah menyaksikan dengan mata 
kepala sendiri ketampanan Laksmana, 
Trijata benar-benar jatuh cinta pada 
ksatria itu. Sementara Dewi Snta terus 
juga memberikan harapan pada Trijata. 


Dewi Trijata 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleks Anjungan Yogyakarta TMII, 

Foto Heru SSudjarwo/ nggih Prayogo (2015) 
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TRIJATA, DEWI 
1 


TRIJATA, DEWI 


Dewi Sinta tidak pernah bercerita bahwa 
sebenarnya Laksmana telah memotong 
alat kelaminnya dan bersumpah tidak 
akan menyentuh wanita. Akibatnya, 
Dewi Trijata sebenarnya hanya 
memimpikan harapan hampa. Betapa 
kecewa Dewi Trijata setelah perang usai 
dan ia bertemu lagi dengan Laksmana. 
Kini ia baru mengetahui bahwa pria 
pujaannya itu memang tak akan mungkin 
menyentuh wanita seumur hidupnya. 

Sementara itu, seekor kera tua tetapi 
sakti bernama Kapi Jembawan jatuh cinta 
setengah mati pada Dewi Trijata. Namun, 
iapun tahu diri, merasa tidak sepadan jika 
berdampingan dengan wanita pujaannya. 
Karena tidak sanggup menahan gejolak 
asmaranya, Kapi Jembawan dengan 
kesaktian yang dimilikinya akhirnya 
mengganti wujudnya serupa dengan 
Laksmana. Ia datang menemui Trijata dan 
berhasil memadu cinta dengannya. Hal ini 
dapat terjadi dengan mudah karena sejak 
lama Trijata memang mengharapkan cinta 
Laksmana. Perbuatan itu diketahui para 
dayang dan dilaporkan pada Si Rama. 
Rama lalu mengutus Laksmana yang asli 
agar menangkap Laksmana tiruan itu. 
Setelah tertangkap. barulah diketahui 
bahwa Laksmana tiruan itu sebenarnya 
adalah Kapi Jembawan. 

Oleh Ramawijaya, Dewi Trijata 
akhirnya dinikahkan dengan Kapi 
Jembawan. Keputusan Rama itu selain 
sebagai balas budi atas bantuan Kapi 
Jembawan dalam perang melawan 
Aengka, juga karena yakin bahwa monyet 
tua itu benar-benar mencintai Trijata 


dengan tulus. 


Apa yang dialami Dewi Trijata 
ini sesuai dengan kutukan Rahwana 
alias Dasamuka, waktu raja Alengka 
itu mengetahui bahwa Dewi Trijata 
membantu Anoman hingga dapat 
bertemu Dewi Sinta. Waktu itu Prabu 
Dasamuka mengutuk, Trijata kelak akan 
kawin dengan kethek keplek tuwek elek 
atau monyet pikun, tua dan jelek. 

Setelah bertahun-tahun, ternyata 
perkawinan antara Dewi Trijata dengan 
Kapi Jembawan tidak juga membuahkan 
anak. Kapi Jembawan lalu mohon pada 
para dewa agar ia diberi anak. Batara 
Narada datang menjumpainya, dan 
memberi tahu bahwa jika Jembawan 
benar-benar menginginkan anak, hanya 
ada satu cara yang dapat ditempuh. 
Menurut Batara Narada, Kapi Jembawan 
harus ikhlas berpisah dengan istrinya, 
karena untuk mendapat anak Dewi 
Trijata harus dititipkan pada Prabu 
Pandudewanata, Raja Astina, selama 40 
hari. 

Petunjuk Batara Narada itu 
dilaksanakan. Dan, benarlah seperti 
kata dewa itu, setelah masa penitipan 
itu Dewi Trijata kembali ke Pertapaan 
Gadamadana, dan kemudian ternyata 
benar-benar mengandung. Setelah 
sampai saatnya ia melahirkan seorang 
putri yang diberi nama Dewi Jambawati. 

Dalam pewayangan Dewi Trijata 
dilukiskan sebagai wanita cantik, 
cerdas, dan berani. Sedangkan dalam 
Kitab Ramayana, Trijata digambarkan 
sebagai wanita raksasa yang kurang 
cantik. Baca juga JEMBAWAN, KAPI: 
dan LAKSMANA. 
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TRIKALA, adalah rajataklukan Prabu 
Dasamuka yang dibunuh dan dipenggal 
kepalanya, Dasamuka memperlihatkan 
pancungan kepala itu kepada Dewi 
Sinta, dan mengatakannya sebagai 
kepala Rama. Tindakan ini dilakukan 
untuk melemahkan semangat Snta. 

Raja Alengka itu berharap bila 
Snta mengira bahwa Rama telah mati, 
putri cantik itu akan menyerah untuk 
diperistri. Namun, ternyata Snta tidak 
yakin bahwa pancungan kepala yang 
diperlihatkan kepadanya adalah kepala 
Rama, suaminya. Baca juga SINTA, 
DEWI. 


TRIKAYA 
1 


TRIKAYA, atau Atikaya adalah nama 
salah seorang anak Prabu Dasamuka, Raja 
Alengka, Ibunya bernama Cahyawati 
dari Kerajaan Krendabuntala. Trikaya 
mati ketika terjadi peperangan untuk 
membebaskan Dewi Sinta. Waktu itu, 
Trikaya yang amat mahir dan cekatan 
dalam meluncurkan anak panah, bahu- 
membahu bersama raksasa Mataka 
berhasil memporakporandakan pasukan 
kera, Anoman kewalahan menghadapi 
kedua musuhnya. Baru setelah Kapi 
Saraba datang membantunya, Anoman 
dapat membunuh Trikaya, sedangkan 
Mataka mati di tangan Kapi Saraba. 


Trikaya 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Jawa Timur 
Koleksi Ki Wardono, Foto Heru SSudjarwo/ 
Benny Setyaji (2013) 
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Trikaya 

Mayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Snggih Prayogo (2015) 
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TRIKUTA 


Versi lain menyebutkan, yang 
membunuh Trikaya bukan Anoman, 
melainkan Laksmana, Waktu Trikaya 
melepaskan anak panah pusaka bernama 
Pawaksara, Laksmana menghadapinya 
dengan anak panah pusaka bernama 
Surawijaya. Pawaksara artinya panah api, 
sedangkan Sirawijaya artinya pahlawan 
kemenangan. 


TRIKUTA, adalah puncak gunung 
di Kerajaan Alengka yang digunakan 
sebagai tempat pengintaian oleh Prabu 
Dasamuka. Dari puncak Trikuta ini 
Dasamuka dapat mengamati persiapan 
penyerbuan pasukan kera ke Alengka. 

Pada zaman sebelum masa 
pemerintahan Dasamuka, Gunung Trikuta 
pernah dijadikan tempat persembunyian 
Sumali, sehingga ia lolos dari kejaran 
Batara Wisnu yang ingin membunuhnya. 
Sumali adalah kakek Prabu Dasamuka. 


TRIMUKA, adalah patih Kerajaan 
Giyantipura atau Suwantipura, pada 
zaman pemerintahan Prabu Darmamuka. 


TRIMURDA, berwujud raksasa 
adalah putra Prabu Dasamuka dari 
Alengka dari salah seorang selirnya. 
Seperti anak-anak Dasamuka lainnya, 
Trimurda mati dalam peperangan 
melawan prajurit kera, pada waktu 
Ramawijaya dan pasukannya menyerbu 
Alengka untuk membebaskan Dewi Sinta, 
Trimurda mati di tangan Prabu Sugriwa. 


TRIMURTI, adalah nama instrumen 
rebab yang dibuat pada masa 
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Trimuka 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Ki Kondang Sutrisno, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


pemerintahan Sultan Hadiwijaya di 
Pajang, Rebab tersebut bat hoknya dibuat 
dari kayu Irian dan diwangkisdengan kulit 
kerbau. Di belakang batok diberi lubang 
sebagai resonator. Apabila lubang lima 
dinamakan pandhawa, lubang sembilan 
dinamakan tapak walisanga, dan lubang 
tiga dinamakan trimurti. Setelah selesai 
diberi sengkalan Swara Adi Tinata Ing 
Ratu: 1517 Jawa (1595 M). 


TRINETRA, adalah salah seorang 


anak Prabu Dasamuka, Raja Alengka. 
Karena Dasamuka ingin mempunyai anak 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


153 of 484 


TRIPAMA 


Trinetra 

Wetyang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Fewayangan Kautaman, 

Foto Heru S Sudjarwo/ Snggih Prayogo (2015) 


yang sakti, ia minta agar Resi Pulastya 
membuat sarana untuk terlaksananya 
niat itu. 

Resi Pulastya lalu mengumpulkan 
semua selir Prabu Dasamuka, dan 
masing-masing selir itu disuruh 
memegang seekor burung. Dengan 
kesaktiannya, burung-burung itu 
berubah wujud menjadi bayi raksasa, 
yang kemudian diberi nama Trinetra, 
Trikaya, Trimurda, dan lain-lain. 
Jadi Trinetra adalah penjelmaan 
burung. Trinetra tewas beberapa saat 
menjelang gugurnya Prabu Dasamuka. 
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Trinetra 

Mayang Kulit Purwa Gagrag Jawa Timur 
Koleks Ki Wardono, Foto Heru SSudjarwo/ 
Benny Setyaji (2013) 


TRINETRA, SANG HYANG, adalah 
sebutan bagi Batara Guru karena ia 
mempunyai tiga mata. Mata yang ketiga 
terletak di dahinya. Karena api yang 
berkobar dari mata yang ketiga itu, 
Batara Kamaj aya dan Kamaratih tewas. 


TRIPAMA, adalah tiga satria teladan 
pilihan Kanjeng Gusti Pangeran Adipati 
Aria Mangkunegara IV (1853-1881). 
Ketiga satria yang dianggap sebagai 
tokoh panutan yang patut diteladani 
sifat ksatriaannya itu adalah Karna, 
Kumbakarna, dan Bambang Sumantri. 
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TRIPAMA 


Tokoh Tripama, Kumbakarna, Basukarna, dan Bambang Sumantri. 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Sunyoto Bambang Suseno (1998) 


Karna atau Adipati Karna dipilih 
sebagai prajurit teladan karena ia 
tetap berpihak pada Kurawa karena 
sebagai ksatriaia tidak mau melupakan 
begitu saja kebaikan hati Duryudana 
yang telah mengangkat derajatnya 
dari seorang anak kusir menjadi 
seorang penguasa Kadipaten Awangga. 
la tetap maju ke medan laga walaupun 
ia mengetahui akan kalah melawan 
Arjuna. 

Kumbakarna juga termasuk satu di 
antara Tripama karena ia berangkat 
ke medan laga demi tanah air dan 
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negaranya. Ia tetap berangkat ke arena 
pertempuran walaupun ia mengetahui 
akan gugur. 

Begitu pula Bambang Sumantri 
alias Patih Suwanda, tetap maju 
menghadapi Prabu Dasamuka walaupun 
ia tahu benar saat itulah ia akan mati. 

Setelah zaman kemerdekaan, 
pilihan gelar prajurit teladan terhadap 
ketiga ksatria itu banyak dikritik, 
karena predikat pahlawan dalam 
Tripama dikaitkan dengan kepentingan 
kerajaan, dan rajanya, yang masih 
dipengaruhi alam feodalisme. 
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TRIRASA, DEWI, adalah istri 
Setyaki. lajuga disebut Dewi Garbarini, 
putri Prabu Garbanata. Karena 
perkawinan inilah Setyaki kemudian 
diangkat sebagai raja Garbaruci atau 
Lesanpura. Dari perkawinan itu Dewi 
Trirasa melahirkan seorang anak yang 
dinamakan Arya Sanga-sanga. 

Namun, versi lain menceritakan 
Dewi Trirasa adalah putri angkat 
Begawan Bratadarsana dari Pertapaan 
Candiatar. Sebenarnya Dewi Trirasa 
adalah putri Batara Tritrusta dan 
Dewi Sinari. Dursasana, dibantu para 
Kurawa, sebenarnya j uga menginginkan 
Dewi Trirasa sebagai istrinya, tetapi 
niat Dursasana itu tidak dapat 
terlaksana. Perkawinan Setyaki dengan 
Dewi Trirasa terlaksana berkat bantuan 
Prabu Kresna dan Arjuna. 

Soal perebutan Dewi Trirasa ini 
juga merupakan salah satu yang 
menyebabkan saling dendam antara 
Burisrawa dan Setyaki. Baca juga 
SETYAKI. 


TRISIRAH, adalah salah seorang 
anak Prabu Dasamuka, Raja Alengka. 
Ketika pecah perang antara para 
prajurit kera pimpinan Prabu Sugriwa 
melawan para raksasa dari Alengka, 
ia banyak menimbulkan kerugian 
di pihak musuh. Ramawijaya yang 
berusaha mengalahkannya selalu 
gagal karenasetelah terbunuh Trisirah 
selalu bangkit dan hidup kembali. Atas 
saran Gunawan Wibisana akhirnya 
Ramawijaya berhasil membunuhnya 
dengan tombak trisula. 
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TRISNO SANTOSA 
1 


Trisirah 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


TRISNO SANTOSA, adalah dosen 
pedalangan IS Surakarta, ia lahir di Yo- 
gyakarta, 18 Oktober 1958. Pada tahun 
1982 ketika menjadi mahasiswa Jurusan 
Pedalangan ASKI Surakarta mulai ber- 
gabung dengan teman-teman teater 
Gapit. Awalnya sebagai dalang dalam 
naskah Gandrung Kecepit karya Sar- 
waka Tesar, kemudian ditunjuk se- 
bagai tokoh Pelok dalam naskah SUK 
SUK PENG menggantikan salah satu 
pemain Gapit yang kena sanksi tidak 
diperbolehkan mengikuti kegiatan 
di lingkungan ASKI Surakarta, dan 
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TRISTUTI RACHMADI SURYOSEPUTRO 
Manas aa Aa 


sejak itulah nama 
Pelok melekat seo- 
lah-olah menghapus 
nama asli. Bambang 
Widaya (sutradara 
teater Gapit) kemu- 
dian selalu ndha- 
puk Trisno Santoso 
untuk mendukung 
naskah-naskah kar- 
yanya: dalam ROL 
sebagai Salamun, LENG sebagai Pak 
Rebo, REH sebagai Jana Buntet, TUK 
sebagai Lik Bisma, dan DOM sebagai 
Pak Lakon, 

Kehadirannya di teater Gapit juga 
ikut membantu teman-temannya pada 
waktu ' mewajarkan' dialog naskah agar 
lebih njawani, Pelok sejak kecil sudah 
akrab dengan dunia ketoprak, wayang 
wong, wayang kulit, dan wayang golek 
Yogyakarta. Karena ia memang cucu 
Widiprayitna seorang dalang wayang 
golek dari Sentolo, Kulan Progo, 
Yogyakarta. 

Sekarang ini, bersama isteri dan 
2 bocah lelaki putranya tinggal di 
perumahan Josroyo Indah, Jaten, 
Karanganyar. Dunia ketoprak dan 
wayang orang masih digelutinya baik 
sebagi pemain, sutradara atau sebagai 
penulis naskah. Karya-karyanya yang 
berupa naskah adalah, Putra Nata 
Mandura, Sayempraba, Boma Rangsang, 
Retna Anjani, Nggeguru, Aswani Kumba- 
Kumba Aswani, Sang Suka Sarana, 
Karebet Tundhung, Wangsapati Prajurit 
Dipanegaran, Sang Pembayun, Kala 
Gumarang, Setyawati Obong, Wong 
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Agung Menak Jayengrana, Jenggit 
Cembeng, Jumenengan Parikesit, 
Punakawan, Pasar Krempyeng, Prasapa 
Kadang, Kidung Panggung, Parikesit 
Grogol, Tembanging Ati Abdi, Rambat- 
Rangkung, Semar-Semar, mengadabtasi 
naskah Gunawan Mohamad berjudul 
VISA ke dalam bahasa Jawa, Menulis 
geguritan bersama dengan teman-teman 
PAGUPON yang diterbitkan oleh Taman 
Budaya Jawa Tengah Surakarta. 

Trisno Santoso juga pernah terlibat 
dalam sinetron Bulan Temaram arahan 
Didi Petet, Rangga Warsita arahan Joen 
Saptahadi, Komedi Putar Arahan Norman 
Beny, Perempuan di Rumah Ibu arahan 
Agus Ilyas. Menulis Skenario TV Play 
Bahasa Jawa berjudul " Magersaren". 
Sebagai pemain boneka dalam 
pembuatan film boneka berjudul DETA 
& DEA naskah Arswendo Atmowiloto, 
sutradara A Hasmi yang diproduksi oleh 
PT Atmochademas. 

Disertasi penciptaan karya seninya 
dengan judul “Wayang Boneka Berbasis 
Wayang Golek Menak" dengan Promotor 
Prof, Dr. H, Soediro Satoto. 


TRISTUTI RACHMADI SURYOSEPUTRO, 
atau Ki Tristuti Rachmadi adalah dalang 
senior yang lahir di Purwodadi, 3 Januari 
1939. la konsisten memegang pakem 
saat dalang-dalang lain bermunculan 
mengusung inovasi baru dalam pentas 
wayang. Tristuti dianggap sejumlah 
dalang sebagai guru atau sesepuh 
dalang yang menjadi panutan. Bahkan, 
tak sedikit dalang kondang menjadikan 
dirinya sebagai rujukan. Seperti Ki 
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Manteb Sudarsono, 
Ki Purbo Asmoro, 
dan Ki Anom 
Suroto. Secara 
pribadi, Tristuti 
yang pernah aktif 
pada Lembaga 
Kebudayaan 
Rakyat (Lekra) itu 
tak pernah berbuat 
macam-macam. 

Menurutnya, dalam kehidupannya 
sehari-hari ia tergolong sosok yang 
ramah, santun, dan nrima. Ketika 
dipenjarakan di Pulau Buru, walau ia 
sendiri tengah dirundung duka, namun 
ia mampu menghibur dan memberikan 
secercah harapan dan hiburan kepada 
para Tapol (tahanan politik) melalui 
pertunjukan wayangnya. 

Tristuti Rahmadi pernah mendapat 
kesempatan mendalang di Istana neg- 
ara ketika masa Pre- siden Soekarno, 
Oleh Presiden pertama itu ia mendapat 
anuge rah pusaka asma “Siryaputra" di 
belakang namanya. 

Ki Tristuti Rahmadi Suryaputra 
sangat piawai dalam dramatisasi 
lakon. Ia juga mempunyai kemampuan 
sastra yang elok. Mampu menciptakan 
deskripsi janturan dan pocapan yang 
sama sekali baru dengan bahasa yang 
indah, lebih aktual dengan keadaan 
sekarang dan tidak klise. Deskripsi 
janturan jejer dan jugajanturan adegan 
gapuran, pertapaan, hutan dil, sangat 
indah dan bertenaga. Pilihan katanya 
kaya dengan purwakanthi (rima dan 
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TRISULA 


aliterasi persamaan bunyi vokal dan 
konsonan) yang mempunyai tenaga dan 
daya pesona kuat. 

Selain sebagai dalang, ia banyak 
menawarkan sanggit lakon yang 
segar melalui naskah wayang orang 
yang dipentaskan oleh Sekar Budaya 
Nusantara. 

Tristuti Rachmadi telah berpulang 
ke pangkuan Tuhan Yang Maha Esa, 
Kamis 29 Oktober 2009. Dalang yang 
dikenal dengan kepribadian tegas, 
santun dan bijaksana tersebut wafat 
pada umur 70 tahun. 


TRISULA, adalah tombak bermata 
tiga milik Ramawijaya. Atas saran 
Gunawan Wibisana senjata sakti ini 
digunakan untuk membunuh Trisirah, 
salah seorang anak Prabu Dasamuka. 
Trisirah yang berwujud raksasa berkepala 
tiga tergolong anak Dasamuka yang 
sakti, karena ia sukar dibunuh. Setiap 
kali kepalanya terpenggal, dari lehernya 
tumbuh kepala yang baru. Baru setelah 
Rama melemparkan tombak trisula 
dan ketiga kepala Trisirah terpenggal 
sekaligus, raksasa itu mati, 

Sebagian dalang menyebutkan trisula 
bukan berwujud tombak melainkan 
anak panah bermata tiga. Anak panah 
bermata tiga, yang disebut Trisula, juga 
dimiliki oleh Arjuna. Trisula yang ini 
digunakan Arjuna dalam Bharatayuda, 
ketika berhadapan dengan Bogadenta, 
Gajah Murdaningkung, dan Srati 
Murdaningrum. Ketiganya tewas 
terpenggal panah Trisula. 
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TRIWATI, DEWI 


TRIWATI, DEWI, adalah seorang 
bidadari yang menjadi istri Gunawan 
Wibisana, adik bungsu Prabu Dasamuka 
dari Alengka. Dari perkawinan 
itu mereka mempunyai dua anak 
yang diberi nama Dewi Trijata dan 
Dentawilukrama. 

Dewi Triwati menjadi istri Gunawan 
Wibisana karena dihadiahkan oleh 
Dasamuka. Suatu ketika, sebagai 
hasil penyerbuannya ke Kahyangan 
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Dasamuka memboyong tiga bidadari, 
yakni Dewi Tari, Dewi Aswani, dan Dewi 
Triwati, Dewi Tari diperistri Dasamuka, 
sedangkan Dewi Aswani dihadiahkan 
kepada Kumbakarna. 

Ketika Gunawan Wibisana diusir 
oleh Prabu Dasamuka, Raja Alengka 
itu menyesal dan kemudian menyuruh 
Indrajit untuk menyusul dan membujuk 
pamannya agar kembali ke Keraton 
Alengka, Namun, Indrajit terlambat. 
Wibisana telah pergi ke perkemahan 
Si Rama. Ia telah memutuskan untuk 
membelot. 

Dengan kemarahan yang meluap 
Indrajit merusak Kasatrian Kuntara, 
kediaman Wibisana. Melihat situasi 
ini Dewi Triwati lalu mengamalkan 
mantera, sehingga Kasatrian Kuntara 
di mata Indrajit mendadak berubah 
menjadi hutan belantara. Walaupun 
belum puas, Indrajit terpaksa pulang ke 
Keraton Alengka. Baca juga WIBISANA. 


TRIWATI, HAPSARI, adalah 
sebutan bagi tiga bidadari yang dalam 
pewayangan dianggap mempunyai 
satu jiwa. Ketiga bidadari itu adalah 
Dewi Widawati atau Dewi Tisnawati, 
Dewi Si, dan Dewi Lokati atau Dewi 
Rumingrat. 

Asal mula terjadinya Hapsari Triwati, 
merupakan cerita tersendiri. Kisahnya 
bermuladari Oupu Mustika Retna Dumilah 


Dewi Triwati 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Sunyoto Bambang Suseno (1998) 
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yang selalu berada dalam genggaman 
Sang Hyang Kanekaputra, yakni Batara 
Narada ketika masih muda, Batara 
Guru yang melihat keindahan cupu itu 
lalu memintanya, tetapi Sang Hyang 
Kanekaputra tak mau memberikannya 
Namun Batara Guru memaksa, sehingga 
terjadi perebutan. Akibatnya, cupu itu 
lepas dari genggaman Kanekaputra, dan 
jatuh ke bumi. 

Batara Wsnu dan Batara Candra yang 
ditugasi Batara Guru mengejar cupu 
Mustika Retna Dumilah pulang kembali 
ke kahyangan dengan tangan kosong. 
Tak lama kemudian, datang Sang Hyang 
Antaboga yang berhasil menemukan 
cupu itu. Namun, ketika Batara Guru 
hendak mengambilnya, cupu itu lepas 
dari tangannya, jatuh dan pecah. 


Kresna saat Triwikrama 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Foto Heru S Sudjarwo (2013) 
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TRIWIKRAMA 


Dari pecahan cupu Mustika Retna 
Dumilah muncullah tiga orang bidadari 
cantik yang kemudian diberi nama 
Hapsari Triwati. Ketiga bidadari cantik 
itu dianggap memiliki satu jiwa karena 
berasal dari satu Mustika Retna Dumilah. 


TRIWENEH, adalah anak Prabu 
Dasamuka yang tergolong tujuh putra 
antara lain Indrajit, Tri Kaya, Tri Netra, 
Tri Srah, Tri Weneh, Dewantaka, dan 
Dewantumut. Ketujuh anak Prabu 
Dasamuka ini tewas di medan perang 
pada lakon Senapati Pitu dalam 
pewayangan tradisi Yogyakarta. 


TRIWIKRAMA, adalah istilah untuk 
perubahan wujud menjadi raksasa atau 
brahala yang besar. Tri artinya tiga, 
wikrama artinya langkah. Triwikrama 
adalah gaya bahasa hiperbola untuk 
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TROPONGBANG, GENDING 


Gatutkaca, Antareja, dan Arjuna Sasrabahu saat Triwikrama 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Jawa Timur 
(Foto Heru SSudjarwo) 


mengatakan bahwa hanya dengan 
tiga langkah, keliling dunia ini bisa 
terjangkau jaraknya. Tentunya karena 
saking besarnya sosok Brahala. 

Yang biasa bertiwikrama adalah 
Prabu Kresna. Anoman juga bisa 
melakukan triwikrama menjadi seekor 
kera yang maha besar. Sesekali Yudistira 
atau Puntadewa juga bisa triwikama 
menjelma menjadi raksasa yang besar 
bernama Dewa Amral. Ada juga tokoh 
wayang apabila triwikrama berubah 
wujudnya sebagai binatang. Misalnya 
Sang Hyang Antaboga, atau Sang Hyang 
Basuki, jika sedang triwikrama berubah 
wujud menjadi naga. 
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TROPONGBANG, GENDING, adalah 
salah satu nama jenis bentuk gending 
lancaran pelog nem, dipergunakan 
dalam adegan paseban jawi atau 
budhalan jaranan, Gending ini banyak 
digunakan dalam pewayangan tradisi 
Surakarta, dengan sasmita sebagai 
berikut: 

“Lah ing kana ta wau, para mantri bu- 
pati sareng sami netepaken topongi- 
pun". 

Namun, dalam perkembangan seni 
pertunjukan wayang kulit purwa gaya 
Yogyakartatidak menutup kemungkinan 
juga menggunakan gending ini untuk 


adegan kapalan. 
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TRUNADIPA, KI, adalah seniman 
pencipta Wayang Golek Menak yang 
tinggal di Kampung Baturono, Surakarta. 
Usaha pembuatan tokoh-tokoh wayang 
golek menak itu dibiayai dengan hasil 
penjualan seperangkat (satu set) wayang 
madya miliknya kepada Mangkunegara 
VI. 

Ki Trunadipa membuat peraga tokoh- 
tokoh wayang golek menak dengan 
menggunakan kaidah-kaidah pembuatan 
wayang purwa. Sedangkan cerita yang 
dilakonkan mengambil bahan dari Serat 
Menak. 

Jasa Ki Trunadipa, yangnamakecilnya 
Sutarja, dalam mengembangkan dunia 
pewayangan bukan hanya itu. Ia juga 
menciptakan satu set wayang madya 
dengan jumlah 280tokoh peraga, Wayang 
indah ciptaannya itu akhirnya juga 
menjadi koleksi Istana Mangkunegaran. 
Baca juga MENAK, WAYANG. 


TRUSTAJUMENA. Baca DRESTAJUMENA. 
TRUSTAKA. Baca DRESTAKA. 
TUALEN. Baca TWALAN. 


TUBRUKAN, adalah gerakan 
(perbendaharaan gerak wayang) yang 
menggambarkan tokoh wayang sedang 
menubruk. Misalnya dalam adegan 
perang kembang, tokoh Buta Cakil 
sedang menubruk Arjuna. 


TUDING, adalah pegangan semacam 


cempurit khusus untuk menggerakkan 
tangan wayang, di Yogyakarta terkadang 
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TUGANUTURKI 


G Banyu Tineles 


disebut cuding dan di daerah lain disebut 
penuding, Tuding hanya dipasang pada 
bagian ujung tangan wayang yang dapat 
digerakkan. Sedangkan tokoh wayang 
yang memakai tangan 'mati' atau 
tangan gegel seperti tangan raksasa, 
tidak diberi tuding. 

Tuding yang baik terbuat dari tanduk 
kerbau, paling baik kerbau bule (albino), 
dibentuk demikian rupa sehingga indah. 
Bagian-bagian tuding wayang kulit 
purwa adalah genukan atas, lengkehan 
atau gegelan, picisan, genukan bawah, 
dan banyu tinetes. 

Istilah tuding juga dipakai dalam 
wayang golek Sunda, yaitu gagang khusus 
yang digunakan untuk menggerakkan 
tangan wayang. 


TUGANUTURKI, adalah anaknya 


Sayid Ngali Murtala dengan putri jin, 
dalam Menak Lakat. 
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TUGINI, NYI 


TUGINI, NYI, adalah seorang 
swarawati atau pesinden senior, dan 
terkenal di daerah Surakarta, lajuga 
karyawati di RRI Surakarta. Sering 
pentas ke luar negeri mengikuti misi 
kesenian Istana Mangkunegaran. 


TUGUWASESA, atau Tuhuwasesa, 
adalah gelar Bima yang digunakan 
ketika ia menjadi raja di Kerajaan 
Gilingwesi. Bentuk peraga wayang 
Tuguwasesa yang berwujud Bima 
bermahkota diciptakan oleh Kanjeng 
Gusti Pangeran Adipati Anom, yakni 
Paku Buwana V semasa muda, 
sebelum naik takhta. Bentuk wayang 
ini diciptakan tahun Jawa Je 1708 
atau 1753 Masehi. 


TUHAYATA, PATIH, adalah patih 
yang terkenal panjang umurnya di 
Kerajaan Mandaraka bukan hanya pada 
zaman pemerintahan Prabu Salyapati, 
tetapi sejak Prabu Mandrapati 
Bahkan, setelah Bharatayuda selesai 
Ia masih tetap hidup. 

Waktu Rukmarata, putra Prabu 
Salya gugur dalam Bharatayuda, 
ketika melawan Resi Seta pada hari 
pertama, Tuhayatalah yang membawa 
jenazahnya pulang ke Mandraka. 

Nama Tuhayata, menurut bahasa 
Sanskerta berarti "yang tua'. Nama itu 
berasal dari tiga kata, yaitu Tuha Ya 
Ta. Berarti, sebenarnya nama ini hanya 
berupa nama julukan, bukan nama 
sebenarnya. 
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Patih Tuhayata 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Kautaman, 


Pewayangan 
Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


TUKINEM, NYI, adalah seorang 
swarawati (pesinden) senior ternama 
yang memiliki suara merdu tinggal di 
Surakarta. Ia pensiunan karyawati RRI 
Surakarta. 


TUKSENO, BAMBANG, adalah putra 
Sadewa salah satu dari kelima saudara 
Pandawa dalam wayang Palembang. 
la hidup di dasar Laut Pauh Janggi, 
ibunya adalah seekor garuda putih. 
Pada suatu saat ia menanyakan kepada 
ibunya tentang keberadaan ayahnya. 
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Ia bermaksud bertemu dengan ayahnya. 
Bambang Tukseno berangkat dengan 
naik Garuda Gentala dengan diberi bekal 
buah sakti yang bernama Pauh Janggi 
yang mempunyai 30 macam kesaktian. 

Bersamaan dengan itu pulaterdengar 
berita bahwa ayah dan keluarganya 
tengah mengalami bahaya. Bahaya ini 
disebabkan oleh ulah dari Prabu Gangga 
Trimuka dari Kerajaan Surateleng, ia 
masih keturunan Dasamuka, yang tinggal 
di Pulau Alengka. 

Sang Prabu bermaksud untuk 
melebarkan sayap kekuasaannya. Ia 
mendengar kabar bahwa Snuhun 
Merta atau Kunta Dewa 
Walikrama seorang raja yang 
berkuasa di Jawa, belum 
takluk di bawah kekuasaannya, 
Maka, ia menyuruh Maharaja 
Rasibu Noman, adiknya, untuk 
menghantarkan surat, yang 
Isinya bahwa Raja Gangga 
Trimuka sebagai penguasa di 
Barat ingin diakui sebagai Ratu Pitung 
Penjuru Alam. Sinuhun Merta tidak 
keberatan dengan permintaan Raja 
Gangga Trimuka untuk menyebutnya 
sebagai Ratu Pitung Penjuru Alam. 
Namun, tidak halnya dengan Arjuna dan 
Bima. Keduanya, marah atas permintaan 
utusan Prabu Gangga Trimuka tersebut, 

Atas peristiwa itu, Prabu Gangga 
Trimuka menyuruh Maharaja Jaksa yang 
juga adiknya sendiri untuk menangkap 


Bambang Tukseno 
Wayang Kulit Palembang, 
Foto Sumari (2008) 
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1 


Bima dan Arjuna, sedangkan Maharaja 
Rasibu Noman disuruh menangkap 
Snuhun Merta, Pandawa mengalami 
kekalahan. Snuhun Merta ditangkap 
dan dipenjarakan sedangkan keempat 
saudaranya dimasukan ke peti kaca. 

Di pertapaan Begawan Abiyasa 
menyuruh Angkawijawa, putra Arjuna, 
untuk membebaskan keluarga ayahnya 
dari kekuasaan Prabu Gangga Trimuka. 
Angkawijaya diiringi oleh Semar, 
Petruk, dan Gareng. Sementara itu 
Raja Antaboga dari Sumur Jalah Sunda 
menyuruh Antareja, anak Bima, untuk 
membebaskan ayahnya dan 
saudaranya. 


TUKUNG, GENDING 


Antareja diantar oleh Naga 
pungkur. Sedangkan, Kresna pergi ke 
Pringgodani yang diperintah oleh Arimbi, 
meminta Gatutkaca, putra Bima, untuk 
membebaskan ayahnya dan saudaranya. 

Di tengah perjalanan Bambang 
Tukseno bertemu dengan Antareja 
dan Gatutkaca, mereka lalu terlibat 
pertengkaran. Akhirnya mereka 
menyadari kalau masih bersaudara. 
Ketiganya lalu melanjutkan perjalanan 
dan bertemu dengan Kresna. Sementara 
itu, dalam perjalanan Angkawijawa 
terlibat perang dengan pasukan Buta 
Jenggala yang disuruh oleh Raja Gangga 
Trimuka untuk mematai-matai keluarga 
dan teman Pandawa. Angkawijaya 
selanjutnya dikeroyok oleh pasukan 
kerajaan Surateleng. 

Bambang Tukseno bersama dengan 
saudara sepupunya di Kerajaan Surateleng 
berhasil membebaskan Pandawa dari 
peti kaca. Sadewa tidak mau mengakui 
Bambang Tukseno sebagai anaknya, namun 
pada akhirnya Sadewa mau mengaku 
sebagai ayah Bambang Tukseno. Bambang 
Tukseno meminta maaf karena tidak bisa 
berbahasa krama kepada ayahnya. 

Setelah mengetahui bahwa Pandawa 
telah bebas maka betapa marahnya Prabu 
Gangga Trimuka, lalu terjadi pertempuran 
sengit. Bambang Tukseno yang didukung 
oleh saudara-saudara sepupunya tidak 
terkalahkan. Peperangan sengit tidak 
berhenti, sampai datang Dewa Narada 
turun ke bumi sebagai utusan dari Hyang 
Jagat Berama Guru Sakti untuk melerai 
mereka. Selanjutnya, Prabu Gangga 
Trimuka menyadari kesalahannya. Kisah 
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ini diakhiri dengan diangkatnya Bambang 
Tukseno ke kahyangan, sedangkan 
Pandawa kembali ke kerajaan mereka. 


TUKUNG , GENDING, adalah nama 
gending Jawa, untuk gendhing bonangan, 
laras pelog barang. Dalam pertunjukan 
wayang, gending ini untuk uyon-uyon 
sebelum pertunjukan dimulai. 


TULANG LINDUNG, GENDING, 
adalah gending khusus untuk mengiringi 
pemilihan tokoh-tokoh wayang yang 
digunakan untuk mendukung sebuah 
lakon pertunjukan wayang kulit Bali. 
Tokoh yang diambil pertama kali adalah 
tokoh yang akan ditampilkan terakhir, 
sedangkan tokoh yang diambil terakhir 
adalah tokoh yang akan ditampilkan 
pertama kali pada adegan pertama. 


TUMBAL. Baca TAWUR. 


TUMBUK, adalah istilah dalam 
gamelan Jawa yang menunjukan kedua 
nada dalam dua laras sama. Misalnya 
gamelan tumbuk lima, artinya nada 
lima dalam laras sendro dan nada lima 
dalam laras pelog sama. Dalam gamelan 
wayangan biasanya tumbuk enem atau 
tumbuk lima. 


TUMPANG TALI, adalah gerak tangan 
penari wayang orang. Gerakan ini juga 
diadopsi sebagai gerakan wayang kulit 
seperti bertepuk di depan dada yang 
disertai dengan seblak sampur. Biasanya 
adalah rangkaian gerakan kiprah yang 
paling akhir. 
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TUNGGAL, SANG HYANG, adalah 
dewa yang tinggal di Kahyangan Alang- 
alang Kumitir, pada mulanya beristri Dewi 
Dremani, putri Sang Hyang Darmayaka. 
Jadi, sebenarnya permaisuri Sang Hyang 
Tunggal itu adalah saudara sepupunya 
sendiri. Dari perkawinan ini mereka 
mendapat tiga orang anak, yaitu Sang 
Hyang Rudra atau Sang Hyang Lodra atau 
Rodra, Sang Hyang Dramastuti, dan Sang 
Hyang Dewanjali, Sang Hyang Tunggal 
kemudian juga memperistri Dewi 
Rekatawati, putri Prabu Rakatama (bukan 
Rekatawati istri Prabu Matswapati dari 


Sang Hyang Tunggal 
wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Karno (1998) 
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TUNGGAL, SANG HYANG 
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Wirata). Karena perkawinan ini Dewi 
Rekatawati melahirkan sebuah telur 
yang gemerlap memancarkan sinar, 

Telur itu kemudian pecah menjadi 
tiga bagian. Kulit telurnya menjadi Sang 
Hyang Antaga, putih telurnya menjadi 
Sang Hyang Ismaya, sedangkan kuning 
telurnya disebut Manikmaya. 

Itulah yang lazim dipergelarkan 
dalam pedalangan. Seperti diketahui 
Manikmaya adalah Batara Guru, Ismaya 
adalah Semar, sedangkan Antaga adalah 
Togog. 


Foto Heru SSudjarwo' Pandoyo TB (2009) 
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TUNGGAJJIWA 
r 


Namun, menurut Serat Purwakanda, 
putra Sang Hyang Tunggal ada empat 
orang, Mereka adalah Sang Hyang Puguh, 
Sang Hyang Punggung, Sang Hyang 
Manan, dan Sang Hyang Samba. 

Sebagian dalang mencoba 
“menggabung' kedua versi itu, dengan 
menganggap Sang Hyang Puguh adalah 
Antaga alias Togog. Sang Hyang Punggung 
adalah Ismaya alias Semar, sedangkan 
Sang Hyang Manan adalah Manikmaya 
alias Batara Guru. 

Dalam pewayangan Sang Hyang 
Tunggal termasuk dewa generasi tua 
yang penting, karena ialah menurunkan 
Batara Guru, Semar, dan Togog. Namun, 
karena Sang Hyang Tunggal dianggap 
sebagai makhluk yang tidak berwujud 
(maya) maka ia tidak ditampilkan dalam 
suatu bentuk peraga tertentu. 


TUNGGALJIWA, adalah nama je- 
nis gending iringan wayang tergolong 
gending kerawang, yang sering digu- 
nakan dalam rangka penyajian gendhing 
talu dalam pewayangan tradisi Yog- 
yakarta, 


'TUNGGARANA, adalah perbatasan 
antara Trajutrisna dan Pringgadani 
dalam pewayangan, sehingga dalam 
lakon Kikis Tunggarana, tempat ini 
menjadi pusat persengketaan Prabu 
Stija Narakasura dengan Gatutkaca. 

Stija menyatakan bahwa wilayah 
Tunggarana menjadi jajahan Trajutrisma 
sejak Prabu Bomantara yang menjadi 
raja, sedangkan Gatutkaca berdasarkan 
peta wilayah yang ada di Keraton 
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Pringgadani telah menjadi daerah 
Pringgadani sejak pemerintahan Prabu 
Tremboko, Akhirnya berdasarkan 
penjelasan seorang gandarwa tua 
bernama Ditya Kala Sumber Katon bekas 
abdi Tremboko, ia membenarkan semua 
keterangan yang diberikan Gatutkaca, 
dan Stija pun menerima bukti yang kuat 
tersebut. Oleh sebab itulah, disamping 
Tunggarana sebagai nama sebuah wilayah 
juga dipergunakan sebagai judul sebuah 
lakon wayang, Rebut Kikis Tunggarana. 


TUNGGARANA, KYAI, adalah wayang 
pusaka milik Pura Mangkunegaran, 
Surakarta. Wayang peraga Bima ini 
dibuat pada zaman pemerintahan Si 
Mangkunegara IV. 


TUNGGULMALAYA, KERAJAAN, 
atau Nusarukmi adalah tempat tinggal 
Dewasrani, salah seorang anak Batari 
Durga. 


TUNGGULMANIK, BEGAWAN, adalah 
pertapa yang menolong Damarwulan 
ketika menjadi korban pencegatan oleh 
Layang Seta dan Layang Kumitir beserta 
anak buahnya. Dalam pencegatan 
mendadak itu Damarwulan terbunuh. 
Gada Wesi Kuning dan mahkota 
Blambangan yang dibawa Damarwulan 
untuk bukti kematian Menakjingga 
dirampasoleh kedua anak Patih Logender 
itu. Kepada Ratu Ayu Kencanawungu, 
Ratu Majapahit, Layang Seta, dan 
Layang Kumitir melaporkan bahwa 
mereka berdualah yang membunuh 
Menakjinggo. 
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Namun beberapa saat kemudian, 
sebelum kedua anak Patih itu 
menyelesaikan laporan palsunya, 
Damarwulan muncul. Ternyata ia 
telah dihidupkan kembali oleh seorang 
pertapa sakti bernama Begawan 
Tingalmanik. Damarwulan melaporkan 
keadaan sebenarnya, dan ceritanya 
dibenarkan Dewi Wahita serta Puyengan 
selaku saksi. 

Untuk memutuskan siapa yang 
benar dan siapa yang bersalah, Ratu 
Ayu Kencanawungu memerintahkan 
Damarwulan berperangtanding melawan 
Layang Seta dan Layang Kumitir. Dalam 
perang tanding ini ternyata Damarwulan 
yang menang. Baca juga DAMARWULAN. 


TUNGGUL NAGA, adalah nama 
payung sakral dari Betal Jemur yang 
diberikan kepada sang Jayeng Murti, 
dalam cerita Menak Lare. 


TUNGGULNAGA, SONGSONG, 
adalah payung pusaka milik Kerajaan 
Amarta, Penjelmaan senapati Kerajaan 
Tunggulwesi bernama Tunggul Wulung. 
Waktu itu raja raksasa negeri itu, Prabu 
Kalimantara, menyerbu kahyangan karena 
lamarannya untuk memperistri bidadari 
Dewi Irim-irim ditolak para dewa. 

Ketika para dewa kalah, mereka 
minta bantuan Bambang Manumayasa, 
sehingga terjadi perangtanding di antara 
Manumayasa dengan Kalimataya beserta 
anak buahnya. Prabu Kalimantara kalah 
dan ketika mati tubuhnya berubah 
menjadi Jamus (jimat) Kalimasada, 
yang kelak menjadi pusaka andalan 


TUNJUNG 
1 


para Pandawa. Sedangkan, senapati 
Tunggulwulung berubah wujud menjadi 
payung pusaka yang diberi nama 
Tunggulnaga kemudian menjadi milik 
Kerajaan Amarta. Baca juga JAMUS 
KALIMASADA. 


TUNGGUL PAWENANG, adalah nama 
kasatrian tempat tinggal Bimasena. 


TUNGGUL RATU, adalah nama raja 
Demak. Ingkang Sinuhun Ratu Tunggul 
di Giri, dengan sengkalan Trus Mangesti 
Sucining Nabi: 1489 Jawa (1567 M) 
membuat gender dengan bilah 13, 
Instrumen gender ini sangat penting 
dalam pertunjukan wayang kulit. 


TUNGGUL WULUNG, adalah 
nama senjata pusaka milik Prabu 
Haspandriya yang dapat mengeluarkan 
angin puyuh. Mengenai pusaka ini 
diceritakan dalam Menak Biraji, 


TUNJANG, adalah gending yang 
bersifat lirik dan secara khusus 
mengiringi Batari Durga serta anak 
buahnya (Lenda, Lendi, Wak Srsa, 
Jaran Guyang, Mahisa Wedana, dan 
lain-lainnya) dalam pertunjukan 
wayang kulit parwa Bali. 


TUNJUNG, adalah alat penarik 
kelir yang menyerupai lembing yang 
terbuat dari kayu dipergunakan untuk 
menarik sisi kanan dan sisi kiri kelir 
wayang yang ditancapkan ke batang 
pisang. 
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TUNJUNGBIRU, BATARI 


TUNJUNGBIRU, BATARI, adalah 
salah satu dari tujuh bidadari utama 
di kahyangan, yang diberi tugas untuk 
menggoda Arjuna ketika sedang bertapa 
di Gunung Indrakila. Tugas itu tak 
berhasil, karena Arjuna yang ketika itu 
menggunakan nama Begawan Mintaraga, 
sama sekali tidak tergoda. 


TUNJUNGBIRU, DEWI, adalah putri 
kedua Prabu Banapati yang kadang- 
kadang disebut Prabu Dadi, salah 
seorang raja Ayodya. Ibunya bernama 
Dewi Maurawa. Ia mempunyai kakak 
bernama Dewi Narawati atau Dewi 
Narawa. Sedangkan adiknya, diberi 
nama Banaputra. Kelak, Banaputralah 
yang kemudian menggantikan ayahnya 
menduduki takhta Ayodya. 


TUNJUNG KAROBAN, GENDING, 
adalah nama gending wayangan untuk 
adegan kedhatonan di negara Wirata, 
laras Sendro Nem, 


TUPLAS, adalah salah satu dari 
empat panakawan dalam wayang golek 
menak yakni sebagai pengikut setia 

Amir Ambyah maupun anak-anaknya, 
Panakawan lainnya adalah Jiweng, 
Syekh Ngiyar, Bladu, dan Taj iwalar. 


TURIRAWA, GENDING, adalah nama 
gending wayangan gaya Surakarta, 
untuk adegan paseban jawi para dewa, 
laras slendro nem. 


TURKIYAH, adalah raja yang 
membantu Patih Bestak. Tentang Tur- 
kiyah, diceritakan dalam Menak Bi- 
raji, 


Batari Tunjungbiru 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Ki Begug Poernomosidi, 

Foto Heru SSidjarwo/ Pandoyo TB (2009) 
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Tuplas (Kiri) dan Jiweng (Kanan) 
Wayang Golek Menak, 
(Kontribusi Soetarno) 


TURULARE, TEMBANG, adalah 
salah satu tembang Jawa macapat 
Dhandanggula Turulare, laras pelog 
pathet nem. Pada pertunjukan wayang 
kulit purwa Jawa, tembang ini sering 
ditampilkan oleh pesinden atau 
dalang sendiri. Sedangkan, jenis lagu/ 
tembang Dhandanggulaada bermacam- 
macam selain Dhandanggula Turulare, 
ada tembang Dhandanggula Penganten 
Anyar, Dhandanggula Laras Madya, 
Dhandanggula Tlutur dil.. Pada adegan 
Cangik Limbuk, atau pada adegan 
Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong 
tembang ini sering dinyanyikan. 
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TWATRI, BATARI 


TUTUG, adalah salah 
satu Syarat seorang dalang 
harus tutug, artinya dapat 
menyelesaikan lakon (ceri- 
ta) yang ditampilkan dengan 
urut dan bulat, jelas, tan- 
pa berhenti sampai pagi 
Syarat yang lain seperti 
hawicarita, paramasastra 
dan sebagainya. 


TUWYATA, atau Tuhaya- 
ta, adalah nama patih Raja 
Salya di Mandaraka. Baca 
juga TUHAYATA, PATIH, 


TWALAN atau TUALEN 
adalah punakawan, amat 
serupa dengan Semar pada 
Wayang Kulit Purwa, menurut versi 
Wayang Bali. Lihat Semar. 


TWATRI, BATARI, adalah salah 
seorang anak Maharesi Kasyapa. Ibunya 
bernama Dewi Aditi. Menurut Kitab 
Mahabharata, saudara-saudara Batari 
Twatri banyak. Mereka adalah Batari 
Dattri, Batara Mitra, Batara Endra, 
Batara Waga, Batara Ariyaman, Batara 
Baruna, Ariyaman, Batara Angsa, Batara 
Surya, Batara Pusa, Batari Sawitri, dan 
Batara Wisnu, Masing-masing dewa 
ini mempunyai tempat tinggal atau 
kahyangan tersendiri 


115 


170 of 484 


Kayon Lingkungan Hidup 
Kreasi Bambang Suwarno, Foto Pandita (1998) 
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UBAL-UBAL, GENDING, adalah nama 
gending Jawa, laras siendro sanga. 
Gending ini menurut kepercayaan di 
lingkungan Keraton Surakarta dicipta 
oleh Kanjeng Ratu Kencanasari yang 
lebih dikenal sebagai Kanjeng Ratu Kidul 
penguasa Laut Selatan. 

Syahdan ketika pada zaman Paku 
Buwono IV (1788-1820) di Kerajaan 
Surakarta terjadi pageblug atau epidemi 
wabah penyakit, banyak rakyat yang 
meninggal. Wabah penyakit itu sirna 
karena dilakukan sebuah ritual dengan 
mengumandangkan sebuah lagu yang 
sakral yaitu gending Gadhung Mlathi 
dilanjutkan Ubal-ubal. 

Menurut kepercayaan gending itu 
diajarkan Ratu Laut Selatan kepada 
seorang abdi dalem penggender putri, 
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bernama Nyai Jlamprang. Ketika 
terjadi epidemi, Nyai Jlamprang tiba- 
tiba sakit kemudian meninggal. Ketika 
mau dikuburkan Nyai Jlamprang hidup 
kembali. Aneh, Nyai Jlamprang sesaat 
setelah siuman dari mati surinya minta 
disediakan Instrumen gender. Dia segera 
memainkan sebuah komposisi gending 
gender yang baru, Intronya khusus 
dengan serangkaian melodi indah gender 
yang dinamakan gending Gadhung 
Mlati, Gending itu belum pernah ada 
sebelumnya. Nyai Jlamprang bercerita 
ketika meninggal, ia seperti dibawa 
ke alam lain dan diajarkan sebuah 
komposisi gending gender oleh Kanjeng 
Ratu Kidul. Ratu kidul berpesan agar 
gending itu dipersembahkan kepada 
Raja Paku Buwono IV untuk digunakan 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


173 of 484 


sebagai tolak bala wabah penyakit yang 
sedang berjangkit. 

Sampai sekarang gending itu 
dianggap sebagai gending yang sakral. 
Dalam wayang kulit gending Ubal-ubal 
sering dipinjam untuk adegan pathet 
sanga dalam Pakeliran Padat. Gending 
ini merupakan inggah dari gending 
Gadhung Mlati. 


UCASRAWA, adalah tunggangan 
Batara Endra berwujud seekor kuda 
berbulu putih mulus. yang merupakan 
penjelmaan dari buih ombak samudra. 
Kuda sakti ini hampir tidak pernah 
disebut-sebut dalam pewayangan, 
kecuali dalam lakon ngruna-ngruni. 
Dalam lakon itu Dewi Ngruna dan Dewi 
Ngruni saling bertaruh, apakah kuda 
Ucasrawa itu putih mulus atau ada noda 
hitamnya. 

Selain Ucasrawa, Batara Endra 
mempunyai tunggangan lain berwujud 
gajah besar yang diberi nama Airawata. 
Baca juga ENDRA, BATARA. 


UDAKAWANA, adalah salah seorang 
patih Kerajaan Amarta. Namanya tidak 
pernah lagi muncul dalam pewayangan, 
setelah Kerajaan Amarta diambil alih 
para Kurawa, sebagai akibat kekalahan 
di meja judi. 

Nama Udakawana ini sebenarnya 
nungak semi nama patih pertama 
Astina, ketika kerajaan itu mulai 
dibangun oleh Begawan Palasara. 
Ketika menjadi raja Astina, Begawan 
Palasara bergelar Prabu Dipakiswara. 
Begawan Palasara ditugasi Batara 
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Narada membangun Hutan Gajahoya 
menjadi sebuah kerajaan, dengan 
kesaktiannya pertapa itu mengubah 
wujud berbagai binatang hutan 
menjadi anak buahnya yang berwujud 
manusia. Seekor banteng sakti yang 
disebut Andakawana setelah berubah 
wujud menjadi manusia diberi nama 
Udakawana dan diangkat sebagai 
patihnya. Dalam bahasa Jawa Kuna, 
Andaka memang berarti banteng, 
sedangkan kata wana artinya hutan. 


UDALAKA, RESI, adalah pertapa ahli 
Wedanta yangtermasyur. lamempunyai 
seorang putri cantik bernama Dewi 
Sujata, setelah dewasa dikawinkan 
dengan muridnya yang pandir tetapi 
berhati bersih dan berbudi luhur, yakni 
Kagola. Dari perkawinan itu lahirlah 
seorang bayi laki-laki yang diberi nama 
Hastawakra. 

Nama Hastawakra berarti "delapan 
benjolan'. Katahastaartinyadelapan, 
sedangkan kata wakra artinya 
benjolan. Nama itu diberikan, karena 
sejak lahir anak itu memiliki cacat 
dengan tumbuhnya delapan benjolan 
di kepala dan tubuhnya. Walaupun 
demikian, Hastawakra ternyata amat 
cerdas. Sebelum akil balig anak itu 
telah menguasai seluruh isi Kitab Suci 
Weda dan Falsafah Wedanta. 

Suatu hari, Kagola mengikuti 
pertandingan debat Wedanta di 
Kerajaan Mantili. Dalam debat itu ia 
dikalahkan oleh Resi Wandi. Karena 
malu, Resi Kagola lalu bunuh diri 
dengan menceburkan diri ke lautan. 
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UDAN MAS, LANCARAN 


Tahun berikutnya giliran Has- 
tawakra yang ke Mantili guna mengikuti 
sayembara tahunan adu debat Weda, 
sebagaimana yang diikuti mendiang 
ayahnya. Mulanya ia ditolak, tidak 
dibolehkan ikut bertanding karena 
dianggap masih kecil. Namun, Has- 
tawakra akhirnya berhasil meyakin- 
kan Prabu Janaka, Raja Mantili, bah- 
wa ia benar-benar menguasai Kitab 
Suci Weda dan falsafah Wedanta, 

Dalam pertandingan debat itu 
Hastawakra berhasil mengalahkan 
kemampuan Resi Wandi. Resi Wandi 
merasa amat malu, seperti mendiang 
Resi Kagola, ia pun bunuh diri. 

Tokoh Resi Ulalaka, Kagola, 
Hastawakra, dan Dewi Sijata, hanya 
termuat di Kitab Mahabharata, tetapi 
tidak lazim diceritakan di pedalangan. 


UDANAGARA, KERAJAAN, adalah 
kerajaan Sabrang yang diperintah oleh 
seorang raja raksasa bernama Prabu 
Giriprawata. Suatu saat putra Prabu 
Giriprawata bernama Girikusuma jatuh 
cinta kepada Dewi Tirtawati, putri raja 
Tasikretna bernama Prabu Tasikraja. 
Karena ia sudah memastikan bahwa 
Jika dilamar secara baik-baik tidak akan 
berhasil, Grikusuma lalu menculik putri 
itu, Penculikan itu gagal karena dihalangi 
Utara, putra raja Wrata. Dewi Tirtawati 
akhirnya menjadi istri Utara. Baca juga 
UTARA 


UDANASIH-UDANARUM, KYAI, adalah 


nama seperangkat gamelan slendro 
dan pelog di Keraton Surakarta 
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Gamelan pusaka ini hanya dimainkan 
untuk keperluan hajat raja atau untuk 
mengiringi tari bedaya dan srimpi, 


UDANEGARA, adalah etika yang 
berhubungan dengan kaidah tingkat 
tutur bahasa dalam antawecana atau 
dialog antar tokoh wayang. Tingkat tutur 
bahasa itu dipengaruhi oleh tingkat 
sosial, senioritas, hubungan keakraban, 
silsilah dil,, Misalnya pilihan kata-kata 
yang digunakan untuk menyapa tokoh 
yang sederajat, tidak sama dengan kata- 
kata yang digunakan terhadap tokoh 
yang derajatnya lebih tinggi, 

Dalam bahasa Jawa ada tingkat 
tutur bahasa krama, madya dan ngoko. 
Bahkan, ada ragam bahasa kasar yang 
digunakan oleh golongan asor seperti 
raksasa. Kaidah udanegara adalah 
sesuatu yang ketat. Misalnya, seorang 
bawahan, dia akan menggunakan ragam 
bahasa krama jika berbicara dengan 
atasannya, Sebaliknya seorang yang 
lebih senior akan menyapa yuniornya 
dengan menggunakan ragam bahasa 
yang lebih rendah yaitu madya atau 
ngoko. 

Udanegara juga berkaitan dengan 
Sikap tubuh, gerak-gerik, serta lakuan 
yang menunjukkan etika dan sopan 
santun dalam bersikap di hadapan 
seseorang. Bahkan berperang pun juga 
ada udanegaranya. Seorang Gatutkaca 
dianggap deksura atau tidak sopan 
Jika menghantam kepala musuhnya, 
karena Karna adalah uwaknya. Sesekali 
bila perlu sebelum menghantam, ia 


menyembah dahulu. 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


UDAN MAS, LANCARAN, adalah 
nama gending untuk penutup (bubaran) 
gaya Mataraman, laras pelog pather 
barang. Dalam klenengan, uyon-uyan 
atau pertunjukan wayang, setelah 
selesai tancap kayon ditutup dengan 
Lancaran Udan Mas. 


UDAN MINTAYA, PRABU, adalah raja 
Medangputihan yang pernah menyerbu 
kahyangan. Udan Mintaya juga dikenal 
sebagai nama lakon wayang. Dalam 
lakon sempalan itu Prabu Udan Mntaya 
dikalahkan oleh Bambang Srigati, putra 
Arjuna dengan Dewi Simedang, 


UDANPAJATEN, KYAI, adalah rebab 
yang berada di Keraton Surakarta, konon 
dibuat oleh Sunan Kalijaga, berupa 
Rebab Plontang (bahan dari gading) 
yang diseling dengan kayu galih asem 
(inti pohon asem). 

Pasangan instrumen rebab Kyai 
Udan Pajaten ini dibuat oleh Sultan 
Agung, dari bahan gading gajah, serta 
dari tempurung kelapa yang dinamakan 
Kanjeng Kyai Grantang, Kedua rebab ini 
tersimpan di kamar Prabasuyasa Keraton 
Surakarta. 


UDANRIRIS, adalah nama 
seperangkat gamelan yang dibuat pada 
zaman Suryawisesa di Jenggala, lagunya 
disebut Kalapanganjur, artinya kala 
adalah kendang, panganjur artinya 
pemimpin. Gending Kalapanganjur atau 
Kalaganjur dimulai dari kendang, yaitu 
gamelan pakurmatan dan ada yang 
menyebut gending Kodhok ngorek atau 
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UDAN SORE 


Udan Riris, sinengkalan: Wnisik Suci 
ing Nata Bharata, melambangkan angka 
tahun 1145 Jawa atau 1223 M 

Udan riris artinya hujan gerimis. 
Pada saat hujan biasanya kodok 
menyambutnya dengan bunyinya 
yang riuh tetapi merdu. Paduan suara 
kodok ngorek pada sebuah kolam atau 
sawah jika diperhatikan mempunyai 
komposisi yang unik dan padu. Seakan 
komposisi musik gamelan, Jika ada 
satu kodok yang tidak konsisten dengan 
irama, kodok itu akan dikejar-kejar 
oleh kodok yang lain. Hujan riris dan 
kodok ngorek adalah suatu paduan alam 
yang menginspirasi sebuah gending 
pakurmatan (penghormatan) yang 
sampai sekarang tetap berkumandang 
pada ritual yang sakral, terutama pada 
upacara perkawinan. 


UDANSARI, PANJI, adalah tokoh 
wayang gedog, adalah anak ke-18 dari 
Prabu Lembu Amiluhur dengan salah 
seorang selir. Ia memiliki nama lain 
Warsaya. Menurunkan Panji Tampungan, 
Kuda Turasan, dan Kuda Sratan, 


UDAN SORE, adalah gending 
kethuk 2 kerep minggah 4, laras 
siendro pathet nem. Gending ini dalam 
pertunjukan wayang kulit purwa gaya 
Surakarta digunakan untuk keperluan 
adegan Sabrang Alus dengan isyarat 
atau sasmita " pindha riris sonten" 
Disamping itu dalang memiliki kebebasan 
pula untuk membuat sasmita sendiri 
yang mengandung makna permintaan 
gendhing Udan Sore. 
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UDAR 


UDAR, adalah istilah dalam 
karawitan atau gending Jawa untuk 
iringan wayang kulit purwa artinya 
permainan yang semula pelan-pelan 
dan lirih (sirep) kemudian menjadi 
permainan biasa dan sedikit keras (dari 
sirep ke udhar). Pada saat sirep gamelan 
ditabuh lirih dan lembut agar janturan 
atau narasi dalang terdengar jelas dan 
dominan. Pada saat sirep instrumen 
gamelan yang berkarakter lembut yang 
dominan seperti slenthem dan gender. 
Setelah narasi dalang selesai, gending 
udhar (fade out) dalam arti musik 
kembali ditabuh keras. Instrumen seperti 
ricikan yang berbunyi keras seperti 
demung, saron, bonang yang ketika 
sirep tidak dipukul kemudian kembali 
dibunyikan secara normal, Udhar sendiri 
artinya lepas atau terbuka untuk simpul 
tali. 


UDARA, PATIH, adalah patih Kerajaan 
Majapahit, ayah dari Damarwulan 
dalam wayang klitik. Setelah tua ia 
meninggalkan kerajaan untuk bertapa 
di Gua Samun di Gunung Mahameru 
dengan gelar Ajar Tunggul Manik, yang 
bertujuan agar kelak Damarwulan dapat 
menjadi pemimpin Kerajaan Majapahit 
Selanjutnya kedudukan patih digantikan 
adiknya yang bernama Logender. 

Setelah ia pergi bertapa selanjutnya 
Damarwulan ikut pamannya, Logender. 
Di tempat pamannya itu ia menjalin 
Cinta dengan Anjasmara. Kelak setelah 
Damarwulan berhasil membunuh adipati 
Minakjingga dari Blambangan ja segera 
melapor ke Majapahit tetapi di tengah 
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Patih Udara 
Wayang Klitik, 
Koleks IS Surakarta , Foto Pandita (1998) 


perjalanan Damarwulan dibunuh oleh 
Layangseta dan Layangkumitir saudara 
Anjasmara, Namun, akhirnya dapat 
dihidupkan kembali oleh Ajar Tunggul 
Manik. Sehingga Damarwulan dapat 
menjadi raja Majapahit bergelar Prabu 
Brawijaya, 


UDAWA, PATIH, adalah anak 
Demang Antagopa dari Widarakandang, 
sedangkan ibunya bernama Nyai Segopi. 
Namun, sesungguhnya ia adalah putra 
gelap Prabu Basudewa, Raja Mandura. 
Waktu remaja, Basudewa terlibat 
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Patih Udawa 

Wayang Golek Purwa Sunda 

Koleksi Ki Dede Amung Sutarya, 

Foto Heru Ssudjarwo/ Pandoyo TB (2010) 


hubungan asmara dengan Ken Sayuda 
(nama Nyai Segopi di kala muda), 
seorang dayang-dayang penghibur 
istana. Pada kehamilan yang pertama, 
anak yang lahir diserahkan kepada Patih 
Saragupita dan diakukan sebagai anak 
patih itu. Anak itu diberi nama Pragota. 
Skandal itu masih terus berlanjut, 
sehingga dayang cantik istana Mandura 
itu mengandung lagi. Untuk menjaga 


Patih Udawa 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru Ssudjarwo/ Inggih Prayogo (2015) 
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UDAWA, PATIH 


nama baik kerabat kerajaan, Ken Sayuda 
kemudian dikawinkan dengan Demang 
Antagopa. Sesudah lahir, anak itu diberi 
nama Udawa, dan diakukan sebagai anak 
Antagopa. Waktu Kresna menjadi raja 
Dwarawati, Udawa diangkat sebagai 
patihnya. Udawa berumur panjang, 

Ia tetap hidup sampai Bharatayuda 
usai. Ia baru gugur ketika ditugasi Prabu 
Kresna menggempur Kerajaan Siwedari 
untuk membunuh Prabu Arjunapati 
Dalam perang tanding antara keduanya, 
Udawa dan Arjunapati mati sampyuh 
(keduanya mati) 
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UDAWALA 
I 


Patih Udawa Wanda Jaran 
Wayang Kulit Gagrag Surakarta 
Koleks Bambang Suwarno. Foto Pandita (1998) 


Dalam seni kriya wayang kulit purwa 
Udawa ditampilkan dalam dua wanda, 
yakni wanda Jaran dan wanda Tandang. 
la sering ditampilkan sebagai patih 
teladan, selalu berusaha memuaskan 
rajanya. 

Menurut Kitab Mahabharata, kisah 
kematian Patih Udawa lain lagi. Dalam 
kitab itu, Udawa ikut mati dalam 
perkelahian amuk-amukan akibat mabuk 
yang memusnahkan bangsa Yadawa di 
Dwarawati, peristiwa tragis itu terjadi 
sebagai akibat kutukan resi Narada 
kepada Samba. 
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Istri Patih Udawa adalah Dewi 
Antipati (Antiwati), putri bungsu Patih 
Sengkuni. Untuk mendapatkan Dewi 
Antipati, Udawa harus berjuang berat. 
Untunglah dengan bantuan Dewi Larasati 
yang meminjami kain kampuh milik 
Arjuna, ia dapat mengatasi berbagai 
rintangan yang dihadapinya. Pada saat 
Bharatayuda berlangsung, Patih Udawa 
terpaksa berperang di pihak Kurawa, 
sesuai dengan janji Kresna pada 
Duryudana. Dan, karena hati kecilnya 
Udawa berpihak kepada Pandawa, 
ketika perang besar itu ia sengaja 
tidak aktif. Baca juga KEN SAYUDA. 


UDAWALA, atau DAWALA adalah 
salah seorang panakawan dalam wayang 
kulit purwa Cirebon, Bentuknya mirip 
dengan tokoh Petruk dalam wayang 
kulit purwa. 


Dawala adalah anak Semar, pengasuh 
keluarga Pandawa dalam wayang golek 
Sunda. la mempunyai kakak bernama 
Cepot atau Astrajingga. Dengan ayah 
dan kakaknya, Dawala selalu muncul 
pada setiap pergelaran wayang golek 
Sunda. 

Sebagai tokoh wayang golek Sunda, 
Udel dilukiskan dengan hidung panj ang, 
mulut monyong, lebar, dan berkucir, 
Badannya kurus tetapi perutnya 
buncit. Bicaranya selalu bergaya canda 
dan sering membuat lelucon. 

Nama tokoh Udel, pernah digunakan 
sebagai nama pasangan pelawak RRI 
Jakarta: Cepot dan Udel. Yang berperan 
sebagai Udel adalah Drs. Purnomo, 
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Udawala 

Wyang Golek Purwa 

Koleks Ki Dede Amung Sirarya, 

Foto Heru Ssudjarwo/ Pandoyo TB (2010) 


Nama Mang Udel menjadi lebih dikenal 
dari nama asli Drs. Purnomo, 


UDRAGA, PANJI, adalah anak ke-47 
Prabu Lembu Amiluhur dengan salah 
seorang selir dalam wayang gedog, Ia 
menurunkan dua putra bernama Panji 
Kuswaraga dan Dewi Kuswarini. Nama 
lain Panji Udraga pada masa kecil 
adalah Subekti. 


'UDREKA, lengkapnya Udreka, SSn., 


M.S. Adalah seorang dalang dan dosen 
Isi Yogyakarta. Ia lahir di Bantul 21 Ma- 
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UDYOGA PARWA 


ret 1965. Setelah 
lulus IS Yogyakarta, 
tahun 1997 diangkat 
sebagai staf penga- 
jar di almamaternya. 
Selain menjadi pe- 
ngajar, Udreka juga 
aktif sebagai dalang, 
bahkan sejak belajar 
di SVKI sudah aktif 
mendalang, Jangkau- 
an pentasnya tidak hanya di wilayah 
Yogyakarta namun juga sampai di Su- 
matra dan Kalimantan. Udreka juga 
aktif di organisasi pedalangan (Pepa- 
di), pada tahun 1999-2007 menjadi 
Ketua Pepadi Kabupaten Bantul. Tahun 
2002 pernah mengikuti festival wayang 
internasional di Jerman, Maghderburg. 


UDYOGA PARWA, adalah bagian 
Kitab Mahabharata yang berisi cerita 
tentang usaha Prabu Kresna sebagai 
duta para Pandawa merundingkan 
haknya atas separuh Astina dan Kerajaan 
Amarta. Dalam bagian ini juga berisi 
cerita tentang sikap Kresna mengenai 
Bharatayuda. 

Udyaga Parwa adalah parwa kelima. 
Bagian ini, oleh Dr. Juynboli, seorang 
sarjana Belanda, ditranskripsi dan 
diterjemahkan menjadi bentuk tulisan 
latin disertai penjelasan dalam bahasa 
Belanda. Sementara itu, bagian Udyoga 
Parwa yang berisi cerita misi Kresna 
untuk merundingkan kepentingan 
Pandawa dengan pihak Kurawa, dalam 
pewayangan digubah menjadi lakon 
Kresna Gugah. 
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UGA-UGA, LADRANG 
' 


UGA-UGA, LADRANG, adalah 
nama gending laras siendro pather 
nem, yang digunakan untuk klenengan 
(uyon-uyon), atau sering dipinjam 
untuk mengiringi adegan babak unjal, 
pakeliran gaya Surakarta. 


UGRASENA, adalah putra ketiga 
Prabu Basukunti, Raja Mandura. 
Ibunya bernama Dewi Bandondari, 
la bersaudara dengan Dewi Sruta, 
Basudewa, Haryaprabu Rukma, dan Dewi 
Kunti. Suatu ketika Ugrasena membantu 
para dewa menghalau serangan bala 
tentara Kerajaan Paranggubarja yang 
datang menyerbu kahyangan. Ugrasena 
berhasil menunaikan tugasnya dengan 
baik sehingga ia mendapat hadiah 
seorang bidadari bernama Dewi Wersini 
sebagai istrinya. Ugrasena lalu menjadi 
raja di Lesanpura dan bergelar Prabu 
Setyajid. Dari perkawinannya dengan 
Dewi Wersini, Prabu Setyajid mendapat 
anak perempuan yang cantik bernama 
Dewi Setyaboma. Kelak, setelah dewasa 
Setyaboma menjadi salah seorang istri 
Prabu Kresna, Raja Dwarawati yang 
sebenarnya masih sepupunya sendiri. 

Ketika masih remaja, sebenarnya 
Ugrasena telah mempunyai anak gelap 
sebagai hasil perbuatan skandalnya 
dengan seorangwanita penghibur di istana 
Mandura bernama Ken Sayuda. Anak itu 
diberi nama Adimanggala, dan kelak 
menjadi patih di Awangga. Tokoh Ugrasena 
dalam pewayangan terutama wayang 
purwa, sama sekali berbeda dengan tokoh 
Ugrasena dalam Kitab Mahabharata. 
Dalam Kitab Mahabharata. Ugrasena 
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Ugrasena 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Anjungan yogyakarta TMII, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


adalah raja Mandura (di pewayangan raja 
Mandura adalah Basukunti lalu digantikan 
Basudewa). Kangsa, dalam pewayangan 
anak gelap Basudewa, menurut Kitab 
Mahabharata adalah anak Ugrasena 
yang mengambil alih kekuasaan secara 
paksa atas Kerajaan Mandura dari 
ayahnya. Ugrasena lalu dipenjarakan 
oleh Kangsa selama belasan tahun, dan 
baru bebas sesudah Kangsa dikalahkan 
Kresna yang saat itu masih remaja. Baca 
juga BASUKUNTI, PRABU. 


Ugrasena (kanan) 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwa/ Singgih Prayogo (2015) 
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UGRASENA 


UKEL KEYONGAN 


UKEL KEYONGAN, adalah bentuk 
gelung rambut tokoh-tokoh wayang 
putri, seperti tokoh Sembadra, Dewi Si, 
Setyawati. Mustakaweni, Dewi Sinta, 
Surtikanti, Sikandi, dan sebagainya. 


UKEL PAKIS, adalah nama pelengkap 
busana wayang orang, biasa menyebut 
uncal wastra sembulihan rangkep (ukel 
pakis). Ada dua jenis macam uncal, 
yakni uncal kencana dan uncal wastra 
yang dipakai Baladewa. 


UKUP, adalah hiasan berbentuk 
lempengan keemasan di bagian gelung 
wayang sebelah atas. Ukup dikenakan, 
baik pada wayang kulit purwa mapun 
wayang orang. 


UKUR, WAYANG, adalah wayang yang 
diciptakan oleh Sgit Sukasman pada 
tahun 1964, Pada dasarnya wayang ukur 
mengacu pada seni rupa wayang kulit 
purwa. Namun, wayang ukur mempunyai 
bentuk kapangan, bedhahan, tatahan 
dan sunggingan yang berbeda. Boleh 
dikata wayang ukur adalah cara atau 
gaya baru penggambaran bentuk 
dan sunggingan tokoh-tokoh peraga 
wayang. Namun,ornamen dan ricikan 
wayang ukur masih tetap mengacu 
pada ornamen dan ricikan wayang 
lama, hanya isen-isen tatahannya 
jauh berbeda, Jika pada wayang kulit 
purwa ada tatahan dan sunggingan gaya 
Surakarta. Yogyakarta, Pakualaman, 
Cirebonan, Kedu, Jawatimuran, dll., 
yang oleh masyarakat dianggap sebagai 
bentuk standard, maka wayang ukur 
merupakan gaya baru. Wayang ukur 
menemukan kaidah estetika seni 
rupanya yang mantap dan adiluhung.Ki 
Sikasman dinilai oleh para pengamat 
seni rupa berhasil mengungkapkan 
ekspresi kesenimanannya melalui media 
penciptaan wayang. Sebagian dari 
pengamat menggolongkan wayang ukur 
pada wayang kontemporer. 

Wayang gaya baru ini oleh 
penciptanya dinamakan wayang 
ukur, karena dalam penciptaan dan 
pembuatannya, Sukasman amat 
memperhatikan ukuran-ukuran 
perbandingan dan proporsi antara 


Ekalaya 
Wayang Ukur Karya Ki Sigit Sikasman, 
Koleks/ Foto Stanley Hendrawidjaja 
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Pertunjukan Wayang Ukur, 
Foto Sumari (2010) 


tokoh peraga wayang yang satu 
dengan tokoh peraga lainnya. Wayang 
ukur pewarnaannya menggunakan cat 
yang tembus cahaya, Jika mendapat 
pencahayaan, menimbulkan bayangan 
warna-warni yang menarik dari balik 
kelir. 

Ir. Suhartoyo, seorang peminat 
budaya, mengoleksi sekitar 75 buah 
wayang ukur ciptaan Sigit Sukasman 
itu dan sejak tahun 1975-an disimpan 
di Institut Teknologi Bandung. Di 
kampus ITB wayang ukur digunakan 
untuk pergelaran wayang kulit purwa 
berbahasa Indonesia. 
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UKUR, WAYANG 


Pada tahun 1985 di Museum 
Sonobudoyo, Yogyakarta, diadakan 
eksperimen pergelaran wayang ukur 
dengan menggunakan dua orang 
dalang. Secara artistik didukung 
teknik pencahayaan (lighting) modern. 
Namun, dibandingkan dengan sukses 
penciptaan tokoh peraga wayang ukur 
itu, eksperimen pergelaran pertama ini 
kurang berhasil 

Melalui beberapa pergelaran setelah 
itu, eksperimen Sgit Sukasman mulai 
dapat memikat penontonnya. Terutama 
dukungan artistik seperti penataan 
panggung dan desain pencahayaan 
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UKUR, WAYANG 


yang indah. Tidak kurang 50 titik lampu 
berbagai jenis, warna dan karakter 
didesain untuk mampu menimbulkan 
bayangan dan juga tata cahaya yang 
memikat. Bentuk gunungan, patung 
kuda terbang, stilisasi pohon-pohon 
menimbulkan bayangan yang artistik 
sebagai latar adegan. Tata cahaya 
yang memikat memanjakan imajinasi 
penonton sehingga menimbulkan rasa 
estetik yang kuat 

Pada Pekan Wayang 1993 di Manggala 
Wanabhakti Jakarta, pergelaran wayang 
ukur mendapat sambutan baik dari 
penonton 


Pada pergelaran itu, pada babak 
awalnya, Sgit Sikasman menyuguhkan 
beberapa penari dengan kostum 
tradisional garapan baru. Kostum para 
penari pendukung wayang ukur juga 
mendapat perhatian khusus dari Pak 
Sukasman, Bentuk desain irah-irahan, 
kelat bahu, serta ricikan yang lain 
dari para penari sebagai tokoh wayang 
orang wayang ukur juga diciptakan 
dengan sentuhan agak kontemporer, 
Menyatu dengan artistik pergelaran dan 
rupa wayang kulit ukur secara 
keseluruhan. 
Riwayat pencip- 
taannya, peraga 
wayang ukur yang 
pertama dibuat S 
git Sikasman ada- 
lah peraga para 
tokoh panakawan: 
Petruk, Gareng, 
Semar dan Ba- 
gong. Saat itu 
tahun 1960, dan 


Gareng 
Wayang Ukur Karya Ki Sigit Sikasman, 


Koleksi/ Foto Sanley Hendrawidjaja (2013) 


Pertunjukan Wayang Ukur, 
Foto Simari (2010) 


embrio wayang ukur itu masih terbuat 
dari karton yang dibuat dari kertas pem- 
bungkus semen. Sebelum membuatnya, 
Sukasman lebih dulu mengadakan seki- 
tar 10 kali eksperimen.Baca juga SU- 
KASMAN, 


ULAMDREMA-ULAMDREMI, adalah 
pasangan dewa-dewi yang saling cinta 
dan selalu merindukan satu sama lain. 
Suatu ketika, pasangan dewa-dewi itu 
mendapat tugasmenitiske dunia. Mereka 
sepakat kelak ketika menitis ke dunia 
akan menjadi pasangan suami isteri anak 
dari Titisan Wisnu yaitu Kresna. Namun, 
dalam penitisannya terjadi kekeliruan. 
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Ulamdrema menitis pada Samba, putra 
Kresna sedangkan Ulamdremi menitis 
pada Dewi Hagnyanawati istri Boma 
Narakasura, putra Kresna lainnya. 
Dengan demikian Ulamdrema dan 
Ulamdremi bukan menitis pada pasangan 
suami Istri, tetapi menitis kepada 
adik dan kakak ipar. Akibat kekeliruan 
penitisan itu, terjadilah skandal cinta 
antara Samba dengan kakak iparnya, 
Dewi Hagnyanawati. Skandal cinta 
ini menyebabkan Samba mati dengan 
tubuh tercerai berai, tetapi akhirnya 
dihidupkan kembali oleh Kresna dengan 
menggunakan Cangkok Wjayakusuma. 
Melalui berbagai peristiwa, pada 
akhirnya Dewi Hagnyawati berhasil 
diperistri Samba, dan dengan demikian 
Batara Ulamdrema dan Batari Ulamdremi 
dapat menyatu lagi sebagai pasangan yang 
penuh cinta kasih. Baca juga SAMBA. 


ULER GREGES, adalah salah satu 
anak buah Putut Jantaka yang berwujud 
ulat merupakan musuh para petani, 
Anak buah Putut Jantaka lainnya adalah: 
Tikus Jinada, babi hutan bernama Celeng 
Demalung, kera bernama Kutilapas, 
lembu bernama Sapi Gumarang, kerbau 
bernama Kebo Andanu, kijang bernama 
Kijang Ujung, rusa bernama Menjangan 
Randi, dan kura-kura bernama Bulus Pas. 

Suatu saat, ketika anak buah 
Putut Jantaka itu menyerbu Kerajaan 
Purwacarita untuk mencari makan, 
mereka dikalahkan oleh anak buah Putut 
Wayungyang dan Putut Candramawa, yang 
terdiri atas pasukan anjing pemburu dan 
kucing. 
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ULERKAMBANG, GENDING 


ULERKAMBANG, GENDING, adalah 
nama gending Jawa yang sangat populer, 
bisa dimainkan dalam laras sendro atau 
pelog. Gending Uler Kambang masuk ke 
ragam gending jineman. Jineman adalah 
gending yang mengutamakan garap vocal 
sebagai kerangka komposisi lagunya. 

Berbeda dengan jumlah gatra yang 
baku dalam komposisi gending yang lain 
seperti metrum ladrangan, ketawangan, 
gending kethuk loro kerep dll..Di dalam 
Jineman tidak ada pembakuan jumlah 
gatra (empatan nada) dalam satu 
metrumnya. 

Dalam pertunjukan wayang biasanya 
dimainkan pada waktu adegan goro- 
goro dan adegan Limbuk-Cangik. Irama 
jineman biasanya dimainkan dalam 
irama lambat, sehingga ada idiom yang 
terkenal di kebudayaan Jawayaitu istilah 
ngulerkambang. Ngulerkambang sering 
dipakai untuk sindiran bagi seorang yang 
berkerja dengan sangat lambat, terlalu 
santai/ lelet. 


ULKIAH, S, adalah seorang penulis 
buku anak-anak bertema cerita wayang. 
Buku yang bertama berjudul Raden 
Sumantri, diberi ilustrasi oleh Bambang 
Harsrinuksmo, diterbitkan oleh Penerbit 
Djambatan, Jakarta. Sedangkan buku 
yang kedua berjudul Utara dan Utari, 
diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Jaya, 
Jakarta. 


ULUK-ULUK, GENDING, adalah salah 
satu gending Jawa, laras ssendro pathet 
sanga. Ladrang Uluk-uluk ini untuk 
mengiringi adegan sanga pindho (adegan 
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ke-2 pathet sanga) dalam pertunjukan 
wayang kulit purwa gaya Surakarta. 


ULUN UMBUL, adalah lakon carangan 
wayang golek Sunda. Cerita bersumber 
dari cerita Mahabharata, ini mengisahkan 
perjuangan Gatutkaca serta Adipati 
Karna yang membebaskan Pandawa yang 
berubah menjadi patung karena ulah 
Ganda Setra dari Setragandamayu. 

Setelah memperoleh saran dan 
kesaktian dari Kala Bendana, dari 
pertapaan Tanda Waru, Gatutkaca 
menyamar menjadi raksasa bernama 
Ulun Umbul, Selanjutnya ia pergi ke 
Kerajaan Setragandamayu. Setiba di 
negara tersebut Ulun Umbul diterima 
dengan baik oleh Dewi Permoni, ibu 
Ganda Setra, karena tertarik rupanya 
mirip sekali dengan putranya ketika 
masih kecil. Ulun Umbul ditugaskan 
menjaga para tawanan yang tak lain 
adalah para putra Pandawa, yaitu 
Jakatawan, Antareja, Abimanyu, dan 
Pancawala. Pada kesempatan itu Ulun 
Umbul membebaskan para tawanan 
tersebut. 

Ketika Ulun Umbul akan 
membebaskan pada Pandawa yang telah 
menjadi patung, ia melihat Adipati 
Karna sedang dikejar-kejar oleh Prabu 
Ganda Setra yang membawa Jamus 
Kalimasada. Mula-mula Adipati Karna 
bersembunyi di balik patung Yudistira. 
Ganda Setra memukulkan Jamusnya 
kepada patung Yudistira. Tanpa diduga, 
patung tersebut kembali ke wujud 
asalnya yaitu Yudistira. Dengan proses 
yang sama para Pandawa yang menjadi 
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patung itu kembali ke wujud-wujud 
asalnya yaitu: Bima, Arjuna, Nakula, dan 
Sadewa, 

Ulun Umbul lalu menghadang Ganda 
Setra yang sedang mengejar-ngejar 
Adipati Karna. Gatutkaca membujuknya, 
agar raja itu kembali ke negaranya untuk 
meminta pertolongan agar Adipati Karna 
itu bisa dilumpuhkan. 

Setiba di Setra Gandamayu, Ulun 
Umbul melaporkan kejadian itu kepada 
Dewi Gendeng Permoni. Ia memohon 
kepada Dewi Permoni itu agar diberi 
kesempatan untuk membunuh Adipati 
Karna dengan cara meminjamkan Jamus 
Kalimasadaitu. Karena amat percayanya 
kepada Ulum Umbul, diberikanlah 
azimat pusaka Amarta itu, dengan syarat 
la dan putranya harus ikut menyaksikan 
kemampuan laga Ulun Umbul. Dengan 
senang hati Ulun Umbul memenuhi 
persyaratan tersebut. 

Ulun Umbul meminjamkan pusaka 
Jamus Kalimasada kepada Karna. 
Gatutkaca menyaksikan bahwa Ganda 
Setra setelah dipukul oleh Adipati Karna 
yang mempergunakan Jamus Kalimasada 
kembali ke wujud asalnya, yaitu Sang 
Hyang Rancasan dan kembali ke alam 
gaib. Sedangkan Dewi Gendeng Permoni 
takluk serta diusir masuk kembali ke 
Goa Setra Gandamayu. 

Akhir cerita, Gatutkaca mempertemu- 
kan Karna dan para Pandawa. Pandawa 
mengucapkan terima kasih atas bantuan 
Gatutkaca. Adipati Karna menyerahkan 
Ulupi 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


ULUPI 


Jimat Jamuskepada Yudistira dan segera 
kembali ke Awangga. Kemudian Gatutk- 
aca dengan para Pandawa kembali ke 
negaranya. Sedangkan Begawan Durna 
dan Aswatama yang telah bekerjasama 
dengan Dewi Permoni, mendapat huku- 
man sesuai dengan perbuatannya. 


ULUPI, adalah salah satu bidadari 
anaknya Sang Hyang Naga Kuwara 
yang diperistri Arjuna, Menurut cerita 
Jawa Ulupi atau Palupi anaknya 
Bagawan Sutikna. Perkawinan Ulupi 
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ULUR-ULUR 


dengan Arjuna menurunkan anak yang 
bernama Irawan. Dalam tradisi wayang 
orang Ulupi adalah puteri Begawan 
Jayawilapa dari pertapaan Yasarata. 
Baca juga PALUPI, DEWI. 


ULUR-ULUR, adalah hiasan pada 
seni kriya wayang kulit purwa dan 
wayang orang, seperti tali yang 
melingkar leher serupa kalung terus 
menggelantung menyerong di dada, 
berakhir sampai ke pending atau 
ikat pinggang. Pada ulur-ulur sering 
kali ada tebah jaja dan hiasan naga 
karangrang. 


UMA, DEWI, atau Dewi Umayi 
Umaranti, Dewi Umar, adalah 
permaisuri Batara Guru. la adalah putri 
seorang saudagar bernama Omaran 
(Umaran), yang tidak punya tempat 
tinggal tetap, karena selalu berkeliling 
dari kerajaan yang satu ke kerajaan 
lainnya. Ibunya yang bernama Dewi 
Nurweni adalah anak raja gandarwa 
Gin). 

Kelahiran Dewi Uma diiringi 
kekacauan alam yang dahsyat. Gunung- 
gunung meletus, gempa bumi, dan 
badai terjadi di mana-mana. Saat lahir 
dari rahim ibunya, ia bukan berupa bayi 
biasa, melainkan berwujud segumpal 
cahaya merah yang segera melesat ke 
angkasa. Cahaya itu melayang kesana 
kemari bagai meteor. Sang ayah segera 
mengejar dan mencoba menangkapnya, 
tetapi selalu gagal. Karenanya Umaran 
hanya bisa mengikutinya tanpa berhasil 
menangkapnya. 
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Akhirnya cahaya itu hinggap di 
puncak Gunung Tengguru, suatu tempat 
yang dikuasai para gandarwa. Di tempat 
itu Saudagar Umaran lalu bersamadi, 
mohon pada Yang Maha Kuasa agar 
anaknya yang berwujud cahaya itu dapat 
diwujudkan menjadi bayi biasa. Namun 
karena waktu itu ia tidak mengetahui, 
apakah anaknya yang berwujud cahaya 
itu seorang lelaki atau perempuan, 
Umaran hanya memohon pengubahan 
wujud menjadi manusia, tidak peduli 
laki-laki atau perempuan. Doanya 
terkabul. Cahaya ajaib itu menjelma 
menjadi bayi, tetapi memiliki kelainan, 
Bayi itu berkelamin ganda. Setelah 
berwujud bayi, Saudagar Umaran 
membawanya ke Kerajaan Merut dan 
diberi nama Umayi yang artinya anak 
Ibu, Meskipun prihatin dengan kelainan 
yang diderita anaknya, Umaran dan 
istrinya memelihara anaknya dengan 
penuh kasih sayang. 

Umayi ternyata tumbuh menjadi 
seorang gadis yang amat cantik, walaupun 
ia tetap berkelamin ganda. Sejak 
gadis remaja, Dewi Umayi yang dalam 
pewayangan lebih sering disebut Dewi 
Uma, gemar menuntut berbagai ilmu, 
gemar pula bertapa, sehingga akhirnya 
ia memiliki kesaktian yang sulit dicari 
tandingannya. Karena kesaktian yang 
dimiliki inilah maka Dewi Uma kemudian 
ingin menjadi penguasa dunia. 

Berita dan cerita mengenai kesaktian 
dan kecantikan Dewi Uma akhirnya 
terdengar oleh Batara Guru, penguasa 
Kahyangan Suralaya. Pemuka dewa itu 
mendatanginya, untuk menyaksikan 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


189 of 484 


0 Wa" 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Anjungan Yogyakarta TMII, 
Foto Heru SSudjarwa/ Singgih Prayogo (2015) 


sendiri gadis cantik yang selama ini 
hanya didengar melalui kabar berita. 
Kedatangan Batara Guru telah diketahui 
sebelumnya oleh Uma. Untuk menguji 
kesaktian Batara Guru, gadisitu mengubah 
wujudnya menjadi seekor ikan turbah dan 
terjun ke dasar samudra. Pada awalnya 
Batara Guru bingung karena tidak dapat 
segera menemukan gadis yang dicarinya. 
Namun setelah merapal kesaktiannya, 
ia mengetahui bahwa Dewi Uma sengaja 
mempermainkan dirinya dengan 
mengubah wujudnya menjadi ikan di 
dalam samudra. 
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Dewi Uma 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Snggih Prayogo (2015) 


Batara Guru segera memburu ikan 
jelmaan Dewi Uma itu di lautan. Ketika 
nyaris tertangkap, ikan itu menjelma 
kembali menjadi gadis cantik yang 
segera melesat terbang ke angkasa. 
Batara Guru menyusulnya. Terjadi 
kejar-mengejar di angkasa, Namun, 
setiap kali hendak tertangkap, Dewi 
Uma selalu saja dapat meloloskan diri 
karena kulit tubuhnya yang halus itu 
amat licin bagaikan belut. Dengan 
keadaan kulit yang licin, usaha Batara 
Guru meringkus gadis cantik yang sakti 
itu selalu gagal. 
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UMANDITAHIM, DEWI 


Karena kesal dan penasaran. Batara 
Guru lalu mohon pada kakeknya, Sang 
Hyang Wenang, agar mampu menangkap 
Dewi Uma. Permohonannya terkabul. 
Seketika itu juga tumbuh dua tangan 
baru di bahu Batara Guru, sehingga 
sejak itu dewa itu bertangan empat. 
Setelah bertangan empat, barulah 
Dewi Uma dapat ditangkap. Sebagai 
hukuman, Batara Guru lalu mencabut 
semua kesaktian yang dimiliki Dewi Uma, 
Batara Guru kemudian meruwat gadis 
itu sehingga alat kelamin prianya hilang. 
Sesudah menjadi wanita yang sempurna, 
Batara Guru kemudian memperistrinya. 

Dari perkawinan itu mereka 
mempunyai enam anak, yakni Batara 
Sambo, Batara Brahma, Batara Wisnu, 
Batara Endra, Batara Bayu, dan Batara 
Kala, 

Kelak, karena sesuatu hal, terjadi 
pertengkaran yang sengit di antara 
mereka, Dewi Uma dikutuk Betara Guru 
menjadi raseksi dan diberi nama Batari 
Durga. Sebaliknya Betara Guru dikutuk 
oleh Uma sehingga mempunyai taring 
seperti raksasa. 

Menurut Serat Kandhaning Ringgit 
Purwa Batara Guru bukan hanya beristri 
seorang, melainkan dua. Istrinya 
yang lain bernama Dewi Gariti. Dari 
perkawinannya dengan Gariti, Batara 
Guru memperoleh dua anak, yakni 
Batara Brahma dan Batara Cakra. Dari 
Dewi Uma, menurut naskah di atas, 
Batara Guru mendapat lima anak, yakni 
Batara Wisnu, Batara Basuki, Batara 
Yamadipati, Batara Gana, dan Batara 
Swah. Baca juga BATARI DURGA. 
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UMANDITAHIM, DEWI, adalah 
putri raja Yaman yang mengadakan 
sayembara untuk mendapatkan suami 
dalam cerita wayang menak. 

Ketika itu Yaman diserang oleh 
musuh yang sakti bernama Maktal. 
Harta karun dan kapal negara Yaman 
berhasil dikuasai Maktal. Sayembara 
itu adalah, barang siapa yang dapat 
mengalahkan Maktal dan mengalahkan 
musuh yang menyerang Yaman akan di 
jadikan suaminya. 


UMARAN, adalah seorang saudagar 
yang kaya raya berasal dari Kerajaan 
Merut. Namun, ia tidak merasa 
mempunyai kebangsaan, karena 
hidupnya selalu berpindah dari satu 
kerajaan ke kerajaan lainnya. 

Umaran adalah ayah dari Uma. 
Ketika lahir Uma berkelamin ganda. 
Menurut beberapa dalang Yogyakarta, 
Dewi Uma bukan berkelamin ganda, 
melainkan menderita kelainan 
bagapuru, yaitu kelamin wanita 
yang tidak berlubang. Agar pulih 
sebagaimana kelamin wanita pada 
umumnya, oleh Batara Guru diberikan 
pengobatan dengan dipukul pelan-pelan 
(digepyok-Bhs. Jawa) dengan daun 
keluwih. 

Istri Umaran bernama Dewi Nurweni, 
anak raja Gandarwa dari Kerajaan 
Kalingga. Dari perkawinannya itu 
Umaran mempunyai seorang putri cantik 
bernama Dewi Uma atau Umayi. Kelak 
setelah dewasa, Dewi Uma menjadi istri 
Batara Guru. Baca juga UMA, DEWI. 
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UMAR DANI, adalah anaknya Umar 
Maya, Ibunya adalah anak Patih Bestak 
bernama Dewi Kuristan. Ori wayangnya 
hijau, merah, kuning emas, hitam, 
berselempang warna merah dalam cerita 
wayang menak. 


UMARMADI, adalah raja dari Kerajaan 
Karip, ia adalah raja telukan pertama 
kali Umar Amir sekembali dari Pondok 
Balki. Setelah takluk ia menyatakan 
masuk Islam dan mengganti pakaian 
kebesaran dengan pakaian Sorban 


Umarmadi 
Weyang Golek Menak 
Koleksi IS Surakarta, Foto Pandita (1998) 
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1 


UMAR MAYA, adalah anak Patih Tambi 
Jumiril dalam cerita wayang menak. 
Ambyah dan Umar Maya dijadikan anak 
angkat oleh Bental Jemur. Ambyah 
sangat sakti dan kuat, sehingga apabila 
berkelahi musuhnya pasti mati. Ketika 
mereka berdua bermain di hutan 
menemukan kapal bernama Kali Sahak 
lengkap dengan peralatan dan senjata 
perang serta harta benda (harta karun) 
berupa emas, intan, berlian. Kapal 
tersebut beserta harta karun oleh Abdul 
Mutolib dijadikan upeti dan diserahkan 
kepada Raja Yaman. 


Umarmaya 
Wayang Golek Menak 
Koleksi ISI Surakarta, Foto Pandita (1998) 
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UMAR MESIR 


UMAR MESIR, atau Maryunani, adalah 
salah seorang anak Wong Agung Menak, 
dalam wayang menak. Ibunya, bernama 
Dewi Sekar Kedaton, merupakan istri yang 
keenam Wong Agung Menak. Dewi Sekar 
Kedaton memang berasal dari negeri 
Mesir. Bapaknya adalah Prabu Asan Asin, 
raja negeri itu. 


UMAR SUPARNO, T., adalah 
pengarang buku pewayangan berjudul 
Arjuna Wiwaha. Buku itu diterbitkan 
oleh Balai Pustaka, Jakarta. 


UMAR YUNANI, atau Maryunani 
adalah putra Wong Agung Jayeng Rana 
dari istri Sekar Kedaton anak Prabu 
Asan Asir. Umar Yunani adalah Panglima 
tentara Wong Agung Jayeng Rana , ia 
juga dicintai oleh Ratu Kala Johar dari 
kerajaan Prikari, tetapi iamenolak, sebab 
Ratu Kala Johar masih keluarga sendiri 
yaitu bibinya. Bentuk rupa wayang Umar 
Yunani memakai blangkon (ikat kepala) 
model Mataraman, memakai anting dan 
sumping, wajah berwarna putih . 


UMASRUTI, DEWI, adalah Dewi 
Kesetiaan. Ia menjadi pelindung semua 
istri yang setia kepada suaminya. 

Suatu ketika Dewi Umasruti ditugasi 
oleh Batara Darma, Dewi Keadilan, 
agar membantu Dewi Saci, istri Batara 
Endra yang sedang susah dan bingung. 
Ketika itu karena Batara Endra pergi 
dari kahyangan tanpa pesan dan tak 
diketahui dimana adanya. Pada saat itu 
yang menjadi penguasa kaindran adalah 
Prabu Nasuha. 
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Melihat kecantikan Dewi Saci, 
Prabu Nasuha tergiur dan hendak 
memperistrinya. Karena kesetiaannya 
kepada suaminya, Dewi Saci melarikan 
diri meninggalkan kaindran dan minta 
perlindungan pada Maharesi Wehaspati, 
penasihat Batara Endra. Berkat kesaktian 
Dewi Umasruti, tempat keberadaan 
Batara Endra akhirnya dapat diketahui. 
Dewi Umasruti lalu mempertemukan 
Dewi Saci dengan suaminya. 


UMBARAN, E, adalah pelukis wayang 
kaca dari Keraton Kasepuhan, Cirebon. 
Walaupun namanya tidak terlalu 
terkenal, tetapi gaya sunggingannya 
tetap menjadi panutan bagi para pelukis 
kaca generasi muda di Cirebon. 


UMBUL, adalah anak ke-69 dari 
Prabu Lembu Amiluhur dengan Putri 
Siyem (Prameswari ketiga) dalam 
wayang gedog. Ia mempunyai nama 
lain Panji Kresna atau Panji Wulung dan 
menurunkan putra tunggal yaitu Panji 
Murtika. Pada waktu Panji Inukertapati 
di Kasatrian Parangjara, iajuga diikutkan 
sebagai pendamping. 


UMPAK INGGAH, adalah istilah 
dalam karawitan Jawa yang digunakan 
oleh para pangrawit/ musisi, yakni 
perpindahan dari lagu yang satu 
(merong) ke lagu yang lain (inggah). 


UMPAK-UMPAKAN, adalah salah 
satu titilaras gending Jawa yang harus 
dimainkan oleh musisi (atau dilewati) 
dari gending merong menuju gending 
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minggah, baik dalam klenengan maupun 
gending untuk mengiringi pertunjukan 
wayang kulit purwa. 


UNCAL, adalah salah satu perleng- 
kapan busana wayang dalam seni rupa 
wayang kulit, Uncal bentuknya ada dua 
yakni uncal wastra atau sampur dan un- 
cal kencana 


UNCAL KENCANA, dalam seni kriya 
wayang kulit purwa berbentuk wajik 
(segi tiga) memanjang, terletak seolah 
menggantung di sekitar kaki. Pada 
wayang bokongan biasanya ada dua, 
sedangkan pada wayang jangkahan, 
raksasa, ada yang dua ada yang empat 
buah, 


| Tana t 


Uncal kencana dipakai pada tokoh 
wayang satria, putra raja, putra 
pendeta, dan putra patih.Dinamakan 
uncal kencana karena hiasan ini 
menggambarkan hiasan dari bahan 
logam. Biasanya perunggu atau emas/ 
kencana. 
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UNCAL WASTRA 


Uncal dalam busana wayang orang 
menyatu dengan ricikan badhong 
(penutup kemaluan) terbuat dari kulit 
yang dipahat. Pada zaman dahulu 
badhong terbuat dari lempengan 
perunggu atau emas. Uncal diwujudkan 
dengan tali yang ujungnya berupa 
gombyok (rumbai) berwarna keemasan. 


UNCAL WASTRA, walaupun namanya 
mirip, bentuknya tidak serupa dengan 
uncal kencana. pada seni kriya wayang 
kulit purwa uncal wastra berupa 
sembuliyan pada wayang gagahan, 
Jangkahan, dan wayang raksasa, Uncal 
Pada wayang-wayang jenis itu biasanya 
ada empat uncal wastra. 


Wastra arti leksikalnya adalah kain, 
uncal wastra dalam wayang orang 
diwujudkan sebagai selendang atau 
sampur. 
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UNDUNG WIYONO 
' 


UNDUNG WIYONO. adalah penulis 
naskah wayang orang dan dalang wayang 
orang Bharata, Lahir di Wonogiri, 31 
Agustus 1964. Keterlibatannya pada 
dunia pewayangan diawali ketika 
ia di sela-sela kuliahnya di Jurusan 
Sastra Jawa Universitas Indonesia, 
nyantrik di padepokan seni pedalangan 
Kondhobuwono di Pondok Labu, Jakarta. 
Ketekunannya mempelajari seni 
pedalangan mengantarkannya sebagai 
juara I, Lomba Dalang Remaja se- 
Jabodetabek pada tahun 1989. 

Pada tahun 2001 ia diangkat 
sebagai PNS Kementrian Budaya dan 
Pariwisata atas usulan SENAWANGI 
bersama 71 PNS yang lainnya pada era 
Pemerintahan Presiden Abdurrahman 
Wahid, Ditempatkan sebagai Pegawai 
SENAWANGI dan diperbantukan di Sekar 
Budaya Nusantara dengan tugas pokok 
melestarikan dan mengembangkan 
wayang orang, 


Undung Wiyono saat Mendalang Di Korea, 
(Foto Ba' ong) 


Undung Wiyono adalah salah satu 
anggota Tim Peneliti dalam rangka 
pengajuan wayang Indonesa sebagai Worid 
Heritage kepada UNESCO-PBB, tahun 
2003. Usahanya dalam penggalian dan 
pelestarian wayang orang adalah sebagai 
penulis naskah dan tim kreatif wayang 
orang Sekar Budaya Nusantara pimpinan 
Ibu Nani Soedarsono yang mengadakan 
pendokumentasian wayang orang melalui 
rekaman dan siaran wayang orang melalui 
TVR. Tidak kurang 75 naskah pementasan 
wayang orang yang telah ditulisnya, baik 
sendiri maupun bersama Tristuti Rahmadi 
Suryaputra telah ditayangkan di TVRI, 

Undung Wiyono adalah seorang 
penulis artikel dan buku tentang budaya 
dan wayang. Beberapa buku mengenai 
wayang diantaranya adalah Rupa dan 
Karakter Wayang Purwa, yang disusunnya 
bersama Heru Sudjarwo dan Sumari 
yang diterbitkan Kaki Langit Kencana 
(2010). Beberapa kali membantu 
sebagai editor buku-buku wayang yang 
diterbitkan SENAWANGI seperti: Gatra 
Wayang Indonesia (2013), Tokoh Wayang 


UNDUNG WIYONO 
1 


Pergelaran Wayang Orang Bharata dengan Dalang KI Undung Wiyono, 


Foto Ndaru Pratama (2015) 


Terkemuka (2013), Cakrawala Wayang 
Indonesia (2014). Bersama dengan Mkka 
Wilda N. menyusun Buku Bahan Ajar 
Wayang yang diterbitkan Puslitbang 
Kemendikbud ( 2014). Pada tahun 2015 
dipercaya SENAWANGI sebagai salah satu 
editor edisi revisi Ensiklopedi Wayang 
Indonesia. 

Kegelisahannya pada kemandegan 
pakem tradisi wayang orang 
membawanya untuk melakukan sebuah 
terobosan dengan menawarkan garapan 
baru Monolog Destarastra (2015) yang 
digagas bersama Kenthus Ampiranto 
dan Nanang Ruswandi dengan dukungan 
wayang orang Bharata. Karya yang 
bernuansa eksperimental yang digelar 
di Gedung Kesenian Jakarta ini, 
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berhasil sedikit membelokkan konvensi 
tradisional tentang pembabagan, 
alur dan teknik pengungkapan 
wayang orang dengan bingkai sebuah 
monolog. Usahanya termotivasi 
untuk menyampaikan pesan bahwa 
pengembangan wayang orang tidak 
pernah berhenti. Pementasan Monolog 
Destarastra ini juga membuktikan 
bahwa eksistensi dan regenerasi wayang 
orang Bharata tetap berjalan 

Menurut pengagum Tristuti 
Rahmadi ini, hal yang membuat 
hidupnya terasa indah dan berarti 
adalah ketika ia mengungkapkan 
ekspresi seninya sebagai dalang wayang 
orang setiap malam Minggu di WO 
Bharata, Senen, Jakarta. 
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UNDUR-UNDUR KAJONGAN GENDING 


UNDUR-UNDUR KAJONGAN, 
GENDING, adalah nama gending Jawa 
untuk mengiringi jengkar dalem (raja 
masuk ke kedaton setelah menggelar 
sidang/ siniwaka) sejak Sultan Agung di 
Mataram sampai dengan Paku Buwono 
XII di Surakarta sekarang. Dalam 
pertunjukan wayang kulit gending 
ini sering dipinjam untuk mengiringi 
adegan bedholan jejer pertama. 


UNTU WALANG, atau trentenan 
adalah pahatan tratasan kecil-kecil 
sambung menyambung. Baca juga 
TATAHAN, 


UPAKISAKA, adalah sebutan dalam 
Kitab Mahabharata untuk adik Kicaka, 
senapati Wirata. Dalam pewayangan, 
Upakisaka disebut Rupakenca. 


UPAPLAWYA, adalah tempat 
perkemahan atau pesanggrahan di 
wilayah Kerajaan Wrata, di tepi barat 
Tegal Kurusetra, yang dijadikan markas 
para Pandawa dan sekutunya ketika 
berlangsung Bharatayuda. 

Semula tempat ini dibangun para 
pandawa dengan bantuan penguasa 
Wirata, sehingga mirip sebuah kota, 
untuk tempat tinggal sementara 
para Pandawa. Di tempat ini pula 
dilangsungkan pernikahan Abimanyu 
dan Utari. Dalam tradisi pedalangan 
juga disebut Pesanggrahan Hupalawiya. 

Seusai Bharatayuda, sebelum para 
Pandawa pergi ke Astina, Aswatama 
berhasil menyusup ke kemah di 
Upalawya di malam hari untuk 
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membunuh Srikandi, Drestajumena, 
dan Pancawala. 


UPARICARA, atau Basuparicara 
adalah raja Cedi yang terkenal berilmu 
tinggi, di antaranya ia sanggup 
berbicara dengan binatang, 

Dalam Kitab Mahabharata, ia 
kawin dengan bidadari Adrika yang 
sedang menjelma sebagai ikan. Dari 
perkawinan itu mereka mendapat anak 
yang diberi nama Matsya (artinya ikan) 
dan Satyawati. 

Menurut pewayangan, anak Prabu 
Basuparicara adalah Durgandana dan 
Durgandini. Durgandana kemudian 
dikenal dengan Prabu Matswapati, 
menjadi raja di Wirata. Sedangkan 
Durgandini dikenal pula dengan nama 
Dewi Lara Amis, Sayojanagandi, 
Sugandini, atau Setyawati, yangsetelah 
dewasa kawin dengan Prabu Sentanu, 
Raja Astina. Baca juga BASUPARICARA, 
PRABU. 


UPASUNDA, dan Sunda adalah dua 
kakak beradik bangsa asura, yakni 
sejenis gandarwa. Keduanya putra 
Prabu Nikumba, raja golongan asura. 
Keduanya amat sakti, amat rukun, tak 
pernah berselisih pendapat, Namun, 
kerukunan mereka goyah manakala 
keduanya melihat kecantikan bidadari 
Dewi Wilutama. Keduanya jatuh cinta 
pada bidadari itu dan tak satu pun di 
antaranya mau mengalah. 

Persaingan makin memanas, karena 
Dewi Wilutama sengaja memancing- 
mancing permusuhan dan mengadu 
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domba. Karena merasa tidak ada jalan 
lain untuk menentukan siapa yang 
berhak atas Dewi Wilutama, Upasunda 
dan Sunda berperang tanding, dan 
keduanya mati sampyuh. 

Kesaktian kedua kakak beradik 
Itu diawali dengan bertapa di Gunung 
Wandya selama bertahun-tahun. Batara 
Brama yang merasa iba, menanyakan 
tujuan meraka bertapa. Upasunda 
dan Sunda menjawab, mereka 
menginginkan tiga hal. Pertama ingin 
menguasai segala macam senjata 
yang ada di dunia ini. Kedua, dapat 
mengubah wujud menjadi apa saja, 
dan ketiga agar mereka bebas dari 
kematian. Batara Brama mengabulkan 
dua permintaan pertama, tetapi 
menolak yang ketiga. 

Karena merasa diri mereka 
amat sakti, kakak beradik itu lalu 
ingin menjadi penguasa Tribawana, 
yakni alam kahyangan, alam dunia, 
dan alam lautan. Pertama, mereka 
menyerang kahyangan dan memporak- 
porandakannya. Para dewa tak satu pun 
mampu menghalanginya. Setelah itu 
mereka menaklukkan semua kerajaan 
yang ada di dunia, dan setelah itu 
keduanya menaklukkan semua makhluk 
laut. 

Karena ulah Upasunda dan Sunda 
itu, para dewa berunding mencari 
akal agar kedua asura itu dapat 
dilenyapkan. Batara Mahadewa lalu 
merintahkan Batara Wiswakrama agar 
menciptakan patung seorang wanita 
yang amat cantik, guna merayu kedua 
asura itu. Berkat kesaktian Batara 
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UPAYAJA, MAHARESI 


Wiswakrama, terciptalah sosok wanita 
yang teramat cantik dan menarik. Oleh 
Batara Mahadewa patung itu diberi 
jiwa, dan terciptalah seorang bidadari 
yang amat cantik, diberi nama Dewi 
Wiutama. 

Dewi Wilutama lalu diperintahkan 
agar merayu kedua asura bersaudara 
itu, sehingga keduanya jatuh cinta 
kepadanya. Tugas itu dilaksanakannya 
dengan baik, Upasunda dan Sunda 
jatuh cinta pada Wilutama. Karena 
tidak satu pun dari keduanya yang 
mau mengalah, akhirnya mereka pun 
berperang tanding untuk menentukan 
siapa yang dapat mempersunting 
Wilutama. Karena sama saktinya, 
keduanya tewas bersama. 


UPAYAJA, MAHARESI, adalah 
pertapa sakti yang dimintai bantuan 
oleh Prabu Drupada, Raja Cempalaradya, 
agar ia dikaruniai seorang putra yang 
kelak dapat membalaskan sakit hatinya 
pada Begawan Durna. Ini terjadi setelah 
Prabu Drupada, yang tertawan oleh 
Arjuna, dipermalukan di hadapan 
murid-murid Durna dengan menyita 
wilayah Sokalima. 

Sang Resi menyarankan agar Prabu 
Drupada menyelenggarakan ritual 
dengan membuat api pemujaan. Doa 
dan sesaji digelar di seputar puja api, 
disertai mantra-mantra sakti dari para 
pendeta yang dipimpin oleh Maharesi 
Upayaja. Usaha itu ternyata berhasil. 
Dari nyala api pemujaan itu keluarlah 
sesosok bayi yang kemudian diberi 
nama Drestajumena. 
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UPIL-UPILAN 


UPIL-UPILAN, adalah salah satu 
corekan tatahan atau sunggingan 
dalam wayang kulit purwa, yang 
terletak pada hidung tokoh wayang. 


UPIT SARIMANAH, adalah pesinden 
kliningan dan seni wayang golek purwa 
Sunda yang terkenal ditahun-tahun 
1955-an hingga 1965-an. Sebagai 
pesinden ia sering tampil di RRI Sudio 
Jakarta. Di hari tuanya, Upit Sarimanah 
banyak berkecimpung dalam dunia 
dakwah dengan memberi ceramah 
agama di berbagai tempat. 


URANGANYU, DEWI, adalah putri 
Begawan Mintuna dari Gisiknarmada. 
Setelah dewasa ia menjadi salah 
seorang istri Bima. Mereka mempunyai 
anak bernama Antasena. 


URANGRAYUNG, DEWI, adalah putri 
Begawan Minolodra dari pertapaan 
Kandabumi. Dua kali ia menikah. 
Perkawinannya yang pertama dengan 
Anoman, membuahkan anak yang diberi 
nama Trigangga, berwujud kera. Yang 
kedua, dengan Prabu Dasamuka, Raja 
Alengka, ia mendapat anak bernama 
Pratala Maryam alias Bukbis. 
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Versi lain menyebutkan Bukbis 
dan Trigangga adalah anak Dewi 
Sayempraba, bukan Dewi Urangrayung. 
Menurut versi ini, Sayempraba adalah 
putri Wiswakrama, yang diperistri 
Dasamuka. Sayempraba ditugasi 
suaminya untuk merayu Anoman, 
dan sebagai akibat rayuannya itu 
ia mempunyai anak dari Anoman, 
dinamakan Trigangga.Baca juga 
BUKBIS, SAYEMPRABA. 


URUWASI, DEWI, atau Urwasi, 
adalah salah satu bidadari kahyangan 
yang terkenal cantik, agresif dan 
pandai merayu. la tinggal di Kahyangan 
Tenjomaya di bawah naungan Batara 
Endra. 

Pada suatu ketika para dewa 
membawa seorang kesatria muda 
bernama Arjuna ke Kahyangan 
Tenjomaya. Arjuna dinobatkan sebagai 
raja yang setara dengan dewa dengan 
gelar Prabu Kariti. Penobatan itu 
sebagai anugerah para dewa, karena 
jasa Arjuna membantu para dewa 
membunuh Prabu Niwatakawaca, raja 
Ima-immantaka. 

Sewaktu Dewi Uruwasi menyaksikan 
ketampanan Arjuna, segera saja ia 
jatuh cinta. Di suatu kesempatan. Dewi 
Uruwasi menyatakan perasaannya pada 
Arjuna, dan minta agar kesatria itu 
bersedia memenuhi hasrat cintanya. 

Dengan hati-hati Arjuna menolak, 
dengan alasan sebagai manusia biasa 
ia tidak merasa pantas melayani hasrat 
cinta seorang bidadari. Dewi Uruwasi 
menjawab, seorang bidadari boleh 
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bercinta dengan siapa saja, karena 
golongan bidadari tidak terikat oleh 
norma dan etika kepantasan yang 
hanya berlaku di kalangan manusia. 
Karena Arjuna bukan di alam dunia, 
melainkan di alam kahyangan, maka 
selayaknya ia tidak lagi menggunakan 
norma kepantasan dunia. 

Penjelasan Dewi Uruwasi ini ternyata 
tidak berhasil menghilangkan rasa kikuk 
dan salah tingkah yang terjadi pada diri 
Arjuna. Ia tetap tidak bersedia melayani 
hasrat cinta bidadari itu. Hal ini 
membuat Dewi Uruwasi merasa malu, 
kecewa, dan marah, sehingga terucap 
kutukannya: “Tidak kusangka kesatria 
yang gagah dan tampan, ternyata 
bersikap pengecut seperti ini. Sikap 
seperti ini hanya pantas dilakukan oleh 
seorang banci." 

Sedih hati Arjuna mendengar 
kutukan itu. Untunglah Batara Endra 
setelah mengetahui perihal kutukan 
itu menghiburnya, “Kelak dalam 
perjalanan hidupmu, suatu masa 
engkau harus menyamar. Dan kutukan 
Dewi Uruwasi itu kelak sama sekali tidak 
akan merugikan engkau, sebaliknya 
justru akan menguntungkan.” Baca 
juga ARJUNA. 


USADILATA, DAUN, adalah 
tumbuhan liar yang daunnya digunakan 
sebagai obat bagi prajurit kera 
yang pingsan dan lumpuh terkena 
kesaktian anak panah Wimohanastra 
yang dilepaskan oleh Indrajit. Bahkan 
kesaktian daun obat ini mampu 
menghidupkan kera-kera yang mati. 
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USANAS, MAHARESI 


Dalam Serat Rama daun obat ini 
disebut dengan Lata Mausadi. Lata 
artinyadaun, Mahusadi adalah gabungan 
dari tiga kata mahatusadatadi yang 
artinya mempunyai kasiat obat yang 
maha adi atau sangat utama. 

Ramawijaya memerintahkan 
Anoman untuk mencari daun itu di 
lereng Gunung Himagiri. Namun, 
karena Anoman tidak faham yang 
mana tumbuhan obat itu, ia membawa 
seluruh tanaman yang ada dengan 
memotes ujung gunung itu. Potongan 
gunung itu digendongnya ke hadapan 
Rama supaya Rama memetik sendiri. 

Dalam pengobatan tradisional 
Jawa, Usadilata diucapkan sebagai 
sambilata atau sandilata. Daun obat 
yang rasanya pahit namun banyak 
mengandung khasiat obat. 

Beberapa daerah menghubungkan 
kisah ini dengan legenda setempat. 
Untuk daerah Wonogiri, ada folklore 
yang menceritakan konon potongan 
gunung yang dibawa Anoman sebagian 
jatuh di Gunung Giri, sebelah utara 
Wonogiri. Kebetulan daerah ini banyak 
menghasilkan empon-empon dan daun 
obat berkhasiat. Cerita mengenai /ata 
mausadi ini menjadi inspirasi Pemda 
Wonogiri ketika merevitalisasi seni 
Kethek Ogleng bersama Sekar Budaya 
Nusantara. 


USANAS, MAHARESI, adalah nama 
lain dari Maharesi Sukra, pertapa 
andalan para asura. Pertapa itu juga 
dipanggil Maharesi Kawya. Baca juga 
SUKRA, MAHARESI. 
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UTACAKA, PERTAPAAN 


UTACAKA, PERTAPAN, adalah 
pertapaan yang terletak di dekat Hutan 
Kumiyaka, di wilayah Cempalaradya. 
Pertapaan ini dipimpin oleh Resi 
Dornya, adik Maharesi Dewala. 

Setelah peristiwa pembakaran Bale 
Sigala-gala, Pandawa dan Dewi Kunti 
pernah tinggal di pertapaan ini selama 
beberapa waktu, menjelang mereka 
memasuki Kerajaan Cempala. Mereka 
masih tetap tinggal di Utacaka, sesudah 
Dewi Drupadi menjadi istri Puntadewa. 
Peristiwa usaha penculikan Dewi 
Drupadi yang gagal oleh Jayadrata, 
terjadi di daerah pertapaan ini. Baca 
juga DOMYA, RESI. 


UTAH-UTAHAN, adalah salah satu 
ragam hias pada seni kriya wayang 
kulit purwa dan kelengkapan wayang 
orang. Letaknya di tengah paruh 
gruda mungkur, seolah menjadi 
lidah burung garuda yang distilir. Di 
candi-candi seperti Prambanan dan 
Borobudur banyak corong air dari batu 
yang bentuknya seperti makara atau 
paruh garuda. Ketika air mengalir, 
terlihat ada tumpahan air yang 
menyerupai lidah api yang menjulur 
dengan sangat artistik. Motif itulah 
yang menginspirasi utah-utahan. 


UTAMA, KETAWANG, adalah salah 
satu gending Jawa Laras slendro 
sanga diciptakan zaman Paku Buwono 
IX (1861-1893) di Surakarta. Dalam 
pertunjukan wayang sering dipinjam 
untuk mengiringi adegan sanga, ketika 
seorang kesatria turun dari pertapaan. 
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UTARA, adalah putra kedua Prabu 
Matswapati, Raja Wirata dalam dunia 
pewayangan. Ibunya bernama Dewi 
Rekatawati. Kakaknya yang sulung 
bernama Seta. Sedangkan adiknya 
bernama Watsangka, dan Utari. Dalam 
wayang wasana/ gedog adalah anak 
ke-94 Prabu Lembu Amiluhur dengan 
salah seorang selir. Mempunyai gelar 
Panji Kuda Sujana, menurunkan Panji 
Panasukma dan Kuda Panola. 

Utara, yang oleh sebagian dalang 
disebut Untara, kawin dengan Dewi 
Triwati, putri Prabu Tasikraja dari 
Kerajaan Tasikretna. Mereka tinggal di 
Kasat rian Sawoj aj ar. Dalam pewayangan, 
nama lain dari Utara adalah Buminjaya. 

Perkawinan ini terjadi sesudah 
Utara mengalahkan Girikusuma dari 
Kerajaan Giriprawata yang menculik 
Dewi Tirtawati. Girikusuma adalah 
putra Prabu Prawata. Ketika diculik dan 
hendak dipaksa dijadikan istrinya, Dewi 
Tirtawati menyatakan bersedia asal saja 
Girikusuma juga menikahi adiknya, Dewi 
Sndusari. Alasannya, Dewi Tirtasari 
amat sayang kepada Dewi Sndusari dan 
tak mau dipisahkan dari adiknya. 

Girikusuma segera pergi lagi 
ke Tasikretna untuk munculik Dewi 
Sindusari. Namun sesampainya di 
kerajaan itu, ternyata Utara telah 
menantikannya. Perang tanding 
pun terjadi. Girikusuma lari pulang 
ke negerinya tetapi Utara yang 
ditemani adiknya, Wratsangka, terus 
mengejarnya. 

Di Kerajaan Giriprawata, Utara 
berhasil membunuh Girikusuma 
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UTARA, KANDA 
1 


Utara 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Keraton Yogyakarta. 
Foto Pandita (1998) 


serta membebaskan Dewi Tirtawati, 
sedangkan Wratsangka membunuh Prabu 
Prawata, ayah Grikusuma. 

Dalam perang besar antara Kurawa 
melawan Pandawa, Utara bersama 
seluruh Keluarga Wirata memihak 
Pandawa. la gugur ketika sebagai 
senapati pendamping Resi Seta, 
berhadapan dengan pahlawan tua, 
Begawan Durna. Namun, menurut 
Serat Bharatayuda Jarwa Empu 
Sedah, gugurnya Utara adalah ketika 
berhadapan dengan Prabu Salya. 

Dalam Kitab Mahabharata, putra 
sulung Prabu Matsya bukan Sweta 
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Utara 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 
Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


(Seta) melainkan Untara, yang dalam 
kitab ini disebut disebut Utara. 
Ketika pasukan Astina menyerbu 
Wirata, yang menjadi panglima 
pertahanan Wirata juga bukan Seta, 
melainkan Utara. Lain halnya dalam 
Tradisi wayang orang, yang menjadi 
panglima yang dikusiri Wrehatnala 
bukan Utara tetapi Wratsangka. 


UTARA KANDA, adalah bagian 
dari Kitab Ramayana karya Walmiki 
yang mengisahkan tentang upacara 
pembakaran diri Dewi Sinta sebagai 
ujian untuk membuktikan bahwa 
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UTARAKANDA, SERAT 


dirinya masih suci, belum terjamah 
Dasamuka. Bagian yang merupakan 
kanda ketujuh Ramayana ini, dalam 
pewayangan diceritakan dalam lakon 
Sinta Obong. 


UTARAKANDA, SERAT, adalah 
salah satu buku pewayangan kuna, 
menyebutkan bahwa Batara Kala 
bukan putra Batara Guru yang terjadi 
karena kama salah, sebagaimana 
sering diceritakan dalam pewayangan, 
melainkan anak Batara Brahma. Dalam 
Serat Utarakanda juga disebutkan 
bahwa Lokapala bukan nama negara, 
melainkan sebutan bagi dewa penguasa 
alam tertentu. 

Disebutkan dalam buku itu, 
Batara Endra adalah penguasa alam 
dewa atau alam kahyangan. Jadi, 
penguasa kahyangan bukan Batara 
Guru sebagaimana dalam pewayangan. 
Batara Yama (Yamadipati) adalah 
penguasa neraka dan kematian. Batara 
Baruna adalah penguasa samudra dan 
segala sesuatu yang hidup di dalamnya. 
Batara Kuwera adalah penguasa 
kekayaan dan harta benda duniawi. 


UTARASEGARA, adalah kahyangan 
tempat tinggal Batara Wisnu. Dalam 
tradisi pewayangan sering diucapkan 
Nguntarasegara atau Untarasegara. 
Di kahyangan ini terdapat taman 
indah yang disebut Taman Siwedari. 


UTARI, DEWI, adalah putri bungsu 


Prabu Matswapati dari Kerajaan 
Wirata. Ibunya bernama Dewi Rekatawati. 
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Kakaknya yang sulung bernama Seta. 
Kakak yang lain bernama Utara dan 
Watsangka. 

Sebenarnya Prabu Matswapati 
ingin mengawinkan Dewi Utari dengan 
Arjuna, tetapi kesatria Pandawa itu 
menolak. Arjuna mengatakan, karena 
selama setahun menyamar di Wirata 
ia telah menganggap putri Matswapati 
itu sebagai anaknya sendiri, lebih baik 
Utari dinikahkan dengan Abimanyu, 
Usul ini disetujui raja Wirata itu. 
Selama penyamarannya setahun di 
Kerajaan Wirata, Arjuna menjadi 
guru tari istana dengan nama Kendi 
Wrehatnala. Waktu itu Utari menjadi 
murid utamanya. 

Utari akhirnya menikah dengan 
Abimanyu, anak Arjuna. Padahal usia 
mereka berbeda cukup jauh, Utari lebih 
tua. Perkawinan ini diselenggarakan 
melalui sebuah sayembara. Bunyi 
sayembara itu, siapa saja yang sanggup 
mengangkat dan menggendong Dewi 
Utari, maka ialah yang boleh menjadi 
suaminya. Di antara para raja dan 
pangeran banyak yang mencoba, 
tetapi tidak seorang pun yang sanggup 
mengangkat putri cantik itu, Hal ini 
disebabkan karena Dewi Utari adalah 
putri yang mendapat Wahyu Hidayat. 
Sebagian dalang menyebutkan Wahyu 
Widayat. Sehingga hanya orang yang 
mempunyai Wahyu Cakraningrat yang 
akan sanggup menggendongnya. Karena 
pemilik Wahyu Cakraningrat adalah 
Abimanyu, akhirnya hanya ialah yang 
sanggup memenuhi syarat sayembara 
itu. 
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Perkawinan ini pada mulanya 
dilakukan Abimanyu tanpa sepengetahuan 
Istri pertamanya, Sti Sundari. Abimanyu 
bahkan juga berbohong pada Dewi 
Utari dengan mengatakan bahwa ia 
seorang perjaka. Ketika kemudian Utari 
menanyakan kebenaran berita tentang 
pekawinan Abimanyu dengan Siti 
Sundari. Putra Arjuna itu membantah 
sambil berucap: "Aku masih perjaka, 
Sumpah! Kalau kata-kata ini tidak benar, 
dalam Bharatayuda nanti aku akan mati 
dikeroyok senjata musuh." 

Ucapan ini berakibat fatal. Da- 
lam Bharatayuda, epi- 
sode Abimanyu Ranjab, 
putera Sembadra itu 
benar-benar gugur 
secara menyedihkan 
akibat dirajam pu- 
luhan senjata Kura- 
wa 

Ketika suaminya gugur, 
Utari mash dalam keadaan me- 
ngandung tua. Anak yang kemu- 
dian lahir diberi nama Parikesit 
(dan menjadi pewaristakhtaAstina. 

Dalam Kitab Mahabharata Utari 
disebut Utara, dan perkawinannya 
dengan Abimanyu berlangsung 
tanpa melalui sayembara apa pun. 
Perkawinannya itu merupakan 
perkawinan politik yang diatur oleh 
para pinisepuh kedua pihak.Baca juga 
ABIMANYU. 


Dewi Utari 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru S Sudjarwo (2015) 
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UUS TIARSA, adalah penulis buku 
wayang untuk anak-anak dan remaja. 
Dua buku karyanya, masing-masing 
berjudul Dewabrata, Pambawa Kajayaan 
bagi Astinapura dan Karna. Kadua buku 
itu diterbitkan oleh Karya Remaja, 
Bandung. 


UYON-UYON, adalah komposisi 
musik atau gending Jawa yang dimainkan 
untuk keperluan hajatan atau mandiri, 
tidak mengiringi suatu pergelaran 
tari atau pertunjukan wayang. Di 
wilayah Surakarta dan Jawa Tengah 
pada umumnya, uyon-uyon itu disebut 
klenengan. 
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Kayon Sekar Jagad 


Kreasi Bambang Suwarno, Foto Pandita (1998) 
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WADERAN, adalah salah satu jenis 
bentuk sumping wayang, yakni hiasan 
telinga, baik pada seni kriya wayang kulit 
purwa, maupun wayang orang. Bentuk 
sumping waderan biasa dikenakan oleh 
Arjuna, Abimanyu maupun Sembadra. 
Waderan artinya bentuknya menyerupai 
ikan wader (Puntius Binotatusj. 


Waderan 
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WAGA, BATARA, adalah salah seorang 
anak Maharesi Kasyapa. Ibunya bernama 
Dewi Aditi, Dalam Kitab Mahabharata 
diuraikan saudara-saudara Batara Waga 
banyak. Mereka adalah Batari Datri, 
Batara Mitra, Batara Endra, Batara 
Ariyaman, Batara Baruna, Batara Angsa, 
Batara Surya, Batara Pusa, Batari Sawitri, 
Batari Twastri, dan Batara Wsma. 


WAGIMAN SUGIHARTO, adalah mantan 
Kepala Desa Kepuhsari, Kecamatan 
Manyaran, Kabupaten Wonogiri, selain 
itu juga seorang seniman tatah sungging 
wayang kulit purwa. la mempunyai 
sanggar tatah sungging Bima. Selain itu ia 
juga dipercaya untuk memimpin koperasi 
wayang Si Sedono, yang menangani 
bantuan pemasaran dan mencarikan 
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bahan baku bagi 
para pengrajin 
pembuat wayang. 
Keterampilan 
menatah dan 
menyungging 
wayang diperoleh 
melalui belajar 
kepada Gunarto 
Prawiro selama 1 
tahun, la mulai 
belajar menatah 
ketika umur 
14 tahun. Berkat keterampilannya 
Itu, ia pernah dipercaya sebagai 
penatar keterampilan ukir kulit pada 
tahun 1974 sampai tahun 1983 yang 
diperuntukkan bagi guru-guru Sekolah 
Dasar se-Provinsi Jawa Tengah yang 
bekerjasama dengan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan RI. 


WAHANA, WAYANG, adalah wayang 
yang diciptakan oleh Raden Mas Sutarto 
Harjowahono, di Surakarta, pada tahun 
1920. Bentuk tokoh peraga wayangnya 
dibuat realistik, sehingga penonton 
langsung dapat mengenali tokoh sejarah 
kebangsaan seperti misalnya Bung Karno 
dengan penampilan khasnya berpeci. 
Ceritanya diambil dari kejadian masa kini. 

Pada tahun 1947, Departemen 
Penerangan RI mengambil alih bentuk 
wayang itu sebagai media penyuluhan, 
dan dinamakan wayang suluh. Tokoh- 
tokoh yang ditampilkan pada peraga 
wayang suluh di antaranya adalah Bung 
Karno, Bung Hatta, Bung Tomo, Jenderal 
Sedirman, Si Sultan Hamengkubuwono 
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IX dan banyak tokoh perjuangan lainnya. 
Di pihak antagonis adalah tokoh-tokoh 
politik Belanda, Inggris, Jerman dan lain 
sebagainya. 

Wayang ciptaan baru ini ternyata 
tidak dapat berkembang, antara lain 
karenaterlalu berat menyandang" misi", 
dan kurang mendalam penciptaan 
kreasinya. Sejak sekitar tahun 1955, 
praktis wayang suluh atau wayang 
wahana tidak lagi dipergelarkan orang. 


WAHAS, adalah tokoh wayang menak, 
anak Betal Jemur, dan dipersaudarakan 
dengan Wong Agung Menak. 


WAHITA, DEWI, adalah salah seorang 
Istri Menakjingga, Adipati Blambangan 
dalam wayang Klitik, Istri Menakjingga 
lainnya adalah Dewi Puyengan. 

Ketika Damarwulan sebagai duta 
menyerang Kadipaten Blambangan 
untuk membunuh Adipati Menakj ingga, 
ternyata ia tidak sanggup melawan 
kesaktian Adipati Menakjingga. Dewi 
Wahita dan Dewi Puyengan menolong 
Damarwulan yang pingsan karena 
pukulan gada Wesi Kuning, senjata 
pusaka milik Menakjingga, Kedua istri 
Adipati Blambangan itu jatuh cinta 
kepada Damarwulan yang tampan. 
Keduanya sepakat untuk menolong 
Damarwulan dengan cara mencuri 
pusaka gada Wesi Kuning. Sesudah 
pusaka itu berhasil dicuri, segera 
diberikan kepada Damarwulan. Dengan 
gada Wesi Kuning itu pula Damarwulan 
kemudian membunuh Menakj ingga. 
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WAHMUKA 


Setelah Adipati Menakjingga berhasil 
dibunuh, Dewi Wahita dan Dewi Puyengan 
diboyong Damarwulan ke Majapahit 
Panakawan Nayagenggong dan Sabdopalon 
menyertai mereka. Dalam perjalanan 
rombongan Damarwulan dicegat oleh 
Layang Seta dan Layang Kumitir, beserta 
anak buahnya. Putri boyongan dari 
Blambangan dan mahkota Menakj inggo 
dirampas. 

Kepada Ratu Ayu Kencanawungu, 
Layang Setadan Layang Kumitir mengaku 
sebagai pembunuh Adipati Menakjingga. 
Namun, kesaksian Dewi Wahita dan 
Dewi Puyengan membuat sang Ratu 
meragukan laporan pengakuan itu. Ratu 
Kencanawungu lalu mengadakan perang 
tanding untuk pembuktian. Dalam 
perang tanding Itu Damarwulan berhasil 
mengalahkan kedua pencegatnya, Dari 
situlah dapat diketahui bahwa Layang 
Seta dan Layang Kumitir berbohong, 

Atas jasanya, Damarwulan diangkat 
menjadi raja Majapahit, Kedua janda 
Adipati Menakjingga itu dijadikan 
Istri Damarwulan, bersama dengan 
dua wanita lainnya, yakni Ratu Ayu 
Kencanawungu dan Dewi Anjasmara. 
Baca juga MENAKJINGGA. 


WAHMUKA, dan Arimuka adalah 
putra Prabu Darmamuka, raja negeri 
Giyantipura atau Kasipura. Kedua kakak 
beradik senapati berwujud raksasa itu 
tewas di tangan Dewabrata alias Resi 
Bisma, pahlawan Kerajaan Astina, 
Mereka berdua mengadu kesaktian 
melawan Dewabrata ketika Prabu 
Darmamuka mengadakan sayembara 


154 


untuk memperebutkan tiga orang 
putrinya, yakni Dewi Amba, Ambika, dan 
Ambalika. Bunyi sayembara itu, barang 
siapa dapat mengalahkan Wahmuka dan 
Arimuka, maka ia berhak atas tiga orang 
putri raja. 

Wahmuka dan Arimuka, keduanya 
adalah raksasa sakti. Ketika berperang, 
bila salah satu di antara kedua raksasa 
itu mati, raksasa yang masih hidup akan 
melompat! mayat saudaranya, Ajaib, 
raksasa yang semula mati segera bangkit 
dan hidup kembali dalam keadaan segar 
bugar. 

Dengan kesaktian yang dimiliki 
Wahmuka dan Arimuka, Dewabrata 
yang ikut dalam sayembara itu merasa 
kewalahan. Untunglah Ki Lurah Semar, 
panakawan yang selalu menyertainya, 
menasehati Dewabrata agar melumuri 
panahnya dengan kunyit dan kapur sirih. 
Dengan cara ini, Wahmuka dan Arimuka 
dapat dibunuh. Begitu mati, kedua 
raksasa itu menjelma kembali menjadi 
air kawah dan ari-ari. Semar mengetahui 
Wahmuka dan Arimuka sebenarnya 
adalah penjelmaan air kawah dan 
embing ari-ari (plasenta) ketiga putri 
kembar yang disayembarakan itu, 

Dalam sanggit lain Ki Lurah Semar 
menyarankan untuk menggunakan welat 
(pisau dari bilah bambu yang ditajamkan 
sisnya) untuk membunuh Wahmuka Dan 
Arimuka. Perlu diketahui dalam budaya 
Jawa, tradisi memotong tali pusat 


Wahmuka 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Ki Kondang Sutrisno, 

Foto Heru SSudjarwo/ Pandoyo TB (2009) 
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WAHYU, WAYANG 


dilakukan dengan menggunakan pisau 
welat dari bambu, Supaya steril welat 
tersebut terlebih dahulu dipakai untuk 
mengiris kunyit. Dalam tradisi lain, 
kunyit dan air kapur sirih digunakan 
sebagai obat yang dioleskan pada bekas 
luka tali pusat bayi 

Tokoh Wahmuka dan Arimuka tidak 
terdapat dalam Kitab Mahabharata. 
Baca juga AMBIKA dan AMBALIKA. 


WAHYU, WAYANG, adalah wayang 
yang berasal dari Surakarta, Jawa 
Tengah. Wayang wahyu berfungsi sebagai 
sarana pewartaan dan pendalaman Kitab 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 
Sekaligus sebagai bentuk pemberdayaan 
kearifan lokal Gereja Katolik. Wayang 
wahyu bermula dari gagasan Bruder 
Timoteus L, Wignyosoebroto FIC, 
Gagasan ini muncul setelah Br 
Timoteus menyaksikan pentas wayang 
kulit dengan dalang MM. Atmowiyono 
(Guru SGB Negeri II Surakarta) pada 


Simpingan Wayang Wahyu (bawah) 
Wayang Wahyu 

Koleksi A. Prayitno Rumah Topeng Bali, 
Foto Simari (2013) 


Umi 


13 Oktober 1957 di Gedung Himpunan 
Budaya Surakarta, Jawa Tengah, dengan 
lakon " Dawud Mendapat Wahyu Kraton" 
yang ceriteranya diambil dari Kitab 
Suci Perjanjian Lama. Waktu itu, tokoh 
wayang yang dipakai adalah Bambang 
Wjanarko menggantikan tokoh Dawud 
(Daud), sedangkan wayang Kumbakarna 
dipinjam untuk memerankan Goliat. 
Sejak itu Br. Timoteus, yang saat 
itu menjadi Kepala SD Pangudi Luhur 
Purbayan Surakarta, berangan-angan, 
“Alangkah baiknya jika ada boneka 
wayang kulit khusus, dengan cerita 
dari Kitab Suci." Bruder kemudian 
mendiskusikannya dengan dalang M.M. 
Atmowiyono, R Rosradi Wijoyosawarna, 
dan J. Soetarmo. Diskusi itu didukung 
oleh Pastor D. Adisoedjono MSF, Pastor 
J. Darmojuwono Pr., dan Pastor RC, 
Soetopanitro S J.. Lahirlah wayang wahyu 
memperkaya jenis wayang Indonesa. 
Pada 2 Februari 1960 wayang wahyu 
berhasil dipentaskan pertama kali di 


Yesus (kanan) 

Wayang Wahyu 

Koleksi Museum Wayang Jakarta, 

Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 
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WAHYU, WAYANG 


Gedung SKKP Susteran Purbayan Solo, 
Jawa Tengah disaksikan parapast or, suster, 
bruder, ahli kebudayaan dan pedalangan, 
serta tamu undangan. Pentas pertama ini 
mengambil lakon " Malaikat Mbalela", 
"Manusia Pertama Jatuh dalam Dosa", 
dan " Kelahiran Tuhan Yesus Kristus" (satu 
rangkaian). Ternyata, pentas itu disambut 
baik masyarakat, yang ditandai dengan 
saran, harapan, dan kritikan untuk terus 
disempurnakan. Mereka menghendaki 
wayangini dikembangkan untuk pewartaan 
kabar gembira. Adapun kepanitiaan pada 
pementasan wayang wahyu perdana 
adalah Br. Timoteus L. Wignyosubroto 
FI.C. (sesepuh), M.M. Atmowijoyo 
(penyusun lakon sekaligus dalang), 
R Rbesradi Wijoyosawarno (pembuat 
wayang), J. Soetarmo (karawitan), Kapten 
Titular AP Soeradi (dalang), dan R Ng. 
Th. Martosoedirjo (dalang). Selanjutnya, 
kepanitiaan ini ditetapkan sebagai pendiri 
wayang wahyu. Demi kelangsungan 
wayang wahyu ini, mereka menetapkan 
tanggal 2 Februari sebagai hari lahir 
wayang wahyu Surakarta. 

Pada pertunjukan ketiganya, Mgr. 
Alb. Soegijopranoto SJ., Uskup Agung 
Semarang, ikut menyaksikan. Semula 
wayang baru itu lebih dikenal sebagai 
wayang Katolik, kemudian muncul 
penamaan "Wayang Wahyu" atas saran 
PC Soetopanitro SJ. dan restu dari Mgr. 
Ab. Soegijopranoto SJ. karena ceritanya 
bersumber pada Kitab Sici yang memuat 
wahyu-wahyu Tuhan. 

Wayang wahyu yang dibuat oleh R. 
Roesradi Wjoyosawarno (Alm) dari bahan 
karton atau kardus dalam dua dimensi. 
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Hasil karyanya antara lain gunungan 
atau kayon, malaikat-malaikat, setan- 
setan, Adam-Hawa, api neraka, pohon, 
Yusuf, Maria, Kanak-kanak Yesus, para 
gembala, juru penginapan, gua Natal, 
dan seterusnya. Perlengkapan kelir dalam 
pertunjukan sama dengan wayang purwa, 
yakni dengan iringan gending Jawa dan 
lagu-lagu Jawa dengan sulukan, pathetan, 
ada-ada, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya, wayang wahyu Surakarta 
berkembang dan dikenal masyarakat di 
beberapa daerah di Indonesia melalui 
pentas-pentas, siaran-siaran RRI atau TV 
dan radio amatir, serta lewat pameran- 
pameran. Pemotretan oleh para tamu 
dari mancanegara dan pembelian wayang 
untuk dibawa pulang ke negaranya serta 
perlawatan Br. Timoteus ke luar negeri 
membuat wayang ini dikenal. 

Sejak diciptakan, keberadaan 
wayang wahyu timbul tenggelam karena 
kurang konsistennya dukungan umat 
Kristiani. Paguyuban Wayang Wahyu 
pernah mengalami kevakuman selama 
20 tahun, bahkan sampai dibubarkan 
pada tahun 2000. Karena itu, Paguyuban 
Wayang Wahyu sekarang menginduk pada 
Yayasan Pangudi Luhur Cabang Surakarta. 
Diharapkan, upaya menghidupkan kembali 
wayang wahyu dilakukan secara intens 
dan terorganisasi. 

Kini, mereka yang berkecimpung di 
dunia wayang wahyu hanya segelintir 
orang. Wayang ini menunggu perhatian 
dan bantuan dari semua pihak. Wayang 
wahyu bukan milik perseorangan atau 
milik yayasan tertentu, melainkan milik 
masyarakat, bahkan bangsa. 
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WAJI BANDARJANI, adalah kuda 
kendaraannya Prabu Atasaji pada 
wayang menak, dalam cerita Menak 
Jaminambar. 


WAJRA, adalah cucunya Kresna, 
kelak menjadi raja Indraprasta. 


WAKISWARA, PATIH, adalah orang 
kepercayaan Prabu Basukesti, Raja 
Wirata. Kerajaan itu memiliki dua 
orang patih, yang satu adalah Patih 
Haryahawangga. 


WALAHAN, atau Walana, Cipta 
Walana adalah salah satu kuda kereta 
Prabu Kresna, raja Dwarawati. Dalam 
Serat Wiwahajarwa Ciptawalaha 
adalah nama kereta di kahyangan 
pada pedalangan wayang kulit purwa 
di Pulau Jawa. 


WALAKAS, JAGAL, adalah pemilik 
rumah pemotongan hewan di Kerajaan 
Wirata yang menjadi majikan Jagal 
Abilawa, yakni Bima yang sedang 
menyamar di negeri itu ketika lakon 
Wirata Parwa, Baca juga JAGAL 
WALAKAS 


WALERAN, adalah pahatan yang 
tidak tembus (lebih lembut daripada 
bludren) untuk kalung Puntadewa 
dan Arjuna. 


WALIDI BANU HASIM, adalah to- 
koh wayang menak, bergelar Prabu 
Atasaji, dalam cerita Menak Jami- 
nambar. 
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WALI MIRING, HIDUNG WAYANG, 
wali miring adalah salah satu bentuk 
hidung wayang dalam seni rupa 
wayang kulit purwa. Hidung wali 
miring dibagi menjadi 3 yakni: 

1. Wali miring kecil untuk tokoh bayen 
dan putren, 


2. Wali miring sedang untuk tokoh 
bambangan dan katongan alus, 


3. Wali miring besar untuk tokoh 
seperti Setyaki, Seta dan Baladewa. 


WALMIKI, RESI, adalah pertapa juga 
puj angga yang dikenal sebagai penyusun 
eposRamayana. Dalam cerita Ramayana, 
pertapa itulah yang menolong Dewi 
Sinta melahirkan di tengah hutan, 
kemudian merawat bayi kembarnya. 
Kedua anak Sinta itu kemudian diberi 
nama Ramabatlawa dan Kusya, dididik 
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WANAMARTA, HUTAN 


dan diajar berbagai pengetahuan sastra, 
senjata, dan ilmu pemerintahan sehingga 
tumbuh menjadi anak yang cerdas dan 
sehat serta menguasai banyak ilmu. 
Baca juga RAMAYANA. 


WANAMARTA, HUTAN, adalah hutan 
yang semula dihuni oleh jin gandarwa, 
dibangun oleh para Pandawa menjadi 
negara makmur bernama Amarta dengan 
Ibu kota Indraprasta, Hutan Wanamarta 
juga disebut Cintakaparwa atau 
Cintakapura. Hutan itu juga disebut 
Batanakawarsa atau Kandawaprasta. 
Baca juga AMARTA, KERAJAAN. 


WANA PARWA, adalah parwa ketiga 
Kitab Mahabharata. Mengisahkan 
pengalaman para Pandawa dalam 
masa pembuangan di hutan karena 
kalah berjudi. Di dalam bagian ini juga 
diceriterakan usaha penculikan Dewi 
Drupadi oleh Jayadrata, Wana Parwa 
juga berisi cerita tentang Arjuna yang 
pergi bertapa di Gunung Indrakila 
dan memperoleh anak panah pusaka 
Pasopati, 


WANARA SETA, adalah salah satu 
sebutan bagi Anoman karenaia berwujud 
kera berbulu putih, Baca juga ANOMAN. 


WANASTU, DEWI, adalah istri 
brahmana sakti, Begawan Kimindama, 
dari Pertapaan Girimana yang terletak 
di wilayah Kerajaan Astina. Walaupun 
perbedaan usia mereka cukup jauh, 
keduanya sangat rukun. Namun, 
banyaknya siswa yang berguru kepada 
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sang Resi, menyebabkan pertapa itu 
sulit menyisihkan waktu untuk berduaan 
dengan istrinya. 

Suatu ketika Resi Kimindama 
mengajak Dewi Wanastu pergi rekreasi 
ke tengah hutan, menjauhkan diri dari 
kesibukan pertapaan, menghindarkan 
diri dari kebisingan siswa-siswanya. Di 
dalam hutan itu, dengan kesaktian yang 
dimilikinya, Resi Kimindama mengubah 
wujud dirinya dan isterinya menjadi 
sepasang rusa. Dengan demikian mereka 
berharap dapat memadu kasih dengan 
nyaman tanpa gangguan. 

Namun nasib buruk menimpamereka, 
Ketika keduanya sedang melepaskan 
hasrat birahi, dua batang anak panah 
menembus tubuh mereka. Seketika 
itu keduanya berubah wujud kembali 
menjadi manusia. Dewi Wanastu tewas 
seketika, tetapi Resi Kimindama tidak. 
Sambil memegangi batang anak panah 
yang tertancap di dadanya ia menoleh 
ke arah orang yang membunuhnya, yakni 
Prabu Pandu Dewanata, raja Astina. 

Menjelang ajalnya, Begawan 
Kimindama mengutuk Prabu Pandu, 
“Wahai Raj ayang gegabah dan melanggar 
etika, mestinya kamu tahu, jika hewan 
yang sedang melakukan persenggamaan 
dilaranguntuk diganggu. Singguh dewata 
akan melaknatmu, aku kutuk kau, Jika 
kelak bermesraan dengan isterimu, 
saat itulah kau akan menemui ajalmu!" 
Sesaat kemudian Resi Kimindama rebah, 
meninggal. Baca juga KIMINDAMA, dan 
PANDU DEWANATA, PRABU. 
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WANDA, WAYANG, adalah 
penggambaran air muka tokoh 
yang berhubungan dengan suasana 
jiwa. Menurut Sulardi, wanda dapat 
diartikan sebagai pasemon raenan atau 
gambaran raut muka. Sedang menurut 
Haryono Haryoguritno, wanda dapat 
ditafsirkan sebagai pengejawantahan 
wujud dari karakter dasar wayang yang 
menggambarkan suasana lahir batin 
dalam kondisi mental dan lingkungan 
tertentu. 

Watak dasar dari pribadi tertentu 
dalam seni rupa wayang kulit purwa 
dilukiskan dengan pola-pola pada mata, 
hidung, mulut, warna wajah/ muka, 
perbandingan dan posisi ukuran tubuh, 
dan juga olah suaranya (yang dibawakan 
oleh dalang). Berikut beberapa contoh 
penggambaran mata dan hidung wayang: 


Mata 

1. Mata Liyepan 
melihat ke atas (Kresna) 
suara menjadi tenor ringan: 
melihat datar (Irawan) 
suara menjadi tenor sedang, 
melihat ke bawah (Arjuna) 
suara menjadi tenor berat. 

2. Mata Kedhelen 
melihat ke atas (Baladewa) 
suara menjadi bariton sedang, 
melihat datar (Aswatama) 
suara menjadi bariton ringan: 
melihat ke bawah (Basudewa) 
suara menjadi bariton berat. 

3. Mata Thelengan 
melihat ke atas (Jayadrata) 
suara menjadi bass ringan, 
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melihat datar (Suyudana) 
Suara menjadi bass sedang, 
melihat ke bawah (Bima) 
suara menjadi bass berat. 


Hidung 

1, Hidung mbangir (mancung) 
seperti pada Arjuna, dikombinasi 
dengan mata liyepan 
menggambarkan seseorang 
bertubuh kecil tetapi proporsional. 

2. Hidung sembada (kecil) seperti 
pada Baladewa, dikombinasikan 
dengan mata kedhelen, menggam- 
barkan seseorang yang bertubuh 
pideksa (sedang) dan potongan 
tubuhnya proporsional. 

3. Hidung dhempok (sedang) 
seperti pada Bima, dikombina- 
sikan dengan mata thelengan 
menggambarkan seorang 
yang bertubuh besar tetapi serasi. 


Sedang suasana batin/ mental 
pada setiap watak dilukiskan melalui 
ekspresi raut muka/ wajah, nuansa 
warnanya, proporsi panjang garis yang 
menghubungkan titik-titik tertentu 
pada tubuh dan besarnya sudut-sudut 
tertentu. Pada umumnya wajah-wajah 
kesatria/ prajurit berwarna hitam. Warna 
hitam ini kadang-kadang melambangkan 
kedewasaan, ketenangan pribadi ataupun 
kesigapan/ kecekatan dan sebagainya. 
Merah muda, merupakan warna raut 
muka pribadi-pribadi/ tokoh yang mudah 
tergugah perasaannya (temperamental). 
Semakin tua warna merah ini semakin 
temperamental pribadi yang ingin 
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dilukiskan, misalnya pada tokoh- 
tokoh raksasa serta tokoh-tokoh tamak 
lain, Walaupun begitu, dalam warna- 
warna muka ini terdapat juga beberapa 
pengecualian. Secara sederhana, 
tingkat-tingkat suasana batin tersebut 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1. legaatau berkenan: 

merdika atau bebas netral: 

suka atau gembira/ bahagia, 

duka atau marah, 

sungkawa atau sedih/ muram. 


"DN 


Dengan cara mengolah dan mengubah 
nuansa-nuansa warna pada wajah sudut - 
sudut tertentu, proporsi setiap garis, 
pembuat wayang dapat menyalurkan 
maksudnya dalam mengekspresikan 
suasana batin dari pada watak dasar 
yang dimaksudkan. 


Fungsi Wanda dalam Pertunjukan 
Wayang Kulit Purwa 

Dalam pergelaran wayang kulit, 
tokoh-tokoh wayang mempunyai peran 
sesuai cerita yang dimainkan. Untuk 
menghidupkan suasana dalam cerita 
wayang tersebut agar sesuai dengan 
keadaan yang sedang dialami oleh tokoh 
wayang, maka perlu adanya wanda 
wayang. Walaupun bagi penonton umum, 
mereka tidak lagi memerhatikan wanda 
wayang namun lebih memperhatikan 
pada penampilan dalang, sinden maupun 
unsur-unsur pedalangan lainnya seperti, 
sabetan, cerita, karawitan dan lain-lain. 

Dalang yang tidak memahami 
masalah wanda, ia hanya dapat memilih 
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wayang mana yang dipentaskan yang 
penting adalah enak tidaknya wayang 
dimainkan, Padahal, bagi penonton 
khusus yang memahami tentang wanda 
wayang, penggunaan wanda wayang 
ini sangat penting karena hadirnya 
wanda tertentu dari suatu tokoh sangat 
menunjang suasana pakeliran. Msalnya 
Prabu Baladewa sedang bertamu, 
dipakailah wanda sembada (bahu datar, 
warna muka merah jambu, muka agak 
menunduk). Bila Baladewa sedang 
marah pakailah wanda kaget (bahu 
datar, muka datar, berwarna jambu tua) 
dan ketika Baladewa berperang amuk- 
amukan pakailah wanda geger (bahu 
condongke belakang, muka menengadah 
berwarna merah, bodholan rambut 
terurai, mahkota miring ke belakang dan 
sebagainya). 

Contoh lainnya, wayang Gatutkaca 
bila untuk adegan menghadap raja 
Amarta, dalang memakai wanda guntur, 
Kesan wanda ini adalah sangat formal, 
dengan asesoris lengkap, layaknya 
pejabat tinggi dengan seragamnya 
sebagai panglima. Bila Gatutkaca 
diutus dan menghadap Prabu Kresna di 
Dwarawati dipakai wanda gelap, bila 
ia mempersiapkan diri hendak terbang 
dipakai wanda kilar dan bila sedang 
perang dipakai wanda thathit (yang 
berbadan hitam) yang berkesan tangguh 
dan gesit sebagai prajurit lapangan. 

Penampilan tokoh-tokoh utama 
dengan bermacam-macam wanda yang 
tepat akan menambah kualitas seni 
budaya wayang purwa secara total. 
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Proses Terjadinya Wanda 
Lahirnya suatu wanda biasanya 

didorongoleh suatu kebutuhan paraempu 
pembuat wayang sendiri yang merasa 
kurang " sreg” dengan wanda yang sudah 
ada. Perlu diingat bahwa tidak semua 
pembuat wayang dapat menciptakan 
wanda. Menurut Haryono Haryoguritno 
ada 6 unsur yang mendorong munculnya 
wanda yakni: 

1, tantangan estetis, 

2. penyesuaian dengan suatu lakon 
atau adegan khusus (mungkin lakon 
baru): 

3, pengejawantahan suatu inspiras 
dan/ atau perlambang, 

4. nitimangsa atau sengkalan: 

5. favoritisme, media kritik dan/ atau 
sindiran (pasemon). 


Jenis Wanda Wayang 

Diantara 200-350 tokoh wayang 
dalam satu kotak tidak seluruhnya 
memiliki wanda, hanya tokoh-tokoh 
tertentu atau tokoh utama yang banyak 
diceritakan atau tokoh yang istimewa 
yang mempunyai wanda, bahkan ganda. 
Tokoh Arjuna memiliki wanda tidak 
kurang 14 macam, Bima atau Werkudara 
memiliki wanda sampai dengan 16 
macam. 
Wayang kulit Yogyakarta yang 
memiliki beberapa wanda hanya 
sekitar 30-an tokoh wayang. Untuk 
gaya Surakarta juga sekitar 40-an tokoh 
wayang yang mempunyai wanda wayang. 
Namun, hal ini akan terus berkembang 
sesuai dengan kreativitas seniman. 
Walaupun ada beberapa tokoh wayang 
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yang memiliki wanda yang jumlahnya 

lebih dari sepuluh, namun pada 

dasarnya wanda dalam wayang kulit 
purwa menurut Sidarso, SP dibedakan 
menjadi 3 macam, yakni: 

1. Wanda yang menggambarkan tokoh 
wayang dalam keadaan tenang, 
suasana hati yang netral tidak 
menunjukkan gejolak apapun, 
digambarkan dengan posisi muka 
paling menunduk dengan badan 
paling condong ke depan. Wanda ini 
ditampilkan pada adegan pasewakan 
atau jejeran. 

2. Wanda yang menggambarkan sikap 
tokoh wayang tegap siaga dan aktif 
yang digambarkan dengan posisi 
Tubuh yang tegak muka sedikit lebih 
tengadah dan jatuh arah pandangan 
lebih jauh dimanfaatkan untuk tokoh 
yang dalam perjalanan, perlawatan 
atau adegan yang memerlukan 
kesiapan mental, 

3. Wanda yang menggambarkan 
keadaan tokoh wayang dalam 
emosional yang tinggi dan meluap- 
luap, diwujudkan dengan muka 
tokoh lebih tengadah tinggi dengan 
badan sangat tegak bahkan sedikit 
condong ke belakang. Wanda yang 
demikian digunakan dalam adegan 
perang atau amuk-amukan. 


Wanda-wanda wayang kulit gaya 
Yogyakarta berdasarkan catatan 
RB Karyawiguna, abdi dalem Kawedanan 
Ageng Kridamardawa Keraton Yogyakarta 
yang diberikan pada Pasinaon Sungging 
tahun 1952 dapat dikutip sebagai berikut : 
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NAMA TOKOH WANDA SPESFIKAS 

4 Werkudara Lintang Jejeran Brongsongan 
Bugis (Begal) Perjalanan | Mukahitam, badan prada 
Indhu Perang Muka dan badan hitam 

2 Gatutkaca Guntur | Jejeran Brongsong 
Kilat Perjalanan Muka hitam, badan prada 
Thathit Perang Muka dan badan hitam 

3| Antarja Jaka Jejer Brongsong 
Wsuna Perjalanan Muka hitam badan prada 
Kaget Perang | Mikabiru, badan bersik 

4 Darmakesuma Panuksma Jejer Brongsong 
Mling | Perjalanan | Brongsong 
Padhasih Bersedih Brongsong 

5 | Arjuna Jangdeng — | Jejeran | Brongsong 4 
Yudasmara Perjalanan Brongsong 
Kinanthi Perang Mika hitam, badan prada 
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Arjuna Wanda Jenggleng Arjuna Wanda Kinanti 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta, Mayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta, 
Gambar Grafis Sagio (1998) Gambar Grafis Sagio (1998) 
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Arjuna Wanda Yudasmara 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta, 
Gambar Grafis Sagio (1998) 
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Contoh wanda-wanda wayang kulit 
purwa gaya Surakarta yang disusun oleh 


Ir. Haryono Haryoguritno: 


INO| NAMA | WANDA KETERANGAN” |” ORI-ORINYA PENGPTA 
(1. | Werkudara | Lindhu Lindhu, artinya gempa, | Leher manglung, Mangkurat 
| Panon | | badan gemuk, adeg | Agung dari 
Panon, artinya mata, pajeg (jejeg), bahu | Mataram 
menggambarkan sedang | depan lebih rendah | 1578 (Jawa) 
marah, pikiran kacau (miring, muka 
hingga penglihatan | menunduk, gelung 
gelap besar) 

Lindhu Bambang, artinya muda, | Muka menunduk, PBIV 

Bambang | menggambarkan Bima | bahu belakang Surakarta 
yang tampan, rupawan | lebih tinggi, badan | 1753 M 
bagus hingga kelihatan | agak kurus adeg 
agak muda | angrong, gelung 

| kecil. 

Lintang | Lintang, artinya bintang | Muka menunduk/ PB II 
menggambarkan berbudi | kenceng (weweg) | Kartasura 
luhur (tinggi) dan adeg pajeg, 1655 (Jawa) 
bila marah kelihatan bahu depan lebih 
wibawanya, siapasaja | rendah, badan 
yang dipandangnya agak gemuk, 
akan lemas pucat | leher manglung, 
pasi bagaikan dilepas | pinggang mayat 
tulang dan ototnya 

Gurnat Gurnat diambil dari Muka longok (agak | PB IV 
nama meriam Kyai kedepan) gelung Surakarta 
Jagurnat (pemberian | sedang bahu 1753 M 
Portugis) maksudnya pajeg badan agak 
kekuatan Bima bagaikan | besar, adeg pajeg, 
meriam Kyai Jagur yang | lambung mayat 
tiada tandingnya (agak miring) leher 

| | keker 

Mmis Mmis, artinya peluru Muka agak Panemba 
tajamberarti cakap, | ndhangak, leher han Senapati 
cerdas, dan cekatan longok, bahu Mataram 
dalam berpikir pajeg (hampir 1441 

rata) badan tegap 
tegap/ langsing, 
| gelung agak kecil, 
adeg pajeg, badan 
diwarnai awak- 
awakan (hitam) 
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NO| NAMA WANDA | KETERANGAN ORI-CIRINYA PENCIPTA 
2. |Gatutkaca | Guntur — | Guntur atau halilintar, Muka menunduk, Mangkurat 
| dahsyat mempunyai leher rebah (rubuh) | Agung 
| suara dan kekuatan bahu belakang Mataram 
yang maha dahsyat lebih tinggi badan | 1578 (Jawa) 
agak gemuk, 
lambung agak 
doyong, adeg pajeg 
Gelap | Gelap, artinya Muka ndhangak PBIV 


| geledeg, halilintar, jika | sedikit, bahu agak | Surakarta 
membentak (marah) tinggi belakang, 1753 M 
| suaranya keras bagaikan | leher kekar, badan 


hali lintar kencang, adeg 
Pe Ke” “— pajeg he 
Kilat | Kilat, artinya kilatan Muka ndhangak, PB 


cahaya, bila terbang leher /ongok, bahu | Kartasura 
kecepatanya bagaikan | pajeg(rata) badan | 1625 (Jawa) 


kilat langsing, lambung 
| tegak, adeg tegap 
Thathit | Thathit, artinya kilat Muka sangat PB II 
(kilat bersamaan ndangak, leher Kartasura 
| dengan halilintar) longok ke depan, | 1655 (Jawa) 


Oukat-cikat trengginas | bahu agak rendah 
(cekatan) kecepatannya | depan, badan 


(luar biasa singset/ tegap, 
dada busung ke 
z Ten De depan 2 
3. | Arjuna Jimat | Jimat sama dengan Muka luruh, leher | Panemba 
Jajimat atau pusaka: manglung, bahu han Senapati 
| keramat, Agung agak nleyek sedi- | Mataram 
| berwibawa kit, badan kendho, | tahun Surya 
| gelung besar 1541 
Kanyut Kanyut sama dent Muka sangat Mangkurat 
hanyut atau larut: nunduk, leher Agung 
Menghanyutkan rebah, bahu pajeg, | Mataram 
ketampanannya badan kendhol tahun Candra 


pajeg, matanjait | 1578. 
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NO| NAMA | WANDA KETERANGAN | GRI-ORINYA PENOPTA 
Malatsih | Malatsih sama dengan | Muka luruh agak 4 
welas asih, Sika | wiwing, gelung B.Kartasura 
menolong. | besar, leher tahun 1655 
| sedang, bahu (Jawa). 
| nraju emas, adeg 
| agak ngedet 
| (dada ditarik ke 
| belakang) mata 
| | njait 
Puntadewa | Panuksma | Penuksma berarti | Muka nunduk PB IV 
| tempat panitisan (luruh), mahkota Surakarta 
(inkarnasi). (gelung) miring tahun 1753 


(tinggi belakang), | Masehi. 
| leher manglung, 
| bahu pajeg, mata 


Unjait. 
Puthut Puthut - murid begawan | Muka agak Panembahan 
: pandai ngayomi | ndhangak Senapati 
(melindungi) saudara — | (mendongak), Mataram 
dan rakyat. | gelung datar, bahu | tahun Surya 
| pajegbadan agak | 1541. 
| gemuk, mata 
L | njait. 
Deres Deres - deras | Muka luruh, 
berlimpah-limpah | mahkota (gelung) 
(hujan deres): Suka | agak tinggi 
menolong dan rela | belakang, bahu 
berkorban. |agak nleyek, mata 
| |njait. 
| Mling Mling - meleng 
(konsentrasi dalam 
samadi) Agung dan 
berwibawa 
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Bima Wanda Lintang Bima Wanda Lindhu 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Sunyoto Bambang Suseno (1998) Gambar Grafis Sunyoto Bambang Suseno (1998) 
Gatutkaca Wanda Guntur Gatutkaca Wanda Tatit 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, Vayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Sunyoto Bambang Suseno (1998) Gambar Grafis Sunyoto Bambang Suseno (1998) 
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Wrjuna Wanda Jimat 
Wayang Kulit Kyai Pramukanya, 
Foto Heru S Sudjarwo (2013) 


WANENGPATI, PANJI, adalah nama 
lain Panji Asmarabangun. Baca juga 
ASMARABANGUN, PANJI 


WANGKAWA, adalah salah satu 
anak Prabu Lembu Amiluhur dari has 
perkawinannya dengan seorang selir. 
la merupakan anak kesembilan yang 
memakai gelar Panji Maesa Jalamprang. 
Menurunkan putra Panji Katawengan, 
Kuda Tamingan, Kuda Panuruh, dan Dewi 
Penjeti (tokoh wayang wasana/ gedog). 


WANGSALAN, adalah tradisi sastra 
Jawa berbentuk pantun. Kalimat pertama 
berupa sampiran dan kalimat berikutnya 
adalah isi. Kalimat pertama biasanya 
berupa teka-teki yang dijawab pada 
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Arjuna Wanda Mangu | 
Wayang Kulit Kyal Pramukanya. 
Foto Heru SSudjarwo (2013) 


kalimat isi, Msalnya Jenang gula, kowe 
aja lali( jenang gula yang dimaksud 
adalah gulali, Kata gulali menjadi jawaban 
lali). Sekar aren, rawuhipun sampun 
dangu-dangu. (Sekar aren atau bunga aren 
namanya dangu- dangul lama), Nanur 
gunung, kadingaren (Janur gunung atau 
daun kelapa gunung adalah pohon aren 
menjadi acuan kata kadingaren). 

Ikatan pantun berbentuk wangsalan 
sering dipakai oleh pesiden (swarawati) 
untuk menghias lagu atau gending, 
contohnya: 

Manis rengga satriya ing Lesanpura, 
setyanana yen lalia marang sira (Ksatria 
Lesanpura yang dimaksud adalah Setyaki. 
Kata Setyaki dijadikan acuan untuk kata 
Setyanana). 
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Sekar pisang, pisang sesajining 
karya, patut lamun, linulutan ing 
sasama, (Sekar pisang atau bunga pisang 
namanya tuntut, akar kata “tut" pada 
sampiran menjadi jawaban kata patut 
pada kalimat is) 


WANGSEN, adalah tokoh wayang 
menak, seorang raja yang bersekutu 
dengan Prabu Gulangge, dalam Menak 
Sorangan. 


WANUDARA, adalah nama lain dari 
Abimanyu, Nama itu artinya sedang, 
serasi, atau berkecukupan. Baca juga 
ABIMANYU. 


WARABASANTA, (1) adalah salah 
seorang putra Prabu Parikesit, Raja 
Astina setelah Bharatayuda, Ibunya 
bernama Dewi Dangan. Warabasanta 
bersaudara seibu dan seayah dengan 
Ramaprawa. 


WARABASANTA, (2) adalah salah 
satu sekar ageng dalam tembang Jawa, 
sering disebut sekar ageng Basanta, 
Lampah 14, pedhotan 6-8 laras dendro 
pathet manyura. Dalam pertunjukan 
wayang kulit Purwa, cakepan (syair) 
Basanta sering digunakan untuk 
sulukan, seperti berikut: 

Mangkana kroda Sri Kresna, 
tedhak saking genya, 

agunem saksana madeg, wimbuh 
aneng palataran, 

leg sak gunung gengnya, 

patang gunung, pitung gunung, 
lir Batara Kala. 
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WARADIYU, adalah tokoh wayang 
menak, raja di Tasik, pemimpin dan 
panglima perang di Medayin. 


WARA PODANG, NYI, adalah 
pesinden tenar dan mempunyai 
cengkok khusus, dari Surakarta, Ia 
tenar pada 1958-1970. Suaranya 
dalam rekaman gending-gending Jawa 
Lokananta bersama pesinden top pada 
waktu itu seperti: Nyi Simarmi, Nyi 
Bei Mardusari, Nyi Tukinem, dan Nyi 
Tambangraras. la pernah menjadi 
pesinden tetap di RRI Surakarta. 


WARA SRIKANDI, DEWI, Baca 
SRIKANDI, DEWI. 


WARA SUBADRA, DEWI. Baca 
SUBADRA, DEWI. 


WARDONO, 
adalah wayang 
kulit purwa yang 
dilahirkan pada 
tanggal 25 Sep- 
tember 1960 te- 
patnya di Desa 
Durungjiu Keca- 
matan Kutarejo 
Kabupaten Mo- 
jokerto, Wardo- 
n0 mulai belajar 
mendalang ta- 


hun 1978, namun sebelumnya per- 
nah nyantrik pada dalang senior, Ki 
Suleman gaya Porongan kira-kira ta- 
hun 1975. 
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WARIGAGUNG 


Wardono sedang Mengajari Anaknya Memainkan Wayang, Foto Sumari (2008) 


Awalnya Ki Wardono hanya 
mendalang pada siang hari, setelah 
mendapat pengakuan dari masyarakat, 
akhirnya juga mendalang pada waktu 
malam hari 


WARIGAGUNG, adalah putra Pra- 
bu Watugunung dengan Dewi Sinta. 
Warigagung gugur ketika membela 
ayahnya saat raja Gilingwesi yang 
menyerang dewata untuk menuntut 
diberi bidadari seribu satu 


WARIHAT KUSTUR, adalah tokoh 


wayang menak, adik raja Maliyat Kustur, 
dalam cerita Menak Malebari. 
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WARINDIYA, adalah tokoh Wayang 
Menak, anak raja Darundiya, dalam 
Menak Purwakanda. 


WARINGINSAPTA, PERTAPAN, adalah 
sebuah pertapaan yang dipimpin oleh 
Resi Satmata, penjelmaan Batara Wisnu. 


WARI PRIYADI, KI, lahir pada tahun 
1927 di Gempol Kabupaten Cirebon. Wari 
mulai mengembangkan dirinya sebagai 
dalangprofesional pada awal tahun 1960, 
namun dia masih jarang tampil sampai 
wafat kakaknya. Sebagai dalang muda 
Wari mencoba gaya pewayangan yang 
dapat diterima di kalangan pesantren. 
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Sebagai dalang, Ki Wari lebih 
menonjol pada pengolahan tata gending 
dan pengaruh keislaman. Sementara 
adiknya Ki Akirna lebih kepada gaya 
humor dan kemampuannya dalam 
mengolah bahasa. Salah satutalentayang 
nyata Ki Wari, ia mampu menciptakan 
dan mengembangkan dongeng juga 
menjabarkan dengan peristiwa yang 
aktual dalam kehidupan masyarakat 
sehari-hari pada setiap pergelarannya. 

Salah satu hasil rekaman kaset yang 
terkenal dari dalang Cirebonan ini adalah 
cerita Darma Kusuma Nyalar. Oleh 
para penggemarnya rekaman itu dinilai 
sebagai sesuatu yang istimewa. Ki Wari 
termasuk dalang Kidulan (dalang yang 
menggunakan gamelan laras pelog). Di 
Orebon ada istilah dalang Kidulan dan 
Kaloran, dalang Kidulan adalah dalang 
yang menggunakan gamelan laras pelog 
sedangkan dalang Kaloran adalah dalang 
yang menggunakan gamelan larasprawa. 

Dalam sejarahnya, wayang kulit di 
Cirebon hanya menggunakan gamelan 
laras prawa, setelah munculnya 
Dalang Abyor, Ia membuat terobosan 
menggunakan gamelan laras pelog. 
Dulu gamelan laras pelog hanya 
ada di Klenteng dan keraton untuk 
dipergunakan pada acara pesta tayuban, 
topeng dan tari-tarian keraton. Setelah 
Abyor menggunakan gamelan laras pelog 
untuk pergelaran wayang selanjutnya 
diikuti oleh dalang-dalang lainnya 
dengan sebutan dalang kidulan. Dalang- 
dalang kidulan selain Abyor dan Wari 
antara lain adalah Akirna, Kasdina, Abi 
Hudaya, Amudi, Kusnadi, Nur Prahsa, 
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WARI PRIYADI, KI 
1 


Purjadi, Artadaya, Sanali, Anung, Ana, 
Murana, Juju Panuju, Sucita. 

Dalang kidulan sering memakai 
cerita anggit (cerita karangan dalang 
sendiri) yang sebagian besar mengenai 
tema yang bernuansa agama. Walaupun 
dalang lain juga menyampaikan misi 
agama dalam pergelarannya namun Wari 
lebih spesifik di bidang syareat yang 
pada masa itu belum dilakukan oleh 
dalang lain. Dalam pergelarannya sering 
menyampaikan dalil-dalil Al-guran dan 
Hadist sehingga Wari dapat julukan 
sebagai dalang mubaligh. Lebih-lebih 
didukung bersama pesinden Nyi Dariyah 
yang selalu melantunkan tembang 
dengan lirik wangsalan atau parikan 
yang bernuansa agama sehingga lebih 
melengkapi keharmonisan antara cerita 
wayang dengan iringan tembang. Dengan 
memberi porsi lebih banyak kepada 
pesinden tapi tidak mengurangi porsi 
dalang dalam mengemas cerita sehingga 
tutug (tuntas). Ki Wari juga sering 
mengganti lagu perang dengan lagu yang 
biasa dipakai pada pesta tayuban yaitu 
lagu Bendrong, Semarangan, Sinjang 
Kirut yang sering dipakai untuk tarian. 

Satu ciri khas yang khusus dari 
dalang Wari dalam pergelarannya adalah 
adanya bodor (pelawak) yang bernama 
Sandrut yang tugasnya di samping 
sebagai alok, sesekali dalam selingan 
menari di atas panggung dengan jenaka 
sehingga membawa suasana meriah. 
Disamping bodor (pelawak) Sandrut juga 
sebagai dalang wayang siang dari dalang 
Wari. 
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WARJINI 


Berikut beberapa rekaman dalang Ki 
Wari Priyadi dalam bentuk kaset yang 
beredar di pasaran: 

1, Darmakesuma Nyalar, 
2. Cungkring Dadi Pendita, 
3. Anoman Duta, 

4. Raja Sedina, 

5. Arjuna Dadi Buta, 
6. Arjuna Dihukum, 

7. Patine Danaraja, 

8. Gatutkaca Ketlikung, 
9. Wku Nurcipta, 

10. Gondayitma, 

11. Bambang Bayu Sakti, 
12. Naga Tatmala, 

13. Dorna Gering, 

14. Kitab Suci. 


Ki Wari Priyadi dan Ki Akirna Hadi 
Wekasan membuat sanggar seni yang 
bernama Wening Galih yang diambil 
dari perpaduan nama grup Ki Wari 
yaitu Cipta Wening dan Ki Akirna yaitu 
Panglipur Galih. Sanggar Seni Wening 
Galih berdomisili di Desa Kedungbunder, 
Kecamatan Gempol, Kabupaten, Grebon. 


WARJINI, dalam wayang menak 
adalah raja raksasa yang terbunuh oleh 
Wong Agung, dalam Menak Demis. 


WARJITO KLIWIR, adalah dalang 
wayang purwa yang lahir di Boyolali, 24 
Oktober 1965. Ayahnya, Ki Sukir Darso 
Leksono (alm) adalah seorang dalang 
yang tinggal di Desa Gagaksipat. Daerah 
yang kini ditinggalinya. Sang ibu adalah 
Nyi Sadilah, adik kandung Ki Harjo 
Diyun, ayah kandung Ki Anom Suroto. 
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Banyak yang beranggapan, kata Kliwir 
merupakan sebutan dari penggemarnya. 
Padahal, sebenarnya itu pemberian 
sang eyang, yang juga dalang, Ki 
Harjo Martoyo. Di usia lima tahun, 
ibunya meninggal. Dia besar di bawah 
bimbingan sang kakek dan sang ayah. 
Saat itulah dia sering bermain dengan 
wayang. Masih dengan wayang kardus. 
Di usia delapan tahun (1973) dia pentas 
dengan wayang kardus itu di rumahnya 
sendiri, dikasih uang 25 rupiah. Setiap 
kali mayang kardus diiringi gamelan 
mulut. Sedangkan kelirnya dari sarung. 

Tahun 1975 dan 1976 menjadi masa 
yang sulit untuk hilang dari kenangan 
Ki Warjito Kliwir. Dalang laris asal 
Gagaksipat , Ngemplak, Boyolali ini sangat 
lekat ketika tahun tersebut menjadi 
awal pementasannya di hadapan orang 
penting. Pak Harto, Presiden RI waktu 
itu, Pentas Ki Warjito di Taman Mini 
tersebut seakan menjadi pembukan jalan 
suksesnya hingga ia mampu mengikuti 
jejak saudara dekatnya, Ki Anom Suroto. 
Lahir dan besar di lingkungan dalang 
memungkinkan penyangga Ki Warjito 
untuk menjadi dalang demikian kokoh. 
Meski merasa pendukungnya kuat, Ki 
Warjito mengaku harus berjuang ekstra 
keras untuk bisa laris seperti yang dia 
alami sekarang. 


WARSAJA, adalah Raja di Kediri. 
Pada zaman Raja Warsaja (tahun 1140 
M) ditulis Serat Simanasantaka, oleh 
Empu Triguna, Serat Sumanasantaka 
berisi cerita lahirnya Prabu Dasarata di 
Ngayodya. 
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WARSAYA 


WARSAKA, adalah salah seorang WARSAYA, adalah nama lain dari 
patih pada zaman pemerintahan Prabu Panji Udansari dalam wayang gedog. 
Parikesit di Astina, la putra Dewi Baca juga UDANSARI, PANJI 
Lesmanawati dengan Warsakusuma, 
putra Adipati Karna. Dewi Lesmanawati 
adalah putri Prabu Anom Duryudana. 


WARSAKUSUMA, adalah putra 
bungsu Adipati Karna alias Karna. 
Ibunya bernama Dewi Surtikanti. 
la mempunyai seorang kakak 


bernama Warsasena. 

Setelah dewasa 
Warsakusuma dikawinkan 
dengan Dewi Lesmanawati, 
putri bungsu Prabu Anom L 
Duryudana, penguasa 
Astina. Dari perkawinan 
Ini mereka mendapat anak yang diberi 
nama Warsaka. Kelak Warsaka menjadi 
salah seorang patih di Astina, pada 
zaman pemerintah Prabu Parikesit. 


WARSASENA, adalah putra sulung 
Adipati Karna dari Awangga dengan 
Dewi Surtikanti. Dalam Bharatayuda 
Warsasena ditugasi memimpin pasukan 
Awangga, berperang di pihak Kurawa. 
Dalam perang besar itu, Warsasena 
tewas terkena Gada Wes Kuning ketika 
berhadapan dengan Setyaki. 


Warsasena 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2010) 
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WARSENO HARJODARSONO 


WARSENO 
HARJODARSONO, 
KI, adalah adik 
Ki Anom Suro- 
to. Ki Warseno 
mulai belajar 
mendalang sejak 
duduk di kelas V 
SD. Berani tampil 
mendalang ke- 
tika umur 16 
tahun. Kemam- 
puannya itu ber- 
kat didikan orang tuanya yakni Ki Har- 
Jadarsono yang juga merupakan seorang 
dalang terkenal di Juwiring Kabupaten 
Klaten Jawa Tengah dekade tahun 1950- 
1970. Ki Warseno lengkapnya Ir. Warseno 
Harjodarsono, M.S, lahir di Klaten, 18 
Juni 1965. Ki Warseno atau yang juga 
dikenal dengan sebutan Warseno Sank. 

la pernah mengenyam pendidikan 
pedalangan selama dua semester di 
STS Surakarta, Dia mengakui, gaya 
pakelirannya pada awalnya mengikuti 
gaya Ki Anom Suroto. Namun, ia tidak 
sekedar menjadi bayang-bayang 
ketenaran kakaknya, Secara kreatif 
dia bisa menemukan ciri khas gaya 
pakelirannya yang komunikatif dan 
selalu dekat dengan kalangan muda 
yang slengekan. 

Ki Warseno Slank piawai 
mengkolaborasikan berbagai musik etnis 
dan Barat, Ki Warsena banyak melakukan 
eksperimen kreatif dengan memadukan 
beberapa aliran musik seperti rock, 
punk, rap yang dipadukan dengan 
gamelan. Hasilnya adalah musik gamelan 
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H1. Melani Leimena Suharli Menyerahkan Tokoh 
Semar Kepada Ki Warseno Sank Sebagai Tanda 
Dimulainya Pergelaran Wayang Kulit, 

Foto Sumari (2010) 


yang kolaboratif yang digandrungi 
kawula muda. Merasa dulunya dia yang 
memprakarsai pakeliran yang hura-hura 
dan kolaboratif dengan memadukan 
dan menambahkan berbagai alat musik 
barat dan etnik, pada akhirnya dia 
berketetapan mengembalikan pakeliran 
wayang pada proporsi sebagaimana 
aslinya. Ketetapannya untuk back to 
basic didorong ekses pendangkalan- 
pendangkalan estetika para dalang 
pengekornya yang sekedar meniru gaya 
hura-hura dan slengekannya, tetapi 
tidak disertai dengan suatu pencarian 
yang mendalam. 
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Ki Warseno mendedikasikan 
segala kemampaun berkeseniannya 
untuk menegakkan moral sebagai 
insan budaya. Hal ini diwujudkan 
tidak saja dalam berkesenian, namun 
dia merasa pula bertanggungjawab 
untuk menyeberluaskan pandangan 
berkeseniannya itu dengan mendirikan 
sebuah Sasiun Radio Suara Sank yang 
mempunyai program yang didominasi 
kesenian dan kebudayaan Jawa. 

Dalang yang pernah menjadi juara 
favorit pada Festival Greget Dalang 
1995 di Surakarta dan memboyong 


WARSIKI, DEWI (2) 
— te nge “31 


piala Presiden ini tinggal di Kranggan, 
Makamhaji, Kartosuro, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah 


WARSIKI, DEWI (1), adalah istri ke- 
lima Prabu Resi Gatayu yang menurun- 
kan Prabu Lembu Amisani dalam 
wayang gedog. Ia merupakan anak dari 
salah seorang punggawa Singasari. 


WARSIKI, DEWI (2), adalah satu 
di antara tujuh bidadari yang ditugasi 
menggoda Arjuna ketika bertapa di 
Gunung Indrakila. Bidadari cantik 


Pergelran Wayang Kulit oleh Dalang Ki Warseno Harjodarsono, 
Foto Sumari (2004) 
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WARSINI, DEWI 
r 


Dewi Warsiki 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Karno (1998) 


Ini terkenal karena kepandalannya 
menyusun kalimat rayuan dengan kata- 
kata mesra yang indah memikat. Selain 
itu, bau tubuh Dewi Wasiki sangat 
harum, seperti bau bunga gambir, 
Warsiki artinya bunga gambir. 

Namun, tugas para bidadari itu gagal 
karena ternyata Arjuna, yang waktu itu 
menggunakan nama Begawan Mntaraga, 
atau Begawan Ciptaning sama sekali 
tidak tergoda. 

Setelah Arjuna berhasil membantu 
paradewa, menunaikantugasmembunuh 
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Prabu Niwatakawaca, dan diangkat 
sebagai raja di kahyangan, Dewi Warsiki 
menjadi salah seorang istrinya. 


WARSINI, DEWI, atau Wresini, 
adalah istri Prabu Setyajid dari Kerajaan 
Lesanpura, Ketika ia mengandung 
ingin menaiki harimau putih. Maka, 
Prabu Setyajit beserta prajuritnya 
memasang grogol (taman perburuan) 
untuk menangkap harimau di hutan, 
Bersamaan dengan itu patih dari 
Kerajaan Swalabumi yang berwujud 
harimau putih yakni Sngamulangj aya 
diutus rajanya untuk menculik Dewi 
Warsini. Ia tertangkap oleh prajurit 
Lesanpura dan dibawa ke istana. Maka, 
setelah mendapatkan harimau putih 
itu, Dewi Warsini menaiki Harimau Itu 
terus dibawa lari. Di tengah jalan Dewi 
Warsini melahirkan anak yakni Setyaki. 
Oleh harimau itu, bayi tadi akan 
dibunuh tetapi tidak dapat meninggal 
dan tubuhnya semakin besar yang 
akhirnya dapat membunuh harimau 
putih tadi yakni Sngamulangj aya. 


WARSINO GUNO SUKASNO, adalah 
seorang dalang yang sangat piawai 
dan terampil memainkan tokoh- 
tokoh wayang kera. Karena itu, empu 
dalang dari Kedung Gebang Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri ini, 
dikenal sebagai dalang kethek. 

Ketika memainkan lakon episode Ra- 
mayana, dia suka mengeluarkan empat 
sampai lima tokoh wayang kera yang 
dimainkan sekaligus Hebatnya, meski 
dia hanya mempunyai dua tangan, se- 
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WARSINO GUNO SUKASNO 
1 


jumlah to- 
koh kera yang 
dia main kan 
sekaligus itu, 
dapat berge- 
rak secara 
atraktit. Hal 
ini tidak saja 
mengundang 
decak kagum, 
tetapi sering 
mengundang 
sangkaan bah- 
wa ia mempunyai kekuatan gaib un- 
tuk mengeksploitasi gerak kethek yang 
bergerak lincah, atraktif seperti sulapan 
saja. 

Ki Warsino menyatakan, wayang 
kulit adalah benda mati, untuk meng- 
hidupkannya karakter dan perannya 
perlu ditransfer roh seni dan peng- 
hayatan sehingga seakan-akan hidup. 
Predikat dalang kethek diperolehnya 
dari Presiden RI pertama, Bung Kar- 
no saat Ki Warsino ditanggap untuk 
melakonkan serial Ramayana di Ista- 
na Merdeka Jakarta, Dalang Ini lahir 
di Baturetno Wonogiri 10 Desember 
1919, dengan nama kecil Warsino, War- 
sino juga menyandang predikat dalang 
""Kandabuwana"' sebagai legitimasi ke- 
mampuan untuk menggelar ritual ruwat 
Murwakala. la adalah keturunan ketu- 
juh dari garis silsilah keluarganya yang 
selalu berprofesi dalang sebagai dalang 
ruwat, Diawali dari kakek moyangnya, 
Ki Demang Bango Thonthong-Onggo Pa- 
ti-Onggo Joyo-Guno Wongso-Guno Yo- 
s0-Guno Sukasno-Warsino. 
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Sejak kecil ia belajar mendalang 
dari ayahnya, Ki Guno Sukasno. 
Kemudian pada 1934 dia masuk 
ke pasinaon pedalangan PDMN 
Mangkunegaran Solo. Setelah lulusdia 
mengabdikan diri sebagai abdi dalem 
Mangkunegaran. Namun karena rindu 
kampung, dia memutuskan keluar 
dari Mangkungeran dan melakukan 
Gharma dalangnya di masyarakat. 
Disamping mahir menggarap catur 
maupun iringan, ia dikenal sebagai 
dalangsabet khususnya menggerakkan 
tokoh-tokoh kera. la dalang pertama 
yang memainkan wayang lepas dari 
tangan. 

Ki Warsino pernah menerima 
anugerah kebudayaan dari Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Penghargaan Pancawarsa Adi Budaya 
dari Bupati Wonogiri Drs. H. Tjuk 
Susilo. Dia diangkat menjadi sesepuh 
Pepadi Jateng, Ketua Dewan Juri 
Greget Dalang, mengajar mahasiswa 
asing yang nyantrik di padepokannya, 
seperti Lesy dari Amerika, Miyako 
dari Jepang, dan Jeff asal Prancis. 
Empu Dalang Tundung Kala ini pernah 
melaksanakan ruwat ageng Bumi 
Nuswantoro (Nusantara) di lapangan 
Tugu Monas Jakarta pada tanggal 19 
Januari 2002 

Ki Warsino Guna Sukasno 
meninggal ketika berusia 88 tahun 
pada tahun 2007 dimakamkan di Putuk 
Dusun Kedungringin, Desa Talunombo, 
Kecamatan Baturetno, sekitar 45 km 
arah selatan Kota Wonogiri 


179 


234 of 484 


WASI, DEWI 
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WASI, DEWI, atau Dewi Saci adalah 
salah seorang istri Batara Brama. Dari 
perkawinan itu Dewi Saci mendapat dua 
orang anak, yakni Batara Maricibrahma 
dan Batara Naradabrahma. Baca juga 
BRAHMA, BATARA. 


WASISTA, MAHARESI, adalah 
pertapa sakti yang karena ketekunannya 
bertapa mendapat hadiah lembu Nandini 
dari Batara Iswara. Lembu sakti ini 
memiliki tuah, bila susunya diminum, 
maka manusia yang meminumnya akan 
berumur panjang, dalam pewayangan 
katanya sampai seribu tahun. Selain itu, 
lembu Nandini juga sanggup mengadakan 
berbagai macam makanan yang lezat- 
lezat. 

Suatu hari delapan orang basu (wasu), 
yakni manusia setengah dewa, berusaha 
mencuri lembu sakti itu. Kebetulan 
perbuatan mereka dipergoki oleh 
maharesi Wasista. Karena perbuatannya 
itu Maharesi Wasista mengutuk, kedelapan 
orang baru itu harus mengalami hidup 
di dunia sebagai manusia selama satu 
periode kehidupan. 

Selain para basu, Prabu Wsmamitra 
juga menginginkan lembu sakti itu. Dengan 
kekuasaan sebagai raja, ia mencoba 
memaksa agar lembu Nandini diserahkan 
kepadanya, tetapi Maharesi Wasista 
menolak permintaan itu. Rajaitu akhirnya 
gagal memilikinya, bahkan pulang dengan 
menanggung malu. Saking malunya, 
karena merasa wibawanya telah luntur, 
raja itu memutuskan untuk meninggalkan 
istana dan hidup sebagai pertapa. (Baca 
juga WISWAMITRA, MAHARESI. 
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Pada zaman Ramayana, Maharesi 
Wasista pernah memberi petunjuk kepada 
Prabu Dasarata, agar raja Ayodya itu 
mendapat keturunan. Semula Dasarata 
hanya beristri seorang saja, yaitu Dewi 
Raghu alias Dewi Sikasalya. Karena sudah 
beberapa tahun perkawinanya tidak 
menghasilkan anak, raja itu kawin lagi 
dengan Dewi Kekayi dan Dewi Sumitrawati. 
Namun anak yang diharapkan ternyata 
tidak juga lahir. Resi Wasista kemudian 
menyarankan agar Dasarata mengadakan 
upacara Sesaji Asmaweda, yakni sesaji 
kurban kuda. Petunjuk Resi Wasista 
ternyata jitu. Beberapa bulan kemudian 
ketiga istrinya itu mengandung. 

Dalam Kitab Ramayana Resi Wasista 
merupakan musuh bebuyutan dari 
Maharesi Wsmamitra. Mereka bersaing 
pengaruh memperebutkan kedudukan 
sebagai pendeta kerajaan. 

Sementara itu dalam Kitab Ma- 
habharata, Resi Wasista mempunyai 
seratus orang anak, tetapi semuanya 
tewas karena dimangsa oleh Prabu Kal- 
masapada yang karena disusupi badan 
halus Kingkara berubah menjadi buas. 
Yang pertama dimangsa adalah anak 
sulungnya, Sakri. 

Karena merasa hidupnya tidak 
lagi berguna akibat kehilangan semua 
anaknya. Resi Wasista berniat bunuh 
diri. Ia pernah menerjunkan diri dari 
sebuah bukit terjal ke batu karang di 
jurang. Namun, waktu tubuhnya jatuh 
menumpa batu itu, Sang pertapa tidak 
mati, justru batu itulah yang hancur. 
Pernah pula menerjunkan dirinya ke 
air sungai yang deras mengalir lagi pula 
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amat dalam. Namun, begitu tubuhnya 
menyentuh air, sungai itu berangsur 
surut dan akhirnya kering, Pertapa itu 
pernah pula menggoda harimau besar, 
maksudnya agar harimau itu marah dan 
menerkam dirinya, tetapi justru harimau 
itulah yang lari tunggang langgang. 

Suatu saat, ketika sedang merenung 
bingung mencari akal agar ia bisa 
mengakhiri hidupnya, Resi Wasista 
mendengar suara kidung indah, yang 
dinyanyikan oleh seorang anak kecil. 
la mencari arah datangnya suara itu. 
Tetapi yang akhirnya dijumpai adalah 
menantunya, yakni istri Sakri yang 
bernama Dewi Adresyanti. 

Suara kidung Weda yang indah 
dan merdu itu tetap terdengar, 
tetapi anak kecil yang dicarinya tidak 
ada. Resi Wasista lalu menanyakan 
pada menantunya, siapakah yang 
menyanyikan kidung Weda yang indah 
itu. Sambil menunjuk ke perutnya. Dewi 
Aresyanti menjawab, bahwa suara itu 
adalah nyanyian bayi yang masih berada 
di dalam kandungannya. 

Kini, tahulah Resi Wasista bahwa 
menantunya itu ternyata telah 
mengandung. Setelah mengetahui kabar 
gembira ini, kemurungan Resi Wasista 
lenyap seketika. Ternyata ia masih 
memiliki harapan akan lahirnya sang 
cucu yang dikandung Dewi Adresyanti. 


Maharesi Wasista 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru S Sudjarwo (2010) 
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WASISTA, MAHARESI 


Oucu yang diharapkan dapat melanjutkan 
garis keturunannya. Dengan demikian ia 
membatalkan niatnya untuk bunuh diri, 

Yang dikisahkan dalam Kitab 
Mahabharata ini agak berbeda dengan 
pewayangan. Dalam pewayangan, ayah 
Sakri bukan bernama Resi Wasista, 
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WASITODIPURO 
r 


melainkan Sekutrem, sedangkan ibunya 
bernama Dewi Nilawati. Pada Kitab 
Mahabharata istri Sakri adalah Dewi 
Adresyanti. Sedangkan di pewayangan 
istrinya bernama Dewi Sati. Baca juga 
HASTABASU: dan GANGGA, DEWI. 


WASITODIPURO, (1909-2007) adalah 
empu gending karawitan Jawa dan 
budayawan Pura Pakualaman Yogyakarta. 
la pencipta puluhan gending bermutu 
tinggi yang hingga kini (dekade 2010- 
an) masih tetap sering dipergelarkan. Di 
antara gending-gending yang diciptakan 
adalah Pengasih, Oin Diponegoro, Mijil 
Mangkubumi, Arjunawiwaha, Sundari, dan 
lain-lain. 

Beberapa karya lagu dolanan 
sangat pupuler karena mempunyai mis 
pembangunan yang kuat, diantaranya 
adalah lagu Gugur Gunung, dan 
Modes (modernisasi desa). Karya lagu 
yang sangat dikenal oleh masyarakat 
pedalangan yang bertemakan anti 
korupsi adalah lagu Kuwi Apa Kuwi. 

Sang Maestro ini juga dikenal sebagai 
Ki Tjokrowasito, K.RT. Wasitodiningrat, 
dan pada tahun 2001 ia secara resmi 
mendapat gelar setara dengan pangeran, 
yaitu KPH. Notoprojo. 

Sebagai ahli gending, selama 
puluhan tahun Wasitodipuro menetap 
di Amerika Serikat sebagai pengajar 
karawitan pada beberapa universitas di 
negeri itu. Komposisi lagu Puspawarna 
garapannya menjadi salah satu rekaman 
yang disertakan dalam misi luar angkasa 
Voyager Golden Record Nasa 1977 
sebagai warisan budaya musik dunia. 
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WASTRASEWU, adalah anak panah 
pusaka andalan Bogadenta, yang berpihak 
pada Kurawa dalam Bharatayuda, Dalam 
perang besar itu, setelah Bogadenta 
membunuh banyak prajurit Pandawa, 
berteriak-teriak menantang Arjuna, 
Karena panas hatinya, Arjuna langsung 
melayani tantangan itu. Namun setiap 
kali Arjuna hendak melepaskan panah, 
srati (pengasuh hewan) Murdaningrum 
yang cantik melempar senyum 
sehingga konsentrasi Arjuna terganggu. 
Kelengahan Arjuna memberi kesempatan 
bagi Bogadenta, yang duduk di atas 
gajahnya, untuk melepaskan anak panah 
pusakanya, Wastrasewu, yang bila 
lepas dari busurnya menjelma menjadi 
seribu anak panah. Untuk menghindari 
serangan itu, sambil menahan malu 
Arjuna terpaksa melompat jauh ke luar 
gelanggang perang. 

Meskipun wastrasewu tergolong 
pusaka ampuh, anak panah itu hanya 
dapat digunakan sekali saja, Sadarlah 
Arjuna bahwa Murdaningrum memang 
sengaja membuatnya lengah. Segera 
kesatria Pandawa itu melepaskan anak 
panah pada srati cantik itu, tepat 
mengenai dadanya. Murdaningrum 
tewas seketika. 


WASUDEWA, PRABU, adalah sebutan 
lain bagi Prabu Basudewa, Raja Mandura, 
ayah Baladewa, Kresna, dan Rara Ireng 
atau Bratajaya. 


WASUSARMA, PATIH, adalah patih 


dari Kerajaan Trigangga yang memihak 
Kurawa, tewas dalam pertempuran 
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Bharatayuda ketika berhadapan dengan 
Bima. Sebelumnya, kedua orang yang 
bermusuhan ini juga pernah berjumpa 
ketika Kerajaan Trigarta yang bersekutu 
dengan Astina, menyerbu Wirata. 
Namun, ketika itu Wasusarma, yang 
kadang-kadang hanya disebut Patih 
Sisarma, bisa melarikan diri, 


WATANGAN, adalah kayu atau 
gading sebagai batanglengan instrumen 
rebab, tempat pegangan tangan kiri 
pemain rebab ketika memainkan dawai 
rebab. 


WATARI, DEWI, adalah salah satu 
dari tiga orang istri Begawan Palasara. 
Dari perkawinan ini Dewi Watari 
mendapat seorang anak bernama Ra- 
jamala. Kelak, Rajamala yang menjadi 
salah seorang senapati Kerajaan Wira- 
ta. Rajamala tewas dalam perkelahian 
melawan Bima yang menyamar sebagai 
Jagal Abilawa. 

Dalam versi lain Rajamala adalah 
anak pujan Palasara, jelmaan dari me- 
mala atau penyakit Dewi Rara Amis, 
atau Durgandini. 

Dewi Watari hanya ada dalam pe- 
wayangan, tidak terdapat dalam Kitab 
Mahabharata. Baca juga RAJAMALA. 


WATIRAN, KI, (1948- ) adalah dalang 
wayang krucil atau wayang klitik. la 
tinggal di Desa Padangan, Bojonegoro, 
Jawa Timur, Selain menjadi dalang 
wayang krucil, Ki Watiran juga mampu 
menjadi dalang wayang kulit purwa 
Jawatimuran. 
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WATUAJI, PRABU 


WATON, atau paugeran adalah 
aturan, konvensi, patokan yang 
menjadi pedoman atau acuan dalam 
melakukan aktivitas, terutama karya 
pakeliran. Waton atau wewaton ditaati 
oleh penganutnya, karena keyakinan 
terhadap kebiasaan-kebiasaan yang 
dianggap sebagai pakem dan peraturan 
atau sesuatu yang mutlak. 

Proses terjadinya waton, biasanya 
dicetuskan oleh seorang seniman yang 
sangat kreatif dan sangat berpengaruh 
di kalangan masyarakat luas. Pertama- 
Tama seniman tersebut menciptakan 
Inovasi vokabuler unsur pakeliran. 
Kemudian vokabuler tersebut disajikan 
di dalam pergelaran. Karena seringnya 
ditampilkan sehingga vokabuler tersebut 
menjadi suatu perbendaharaan yang 
mantap dan menarik. Vokabuler tersebut 
akhirnya menjadi suatu yang baku, 
kemudian ditiru oleh orang lain, lama- 
kelamaan dari gaya pribadi menjadi 
gaya umum sebagai waton atau pakem. 


WATSA, DEWI, adalah putri Begawan 
Tambiyatsa, setelah dewasa menjadi istri 
Prabu Bharata, Raja Astina, Perkawinan 
ini melahirkan anak bernama Suhotra, 
yang kelak menggantikan ayahnya 
sebagai raja. Prabu Bharata adalah nenek 
moyang para Pandawa dan Kurawa. 


WATUAJI, PRABU, adalah putra 
Prabu Arimbaji yang berwujud raksasa, 
cucu Prabu Arimba, Raja Pringgandani 
yang dibunuh oleh Bima. Karena 
kesaktian yang dimilikinya, Watuaji bisa. 
menjadi raja di Tunggarana, bahkan 
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WATUGAJAH 
r 


kemudian juga mengambil alih Kerajaan 
Surateleng atau Prajatisa. Kerajaan 
Ini sebelumnya dikenal dengan nama 
Trajutrisna, yang pernah diperintah 
Prabu Boma Narakasura. (Baca juga 
BOMA NARAKASURA ). 

Ketika Kerajaan Astina diperintah oleh 
Prabu Parikest, Prabu Watuaji dan pasukan 
raksasanya menyerbu negeri itu. Prajurit 
Astina dan para senapatinya hampir 
tidak mampu menghalanginya. Namun, 
sebelum Astina runtuh, Prabu Baladewa 
yang ketika itu sudah menjadi pertapa 
dengan gelar Begawan Ouriganata, turun 
tangan membantu Astina, Walau sudah 
sepuh, pendekar tua Ouriganatalah yang 
berhasil mengalahkan dan membunuh 
Prabu Wesiaji. 

Sesungguhnya kesaktian raja Tung- 
garana ini tidak terlalu istimewa. Na- 
mun, karena saat itu ia dapat menguasai 
senjata Nenggala milik Prabu Baladewa, 
kesaktiannya menjadi berlipatganda. 
Sasikirana, Danurwenda, Jayasumpena, 
dan para panglima Astina lainnya ke- 
walahan menghadapinya. 


Cerita lengkapnya sebagai berikut: 
Karena dendam kepada keturunan 
Prabu Pandudewanata yang telah 
membunuh leluhurnya, Prabu Watuaji 
berniat menaklukkan Astina. Sebelum 
melaksanakan niatnyaitu, lebih dahuluia 
menjumpai Prabu Baladewa, yang ketika 
Itu telah tua, dan hidup sebagai pertapa 
dengan nama Begawan Curiganata di 
Talkanda. Tujuannya untuk meminjam 
pusaka Nenggala. Dalam perjalanan ia 
bertemu dengan seorang putri cantik, 
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Dewi Si Tanjung yang berniat mengabdi 
kepada Prabu Parikesit. 

Setelah mengetahui niat Dewi Si 
Tanjung ini, timbul akal licik Prabu 
Watuaji, kepada wanita itu Prabu 
Watuaji mengaku sebagai Parikesit. 
Dewi Si Tanjung yang belum pernah 
berjumpa dengan Parikesit percaya akan 
pengakuan itu lalu mengikutinya. 

Atas petunjuk Watuaji yang mengaku 
Parikesit itu, Dewi Si Tanjung berhasil 
mencuri dan melarikan pusaka Nanggala 
dari tangan Baladewa. Pusaka sakti 
itu diserahkan kepada Watuaji yang 
dikiranya Parikesit itu, Dengan pusaka 
andalan itulah Prabu Watuaji bersama 
pasukannya kemudian menggempur 
Astina. Baca juga BALADEWA, PRABU. 


WATUGAJAH, adalah pesanggrahan 
atau pakuwon tempat tinggal Dursasana 
ketika ia terjun ke medan perang 
Tegalkuru menghadapi Pandawa dalam 
perang Bharatayuda. 


WATUGUNUNG, PRABU, adalah 
putra Prabu Palindriyan. Ibunya bernama 
Dewi Sinta, tetapi bukan Sinta istri 
Ramawij aya. Ketikasedangmengandung, 
Dewi Snta minta cerai karena tidak mau 
dimadu dengan adiknya sendiri, Dan 
sejak berpisah dengan suaminya, Dewi 
Snta berkelana dari hutan ke hutan. 

Dalam perjalanan Dewi Sinta 
melahirkan anak laki-laki, yang diberi 
nama Jaka Buduk (ada yang menyebut 
Raden Wudug). Karena nakal, ketika 
kanak-kanak Buduk dipukul oleh Dewi 
Sinta dengan centong nasi, sehingga 
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kepalanya luka. Karena sakit hati Jaka 
Buduk yang masih kecil itu minggat, 
pergi berkelana menambah pengalaman, 
Karena merasa namanya jelek, ia 
mengganti namanya dengan Radite. 
Karena kesaktiannya, Radite akhirnya 
menjadi raja di Gilingwes dan bergelar 
Prabu Watugunung. 

Bertahun-tahun kemudian, suatu 
saat ketika sedang berburu di hutan, 
Prabu Watugunung berjumpa dengan 
seorang wanita cantik, bernama 
Sinta. Watugungung terpesona akan 
kecantikannya, la kemudian melamar 
wanita Itu, Perkawinan itu ternyata 
menghasilkan banyak anak, sampai 
jumlahnya mencapai 28 orang. 

Suatu ketika, Prabu Watugunung 
minta pada permaisurinya agar 
mencarikan kutu di kepalanya. Sesaat 
kemudian, sang permaisuri Dewi Sinta 
kaget melihat cacat bekas luka di 
kepala suaminya. Ia lalu menanyakan 
asal-usul bekas luka itu. Setelah Prabu 
Watugunung menceritakannya, sadarlah 
ia bahwa suaminya ini tidak lain adalah 
anak kandungnya sendiri. Bukan main 
kaget dan malunya Dewi Sinta. Ia segera 
minta cerai. Namun, Prabu Watugunung 
tidak segera mengabulkannya, karena 
amat cinta kepada permaisurinya itu, 
Sang Prabu belum mengetahui apabila 
wanita cantik itu sebenarnya adalah ibu 


Prabu Wati 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Kautaman, 


Pewayangan 
Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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WATUGUNUNG, PRABU 


kandungnya. Karena itu sang Permaisuri 
lalu mengajukan syarat, ia bersedia 
melayani Prabu Watugunung sebagai 
istri, kalau sang Prabu juga mengambil 
tujuh orang bidadari sekaligus sebagai 
madunya. 


WATUGUNUNG, PRABU 


Tanpa berpikir panjang Prabu 
Watugunung menyanggupi, dan 
berangkat ke kahyangan untuk 
memenuhi permintaan Dewi Sinta, 
Namun, para dewa ternyata menolak 
lamaran Prabu Watugunung. Karena 
Prabu Watugunung memaksa, terjadilah 
peperangan. Para dewa mengerahkan 
dorandara (bala tentara kahyangan) 
dipimpin Batara Citrasena, Batara 
Otragada, dan Batara Arjunawinanga. 
Ternyata dalam peperangan 
melawan para dewa itu 
Prabu Watugunung dan 
anak buahnya 


Batara Guru yang mendapat 
laporan mengenai kekalahan para 
dewa segera memerintahkan untuk 
menjemput Resi Satmata, titisan 
Wisnu yang sedang berkelana di 
dunia, untuk menghadapi musuh. Resi 
Satmata menyanggupinya. Dengan 
mengajak putranya yang bernama 
Bambang Srigati pertapa sakti itu 
berangkat ke kahyangan. 

Sementara itu, karena sudah 
kewalahan, untuk menghindarkan 
kerusakan yang lebih parah, para 
dewa akhirnya terpaksa mengabulkan 
permintaan Prabu Watugunung. 
Ketujuh bidadari yang diminta 
diberikan. 

Dengan puas Prabu Watugunung 
kembali ke dunia memboyong tujuh 
bidadari cantik. Namun, dalam 
perjalanan rombongan raja Gilingwesi 
Itu bertemu dengan Resi Satmala dan 

Bambang Srigati. Keduanya minta 
agar ketujuh bidadari itu dikembalikan 
ke kahyangan. Watugunung menolak, 
sehingga perang terjadi. Kesaktian 
mereka ternyata seimbang. 

Ketika Watugunung akhirnya 
merasa kewalahan, ia menghindar 
dari gelanggang dan lari pulang ke 
Gilingwesi. Resi Satmala dan anaknya 
mengejar terus. Di Kerajaan Gilingwesi 
pertempuran terjadi kembali. Akhirnya, 


Prabu Watugunung 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 
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Prabu Watugunung tewas di hadapan 

para istri dan anak-anaknya. Melihat 

tewasnya sang raja, Dewi Sinta dan 

anak-anaknya serentak melakukan 

upacara bela pati, bunuh diri di dalam 

api pembakaran jenazah sang Prabu 
Dalam budaya Jawa, Prabu 

Watugunung, Dewi Sinta, dan anak- 

anak mereka digunakan sebagai 

nama-nama wuku, yakni serupa 

dengan zodiak pada astrologi Barat 
Di bawah ini adalah daftar nama- 

nama anak pasangan Watugunung dan 

Sinta. 

1, Snta (ibu) 

2. Landep 

3. Wukir 

4. Kurantil 

5, Tolu 

6. Gumbreg 

7. Warigalit 

8. Warigagung 

9. Julungwangi 

10. Sungsang 

11. Galungan 

12. Kuningan 

13. Langkir 

14, Mandasya 

15. Julungpuj ut 

16. Rahang 

17. Kuruwelut 

18, Marakeh 

19, Tambir 

20. Madangkungan 

21, Maktal 

22. Wuye 

23. Manahil 

24. Prangbakat 

25. Bala 
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WAWAN GUNAWAN 


26. Wugu 
27. Wayang 

28, Kulawu 

29. Dukut 

30. Watugunung (bapak) 
Baca juga SINTA, DEWI, 


WAWAN GU- 
NAWAN, adalah- 
pencetus wayang 
golek ajen ta- 
hun 1990. Istilah 

Ajen" diambil 
dari bahasa Sun- 
da yang artinya 
ngajenan. Nga- 
jenan artinya 
menghargai. 

Wayang golek 
ajen merupakan 
pertunjukan wayang golek gaya baru 
yang menitikberatkan pada kemasan 
pertunjukan yang memberikan nilai-nilai 
luhur budaya Indonesia. Wayang ajen 
mempunyai prinsip pemanggungan yang 
dikolaborasikan antara wayang golek 
Sunda, wayang kulit Jawa, teater,tari 
dan seni lainnya dalam satu konsep 
lakon yang mengalir, Memunculkan 
sebuah bentuk sajian yang menarik 
namun tetap tidak merusak tatanan 
tradisi, 

Garapan wayang golek ajen mencoba 
memasukkan unsur teater modern 
dengan tetap berpijak kepada konsep 
tradis wayang yang ada. Dikemas untuk 
dipertegas dan disesuaikan dengan 
kondisi zaman sekarang namun tidak 
menghilangkan esensnya. 
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WAYANG 
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Prinsip pemanggungan dengan 
“lapisan-lapisan" pentas dengan 
perbedaan teknis tertentu tapi saling 
melengkapi antara jagad wayang depan, 
belakang dan tile dekor di latar belakang. 

Wawan Gunawan belajar mendalang 
kepada Ki Suwita di Oamis tahun 1980, 
lalu berguru kepada Ki Han Surawisastra 
di Bandung tahun 1986. Wawan juga 
berguru kepada Ki Iden Subasrana 
Sunarya di Padepokan Giri Harja 5 dan 
pendalaman vokal pada Ki Dalang RH. 
Tjetjep Supriadi di Padepokan Panca 
Komala Karawang 

Mulai tahun 1988 Wawan sudah aktif 
mendalang sampai sekarang. Pentas Ki 
Wawan tidak hanya di dalam negeri, 
bahkan sering mendalang di luar negeri 
seperti Spanyol, Thailand, Jerman, 
Prancis, Malasyia, Itali, Yunani dan lain- 
lain. 


WAYANG, menurut Dr. G.A.J 
Hazeu dalam disertasinya menyatakan 
bahwa istilah wayang dalam bahasa 
Jawa berarti “bayangan.” Dalam bahasa 
Melayu disebut "bayang-bayang." Akar 
kata dari wayang adalah "yang." Akar 
kata ini bervariasi dengan yung, yong, 
antara lain terdapat dalam kata layang- 
“terbang”, dhoyong- miring”, tidak 
stabil: royong-selalu bergerak dari satu 
tempat ke tempat lain: poyang-payingan 
"berjalan sempoyongan, tidak tenang" 
dan sebagainya. Dengan membandingkan 
berbagai pengertian dari akar kata yang 
beserta variasinya, dapat dikemukakan 
bahwa dasarnya adalah: “tidak stabil, 
tidak pasti, tidak tenang, terbang, 
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bergerak kian kemari." Oleh karena 
boneka-boneka yang digunakan dalam 
pertunjukan itu berbayang atau 
menimbulkan bayang-bayang, maka 
dinamakan wayang. Lambat laun wayang 
menjadi nama dari pertunjukan bayang- 
bayang atau pentas bayang-bayang. 

Pengertian wayang menyebar luas 
sehingga berarti pertunjukan pentas 
atau pentas dalam arti umum. Sedang 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
wayang adalah boneka tiruan orang 
yang terbuat dari pahatan kulit atau 
kayu dan sebagainya, yang dapat 
dimanfaatkan untuk memerankan 
tokoh pada pertunjukan drama 
tradisional (Bali, Jawa, Sunda, dsb). 
biasanya dimainkan oleh seseorang 
yang disebut dalang, 

Informasi mengenai adanya 
wayang sebagai pertunjukan bersama- 
sama dengan pertunjukan kesenian 
lainnya pertama kali disebut dalam 
prasasti Kuti (tahun 762 Saka/ 842 
M) (Boechari,1985-1986:19) V/. a./. 
Hanapuka, Warahan, Kecaka tarimba, 
hatapukan, haringit, abonal salahan. 
(mengadakan pertunjukan, cerita, 
Kecaka tarimba, tari topeng, bermain 
(wayang), pelawak, salaha) 

Dalam prasasti Wukajana (830 
Saka/ 908M) telah disebutkan adanya 
pertunjukan wayang tersebut “... si 
galigi mawayang buat hyang ..." ("...si 
Galigi mempergelarkan wayang untuk 
memuja hyang..") 

Keterangan dalam prasasti Alasantan 
(861 Saka/929M) lebih jelas lagi, 
karena selain menyebutkan jenis-jenis 
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Pertunjukan Wayang Parwa Bali 
Foto Sumari (2007) 


pertunjukan yang diadakan setelah 
peresmian desa Alasantan menjadi 
daerah perdikan Rakryan Kabayan, 
seperti tembang, tari tuwung, tari 
bungkuk dan tari ganding. Lawak dan 
lain sebagainya, juga menyebutkan 
bahwa pada malam harinya diadakan 
pertunjukan wayang dengan dalangnya 
yang bernama si Kapulungan yang 
mendapat upah berupa uang 2 masa 
Agar lebih jelas, berikut ini dikutip 
prasasti yang menuliskan hal tersebut 
IV19 "..! tlas nin manonton men men 
mulih sira kabaih irikan wni mananggap 
tan wayan manaran si kapulunan winaih 
ma 2 wdihan hlai | ..." (“... setelah 
selesai menonton pertunjukan pulangiah 
mereka semua. dan pada malam hari 
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WAYANG 


menanggap wayang (dalangnya) bernama 
Si Kapulungan yang diberi (uang) 2 masa 
dan kain | helai ..") 

Sedang bentuk 'boneka' wayang 
telah digambarkan dengan jelas 
pada kakawin Arjunawiwaha yang 
dibuat oleh Mpu Kanwa pada zaman 
pemerintahan raja Airlangga (1019- 
1049 M), Pada Pupuh V 9 diuraikan 
sebagai berikut 
ananonton ringgit asekel mudha 
hidepan 
huwus wruh towin yaf(n) walulang 
inukir molah angucap 
atur ning wwa(ng) trsneng wiyasa 
malaha tan w(hi)ka(nhi)na 
rd? tattwan(y)a-n(m)Jaya sahana- 
hana ning bhawa siluman 
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terjemahannya: 

Ada orang menonton wayang, 
menangis sedih, kacau hatinya. Telah 
tahu pula, bahwa kulit yang dipahatlah 
yang bergerak dan bercakap itu. Begitulah 
rupanya orang yang lekat akan sasaran 
Indera, melongo saja sampai tak tahu 
bahwa pada hakikatnya mayalah segala 
yang ada, sulapan belaka. 

(Wiryamartana, 1990: 134). 

Informasi penting di dalam kutipan 
itu menyebutkan bahwa boneka wayang 
terbuat dari kulit yang dipahat, yang 
digerak-gerakkan dan dibuat seolah-olah 
berbicara. Mrip dengan wayang kulit pada 
zaman sekarang. 

Di dalam mitologi Bali disebutkan 
bahwa pertunjukan wayang dan dalangnya 
berasal dari dewa-dewa di surga. Mtos 
asal-usulnya disebutkan dalam dua naskah 
lontar yaitu lontar Swagama, dan lontar 
Tantu Pagelaran. Lontar Siwa gama 
menyebutkan sebagai berikut: 

“...sinasa ring lemah, ryyarepaning 
salu-agung, ginaweken panggung Hyang 
Trisamaya, kumenaken kelirning awayang 
Bhatara Iswara hudipan, rinaksa de 
Sanghyang Brahma Wisnu, ginameling 
redep kacapi, rinorwan pamanjang 
mwang gula ganti, sinamening langon- 
langon, winahyaken lampah Bhatara 
kalih, Sanghyang Kala Ludra lawan 
Bhatari Panca Durga, sira purwakaning 
hana ringgit ring Yawa Mandala, tinonton 
Ing wwang akweh." 


Terjemahannya: 


. di bumi tepatnya di depan 
rumah Bale Gede, dibuatkan sebuah 


190 


panggung atau arena Hyang Trisamaya, 
digelar pertunjukan wayang memakai 
kelir, Bhatara Iswara bertindak sebagai 
dalang/ pembicara, didampingi oleh 
Sanghyang Brahma dan Sanghyang 
Wisnu, diiringi gamelan Gender 
dan kecapi, menyanyikan lagu gula 
ganti, diikuti dengan gerak tari yang 
menawan, menceriterakan perjalanan 
kedua dewata, yaitu Sanghyang Kala 
Ludra/ Bhatara Swa dengan Bhatari 
Panca Durga/ Dewi Uma, demikianlah 
awal mula adanya wayang (ringgit) di 
bumi Jawa, orang yang menonton cukup 
banyak, 

Naskah lontar Tantu Pagelaran, 
juga menyebutkan tentang asal mula 
pertunjukan wayang yang berasal dari 
dewa-dewa di surga, Adapun isinya 
adalah sebagai berikut: 

“...Rep saksana Bhatara Iswara 
Brahma Wisnu umawara panadah 
Bhatara Kala-rudra, tumurun 
maring madyapada hawayang sira, 
u-mucapaken tatwa bhatara mwang 
bhatari ring bhuwana. Mapanggung 
maklir sira, walulang inukir maka 
wayangnira, kinudangan panjang 
langonlangon. Bhatara Iswara sira 
hudipan, rinaksa sira de Hyang Brahma 
Wisnu. Mider sira ring bhuwana masang 
gina hawayang, tineher habandagina 
hawayang, mangkana mula kacarita 
nguni..." 


Terjemahannya: 

...para dewata menjadi takut, Swa 
yang berwujud Kalarudra berkeinginan 
akan membinasakan segala isi dunia. 
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Bhatara Iswara, Brahma dan Wisnu 
mengetahui hal itu, kemudian turun 
ke bumi dan mengadakan pertunjukan 
wayang. Mereka menceriterakan siapa 
sesungguhnya Kalarudra dan Durga 
itu. Pertunjukan itu diadakan di atas 
panggung dengan kelir, sedangkan 
wayang-wayangnya dibuat dari kulit 
binatang yang diukir dan dipahat 
disertai nyanyian yang menawan. 
Iswara bertindak sebagai dalang, 
didampingi oleh Brahma dan Wisnu. 
Mereka berkelana di bumi ini dengan 
bermain musik dan memainkan 
wayang. Dengan ini terciptalah suatu 
pertunjukan wayang kulit. 

Kedua naskah di atas cukup jelas 
menyebutkan adanya pertunjukan 
wayang dengan perlengkapannya. 
Walaupun secara ekplisit disebutkan 
asal mula pertunjukan wayang ada 
di Jawa (Yawa Mandala), namun 
secara implisit mendekati bentuk 
pertunjukan wayang kulit di Bali. Hal 
itu ditandai dengan digelarnya wayang 
kulit di tempat khusus (bale gede), 
dalang dibantu oleh dua orang kanan 
dan kiri disebut katengkong/ tututan, 
serta menggunakan iringan/ gamelan 
gender. Ketiga dewa (Bhatara Iswara, 
Brahma, dan Wisnu) sampai sekarang 
diyakini membantu seorang dalang 
menyukseskan pertunjukan wayang, 
hal ini jelas sekali tercantum dalam 
dharma pewayangan. Colophon naskah 
Tantu Panggelaran yang ditemukan 
oleh Pigeaud, menunjukkan bahwa 
naskah tersebut selesai ditulis pada 
1557 saka (1635 Masehi). 
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WAYANG 


Wayang dengan seni pedalangannya 
terus tumbuh, meskipun dalam 
masyarakat terjadi perubahan 
orientasi dalam hal kepercayaan, 
seperti dikatakan oleh Edi Sedyawati 
(1969:629). Pada zaman Majapahit 
akhir, agama Islam telah dikenal. Masa 
ini merupakan masa transisi di mana 
terdapat pergantian kepercayaan dari 
Hindu ke Islam. Dengan tampilnya 
kekuasaan Islam, hasil seni relief pun 
bergeser dari lembah-lembah sungai di 
mana terdapat pusat-pusat kekuasaan, 
ke daerah-daerah pegunungan yang 
terpencil, bahkan akhirnya menjadi mati, 
Sebaliknya seni pedalangan berkembang, 
karena rupanya seni penuturan dalam 
bentuk ini lebih mampu menyesuaikan 
diri untuk menerobos segala pergantian 
zaman. Maka tumbuhlah terus seni 
pedalangan itu hingga sekarang. 

Meskipun dari data karya sastra abad 
ke-11, yaitu Arjunawiwaha diketahui 
bahwa telah ada "boneka' wayang dan 
pergelaran wayang, namun dengan adanya. 
kebijakan kebudayaan pada zaman Idam 
ada anggapan yang mantap bahwa, 
“boneka' wayang dibuat oleh para wali 
pada zaman Kerajaan Demak (Sedyawati, 
1996:11). 'Boneka' wayangnya dibuat 
dalam ukuran sedang yang dicat keemasan 
dan disebut wayang kidang kencana. 
Hingga kini wayang dalam ukuran 
sedang ini lazim disebut wayang kidang 
kencanan atau wayang tanggung, tidak 
terlalu besar (seperti wayang ageng atau 
wayang jujutan) dan tidak terlalu kecil 
(seperti wayang kaper). Boneka wayang 
ini lazim digunakan dalam pergelaran 
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wayang kulit purwa, sehingga disebut 
juga wayang padhalangan. Selesainya 
pembuatan wayang kidang kencanan ini 
ditandai dengan candrasangkala 'salira 
dwija dadi raja' yang melambangkan 
tahun Saka 1478. Boneka wayangnya 
berupa Batara Guru naik Lembu Handini' 
(Sastroamij oyo, 1964: 20). 

Dengan runtuhnya Kerajaan Demak 
dan kemudian Kerajaan Pajang, 
tumbuhlah Kerajaan Mataram. Kerajaan 
ini menyebabkan berkembangnya 
kreasi pembuatan wayang kulit. Pada 
zaman Kerajaan Mataram di Kartasura 
(1680 M) terjadi pembenahan dan 
pembakuan bentuk boneka wayang kulit 
tersebut. Sebagai contoh pada zaman 
ini dibuat wayang yang dinamakan 
Kyai Pramukanya (antara tahun 1723- 
1730 M). Perkembangan, perubahan 
dan Kartasura ke Surakarta (1744 
M), yakni pada masa pemerintahan 
Sunan Paku Buwono II (1727-1749) M). 
Perkembangan ini diteruskan pada masa 
Sunan Paku Buwono IV (1788-1820 m). 
Pada masa Surakarta dibuat beberapa 
wayang yang terkenal antara lain yang 
dinamakan Kyai Mangu, Kyai Jimat dan 
Kyai Kadung. Kyai Kadung ini merupakan 
wayang besar ("wayang jujutan") dan 
hingga kini menjadi koleksi sebagai 
pusaka di keraton Surakarta. 

Perkembangan bentuk wayang kulit 
purwa mencapai puncak kesempurnaan 
pada masa pemerintahan Sunan Paku 
Buwono IX (1861-1893M) yang dipelopori 
oleh K.RH. Kusumadilaga, seorang 
bangsawan dan budayawan dalam 
bidang pewayangan. Beliau menulis 
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Bentuk Wajah Wayang Era Majapahit - Mataram 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 


buku yang berisi tanya jawab tentang 
seni-rupa wayang kulit purwa, berjudul 
Serat Sastramiruda. Pada masa yang 
bersamaan KGPAA Mangkunegara IV 
(1853-1881 M) menciptakan satu kotak 
wayang kulit purwa yang dinamakan 
Kyai Sebet (1850-1865M). Bentuk boneka 
wayang kulit inilah yang selanjutnya 
menjadi pola pokok seni rupa wayang 
kulit purwa gaya Surakarta. 

Sebagai hasil perjanjian Giyanti 
pada tahun 1755 M berdirilah kerajaan 
Surakarta dan Yogyakarta. Meskipun 
berasal dari dasar kebudayaan Jawa yang 
sama, masing-masing pihak termasuk 
semua kelas masyarakatnya ingin 
berbeda dari yang lain (Soemardjan, 
1981:74). Dalam hal seni rupa wayang 
kulit purwa, Surakarta telah mempunyai 
identitas. Kerajaan Yogyakarta dengan 
pemerintahan dan tata wilayahnya yang 
berdiri sendiri, merasa perlu untuk 
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Bentuk Wajah Wayang Era Demak - Pajang 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 


mempunyai suatu bentuk seni budaya 
(baru) dengan nilai-nilai tersendiri 
sebagai identitasnya. Oleh karena itu 
perlu diciptakan rupa wayang khusus 
yang kemudian dinamakan wayang gaya 
Yogyakarta. 

Ada salah seorang abdi dalem 
yang berasal dari Kedu, yang pandai 
membuat wayang. Kiranya gaya Kedu 
ini berkenan di hati para penguasa di 
Kasultanan Yogyakarta, sehingga diambil 
sebagai pola dasar gaya Yogyakarta, 
yang kemudian lebih lazim disebut 
gaya Mataram. Dengan demikian gaya 
Mataram mengacu kepada gaya Kedu 
(Haryoguritno, 1992:5). 

Menurut KRT. Djajadipura, guru 
Ki Riyasudibyaprana, penulis Sejarah 
Pedalangan di Yogyakarta (Panjangmas 
Th.IV No.9, 6 Nopember 1956, h.12). ada 
seorang dalang bernama Ki Cermaganda, 
yang merupakan abdi dalang dari 
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Bentuk Wajah Wayang Era Kartasura - Surakarta 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 


Pangeran Mangkubumi. Selama masa 
perjuangan Pangeran Mangkubumi, ia 
selalu mengikuti Pangeran Mangkubumi. 
Kadang-kadang, ia mendalang di 
Kedu, Pagelan Banyumas, Pekalongan 
dan Semarang. Sampai bertakhtahnya 
Pangeran Mangkubumi menjadi Sultan 
Hamengku Buwono I, Ki Cermaganda 
masih tetap mengabdi. Anaknya, Bagus 
Paku, kemudian terkenal sebagai dalang 
Pakuwaja. Kedua bapak dan anak ini 
kemudian terkenal sebagai dalang 
Pancakaki, atau cikal bakal dalang dan 
seniman wayang gaya Yogyakarta. 
Haryoguritno selanjutnya menulis, 
dalam perkembangannya yang kemudian 
disertai akselerasi yang cukup berarti, 
pada akhir abad ke-19 bentuk wayang 
gaya Yogyakarta ini sudah seimbang 
dengan bentuk wayang gaya Surakarta. 
Keterlibatan pihak istana Yogyakarta 
Cukup nyata, ada beberapa boneka 
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wayang yang merupakan hasil karya raja 
sendiri, antara lain: Kyai Jayaningrum 
(Janaka), Kyai Gendreh (Kresna), serta 
Kyai Bayukusuma (Werkudara). Pembina 
seni rupa wayang, tari dan karawitan 
yang terkenal di Yogyakarta pada awal 
abad ke-20 adalah G.P Tejakusuma. 

Tentang adanya dua gaya keraton 
dalam tradisi dalang di daerah-daerah 
Kerajaan Surakarta dan Yogyakarta, 
menurut Serat Sastramiruda "tradisi 
barat' mengikuti Kyai Panjangmas, 
daerahnya meliputi Kedu sampai 
Cirebon, sedangkan "tradisi timur' 
mengikuti Nyai Panjangmas daerahnya 
meliputi Ponorogo sampai Malang. 
Kyai Panjangmas ini berasal dari Kedu 
(Groenendel, 1987:146). 

Berbeda dengan wayang kulit yang 
dua dimensi, boneka wayang golek 
adalah salah satu jenis wayang trimatra 
atau tiga dimensi. Menurut CM Pleyte, 
bahwa masyarakat di Jawa Barat mulai 
mengenal wayang pada tahun 1455 
Saka atau 1533 Masehi dalam Prasasti 
Batutulis. Pada abad ke-16 dalam naskah 
Ceritera Parahyangan juga disebutkan 
berulang-ulang kata-kata Sang Pandawa 
Ring/ Kuningan. 

Pada waktu kabupaten-kabupaten di 
Jawa Barat ada di bawah pemerintahan 
Mataram, ketika zaman pemerintahan 
Sultan Agung (1601-1635), mereka yang 
menggemari seni pewayangan lebih 
meningkat lagi dalam penyebarannya, 
ditambah lagi banyaknya kaum 
bangsawan Sunda yang datang ke 
Mataram untuk mempelajari bahasa 
Jawa dalam konteks kepentingan 
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pemerintahan, dalam penyebarannya 
wayang golek dengan adanya kebebasan 
pemakaian bahasa masing-masing, seni 
pewayangan lebih berkembang, dan 
menjangkau hampir seluruh Jawa Barat. 

Menurut penjelasan Dr. Th. Pigeaud, 
bahwa salah seorang bupati Simedang 
mendapat gagasanuntuk membuat wayang 
golek yang bentuknya meniru wayang 
kulit seperti dalam cerita Ramayana dan 
Mahabharata. Perubahan bentuk wayang 
kulit menjadi golek secara berangsur- 
angsur, hal itu terjadi pada sekitar abad 
ke 18-19, Penemuan ini diperkuat dengan 
adanya berita, bahwa pada abad ke-18 
tahun 1794-1829 Dalem Bupati Bandung 
(Karanganyar), menugaskan Ki Darman, 
seorang juru wayang kulit asal Tegal 
Jawa Tengah, yang bertempat tinggal 
di Obiru, Jawa Barat, untuk membuat 
bentuk golek purwa. Pada abad ke-20 
mengalami perubahan-perubahan bentuk 
wayang golek, semakin menjadi baik dan 
sempurna, seperti wayang golek yang 
kita ketemukan sekarang ini. Wayang 
Golek yang seperti ini kita sebut wayang 
golek purwa Sinda., 

Dalam perjalanan sejarahnya, 
pergelaran wayang golek mula- 
mula dilaksanakan oleh kaum 
bangsawan. Terutama peran penguasa 
terutama para bupati di Jawa Barat, 
mempunyai pengaruh besar terhadap 
berkembangnya wayang golek tersebut. 
Pada awalnya pertunjukan wayang golek 
diselenggarakan oleh para priyayi (kaum 
bangsawan Sunda) dilingkungan Istana 
atau kabupaten untuk kepentingan 
pribadi maupun untuk keperluan umum. 
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Relief yang Menggambarkan Kisah Ramayana pada Candi Prambanan, 


Foto Heru S Sudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 


Pendapat lain yang berkenaan dengan 
penyebaran wayang di Jawa Barat 
adalah pada masa pemerintahan Raden 
Patah dari Kerajaan Demak, kemudian 
disebarluaskan para Walisanga. Termasuk 
Sunan Gunung Jati yang pada tahun 
1568 memegang kendali pemerintahan 
di Kasultanan Cirebon. Beliau 
memanfaatkan pergelaran wayang kulit 
sebagai media dakwah untuk penyebaran 
agama Islam. Baru sekitar tahun 1584 
Masehi salah satu sunan dari Walisanga 
yang menciptakan wayang golek yang 
pertama adalah Sinan Kudus, 

Pertunjukan wayang kulit di Bali 
memiliki perjalanan hidup yang cukup 
panjang. Pada prasasti yang dikeluarkan 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


oleh raja Ugrasena berangka tahun 818 
Saka (896 Masehi), yang kini di simpan 
di Desa Bebetin (Sngaraja), antara lain 
disebutkan :" ... pandetambaga, pamukul, 
pagending, pabunjing, papadaha, 
parbhangsi, partapukan, parbwayang, 
panekan, dihyang api, tikasana, metani 
kasiddhan dudukyan hu" (..pandai 
tembaga, penabuh gamelan, juru kidung/ 
penyanyi, juru tabuh angklung bambu, 
pemukul kendang, peniup suling, penari 
topeng, permainan wayang) 

Prasasti diatasmenyebutkanbeberapa 
kelompok orang yang menggambarkan 
profesi tertentu, termasuk orang yang 
mempertunjukan wayang atau disebut 
dalang. 
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Prasasti Dawan (Kabupaten 
Klungkung) berangka tahun 975 Saka 
(1053 Masehi), menyebutkan sebagai 
berikut : “...yan hana agending ihaji 
maranmak ngkand ku 2 pawehanya, 
agending ambaran ku 1 amukul sa 3 
pawehanya, ing satuhan aringgit atali 
tali banjuran wehanya ku 1 ri satuhun 


Terjemahannya: 

jika ada juru gending/ penyanyi 
yang bermain di hadapan raja diberikan 
upah 2 kupang, juru tabuh gamelan 
diberikan 3kupang, perkumpulan wayang 
dan atali-tali diberikan 1 kupang... 


Sedangkan Prasasti Blantih yang 
berangka tahun 980 Saka (1058 Masehi) 
juga menyebutkan tentang bentuk- 
bentuk kesenian, seperti: 

“.mangkand yan hand abanwal, 
atapukan, aringgit, pirus, menmen, | 
haji maranmak ku 2 pawehanya | riya 
anukul ku 3, agending ambaran maran- 
mak ku 2 pawehanya I riya ameling ku 1, 
amukul ku 2 pawehanya I riya ..” 


Terjemahannya 

demikianlah apabila ada 
pertunjukan lawak, topeng, wayang, 
badut/ pemain drama yang bermain di 
hadapan raja, mereka diberi upah 2 
kupang, juru kidung/ penyanyi 2 kupang, 
juru suling 1 kupang, juru tabuh gamelan 
2 kupang... 


Prasasti-prasasti tersebut di atas, 
hampir dapat dipastikan, bahwa 
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sekitar tahun 896 Masehi di Bali sudah 
ditemukan adanya pertunjukan wayang 
dengan kelompok yang sudah teratur 
dan keahlian mempertunjukkan wayang 
sudah merupakan suatu profesi tersendiri 
di antara berbagai profesi yang ada. 
Dari temuan tersebut tidak menutup 
kemungkinan bahwa sebelum tahun 
896 Masehi pertunjukan wayang juga 
sudah ada di daerah ini, namun sayang 
bukti-bukti yang mendukung ke arah itu 
sampai sejauh ini belum ditemukan. 

Menurut Angela Hobart, wayang 
kulit Bali muncul pada masa pemerintah 
Majapahit (abad XIII sampai XV). Pada 
masa Kerajaan Gelgel dengan rajanya 
Dalem Watu Renggong (1560-1550 
Masehi), pernah mendapat hadiah satu 
gedog (kotak) wayang kulit dari raja 
Majapahit sekitar abad ke-XV Masehi, 
dimana bentuk-bentuk wayang itu tidak 
bedanya dengan bentuk wayang kulit 
Bali yang sekarang ini yaitu sama dengan 
bentuk relief wayang yang terdapat 
pada Pura Taman Sari (Kabupaten 
Klungkung), yang berasal kira-kira 
pada abad XVI/ XVII Masehi. (Hobart, 
1987:22). Apabila dugaan ini benar maka 
diperkirakan antara abad X sampai XIV 
wayang kulit beralih dari Jawa Ke Bali. 
Hal ini memungkinkan karena pengaruh 
Hindu Jawa di Bali sangat pesat dengan 
ditandai serangkaian penaklukan, ketika 
Bali ditaklukkan oleh Majapahit pada 
tahun 1343 Masehi sebagai manifestasi 
sumpah Gadjah Mada. 

Wayang kulit Bali, secara bentuk 
(prototipe) dianggap lebih tua umurnya 
dari wayang kulit purwa Jawa. Walaupun 
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Rama dan Snta 1 


Wayang Parwa Bali 
Koleksi Museum Wayang Jakarta, 
Foto Heru S Sudfarwo (2013) 


penyelidikan ilmiah belum menghasilkan 
jawaban kesimpulan di atas, akan tetapi 
Mangkunegara VII dari Surakarta secara 
tegas menyatakan bahwa, gaya yang 
lebih naturalistik dari wayang kulit Bali 
harus diakui lebih unggul dalam usia, 
sehinggga seseorang menerima secara 
aksiomatis bahwa stilisasi senantiasa 
berkembang di luar bentuk naturalistis 
(Mangkunagoro VII, 1957:7, Oaire Holt, 
1967: 135). Prototipe tertua wayang kulit 
Bali dikuatkan dengan adanya bentuk 
relief yang menyerupai bentuk wayang 
kulit, terdapat pada relief candi di 
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Jawa Timur seperti relief Candi Jago di 
Tumpang (Malang): Candi Surawana, dan 
Tegalwangi di dekat Pare (Kediri) atau 
pada Candi Panataran di Blitar. Semua 
bentuk-bentuk tokohnya mirip sekali 
dengan bentuk wayang kulit Bali yang 
belum sempat diislamkan. (Baca juga 
BALI, WAYANG). 

Sedang wayang kulit masuk di 
Lombok diperkirakan bersamaan dengan 
penyebaran agama Islam. Agama Islam 
masuk Lombok pada abad ke-16 yang 
dibawa oleh Sunan Prapen putra dari 
Sunan Giri. Sunan Giri dikenal sebagai 
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penggubah wayang gedog dan beliau 
bersama Pengeran Trenggono (Sunan 
Kudus) menciptakan wayang “ Kidang 
Kencana" pada tahun 1477 sehingga 
tidak menutup kemungkinan bahwa 
Sunan Prapen membawa wayang 
ke Lombok. Namun ada juga yang 
berpendapat bahwa wayang di Lombok 
diciptakan oleh Pangeran Sangupati. Ia 
adalah seorang mubalig Islam. Hanya 
saja data yang pasti tentang asal-usul 
dan pencipta wayang di Lombok belum 
ada (Baca juga SASAK, WAYANG). 

Penyebaran wayang sampai ke 
Banjarmasin Kalimantan Selatan 
Menurut pendapat para pakar budaya 
maupun praktisi wayang di Banjarmasin, 
menyatakan bahwa wayang kulit Banjar 
berasal dari wayang kulit purwa yang 
ada di Jawa. Namun secara ilmiah sulit 
ditelusuri, kapan wayang kulit purwa dari 
Jawa tersebut masuk ke Banjarmasin. 

Ada yang berpendapat wayang masuk 
ke Banjarmasin pada zaman Demak, 
Menurut tradisi, Banjarmasin diisamkan 
oleh Khatib Dayan seorang penghulu 
Demak, Pertama kali yang diislamkan 
adalah R. Samudra, yang kemudian 
setelah menjadi muslim bergelar Sultan 
Suriansyah. Isdamisasi itu sebagai syarat 
yangharusdipenuhi oleh Raden Samudra. 
Sultan Demak bersedia membantu 
menggempur Pangeran Tumanggung, 
paman R. Samudra, dengan syarat R 
Samudra bersedia masuk Islam (J.J. Ras, 
1968 : 428). 

Islamisasi yang diceritakan dalam 
tradisi itu bersifat anakronistis, sebab R 
Samudra memerintah pada tahun 1595- 
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1620 (Iduar Saleh, 1960:102). Pada masa 
itu Kesultanan Demak tidak berdaya lagi 
karena sudah dua kali pindah ke Pajang 
dan Mataram. Masa itu sezaman dengan 
pemerintahan Panembahan Senapati di 
Mataram (1586-1601). Apabila benar 
pengislaman atas Banjarmasinn itu 
dilakukan oleh penghulu Demak bersama 
laskarnya, maka hal itu bertentangan 
dengan situasi pada saat itu. Kesultanan 
Demak sudah tidak berfungsi, sehingga 
tidak mungkin mengirimkan pasukan 
kecuali atas perintah dari Panembahan 
Senapati Mataram. Dalam peristiwa 
islamisasi yang diikuti oleh kekuatan 
militer itu bukan mustahil bahwa militer 
Jawa membawaseni pertunjukan wayang 
yang kemudian populer di Kalimantan 
Selatan (Baca juga BANJAR, WAYANG). 
Wayang merupakan ciptaan genius 
bangsa Indonesia yang telah berkembang 
sampai dewasa ini. Wayang merupakan 
karya budaya lisan tak benda yang 
bermutu seni tinggi. Daya tahan dan 
perkembangan wayang telah teruji 
dalam menghadapi tantangan zaman. 
Wayang berakar dalam masyarakat, 
hampir semua daerah di Indonesia 
mengenal wayang. Selain wayang kulit 
purwa yang sangat populer, masih banyak 
jenis wayang lain yang kurang dikenal 
oleh masyarakat luas diantaranya: 
drama wayang 
wayang air 
wayang animasi 
wayang arja, 
wayang babad, 
wayang beber, 
wayang Betawi, 
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, wayang gong, 

. wayang gremeng, 

. wayang hip hop, 

. wayang in symphony, 
, wayang jawatimuran 
. wayang jemblung, 

. wayang jengglong 

. wayang kakufi, 
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wayang Buddha, 
wayang Calon Arang, 


. wayang cenk blonk, 

. wayang cumplung, 

. wayang cupak, 

. wayang dangkluk, 

wayang doa, 

. wayang dobel, 

. wayang dupara, 

. wayang gambuh, 

. wayang gedog, 

. wayang golek lenong Betawi, 


wayang golek menak, 
wayang golek Minang, 


wayang kampung 
wayang kentrung, 
wayang ketiprak, 
wayang klitik, 
wayang legenda, 
wayang listrik, 
wayang madya, 
wayang onthel, 
wayang orang, 
wayang pancasila, 
wayang pegon, 
wayang potehi, 
wayang sadad, 


. wayang sandosa, 
. wayang sapuleger, 
. wayang sholawat, 


wayang sudhamala, 


WAYANG 
1 


. wayang suket, 

. wayang suluh, 

. wayang tablig, 
wayang tantri, 
wayang sebelah, 
wayang kancil, 
wayang taspirin, 
wayang taviv, 
wayang tigaj aman, 
wayang timplong, 
wayang topeng, 
wayang ukur, 
wayang wahana, 
wayang wahyu, 


BEBAGAKUKA ISA 


Keistimewaan wayang sebagai 
bentuk kesenian adalah sifat-sifatnya 
yang adilihung dan edipeni, yaitu seni 
yang sarat dengan falsafah serta sangat 
Indah. Wayang mengandung nilai etika 
dan estetika. Para pakar budaya Barat 
mengatakan sebagai bentuk drama yang 
canggih di dunia, the most complex and 
sophisticated theatrical formintheworld. 
Wayang berfungsi sebagai tontonan dan 
juga sebagai tuntunan dalam masyarakat 
Indonesa sejak berabad-abad yang lalu 
sampai sekarang. 

Pergelaran wayang adalah gabungan 
indah lima unsur yaitu: seni pentas, 
seni karawitan, seni sastra, seni ripta, 
seni widya (filsafat dan pendidikan), 
Pergelaran wayang hadir dalam 
bentuknya yang lengkap mencakup 
estetika, etika dan falsafahnya. Nilai 
etika dalam wayang tidak terbatas 
berguna bagi kehidupan pribadi, 
tetapi menjangkau sasaran lebih luas 
untuk kehidupan masyarakat, bangsa 
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dan negara. Seseorang makin khusuk 
menyaksikan pergelaran wayang, dalam 
alur estetika dan etika tersebut akan 
mampu menemukan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya, yaitu 
nilai-nilai hakiki kehidupan. Nilai-nilai 
falsafah merupakan isi dan kekuatan 
utama pergelaran wayang. Wayang 
bukan sekedar hiburan, melainkan 
berisi tuntunan moral dan nasehat. 
Pergelaran wayang adalah wewayangane 
ngaurip karena merupakan bayangan 
atau simbol kehidupan manusia dari 
lahir sampai mati. Wayang bukan 
semata-mata “drama bayangan" atau 
shadow play, melainkan sesuatu yang 
jauh lebih luas dan dalam, karena 
wayang menggambarkan kehidupan 
manusia dengan segala persoalan yang 
dihadapinya. 

Menurut pakar wayang Hazim 
Amir, wayang dan seni pedalangan 
disebut "theater total." Setiap lakon 
atau cerita wayang disajikan dalam 
pergelaran menyeluruh, khususnya 
dalam keseluruhan kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol, 
Lakon-lakon wayang dengan segala 
perlengkapannya mengungkapkan 
keseluruhan kehidupan manusia. 
Panggungyangkosongsebelumpergelaran 
melambangkan alam semesta ciptaan 
Tuhan. Kelir atau layar melambangkan 
langit, batang pisang di bawah kelir 
melambangkan bumi, blencong atau 
lampu melambangkan matahari, wayang 
melambangkan manusia dan makhluk 
lain penghuni bumi, gamelan atau musik 
melambangkan keharmonisan kehidupan 
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dan sebagainya. Kehadiran penonton 
melambangkan roh-roh yang hadir 
selama pergelaran, 

Penonton tidak hanya disuguhi 
hiburan yang menarik, tetapi juga 
didorong berpikir menggunakan 
kecerdasan, perasaan sosial, dan filosofis 
mereka. Secara batiniah pergelaran 
wayang merupakan perjalanan 
kerohanian untuk memahami makna 
kehidupan dalam proses mendekatkan 
diri pada Tuhan Yang Maha Esa. Secara 
lahiriah menggambarkan perjuangan 
manusia mencapai kesejahteraan 
hidup, memayu hayuning bawana, 
Wayang Indonesia inilah yang mendapat 
penghargaan UNESCO sebagai a 
Masterpiece of the Oral and Intangible 
Heritage of Humanity pada tahun 2003. 
Wayang Indonesia sebagai Karya Agung 
Budaya Dunia. 

" UNESCO Hereby Proclaims 
Wayang Puppet Theatre Indonesia, a 
Masterpiece of the Oral and Intangible 
Heritage of Humanity.” Inilah 
kalimat yang tercantum pada Piagam 
Penghargaan UNESCO untuk wayang 
Indonesia, Kalimat sakti yang mampu 
mengangakat seni budaya wayang 
Indonesia ke pentas dunia. Sudah sejak 
lama wayang Indonesia mendunia, 
tetapi dengan pengakuan dan penetapan 
UNESOO pada tanggal 7 November 2003 
itu posisi wayang mantap dan menjadi 
salah satu aset budaya yang harus 
dilestarikan dan dikembangkan, Prestasi 
budaya bangsa Indonesia yang luar biasa 
dan bisa mengangkat citra Indonesia 
di mata dunia. Patut kita bersyukur di 
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tengah-tengah krisis melanda tanah air, 
seni budaya wayang berhasil mencapai 
puncak prestasi, 


WAYANG DUDAHAN, adalah wayang- 
wayang yang disiapkan dalam kotak 
atau di atas tutup kotak yang selalu 
siap ditampilkan oleh dalang. Wayang 
dhudhahan pada umumnya berupa 
tokoh para dewa, raksasa, para kesatria 
Kurawa, para pandeta, prajurit kera, 
dan para panakawan dan dhagelan serta 
wayang sabrangan, menurut kebutuhan 
lakon yang dibawakan. 


WAYANG LANYAP, adalah figur- 
figur tokoh wayang yang raut mukanya 
mendongak seperti tokoh Narayana, 
Samba, Setyaka, Harya Suman, 
Rukmarata, Trustajumpena, Banuwati, 
Srikandi dll. 


WAYANG LURUH, adalah figur- 
figur tokoh wayang yang raut 
mukanya menunduk seperti tokoh 
Puntadewa, Werkudara wanda Lindhu 
dan Lindhupanon, Arjuna, Abimanyu, 
Drupadi, Sembadra, dil.. 


WAYANG ORANG PEMBAURAN, 
BUKU, adalah buku yangditulis oleh 
Hersapandi, S ST,,M.S diterbitkan 
Yayasan UntukIndonesiaYogyakartatahun 
2000. Judul lengkapnya adalah Wayang 
Orang Pembauran: Paradigma Seni, 
Sosial dan Budaya. Buku ini menguraikan 
tentang kelembagaan "Wayang Orang 
Pembauran" merupakan wadah aktivitas 
individual dan kolektif yang memiliki 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


arti penting dan strategis bagi asimilisasi 
etnis Ona dan Jawa yang berbeda latar 
belakang kebudayaan. Kesadaran etnis 
Ona untuk beradaptasi dalam aktivitas 
seni budaya Jawa tampaknya sudah 
berlangsung lama dan mengalami proses 
akulturasi atau asimilasi, sehingga 
melahirkan produk seni pertunjukan 
wayang orang yang dikenal Wayang 
Orang Pembauran. Kontribusi dan peran 
etnis Cina dalam kehidupan wayang 
orang sudah berlangsung lama yang 
kemudian menghasilkan suatu seni 
pertunjukan yang bersifat komersial 
yang mengharuskan penonton membeli 
tiket tanda masuk. 

Gan Kam adalah pengusahaketurunan 
Cina yang pertama menjadi juragan 
wayang orang panggung komersial pada 
tahun 1894. Kemudian disusul oleh 
beberapa etnis Cina mengikuti jejak 
pendahulunya, seperti Lie Wah Gien, Lie 
Wat Djien, Lie Yam Ping, Yam Kam Lok, 
Lie Sen Kuan alias Bah Bagus dil. 

Melalui bakat bisnisnya ketika 
wayang orang panggung komersial 
mengalami puncak kejayaan pada tahun 
1960-an, maka tidak mengherankan 
bermunculan grup-grup wayang orang 
komersial yang tersebar di kota-kota 
besar di Jawa, seperti Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Jawa Barat, dan DKI 
Jakarta yang diperkirakan berjumlah 
30 grup besar. Ketika orang-orang Cina 
tidak lagi bisnis wayang orang panggung 
komersial sebagai dampak peristiwa 
pemberontakan G30S PKI tahun 1965 
karena sikap Baperki yang pro komunis 
dan anti pembauran, maka fenomena 
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WAYANG ORANG PURAWISATA, 


YOGYAKARTA 
Ten NA ea 


ini menjadi titik balik mundurnya peran 
Cina, termasuk kemunduran bisnis 
wayang orang panggung komersial, 
Dipilihnya wayang orang pembauran 
sebagai mediakomunikasi dan aktualisasi 
diri, tampak mengingkatkan kita ke 
kehidupam masa lalu yang terjalin 
mesra yang berujung pada dunia bisnis 
wayang orang panggung komersial. 
Namun apabila dewasa ini terjadi 
perubahan persepsi di kalangan mereka 
semata-mata karena rasa trauma yang 
mendalam, di samping karena bisnis 
wayang orang tidak lagi menjanjikan 
secara komersial. Hal ini sejalan 
dengan perkembangan ekonomi dan 
munculnya konglomerasi yang 
sebagian besar dari 
kalangan etnis 
Tionghoa, 
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bahkan mereka menguasai industri hulu 
sampai hilir, sehingga mereka tidak 
tergiur untuk menekuni bisnis wayang 
orang mengingat adanya persaingan 
bisnis hiburan yang dikuasai oleh 
dominasi seni pop. Melalui pendekatan 
budaya yang lebih menekankan 
persamaan hak dan kewajiban untuk 
mencairkan dikotomi pri-nonpri tentu 
harus dipandang positif oleh semua 
pihak. Interaks sosial budaya dipandang 
lebih efektif untuk menjembatani 
kebekuan komunikasi secara terbuka 
dan demokratis 


WAYANG ORANG PURAWISATA 
YOGYAKARTA, adalah Kajian Seni 
Pertunjukan dan Manajemen" (1996), 
Hasil penelitian Hersapandi, Penelitian 
ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
adanya gejala yang menarik keberadaan 
wayang orang di akhir abad ke-20 dan 

menghadapi prospek bisnis kreatif 
pada abad ke-21 yang ditandai 
pengaruh dominasi kebudayaan 
global. Kehadiran kembali wayang 
orang Pura Wisata Yogyakarta sekitar 
tahun 1992 merupakan spirit komitmen 
dan kepedulian para seniman wayang 
orang panggung komersial, terutama 
para seniman wayang orang yang dulu 
menjadi pemain wayang orang Wirama 
Budaya Yogyakarta. Grup wayang orang 


Buku Wayang Orang Pembauran, 
(Dokumentasi POM) 
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Wirama Budaya ini pada zamannya 
tahun 1970-an adalah salah satu jenis 
hiburan yang cukup populer bagi rakyat 
Yogyakarta dan sekitarnya. 

Ironisnya, grup wayang orang Wrama 
Budaya pada tahun 1986 dianjurkan 
untuk bedhol panggung dan mengikuti 
program transmigrasi ke pulau Simatera. 
Namun sebagian besar dari mereka tidak 
kuasa di tanah transmigran, kemudian 
kembali ke Yogyakarta untuk menekuni 
profesinya dengan mendirikan grup 
wayang orang yang diberi nama " New 
Wirama Budaya." Atas dukungan PT 
Ganesha Dwipaya Bhakti, grup wayang 
orang ini diberi kesempatan main 
sebulan sekali dengan subsidi dana 
pentassebesar Rp 650.000. Bagi seniman 
yang hanya menerima honorarium rata- 
rata Rp 3.000/ pentas jelas sangat tidak 
realistik, sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari mereka terpaksa 
ada yang menjadi tukang parkir, tenaga 
bangunan, dan sebagainya. 

Keterbatasan sarana dan prasarana 
gedung pertunjukan di Taman Hiburan 
Rakyat Pura Wisata tentu berpengaruh 
terhadap kualitas garapan koreografi 
wayang orang sesuai dengan ukuran 
estetis dan selera hiburan penonton 
di zamannya. Gedung pertunjukan 
wayang orang New Wirama Budaya 
yang memanfaatkan gedung kesenian 
milik pemerintah Kota Yogyakarta 
sebenarnya tidak didesain khusus untuk 
pertunjukan wayang orang dengan sistem 
pemanggungan, sehingga pertunjukan 
terkesan apa adanya tidak ada kreativitas 
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dan inovasi yang menarik penonton di 
zamannya sebab setiap zaman memiliki 
selera dan kebutuhan estetis menurut 
dinamika zamannya. 

Produksi wayang orang yang 
dikelola oleh manajemen Purawisata 
selama sekitar tiga tahun, tampaknya 
belum ada tanda-tanda kemaj uan yang 
ditandai meningkatnya jumlah penonton. 
Berbagai kiat untuk meningkatkan 
kualitas pertunjukan dan publikasi untuk 
membangun opini penonton, tampaknya 
belum terlihat adanya kemajuan yang 
berarti, terutama minat penonton 
sebagai basis sosial untuk kesnambungan 
pertunjukan wayang orang di masa depan, 

Persoalan hidup dan mati wayang 
orang New Wirama Budaya Purawisata 
bukan semata-mata tanggung jawab 
seniman dan manajemen, tetapi menjadi 
tanggung jawab kita bersama sesuai 
dengan perannya masing-masing, sehingga 
wayang orang tetap hidup dan berkembang 
memberi hiburan untuk memenuhi gaya 
hidup rekreatif masyarakat urban kota 
Yogyakarta dan sekitarnya. Keberhasilan 
sebuah seni pertunjukan komersial sangat 
tergantung dari kesadaran kolektif antara 
pemain, penonton, dan swasta atau 
pemerintah selaku regulator dan fasilitator 
dengan memperhatikan kesinambungan 
warisan budaya sebagai kearifan lokal. 


WAYANG RICIKAN, adalah wayang- 
wayang yang berbentuk bukan tokoh 
manusia, misalnya wayang binatang, 
kereta, barisan (rampogan), gamanan 
(senjata), properti, dan lain-lain. 
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WAYANG SEMURUH 
adala Ia 


WAYANG SEMURUH, adalah figur- 
figur tokoh wayang yang raut mukanya 
tegap seperti tokoh Suryaputra, Nakula, 
Sadewa, Irawan, dan Gandakusuma. 


WAYANG SIMPINGAN, adalah wayang- 
wayang yang ditata atau ditancapkan 
pada debog (bat ang pisang) sebelah kanan 
dan kiri dalang secara teratur sesuai 
dengan wujud dan ukurannya. Tidak 
semua wayang yang ada di kotak boleh 
disimping. Hanya wayang tokoh-tokoh 
tertentu, berupa tokoh-tokoh penting 
yang diurutkan dari yang paling tinggi ke 
wayang yang ukurannya paling pendek. 
Sehingga membentuk sederet simpingan 
wayang yang rapi. Jika ditarik garis di 
pundak wayang akan membentuk garis 

yang menyudut ke atas yang rapi. 


Wayang simpingan kanan biasanya 
terdiri dari tokoh-tokoh protagonis seperti 
kesatria Pandawa, dewa-dewa, putri- 
putri dll., sedangkan wayang simpingan 
kiri adalah tokoh-tokoh raja-raja di luar 
Pandawa dan tokoh-tokoh antagonis. Baca 
juga SIMPINGAN, WAYANG, 


WAYANG WONG, BUKU, adalah 
karya R.M. Soedarsono diterbitkan 
Gadj ahmada University Press, tahun 
1997. Judul aslinya adalah “ Wayang 
Wong, Drama Tari Ritual Kenegaraan 
Di Keraton Yogyakarta."Buku ini 
merupakan terjemahan dari buku karya 
penulis berjudul Wayang Wong: The 
Sate Ritual Dance Drama in the Court 
of Yogyakarta. Wayang wong adalah 
personifikasi dari wayang kulit. Bila 
pada pertunjukan wayang kulit aktor- 
aktrisnya adalah boneka-boneka dari 
kulit, maka wayang wong adalah wayang 
yang aktor-aktrisnya adalah manusia. 

Di Jawa Tengah, terutama di 
Kasultanan Yogyakarta, pergelaran 
wayangwongyangpertamamenampilkan 

lakon Gandawardaya, sebuah 

ceritera carangan dari wiracarita 

Mahabharata, yang menggambarkan 
pertikaian antara dua saudara seayah 
tetapi lain ibu, bernama Gandawardaya 
dan Gandakusuma. Keduanya adalah 
putera Arjuna, tetapi mereka saling 
tidak mengenal. Pada akhir ceritera Ki 
Semar, abdi pelawak dan juga menasihat 


Buku Wayang Wong, 
(Dokumentasi PO) 
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para Pandawa, datang kepada mereka 
serta menceriterakan kepada mereka 
bahwa mereka sesungguhnya adalah 
putra Arjuna. 

Wayang wong yang oleh kalangan 
keraton Yogyakarta merupakan sebuah 
pertunjukan pusaka, atau sebuah 
pertunjukanyangkeramat. Menj adi salah 
satu ritual kenegaraan yang sejak dahulu 
mungkin dipentaskan sejak pukul 06.00 
pagi sampai jam 18.00 sore, Kebiasaan 
pergelaran wayang wong yang dimulai 
pada pukul 06.00 pagi itu berlanjut 
sampai akhir pemerintahan Sultan 
Hamengku Buwono VIII (1921-1939). 
Fenomena ini mencerminkan suatu 
hubungan yang terkait dengan Dewa 
Wisnu. Bersama-sama dengan pusaka- 
pusaka kerajaan, istana pesanggrahan 
Tamansari, dan upacara labuhan bagi 
Kangjeng Ratu Kidul.Wayang wong 
adalah sebuah ritual kenegaraan untuk 
memperkokoh keabsahan kehadiran 
Sultan sebagai raja yang sesungguhnya 
dari Kerajaan Mataram, serta pewaris 
yang sah dari raja legendaris pertama 
dari pulau Jawa, yaitu Dewa Wisnu, 

Penciptaan wayang wong oleh 
Sultan Hamengku Buwono I, ini berarti 
bahwa Sultan Hamengku Buwono | telah 
menghidupkan kembali hubungan antara 
Yogyakarta dengan Majapahit, dan 
juga menegaskan tuntutannya sebagai 
pewaris yang sah dari raja legendaris 
dari tanah Jawa, yaitu Wisnu. 


Buku Wayang Wong Priangan, 
(Dokumentasi PDM) 
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WAYANG WONG PRIANGAN, BUKU, 
adalah buku yang ditulis oleh Iyus 
Rusliana diterbitkan Kiblat Bandung 
tahun 2002. Judul lengkapnya adalah 
“Wayang Wong Priangan: Kajian 
mengenai Pertunjukan Dramatari 
Tradisional di Jawa Barat."Buku ini 
berisi uraian, bahwa wayang wong 
Priangan adalah salah satu jenis 
kesenian tradisional yang pernah hidup 
di daerah Provinsi Jawa Barat yang 
identik dengan Tatar Sunda. Tatar 
Sunda terdiri dari dua sub kebudayaan 
Priangan dan sub kebudayaan Cirebon, 
Walaupun keberadaannya kini sudah 
boleh dikatakan lenyap, tetapi para 
pelakunya masih ada yang hidup dan 
tahun 1996 pernah dicoba dihidupkan 
kembali melalui pementasannya 
oleh STS Bandung. 
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WAYANG WONG PRIANGAN, BUKU 
r 


Wayang wong Priangan diperkirakan 
mulai hadir di bumi Priangan sekitar 
awal tahun 1960-an, ketika sejumlah 
rombongan wayang topeng Cirebon 
datang dan mengilhami kemunculan 
wayang wong Priangan. Ketika Bupati 
Kabupaten Garut dijabat oleh R.A.A. 
Suryakartalegawa pada tahun 1915- 
1929, tumbuh pertunjukan wayang wong 
Priangan di Garut. Wayang wong Priangan 
di kalangan menak mendapat dukungan 
dari para pejabat tinggi kabupaten dan 
disponsori oleh pemerintah Belanda. 
Namun perjalanan sejarah tidak lama, 
karena para menak atau priyayi di waktu 
itu lebih mengerti tayuban, sedangkan 
wayang wong Priangan yang tumbuh di 
kalangan rakyat dipimpin oleh Dalang 
Bintang, pertunjukannya memasyarakat 
dan mengalami perjalanan sejarah 
yang relatif panjang, yakni mulai tahun 
1920 hingga berhenti ketika penjajahan 
Jepang. 

Keberadaan wayang wong Priangan 
di kota Kabupaten Bandung mulai sejak 
RA.A. Wiranatakusumah V menjabat 
Bupati Bandung tahun 1921-1931 dan 
1935-1942. Dari prakarsa bupati inilah 
terbentuk wayang wong Priangan 
atau wayang priyayi pada tahun 1926, 
para penarinya adalah R. Sambas 
Wirakusumah dan R. Tjetje Somantri, 
Hidupnya tidak lama, namun kemudian 
R Sambas Wrakusumah, yang memimpin 
perkumpulan tari “Wirahmasari" di 
Rancaekek, mampu secara mandiri 
membentuk wayang wong Priangan, 
yang antara lain pernah di pertunjukan 
di pendapa Kawedanan Ocalengka untuk 
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menghormati salah seorang pejabat 
tinggi pemerintah Belanda, yaitu Kolonel 
J.A. Beummer setelah terjadi perang 
pada bulan Juli 1931. Adapun wayang 
wong Priangan di kalangan rakyat mulai 
dipertunjukan pada awal 1938 yang 
dipimpin oleh Kayat, tetapi berhentinya 
aktivitas pertunjukan wayang wong ini 
pun akibat penjajahan Jepang. 

Sekitar awal 1925 di kota Sukabumi 
muncul pula pertunjukan wayang 
wong Priangan di kalangan rakyat 
yang dipimpin oleh. seorang dalang 
wayang golek bernama Oneng, dan 
kehidupannya hanya bertahan lima 
tahun. Persatuan Pedalangan Jawa Barat 
(PPJB), yang berpusat di kota Bandung, 
pada tahun 1956 pernah membentuk 
dan menggelarkan wayang wong 
Priangan yang dipimpin oleh R. Gunawan 
Djajakusumah. Para pelakunya sebagian 
besar adalah dalang wayang golek 
angkatan mudasertaparapenari priadan 
wanita yang menyenangi tarian wayang, 
dan pergelarannya diselenggarakan di 
Gedung Pusat Kebudayaan Bandung. 
Pada tahun 1957, Daya Mahasiswa Sunda 
(DAMAS) pernah menyelenggarakan 
pergelaran wayang wong Priangan yang 
dipimpin atau disutradarai langsung 
oleh R Sambas Wrakusumah. Kemudian 
di luar kota Bandung tumbuh pula 
pertunjukan wayang wong Priangan di 
bawah pimpinan R. Arus yang saat itu 
menjabat Wedana Kawedanan Banjaran 
pada 1955-1958. Selanjutnya, padatahun 
1962, R Sambas Wrakusumah, bersama 
dengan murid-muridnya di perkumpulan 
tari “Wirahmasari", menggarap 
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WAYANG WONG SRIWEDARI, BUKU 


kembali wayang wong Priangan, dan 
pertunjukannya terakhirnya diadakan di 
Balai Desa Rancaekek, karena seminggu 
setelah pertunjukan itu R. Sambas 
Wrakusumah meninggal dunia. 

Wayang wong Priangan di kalangan 
rakyat yang pernah tumbuh di masa 
sebelum kemerdekaan di kawasan kota 
Bandung ini muncul kembali pada masa 
setelah kemerdekaan. Meskipun masa 
hidupnya di bumi Priangan relatif tidak 
lama dibanding wayang golek Sunda, 
namum wayang wong Priangan sempat 
mengalami kejayan dan digemari 
masyarakat dari berbagai kalangan. 
Bahkan sejumlah perkumpulan wayang 
wong Priangan sempat meraih popularitas 
di tengah-tengah masyarakat Priangan. 
Pertumbuhan wayang wong Priangan 
tidak terlepas dari keberadaan kelompok- 
kelompok wayang wong Cirebon yang 
aktif mengadakan pertunjukan keliling 
hingga wilayah Priangan, Menginj ak 
tahun 1960-an, pertunjukan wayang 
wong Priangan sudah semakin langka, 
dan bahkan menjelang akhir tahun 
1960-an dapat dikatakan sudah 
tidak ditemukan lagi, sehingga masa 
pertumbuhan wayang wong Priangan 
diperkirakan antara tahun 1900-1923. 
Namun demikian telah diketahui bahwa 
pertunjukan wayang wong Priangan 
amat disenangi oleh masyarakat umum, 
terutama dari kalangan rakyat. 


Buku Wayang Wong Sriwedari, 
(Dokumentasi POM) 
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Dimungkinkan keberadaan wayang 
wong Priangan mendapat dukungan dan 
perlindungan dari berbagai kalangan. 
MsalnyakelompokwayangwongPriangan 
yang khusus dibentuk oleh bupati dan 
wedana dengan para pelaku prianya dari 
kalangan priyayi, sedangkan wanita, 
dalang dan nayaganya dari kalangan 
rakyat. Oleh karena itu, wayang wong 
Priangan pernah pula disebut wayang 
priyayi atau wayang pria. 


WAYANG WONG SRIWEDARI, BUKU, 
adalah buku yang ditulis oleh Hersapandi, 
SST.,M.S, Diterbitkan oleh Yayasan 
Untuk Indonesia Yogyakarta tahun 1999. 
Judul lengkapnya adalah Wayang Wong 
Sriwedari: Dari Seni Istana Menjadi 
Seni. Buku ini berisi uraian ketika pusat 
kekuasaan berada di bawah kendali 
kerajaan, maka segala kehidupan 
dalam istana adalah milik 
raja 
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WAYANG WONG SRIWEDARI, BUKU 


Hal ini sesuai dengan konsep 
devaraja yang menempatkan raja 
sebaga inkarnasi Dewa, sehingga semua 
produk istana adalah yasan dalem, 
termasuk produk wayang wong. Raja- 
bangsawan merupakan patron terhadap 
kehidupan seni dan seniman di istana. 
Pembakuan budaya ini dimaksudkan 
untuk menegaskan legitimasi kekuasaan 
raja sebagai penguasa tunggal. Inilah 
yang terjadi pada wayang wong 
Istana Kadipaten Mangkunegaran 
dan Kasunanan Surakarta. Sebuah 
pertunjukan wayang wong tidak semata- 
mata pertunjukan estetis yang memiliki 
nilai artistik tinggi, yaitu edipeni dan 
adiluhung, melainkan sebuah peristiwa 
kemegahan dan kebesaran raja dalam 
menjaga formalitas budaya keraton 
sebagai pusat kebudayaan. 

Ketika eksistensi keraton berubah 
seiring dengan perubahan sosial, politik, 
ekonomi, danbudaya, makawayangwong 
yang pada awalnya adalah mutlak milik 
raja, kemudian mengalami transformasi 
bentuk penyajian dan menyebarkannya 
ke berbagai tempat di kota-kota besar 
di Jawa, Diduga wayang wong Siwedari 
berdiri sekitar tahun 1910 yang ketika 
itu bernama Persatuan Wayang Wong 
Siwedari, kemudian menjadi wayang 
wong Siwedari. Menurut RM. Sayid, 
bahwa sebelum wayang wong Sriwedari, 
pertunjukan wayang wong panggung 
profesional telah dipentaskan secara 
bergantian, seperti wayang wong milik 
Lie Wat Gien, Sastratenoyo, dan lain- 
lain. Di samping itu, Persatuan Wayang 
Wong Sriwedari diasuh oleh seorang 
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berkebangsan Belanda, yaitu Rademaker 
dan yang menjadi ketua bagian kesenian 
adalah RM Sastratanaja. 

Di bawah kekuasan Keraton Kasunanan 
Surakarta, wayang wong Sriwedari 
banyak menghasilkan tokoh tari role, 
seperti Wugu Harjawibaksa (pemeran 
Gatutkaca), Sastradirun (pemeran 
tokoh Petruk), Tumini (pemeran tokoh 
Arjuna), dan Nalawibaksa (pemeran 
tokoh Gareng) dan masih ada yang lain, 
Keberadan wayang wong Siwedari masih 
bertahan sampai sekarang, kiranya 
dapat dipastikan bahwa perkembangan 
itu tentu sesuai dengan spirit zamannya, 
Dalam perjalanannya sebagai seni 
pertunjukan komersial dan untuk 
menjaga minat penonton, penari rol 
dipilih berdasarkan kualifikasi keaktoran 
yang memiliki kualitas kepenarian yang 
baik, berpengalaman yang didasarkan 
pada kemampuan olah tari, vokal, 
karawitan, dan pengetahuan tentang 
satra pewayangan. Kualifikasi penari 
rol adalah pemain yang berprestasi 
dan kepadanya diberi anugerah gelar 
tambahan nama, yaitu untuk penari 
putra 'wibaksa", misalnya Wugu 
Harjowibaksa, Rusman Harjowibaksa, 
Surono Ranawibaksa, penari putri diberi 
Gelar tambahan nama "rini", misalnya: 
Dars Pudyarini, Sarworini, Starini, dan bagi 
pengrawit diberi gelar tambahan nama 
“rawita" atau "pangrawit" misalnya: 
Tjiptarawita, Marto Pangrawit. 

Di era kepemimpinan Tohiran 
tampaknya mampu membangun 
kualitas kepenarian dengan memberi 
peran sesuai dengan kemampuan aktor 
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WEDIKENGSER, GENDING 


agar pertunjukan berhasil, sehingga 
memberi kepuasan kepada penonton. 
Periode kepemimpinan Tohiran 
tampaknya banyak menghasilkan penari 
rol yang populer, sehingga wayang orang 
Siwedari mencapai puncak kejayaan 
tahun 1960-an, Misalnya, Rusman 
Harjowibaksa, Surono Ronowibaksa, 
Darsi Pudyarini, Sarworini, bahkan 
Rusman adalah penari rol wayang orang 
Siwedari yang menjadi idola Presiden 
Swekarno. 

Kebijakan statuskepegawaian menj adi 
pegawai negeri sipil dengan kualifikasi 
golongan kepangkatan, tampaknya tidak 
mampu meningkatkan kualitas individu 
seniman-pegawai menjadi aktor yang 
dimaui penonton, sehingga pertunjukan 
Itu mendapatkan pemasukan penjualan 
tiket. Rutinitas pentas setiap malam, 
kecuali minggu malam diyakini juga 
sebagai penyebab kemunduran. Apalagi 
tidak disertai dengan kegiatan kreatif 
melalui pelatihan untuk meningkatan 
kualitasindividu aktor dan kualitas bentuk 
penyajian yang sesuai dengan ukuran 
estetis dan selera hiburan penonton di 
zamannya. Ikap mental individu seniman 
sebagai pegawai negeri dan birokrat 
pemerintah jelas berpengaruh terhadap 
kosistensi dan komitmennya untuk 
menjadikan wayang orang Siwedari 
sebagai produk unggulan. Kompleksitas 
permasalahan wayang orang Siwedari 
jika tidak disertai solusi secara tepat 
sasaran dengan mencari akar masalahnya 
tentu berakibat terhadap kehidupan 
masa depannya. Kondisi demikian 
tampaknya disadari oleh para pemangku 
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kepentingan, sehingga berbagai langkah 
kebijakan tidak mampu menjadikan 
wayang orang Siwedari sebagai produk 
hiburan yang bergengsi untuk dijadikan 
pilihan menarik bagi kepentingan 
pemenuhan gaya hidup rekreatif 
masyarakat urban kota. 


WAYAN SIMPEN, adalah penulis 
buku tentang wayang khususnya wayang 
purwa Bali. Bukunya berjudul Sejarah 
Wayang, Serbaneka Wayang Kulit Bali, 
diterbitkan oleh Lestibya Daerah Bali, 
Denpasar 1974. 


WEDAPRADANGGA, adalah nama 
buku tentang sejarah gamelan dan 
sejarah gending-gending Jawa beserta 
penciptanya, juga memuat tari srimpi, 
bedaya ditulisoleh R. Ng. Praj apangrawit 
atau RT. Warsadiningrat. 


WEDIKENGSER, GENDING, adalah 
salah satu gending bonangan dalam 
karawitan gaya Surakarta berbentuk 
ketuk papat laras pelog pathet barang. 
Gending ini pada klenengan atau 
dalam pertunjukan wayang dimainkan 
pada awal, sebagai gending bonangan 
artinya permainan karawitan yang 
menonjolkan teknik tabuhan bonang 
dan balungan. 

Pada akhir gending selalu dipakai 
teknik irama sesegan yang menonjolkan 
tabuhan keras (soran). Sedangkan 
Instrumen rebab, gender, gambang, 
dan siter tidak ikut bermain. Demikian 
pula pesindennya. 
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WEDUNG PANGARIP-ARIP 
| 


WEDUNG PANGARIP-ARIP, adalah 
salah satu pusaka kahyangan milik 
Batara Guru. Pusaka yang berbentuk 
mirip golok pendek ini adalah senjata 
eksekusi bagi mereka yang harus 
menerima hukuman karena kesalahan 
atau dosanya. 


WEGANG SULANJARI, adalah salah 
satu tembang gede atau Sekar Ageng, 
laras pelog pathet nem, yang digu- 
nakan untuk mengawali (bawa) gen- 
ding Onang-onang pelog nem dalam 
klenengan atau uyon-uyon. 


WELASNANGIS, GENDING, adalah 
nama gending ladrangan pelog lima, 
dicipta zaman raja Sultan Agung di 
Mataram, Gending ini mempunyai rasa 
sedih. Dimainkan untuk klenengan, 
atau sering dipinjam untuk iringan 
wayang kulit. 


WELGEDUWEL-BEH, PRABU, atau 
Prabu Kantongbolong, adalah gelar 
yang digunakan Petruk ketika anak 
Semar itu menjadi raja di Lojitengara 
dalam lakon Petruk Dadi Ratu. 

Waktu itu Petruk menjadi sangat 
sakti karena menguasai Jamus 
Kalimasada, pusaka Kerajaan Amarta 
milik Prabu Yudistira. Dalam keadaan 
seperti itu tidak seorang pun yang dapat 
mengalahkannya. 

Prabu Welgeduwelbeh baru kalah 
ketikaia melawan Prabu Pandupregola, 
yang merupakan penjelmaan Gareng, 
kakaknya Petruk, 
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Sang Hyang Wenang, 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Anjungan Yogyakarta TMII, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


WENANG, SANG HYANG, adalah 
saudara dari Sang Hyang Wening alias 
Sang Hyang Darmayaka. Ayah mereka 
adalah Sang Hyang Nurrasa, sedangkan 
ibunya adalah Dewi Saoti. Mereka 
adalah para dewa golongan tua, yang 
jarang muncul dalam pewayangan. 

Sang Hyang Wenang tinggal di 
Kahyangan Arditunggal. Istrinya 
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WENANG, SANG HYANG 
1 


bernama Dewi Saoti. Dari perkawinan 
ini mereka mendapat tiga orang 
anak, yakni Sang Hyang Tunggal, Sang 
Hyang Ening, dan Dewi Suyati. Sang 
Hyang Wenang berkuasa atas Tirta 
Kamandanu, yakni air suci untuk 
meredakan kekacauan alam di dunia. 
Bila terjadi gara-gara, yakni adanya 
banjir besar, taufan mengganas, 
gempa bumi, gunung meletus dil., 
untuk meredakannya. Sang Hyang 
Wenang meneteskan satu tetes air 
Tirta Kamandanu. 

Dalam lakon carangan Durta 
Warna Sang Hyang Wenang 
pernah menitis pada Petruk, 
tetapi segera meninggalkan 
taga panakawan itu sesudah 
Semar turun tangan, Baca juga 
TUNGGAL, SANG HYANG. 


Sang Hyang Wenang, 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 
Foto Heru S Sudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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WERDININGSIH 
I 


WERDININGSIH, adalah dayang- 
dayang atau abdinya Dewi Utari putri 
Wrata, 


WERKUDARA atau WREKUDARA, 
adalah sebutan bagi Bima dalam 
pewayangan, karena seorang yang amat 
banyak makannya. Dalam pewayangan 
dilukiskan, jika Dewi Kunti membagi 
makan untuk kelima anaknya, mula- 
mula ia membagi dua jatah makan yang 
ada. Yang separo diberikan kepada 
Bima. Yang separo sisanya, dibagi empat 
untuk Puntadewa, Arjuna, Nakula, dan 
Sadewa. 

Nama Wrekudara biasanya 
digunakan untuk menyebut Bima 
setelah ia dewasa, sedangkan ketika 
remajaia lebih sering disebut Wjasena 
atau Bratasena, 

Arti harfiah dari kata wrekudara 
adalah si Perut Serigala. Konon perut 
Bima ramping seperti perut serigala, 
Baca juga BIMA. 


WESIAJI, adalah putera Bramusti 
satria Pringgondani dalam pedalangan 
gaya Yogyakarta. Ia mendirikan 
kadipaten di wilayah Pringgondani 
dengan nama Kadipaten Purubaya. Ia 
belum mempunyai permaisuri tetapi 
sudah memiliki selir yang bernama 
Dewi Sri Tanjung, walau selama 
menjadi istri belum pernah menggauli. 

Wesiaji berpenampilan bengis, 
bermata plelengan, berhidung mungkal 
gerang dan bermulut ngablak (layaknya 
mulut raksasa) dengan kumis, jenggot 
“dan cambang yang lebat. Ia bermahkota 
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dengan hiasan turida, jamang susun tiga, 
sumping mangkara, jungkat penatas, 
karawista, nyamat, dan gelapan utah- 
utah walik. Tokoh ini menggunakan praba 
sebagai simbol kekuasaannya sebagai 
raja di Purubaya. Badan gagahan ageng, 
dengan ulur-ulur naga mamongsa dengan 
tali praba berhias kembangan. Posisi 
kaki jangkahan kraton dengan dua uncal 
kencana, sepasang uncal wastra, clana 
Cinde puspita, dodot bermotif parang. 
Atribut lainnya memakai kelat bahu naga 
pangangrang, gelang calumpringan, 
dan kroncong, jari-jari tangan seperti 
berpola raksasa hal ini mengingat Wesiaji 
adalah keturunan raksasa Pringgondani, 
Tokoh ini ditampilkan muka merah muda 
(jambon) dan badan gembleng atau 
warna muka merah darah dengan badan 
gembleng. 

Pada mulanya Wesiaji tidak 
memusuhi negara Astina karena 
memang tidak memiliki masalah 
yang perlu dipertentangkan, namun 
setelah mendapat pengaruh sisa- 
sisa prajurit Astina yang kalah perang 
Bharatayuda, yang menghasut bahwa 
ayahnya Brajamusti mati dibunuh oleh 
Gatutkaca, maka ia menuntut balas 
kepada keturunan Gatutkaca. Oleh 
karena itu negara Purubaya mengadakan 
penyerangan ke negara Astina, 

Serangan pertama gagal karena 
berhadapan dengan Resi Curiganata 
dengan dua pusaka saktinya yang 
bernama nenggala dan alugara, Untuk 
itu Wesiaji mencuri kedua pusaka itu 
dengan menyamar sebagai Janurwenda 
dan berhasil membawa senjata 
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nenggala dan alugara. Hilangnya kedua 
pusaka Mandura itu menyebabkan Resi 
Ouriganata atau Baladewa jatuh sakit. 

Kejadian tersebut bersamaan 
dengan Raden Sdapaksa ingin mengabdi 
kepada raja Astina, oleh Parikesit 
pengabdiannya akan diterima jika 
Sdapaksa dapat memenuhi syaratnya 
yaitu menemukan kembali dua pusaka 
nenggala dan alugara ke negara Astina. 
Sidapaksa menyanggupi syarat itu 
dengan beralih wujud menjadi seorang 
putri yang bernama Galawati dari 
Giapura, Sdapaksa mendekati Wesiaji. 
Dengan keahliannya Sdapaksa berhasil 
membawa kembali pusaka Astina 
yang semula dikuasai raja Purubaya 
itu dan mengembalikannya kepada 
Resi Curiganata. Kembalinya dua 
pusaka itu membuat Resi Curigamata 
mendadak sembuh dari sakitnya dan 
mengucapkan terima kasih kepada 
para cucu Pandawa. Walaupun 
pusaka telah diambil kembali 
tetapi Wesiaji berhasil membunuh 
Jayasumpena putera Gatutkaca 
sehingga keinginannya untuk membalas 
dendam telah terlaksana, 

Akhir hayat Wesiaji diceritakan 
setelah Sidapeksa mengambil kembali 
pusaka Mandura, dia kembali ke 
negara Purubaya untuk menyerang 
Wesiaji. Bertemunya prajurit Purubaya 


Wesiaji 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Anjungan Yogyakarta TMII, 
Foto Heru SSudjarwo/ nggih Prayogo 
(2015) 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


WESIAJI 


dan Astina terjadi perang dahsyat, 
namun akhirnya prajurit Purubaya 
yang sebagian besar adalah raksasa 
itu dapat dikalahkan, sehingga Wesiaji 
maju ke medan perang. Oleh karena 
kesaktian Sidapeksa, Wesiaji dapat 
dibinasakan setelah terkena pusaka 
trisula pemberian Hyang Nagaraja. 


WESI KUNING, GADA 
1 


WESI KUNING, GADA, adalah senjata 
andalan milik Setyaki. Gada pusaka ini 
semula milik Arya Sngamulangjaya dari 
Kerajaan Garbaruci. Setelah dikalahkan 
Setyaki, nama Sngamulangjaya dipakai 
juga sebagai nama Setyaki, sedang gada 
pusakanya diwarisi sebagai senjata 
andalannya. 

Dalam Bharatayuda, gada Wesi 
Kuning cukup banyak membawa korban, 
di antaranya Warsasena yang mati ketika 
berhadapan dengan Setyaki. Warsasena 
adalah putra sulung Adipati Karna. 

Selain dalam wayang purwa, gada 
wesi kuning juga dikenal pada wayang 
wasana, yakni pada cerita Damarwulan. 
Pada wayang wasana, gada wesi kuning 
adalah pusaka Kadipaten Blambangan, 
milik Adipati Menakj Ingga yang kemudian 
direbut Damarwulan atas bantuan Dewi 
Wahita dan Puyengan. 


WIBISANA, atau lengkapnya 
Gunawan Wibisana, adalah dianggap 
sebagai tokoh pembelot yang 
meninggalkan negerinya, Alengka, 
dan berpihak kepada Ramawijaya, 
Pembelotan ini dilakukannya karena ia 
tidak setuju dengan perbuatan kakak 
sulungnya, Prabu Rahwana, yang telah 
menculik Dewi Sinta, istri Rama. 

Wibisana adalah anak bungsu 
Begawan Wisrawa, pertapa sakti yang 
pernah menjadi raja di Lokapala. Ibunya 
bernama Dewi Sikesi. Kakaknya yang 
sulung bernama Prabu Rahwana alias 
Dasamuka, yang mewarisi Kerajaan 
Alengka dari kakeknya, Prabu Sumali 
Kakanya yang lain adalah Kumbakarna 
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dan Dewi Sarpakenaka. Ketiga kakaknya 
berwujud raksasa, dan hanya Wibisana 
sendiri lahir dalam wujud manusia. 

Di masa remaja, Wbisana bersama 
ketiga kakaknya pernah bertapa di Gunung 
Gohkarna selama bertahun-tahun, Ketika 
Batara Narada datang menjumpalnya, 
Wibisana menyatakan keinginannya 
untuk dapat menjadi kesatria yang tahu 
kebenaran hakiki dan berani bertindak 
untuk menyatakan kebenaran Itu, 
Permintaannya dikabulkan, tetapi Batara 
Narada mengingatkan bahwa untuk 
mencapai kebaikan dan menemukan 
kebenaran, harus selalu ada yang perlu 
dikorbankan. 

Berkaitan dengan keinginannya ini, 
ternyata Wbisana harus mengorbankan 
kesetiaannya pada Tanah Air dan 
saudara-saudaranya, Ketika Prabu 
Dasamuka menculik Dewi Sinta, bersama 
dengan Kumbakarna, berkali-kali 
Wbisana memberi saran pada Rahwana 
alias Dasamuka supaya membebaskan 
kembali istri Ramawijaya itu, agar 
perang antara Kerajaan Alengka dengan 
bala tentara Rama dapat dihindarkan, 
Karena saran itu tidak dipedulikan oleh 
Prabu Dasamuka, Kumbakarna kecewa 
lalu pulang dan tidur sampai berhari- 
hari, berminggu-minggu. Sedangkan 
Wibisana tetap berusaha menyadarkan 
kakaknya dari perbuatan salah yang 
dilakukannya. la sempat mengingatkan, 


Wbisana 
Mayang Ukur Karya Ki Sigit Sikasman 
Koleksi Stanley Hendrawidjala, 

Foto Heru SSidjarwo/ Benny Setyaji (2013) 
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WIBISANA 


WIBISANA 
| 


Wibisana 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


bagaimana pun yang dihadapi kakaknya 
adalah seorang titisan Wisnu yang tidak 
mungkin dikalahkan. 

“ Negeri ini akan hancur, prajurit kita 
akan banyak yang binasa, dan Kakanda 
Rahwana akan kalah bila berhadapan 
dengan Si Ramawijaya . . .," katanya 
saat itu. Perdebatan makin panas, 
kemudian kakak beradik itu terlibat 
pertengkaran, hingga akhirnya Gunawan 
Wbisana diusir dari Kerajaan Alengka. 

Dengan hati yang hancur Gunawan 
Wibisana meninggalkan istana, pergi 
dari negerinya, menjumpai Ramawijaya. 
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Di hadapan musuh kakaknya itu ia 
menyatakan niatnya untuk mengabdi 
pada Rama dan berjanji akan selalu 
setia. Karena pembelotannya itu, dalam 
pewayangan Gunawan Wibisana juga 
dijuluki Arya Balik. 

Pembelotan Wbisana diterima baik 
oleh Ramawijaya. Ia juga diterima 
baik oleh sekalian pengikut Rama. Dari 
Wibisanalah kemudian terbuka rahasia 
kekuatan Kerajaan Alengka dapat 
diketahui, sehingga lebih mudah bagi 
Ramawijaya dan tentaranya untuk 
mengalahkan pasukan Kerajaan Alengka. 

Jasa Wibisana pada Rama antara 
lain, ketika mata-mata Alengka 
bernama Sukasrana berhasil menyusup 
ke perkemahan Rama dan prajurit 
keranya di Pancawati, Wibisana berhasil 
memergoki dan menangkapnya. 

Begitu pula sewaktu Laksmana selalu 
gagal membunuh Dewi Sarpakenaka, 
Wibisana menyarankan agar Anoman 
lebih dulu berusaha mencabuti kuku- 
kuku berbisa milik kakak perempuannya 
itu, karena di situ letak kesaktiannya. 
Setelah rahasia kesaktian Sarpakenaka 
itu diketahui, dengan mudah Laksmana 
dapat membunuh Dewi Sarpakenaka, 

Wibisana juga memberitahukan 
rahasia kelemahan Trisirah, salah 
seorang anak Dasamuka, Trisirah sempat 
membuat repot pasukan Ramawijaya 
karena ia tidak pernah dapat dibunuh. 
Anak Dasamuka itu berwujud raksasa 
berkepa tiga. Setiap kali salah satu 
kepalanya terpenggal, dari lehernya 
selalu tumbuh kepala baru. Wibisana 
lalu memberitahukan kepada Laksmana, 
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bahwa Trisirah hanya akan mati jika 
dipanah dengan Trisula. 

Begitu juga sewaktu Anoman dan 
Trigangga berhadapan dengan Bukbis 
alias Pratalamaryam alias Topeng Waja. 
Meskipun Bukbis masih keponakan 
langsung, Wibisana membabarkan 
rahasia kelemahan anak Dasamuka 
itu dengan menganjurkan Anoman 
membawa cermin raksasa yang 
memantulkan sinar sakti dari Topeng 
Waja, sehingga akhirnya Bukbis tewas 
oleh pantulan sinar saktinya. (Baca 
juga BUKBIS). Wibisana juga memiliki 
Aji Dipasanjata, yang menyebabkan 
ia dapat menangkal segala macam 
guna-guna, termasuk guna-guna aji 
Panyirep. 

Sesudah bala tentara Kerajaan 
Alengka dikalahkan dan Prabu 
Rahwana alias Dasamuka mati 
terbunuh, Wibisana diangkat 
oleh Rama menjadi raja di 
Alengka. Karena ibu kota kerajaan telah 
hancur akibat perang, ia membangun 
yang baru yang kemudian diberi nama 
Snggelapura. 

Dari Ramawijaya, pada saat upacara 
penobatannya Gunawan Wibisana 
mendapat hadiah kenangan berupa 
sebuah kereta kencana bernama Kyai 
Jatisura. Selain itu, ia juga mendapat 
wejangan panjang lebar mengenai 
pedoman bagaimana menjadi raja yang 


Wibisana 

Wayang Kulit kyai Pramukanya 
Koleksi Keraton Surakarta, 
Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 
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WIBISANA 


baik dan bijaksana. Wejangan Si Rama 
pada Wibisana ini dalam pewayangan 
lazim disebut dengan Hastabrata (Baca 
juga HASTABRATA). 

Gunawan Wibisana beristri bidadari 
bernama Dewi Triwati. Istrinya ini adalah 
seorang bidadari yang didapat oleh 
Dasamuka dari hasil penyerbuannya ke 
kahyangan, tetapi kemudian dihadiahkan 
kepada Wbbisana. Dari perkawinan itu 
mereka mendapat dua orang anak, 


WIBISANA 
I 


Wibisana 

Wayang Parwa Bali 

Koleksi Museum Wayang Jakarta, 

Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 


yaitu Dewi Trijata dan Dentawilukrama. 
Dewi Trijata kelak menjadi isteri Kapi 
Jembawan, seekor kera tua pengikut 
Rama, sedangkan Dentawilutama 
setelah dewasa, dinobatkan sebagai raja 
menggantikan ayahnya dengan gelar 
Prabu Bisawarna. 

Di hari tuanya, sesudah menobatkan 
Dentawilukrama sebagai raja Alengka, 
Gunawan Wibisana meninggalkan 
kerajaan dan mendirikan pertapan 
di Gunung Gohkarna. Ia kemudian 
dikenal dengan sebutan Begawan Kunta 
Wibisana. 
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Jauh hari sebelum Dasamuka 
menculik Dewi Sinta, sebenarnya 
Wibisana sudah mengkhawatirkan 
ulah kakak sulungnya itu. Waktu para 
peramal Alengka meramalkan Dewi Tari, 
yaitu permaisuri Prabu Dasamuka akan 
melahirkan seorang bayi perempuan yang 
kelak akan diburu-buru Dasamuka untuk 
diperistri. Menurut pendapat Wibisana, 
bilamana ramalan itu terbukti, dan anak 
yang lahir dari Dewi Tari diperistri ayah 
kandungnya sendiri, malapetaka besar 
pasti akan melanda Alengka. Agar hal 
itu tidak terjadi Wibisana mencoba 
mengambil langkah pencegahan. Atas 
izin Dewi Tari, bayi perempuan yang 
baru lahir itu diam-diam diambilnya, 
lalu dibuangnya di sungai. (Baca juga 
SINTA, DEWI). 

Dengan bantuan para dewa, Wbisana 
lalu menciptakan bayi lelaki dari segumpal 
awan atau mega sebagai pengganti bayi 
perempuan yang dibuangnya, Bayi lelaki 
Itu kemudian diakukan sebagai bayi 
yang baru dilahirkan Dewi Tari. Bayi itu 
oleh Dasamuka kemudian diberi nama 
Indraj it alias Megananda, karena berasal 
dari mega. 

Tatkala Wbisana mendengar berita 
bahwa Kumbakarna turun ke medan 
laga, ia segera menjumpai kakaknya itu 
di arena pertempuran. Setelah bertemu, 
dimintanya agar Kumbakarna jangan 
ikut berperang di pihak Dasamuka, 


Wbisana (kanan) 
Mayang Golek Purwa Sunda 

Koleksi KI Asep Sunandar Sunarya, 

Foto Heru SSidjarwo/ Pandoyo TB (2010) 
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WIBISANA 


WICITRAWIRYA 


Wibisana 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Keraton Yogyakarta, 

Foto Pandita (1998) 


karena yang akan dihadapi adalah 
seorang titisan Wisnu yang sedang 
bertugas melenyapkan angkara murka 
di dunia. Namun, permintaan itu ditolak 
Kumbakarna dengan alasan, ia bukan 
berperang di pihak Dasamuka, melainkan 
berperang untuk membela Tanah Airnya 
yang diserang musuh. 

Sebagian pangamat wayang 
menilai, sikap Gunawan Wibisana yang 
meninggalkan negerinya dan membelot 
pada Ramawijaya, dan membeberkan 
rahasia kekuatan negerinya, adalah 
tindakan yang tidak terpuji. Namun, 
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sebagian yang lain membenarkan sikap 
itu dengan alasan, Wibisana bertindak 
seperti itu untuk membela kebenaran, 
sedangkan kebenaran yang hakiki tidak 
mengenal batas negara. Ia mengetahui 
bahwa kakaknya, Rahwana di pihak yang 
salah. Dengan demikian untuk membela 
kebenaran hakiki, mautidak mauiaharus 
menyeberang, membelot pada pihak 
Rama, Selain itu, jika Wibisana tidak 
membelot, mungkin Ramawijaya dan 
pasukan keranya akan menghancurkan 
Kerajaan Alengka. Namun dengan 
berpihaknya Wibisana kepada Rama, 
pasukan kera hanya mengarahkan 
sasaran pada Prabu Dasamuka dan 
pengikutnya saja. 

Panampilan dan wujud Gunawan 
Wibisana di pewayangan dan di Kitab 
Ramayana amat berbeda. Pada Kitab 
Ramayana, Wibisana dilukiskan berwujud 
raksasa, tidak jauh berbeda wujudnya 
dengan saudara-saudaranya. Dalam seni 
kriyawayangkulit purwa, tokoh Wibisana 
dilukiskan sebagai manusia tampan, dan 
dirupakan dalam tiga wanda. Ketiga 
wanda itu adalah wanda Bontit untuk 
adegan jejeran, wanda Rungsit untuk 
adegan pembicaraan atau perundingan, 
dan wanda Rawe untuk adegan perang, 
Baca juga DASAMUKA. 


WICITRAWIRYA, adalah putra bungsu 
Dewi Durgandini. Ayahnya, Prabu 
Sentanu, Raja Astina. Wicitrawirya 
artinya keberaniannya luar biasa, la 
mempunyai seorang kakak yang seayah 
seibu yaitu Citragada atau Citrasoma. 
Selain itu, ada lagi saudaranya yang satu 
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ayah lain ibu, yaitu Dewabrata alias 
Bisma. Ada juga saudara yang satu ibu 
tetapi lain ayah, yaitu Abiyasa. 

Ketika Prabu Sentanu meninggal, 
yang mewarisi takhtanya adalah kakaknya. 
bernama Gtragada. Namun, tidak lama 
menjadi raja, Otragada dibunuh oleh 
seorang raja raksasa. Dewi Durgandini 
kemudian menunjuk Wecitrawirya sebagai 
penggantinya. Bukan hanya takhta Astina 
yang diwarisinya dari kakaknya, juga 
kedua janda kakaknya itu, yaitu Dewi 
Ambika dan Dewi Ambalika. 

Namun, Wicitrawirya pun tidak 
berumur panjang. Beberapa bulan sesudah 
menjadi raja dan menjadi suami Ambika 
dan Ambalika. Wicitrawirya meninggal 
karena sakit. la bahkan tidak sempat 
berputra, Kedudukannya sebagai raja 
Astina kemudian digantikan Abiyasa. Baca 
juga CITRAGADA, PRABU, dan ABIYASA. 


WIDANINGGAR, DEWI, adalah adik 
Dewi Adaninggar dalam wayang menak. 
Mereka adalah Putri Ona, anak raja Hong 
Tete. Dewi Wdaninggar akhirnya diperistri 
oleh Wong Agung Menak. Tentang kisah 
ini diceritakan dalam Menak Kuwari dan 
Menak Ona. 


WIDAPAKSA, BAMBANG, atau 
Bambang Idapaksa, adalah putra Sadewa. 
Ibunya bernama Dewi Srengganawati. 
Istri Bambang Widapaksa bernama Dewi 
Sitanjung, putri Nakula, pamannya 
sendiri, Baca juga SIDAPAKSA, BAMBANG. 


WIDARAKANDANG, adalah sebuah 
kedemangan yang terletak di wilayah 
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WIDARBA, KERAJAAN 


Kerajaan Mandura. Di antara demang 
yang terkenal dari Widarakandang adalah 
Demang Antagopa. Di Kademangan inilah 
Kakrasana, Narayana, dan Bratajaya, 
ketiganya putra-putri Prabu Basudewa 
diungsikan. Baca juga ANTAGOPA. 


WIDARBA, KERAJAAN, adalah sebuah 
kerajaan yang dipimpin oleh Prabu 
Darmawangsa yang berwujud raksasa. 
Namun, kerajaan ini menonjol ketika 
bersama banyak negara lain mengepung 
Kerajaan Magada. Ini terjadi sewaktu 
Prabu Darmawasesa melamar Dewi 
Otrawati, adik raja Magada. 

Dalam buku Mahabharata karangan 
Nyoman S Pendit disebutkan Wdarba 
bukan kerajaan, melainkan nama seorang 
raja, Karena dalam perkawinannya 
tidak mempunyai anak, raja Widarba 
minta restu pada Resi Agasya. Sang Resi 
mau merestui, asal saja Widarba mau 
berjanji, jika anak yang dilahirkan nanti 
perempuan, anak gadisnya itu harus ia 
relakan untuk diperistri Resi Agastya. 

Ternyata, anak yang kemudian lahir 
memang perempuan dan diberi nama 
Dewi Lopamudra. Semula raja Wdarba 
berkeberatan putrinya kawin dengan 
pertapa tua itu, sesuai dengan janjinya 
semula. Namun sang Dewi sendiri ternyata 
ingin bersuamikan Resi Agastya, sehingga. 
akhirnya mereka pun kawin. 

Karena perkawinannya itu, Dewi 
Lopamudra harus meninggalkan 
kemewahan di istana, dan hidup 
seadanya sebagai istri pertapa. Baca 
juga AGASTYA, RESI 
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WIDASARI, GENDING 


WIDASARI, GENDING, adalah 
nama gending klenengan laras sendro 
manyura. Dalam pertunjukan wayang 
kulit gending ini dimainkan sebelum 
gending patalon. 


WIDATA, atau Wildata, adalah 
seekor burung garuda yang menjadi 
tunggangan Gatutkaca. Widata mau 
menjadi burung tunggangan sebagai 
balas budi karena Gatutkaca pernah 
membantu ketika bertarung melawan 
saudara kembarnya, Wmana. 


WIDAYAKA, PRABU, adalah gelar 
yang digunakan oleh Ajisaka setelah 
ja menjadi raja di Tanah Jawa, dalam 
dunia pewayangan. Baca juga AJISAKA. 


WIDAYAT, BATARI, adalah istri Batara 
Cakraningrat. Suatu saat Batari Widayat 
bersama suaminya diperintahkan Batara 
Guru menitis ke dunia. Ditentukan, 
Siapa yang dititisi oleh pasangan dewa- 
dewa itu akan mempunyai keturunan 
sebagai penguasa dunia. Mereka turun 
ke bumi sebagai wahyu. Batari Widayat 
menjelma menjadi Wahyu Widayat, 
sedangkan suaminya sebagai Wahyu 
Cakraningrat. Yang beruntung mendapat 
Wahyu Widayat adalah Dewi Utari, putri 
Prabu Matswapati dari Kerajaan Wrata. 

Ada tiga kesatria yang berjuang 
untuk mendapatkan wahyu Cakraningrat, 
yakni Lesmana Mandrakumara putra 
Prabu Duryudana dari Astina, Abimanyu 
putra Arjuna: dan Samba putra Kresna. 
Ternyata yang berhasil mendapatkannya 
adalah Abimanyu. 
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Itulah sebabnya, Utari kemudian 
bersuami Abimanyu, dan pasangan itu 
mendapat anak yang sebagai rajaAstina, 
yang dalam pewayangannya disebut 
menurunkan raja-raja di dunia. Baca 
juga CAKRANINGRAT, WAHYU. 


WIDEHA, atau Wideya, adalah Ibu 
Kota Kerajaan Mantili. Kerajaan ini 
terkenal pada masa pemerintahan 
Prabu Janaka. 


WIDIDIRJO, KI, adalah seorang 
dalang terkenal dari Desa Jombor, 
Kecamatan Gayamprit, Klaten, pada 
tahun 1910-an sampai 1920-an. Ia 
seorang dalang yang merintis pergelaran 
lakon-lakon seri Bharatayuda padaawal 
abad ke-20. Anaknya, Ki Hardj osutikno, 
banyak membantu budayawan Belanda 
J. Kats dalam penyusunan buku Het 
Javaansche Toneel-Wajang Poerwo, 
terutama dalam penyediaan bahan 
tulisan mengenai Bharatayuda. 


WIDIHARSONO, KI, adalah dalang 
senior dari Klaten, ia salah satu informan 
Proyek dokumentasi Lakon Carangan 
tahun 1984. 


WIDISUWARNO, KI, bersama 
saudaranya, Ki Prayitno, adalah dua 
di antara dalang wayang klitik yang 
tersisa. Mereka berasal dari desa Kreten, 
Kecamatan Gantiwarna, Klaten, Jawa 
Tengah. Karena sebagai dalang wayang 
klitik penghasilannya tidak bisa 
memenuhi kebutuhan rumah tangga, 
mereka terpaksa beralih profesi menjadi 
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perajin wayang klitik dan pembuatan 
topeng kayu. 


WIDODO WILIS, adalah seorang 
dalang yang lahir di Wonogiri, 2 Agustus 
1968. Sarjana Karawitan Sekolah 
Tinggi Seni Indonesia Surakarta lulus 
tahun 1994. Sebelum menjadi sarjana 
Widodo Wilis sudah menekuni dunia 
pedalangan bahkan sejak umur 18 
tahun sudah mulai mendalang. Ia juga 
pernah melakukan pementasan wayang 
di berbagai negara antara lain Amerika, 
Belgia, Singapura dan Prancis. Kini 
tinggal di Desa Sumbersari-Purwasari, 
Pokoh, Wonogiri 


Pergelaran Wayang Kulit oleh Dalang 
Ki Widodo Wilis, Foto Simari (2010) 
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WIDOWATI, DEWI 


WIDOWATI, DEWI, adalah istri 
batara wisnu dalam pewayangan sering 
dianggap sama dengan Dewi Si. Padahal 
sesungguhnya berbeda. Dewi Widowati 
dan Dewi Si, dan Dewi Lokati, ketiganya 
adalah penjelmaan dari mustika Retna 
Dumilah yang pecah. Ketiga bidadari 
cantik itu disebut Hapsari Triwati 
Mereka semua akhirnya menjadi istri 
Batara Wisnu. Karena itu setiap kali 
Batara Wisnu menitis di dunia, Hapsari 
Triwati itu juga ikut pula menitis pada 
wanita yang kemudian menjadi istri 
Litisan Wisnu. Kecuali, waktu Wisnu 
menitis pada Kresna, Hapsari Triwati 
menitis pada Dewi Wara Sibadra bukan 
sebagai istri melainkan adik. 
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WIDOWATI, DEWI 
Ir 


Semua titisan Dewi Widowati selalu 
dikejar-kejar oleh Prabu Dasamuka, Raja 
Alengka, Hapsari Triwati ini kebetulan 
pernah menitis pada seorang gadis 
cantik yang kebetulan juga dinamakan 
Dewi Widowati yang tinggal di Kerajaan 
Lokapala. Ketika mendengar hal itu, 
Dasamuka langsung mengerahkan 
bala tentaranya menyerbu Lokapala. 
Bersama anak buahnya raja Alengka 
memeriksa dari rumah ke rumah untuk 
mencari wanita yang dirindukannya itu. 

Akhirnya, Dasamuka mengetahui 
bahwa Widowati bersembunyi di sebuah 
rumah kecil di puncak gunung. Rumah 
persembunyian itu hanya berpintu satu, 
terbuat dari besi berlapis emas. 
Sesudah rumah itu ditemukan, 
Prabu Dasamuka berteriak 
menyatakan maksudnya untuk 
memperistri Dewi Widowati. 
Putri cantik itu pun keluar dan 
menyuruh Dasamuka menunggu 
sebentar, karena ia hendak bersalin 
pakaian. Dewi Widowati lalu masuk ke 
dalam, menyalakan api unggun besar, 
dan menerjunkan diri dalam kobaran api 
itu, Titisan Dewi Si itu pun tewas. 

Sementara itu Prabu Dasamuka 
yang sudah lama menunggu di depan 
pintu merasa tidak sabar lagi. Ia segera 
mendobrak masuk, tetapi ketika ia 
melewati pintu emas itu, tiba-tiba daun 
pintunya tertutup dengan sendirinya. 


Dewi Widowati 
Wayang kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 
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Salah satu tangannya terjepit. Dengan 
kesaktian yang dimilikinya Dasamuka 
triwikrama, mengubah wujud dirinya 
menjadi berkepala sepuluh, dan 
bertangan dua puluh. Dengan bantuan 
sembilan belas tangannya, raja Alengka 
itu akhirnya dapat membebaskan 
tangannya yang terjepit pintu. 

Saat itulah Dasamuka bersumpah, 
akan selalu mengejar titisan Dewi Si 
sampai kapan pun, dan dimana pun 
berada, untuk diperistri. 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


Dalam Kitab Mahabharata, ketika 
Dasamuka bertemu dengan Dewi 
Widowati, Raja Alengka itu sempat 
berbuat kurang ajar dengan meraba 
sanggul sang putri sehingga rambutnya 
lepas terurai. Dewi Widowati marah 
sekali, lalu memotong rambut yang 
telah terjamah itu dan membakarnya. 
Pada saat itu keluarkan kutukan 
Widowati kepada Dasamuka, kelak 
raja Alengka itu akan binasa karena 
persoalan dengan wanita yang 
dititisinya (reinkarnasinya). Sesudah 
rambutnya habis terbakar, Widowati 
terjun dalam kobaran api dan lenyap 
seketika. Sesudah kematian Dewi 
Widowati, Hapsari Triwati menitis ke 
Dewi Sukasalya. Baca juga DASAMUKA, 
PRABU: dan SUKASALYA, DEWI. 


WIDURA, artinya mengerti, pandai. 
Widura adalah anak bungsu Bagawan 
Vyasa, yang keluar dari abdi yang 
dibeli dalam cerita Hindu. Menurut 
Serat Adiparwaibunya Widura bernama 
Datri dan kawin dengan sang Parasari 
anak raja Dewaka, dan mempunyai 
anak bernama Winaya Sampana. 
Menurut carita Pewayangan Widura 
adalah anak Citrasena yang sakit 
Cacat lumpuh, mempunyai dua putra 
yakni Yuyutsuh dan Sanjaya. Baca 
juga YAMAWIDURA. 


WIDUSAKA, adalah salah satu dari 
banyak nama dan julukan bagi Semar. 
Selain itu Widusaka juga merupakan 
sebutan bagi dalang pada zaman dulu. 
Baca juga SEMAR. 
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WIGNYOSUTARNO, KI 
1 


WIDUWATI, adalah sebutan lain 
untuk waranggana atau pesinden, yakni 
penyanyi lagu-lagu Jawa klasik. Baca 
juga PESINDEN. 


WIDYUKESA, PRABU, adalah raja 
kedua Alengka, putra Prabu Heti alias 
Prabu Hiranyakasipu. Prabu Widyukesa 
berwujud raksasa, kawin dengan Dewi 
Sandyaduhita, seorang wanitagandarwa. 
Dari perkawinan ini mereka mendapat 
anak yang diberi nama Sukesa, yang 
kelak menjadi raja Alengka ketiga. 


WIGNYOHAMBEKSA,R.M., adalah 
abdi dalem bekel Langentaya, Keraton 
Kasunanan Surakarta. Dibantu oleh 
Sastralesana, ahli tari itu menyusun 
buku berjudul Kagoenan Djawi Bab 
Beksa yang diterbitkan tahun 1942. 
Buku petunjuk praktis belajar menari 
Jawa ini dilengkapi dengan beberapa 
ilustrasi. 


WIGNYOSUTARNO, KI, yang bergelar 
Raden Ngabehi, dalang terkenal dari 
Surakarta, yang pada tahun 1960- 
an, di zaman pemerintahan Presiden 
Sukarno, beberapa kali diundang 
mendalang di Istana Negara, Jakarta. 
Selain mahir mendalang, Wignyasutarna 
juga dikenal sebagai guru dalang yang 
sangat membantu siswa-siswanya. 

Sebagai abdi dalem dalang di Istana 
Mangkunegaran zaman K.G.PA.A. 
Mangkunegara VIII, ia memiliki 
kelebihan dalam hal sanggit lakon serta 
penonjolan dramatik pada setiap sajian 
pakelirannya. 
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WIGNYOWIRANTO 


la selalu menampilkan lakon-lakon 
baku, seperti Pandawa Matirta, Wrata 
Parwa, Kresna Duta, Gendreh Kemasan, 
Sekar Tunjung Sugandika, dil.. 

Kemampuannya dalam hal catur 
(sanggit ginem) menyebabkan dalang Ki 
Nartosabdo berguru kepadanya. Selama 
puluhan tahun, Wignyosutarno menjadi 
pengajar utama pada PDMN, Pasinaon 
Dalanging Mangkunegaran, di Surakarta. 


Sebagai guru, Ki Wignyosutarno bukan 
hanya mengajarkan berbagai teknik 
mendalang, tetapi juga lengkap 
dengan tata bahasa, serta falsafah 
pewayangannya. Bahkan, beberapa di 
antara muridnya mengaku, mendapat 
pula ajaran mantra dalang yang 
menambah sugesti diri bagi sang siswa. 

Wignyosutarno juga menulis buku 
Pakem Lampahan Makutharama, 
diterbitkan oleh PADRI Surakarta. Tahun 
1956. 


WIGNYOWIRYANTO, bersama dengan 
Sutarso, adalah penulis buku wayang 
berjudul Padhalangan Jangkep Lampahan 
Kartapiyoga Odra. 


WIJAKANGKA, lengkapnya Tanda 
Wijakangka adalah nama samaran 
yang digunakan oleh Puntadewa alias 
Yudistira ketika si Sulung dari Pandawa itu 
menyamar di Kerajaan Wirata. Baca juga 
YUDISTIRA. 


WIJANARKA, BAMBANG, dalam 
pedalangan lebih sering disebut Bambang 
Wjanarka, anak Arjuna dari Dewi Ratri, 
putri raja jin bernama Prabu Yudistira. 
Perkawinan ini terjadi ketika para 
Pandawa membabat Hutan Mertani untuk 
mendirikan Kerajaan Amarta. 

Sesudah raja jin Yudistira mati, 
namanya dipakai sebagai nama alias 


Bambang Wijanarko 
Wayang kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Hadi Sulaskam (1998) 
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WIJAYAKUSUMA, KEMBANG 
1 


oleh Puntadewa. Namun, sebagian 
dalang menyebutkan Dewi Rahina bukan 
putri raja jin Yudistira, melainkan putri 
Prabu Kumbala dari Kerajaan Madupura. 
Dewi Rahina kemudian menikah dengan 
Yudistira, Sulung keluarga Pandawa, dan 
dari perkawinan itu lahir Dewi Ratri. 
Penganut versi ini menyebutkan Dewi 
Ratri kawin dengan pamannya sendiri, 
yakni Arjuna. Perkawinan ini melahirkan 
seorang anak yang diberi nama Bambang 
Wijanarka. 

Bambang Wijanarka termasuk salah 
satu dari anak-anak Arjuna yang gugur 
dalam Bharatayuda. 


WIJANARKO SETYOWIBOWO, adalah 
penulis buku pewayangan. Buku pertama 
berjudul Membuka Tabir Misteri Tokoh- 
tokoh Wayang Kurawa. Buku yang dihias 
dengan beberapa gambar ini diterbitkan 
oleh Penerbit SG/ SR, Yogyakarta. 
Tebalnya 131 halaman, berhurut latin 
dan berbahasa Indonesia. 

Buku lainnya berjudul Mendalami 
Wayang Purwa: Mengenal Wayang 
Srambahan dan Sabrangan, setebal 
116 halaman. Selain itu masih ada lagi 
beberapa judul hasil karyanya. 


WIJASENA, adalah salah satu dari 
banyak nama yang dimiliki oleh Bima. 
Namun, Wjasena biasanya dipakai untuk 
menyebut Bima ketika masih muda. 
Baca juga BIMA. 


WIJAWASTRA, BEGAWAN, adalah 


ayah angkat Jayadrata, juga disebut 
Begawan Sapwani. 
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Kembang Wijaya Kusuma, 
Foto Heru SSudjarwo (2015) 


WIJAYAKUSUMA, KEMBANG, adalah 
salah satu azimat milik Prabu Kresna, Raja 
Dwarawati dalam dunia pewayangan 
Azimat itu berbentuk cangkang atau 
cangkok bunga Wijayakusuma dan 
berkhasiat dapat menghidupkan orang 
mati yang belum takdirnya. Dalam 
lakon Batara Wsnu Krama, Dewi Pertiwi 
mengajukan syarat perkawinan, berupa 
penyatuan antara Cangkok Wjayakusuma 
dengan Dangkel Wijayakusuma. Batara 
Wisnu berhasil mendapatkan keduanya. 
Sesudah keduanya dipersatukan, 
Jadilah Kembang Wijayakusuma itu. 
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WIJAYAMULYA, CANGKOK 


Dengan demikian Batara Wisnu dapat 
menyunting Dewi Pertiwi. 

Bunga sakti ini, antara lain, pernah 
digunakan Kresna untuk menghidupkan 
Samba, yang mati dibunuh oleh 
Boma Narakasura dalam lakon Samba 
Juwing atau Samba Sabit. Kresna yang 
mengetahui bahwa Samba sebenarnya 
belum sampai pada ajalnya, segera 
menaruh Kembang Wijayakusuma di atas 
kepala Samba, dan sebentar kemudian 
Samba hidup kembali. Baca juga SAMBA. 


WIJAYAMULYA, CANGKOK, semula 
milik Sang Hyang Nagaraja, diberikan 
kepada cucunya, yakni Sitija. Ini 
terjadi ketika Stija hendak berangkat 
meninggalkan Kahyangan Ekabumi untuk 
mencari ayahnya. Pemberian Cangkok 
Wijayamulya itu dimaksudkan sebagai 
tanda pengenal agar Kresna bersedia 
mengakui Stija sebagai anaknya. 

Karena'ingin membuktikan keampuhan 
bunga sakti itu, dalam perjalanan Stija 
menggunakannya untuk menghidupkan 
barang-barang bekas yang ia temui 
di perjalanan. Ada empat makhluk 
yang “dihidupkan” Stija dari barang 
bekas itu. Mahudara, berupa raksasa 
terjadi dari bangkai burung dara atau 
merpati. Dandangbiku berwujud raksasa 
berhidung besar tercipta dari dandang 
alat masak nasi yang rusak. Ancak Ogra, 
berupa raksasa terjadi dari anyaman 
bambu (ancak). Dan yang keempat, 
Yayahgriwa yang terjadi dari pecahan 
layah/ cobek dari gerabah. Keempat 
raksasa itu kemudian mengabdi pada 
stija 
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Setelah bertemu dengan Kresna, 
Cangkok Wijayamulya diserahkan kepada 
ayahnya. Karena Kresnaberpendapat Stija 
telah menyalahgunakan kembang sakti 
itu, Kresna tidak mengembalikannya lagi 
pada anaknya, melainkan menyatukannya 
dengan kembang Wijayakusuma. 


WIJIL, PANGERAN, adalah seorang 
pujangga Keraton Surakarta pada zaman 
Paku Buwono II (1749-1788) di Surakarta. 
Pujangga yang lain adalah Pangeran 
Aneh, Ng. Sastrawijaya dan Kyai Ng. 
Yasadipura I, semua ini adalah pujangga 
Paku Buwono II. Pada zaman ini dibuat 
wayang Kyai Banjet (wayang gedog) dan 
wayang Kyai Kanyut. 


WIKATABOMA, adalah salah seorang 
putra Prabu Drestarastra, Raja Astina. 
Ibunya adalah Dewi Gendari. Ia salah 
seorang keluarga Kurawa. Dalam 
Bharatayuda Wikataboma mati dibunuh 
Bima ketika kepalanya diadu kumba 
(diadu kepala) dengan saudaranya, 
Bomawikata. Kedua bersaudara itu mati 
sampyuh dengan kepala pecah. 


WIKUNTANA, PRABU, adalah salah 
seorang raja Astina, nenek moyang 
Pandawa dan Kurawa dalam Kitab 
Mahabharata. Utut-urutannya setelah 
Prabu Bharata adalah Sawarna, Hasti, 
Wikuntana, Ajamuda, Sambrana, Kuru, 
Parikesit, Suyasa, Bimasena, Pratipa, 
dan Sentanu. 

Nama Parikesit dalam urutan itu, 
bukanlah Parikesit anak Abimanyu. 
Sedangkan Bimasena ayah Prabu Pratipa 
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namanya sama dengan Bimasena ayah 
Gatutkaca. 


WILAHAN, adalah instrumen 
gamelan berbentuk bilah seperti gender, 
saron, demung, peking dll.. Instrumen 
saron biasanya terdiri dari 7 atau 9 
bilah. Setiap bilah menghasilkan nada 
yang berbeda. 


WIL DUMRAKSA, adalah prajurit 
raksasa anak buah Prabu Dasamuka, 
dari Kerajaan Alengka. Wil Dumraksa 
termasuk perwira andalan Kerajaan 
Alengka yang mati pada awal 
peperangan. Raksasa bertubuh amat 
besar ini mengendarai kereta perang 
yang juga luar biasa besarnya, yang 
disebut Singasya. Kuda penarikannya 
juga kuda raksasa bernama Wejasya. 

Begitu keluar dari pintu gerbang 
benteng Alengka, Wi Dumraksa mendapat 
beberapa firasat buruk. Pertama, burung 
gagak hitam beterbangan di sekeliling 
keretanya, dan dwaja bendera perang 
yang dibawanya robek, lalu dibawa 
terbang angin kencang. Maka sadarlah 
raksasa itu bahwa ia tidak akan pernah 
lagi pulang. Wil Dumraksa akhirnya 
memang mati ketika berhadapan 
dengan Anoman. Mula-mula, dengan 
sebongkah batu hitam Anoman 
menghancurkan kereta Singasya dan 
kuda Wrekasya. Sesudah itu Anoman 
melakukan triwikrama dan dengan tubuh 
yang sama besar dengan lawannya, 
Anoman membanting Wi Dumraksa ke 
tanah, lalu menindihnya dengan puing 
kereta dan bangkai kudanya. 
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WILET 


WILET, adalah bentuk irama dalam 
permainan karawitan atau gending Jawa. 
Dalam karawitan Jawa ada beberapa 
istilah untuk menunjukkan birama atau 
cepat lambat garapan empatan nada 
yang lazim disebut gatra, yaitu irama 
dadi, irama tanggung, irama wilet, dan 
irama rangkep. 


Wikataboma 
Wayang kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Karno (1998) 
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WIL JAJAHWREKA 
| 


WI Jajahwreka 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Karya Behi Suyatno POMN, Foto Sumari (2004) 


WIL JAJAHWREKA, kadang-kadang 
disebut juga Wi Jajagwreka, berwujud 
raksasa gandarwa. Jajahwreka adalah 
satu dari lima "saudara tunggal Bayu'. 
Dalam pewayangan kadang-kadang 
la juga disebut Pulasiya. Baca juga 
JAJAHWREKA. 


WIL KATAKSINI, adalah raseksa 
yang bertubuh amat besar dengan 
mulut amat lebar. Ia adalah anak 
buah Prabu Dasamuka yang mencoba 
menghadang Anoman saat utusan 
Ramawijaya itu menyeberangi lautan 
dalam perjalanan menuju Kerajaan 
Alengka. Dengan sekali terkam, 
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Anoman langsung ditelan. Namun, saat 
Anoman berada di dalam perutnya, 
kera putih itu melakukan triwikrama 
sehingga tubuhnya berubah menjadi 
besar sekali. Perut Wilkataksini robek, 
ususnya memburai, ja mati seketika. 
Setelah keluar dari perut Wilkataksini, 
Anoman meneruskan perjalannya ke 
Alengka. 

Peristiwa ini terjadi tatkala 
Anoman diutus Rama menjumpai Dewi 
Sinta dalam lakon Anoman Duta. 


WILOHITAKSA, KALA, bersama 
dengan Akampana, Prajangga, 
Kampana, dan Dwajaksa, adalah lima 
raksasa sakti dari Alengka yang ditugasi 
Kumbakarna mengasuh dan mendidik 
kedua anaknya, Aswani Kumba dan 
Kumba-kumba, selama ia bertapa 
tidur. 

Kelima raksasa pendidik itu 
menjalankan tugas mereka dengan 
baik, sampai akhir hayatnya. Mereka 
semua mati dalam perang, sewaktu 
Ramawijaya bersama prajurit kera 
dari Guwa Kiskenda menyerbu 
Alengka untuk membebaskan Dewi 
Sinta. Baca juga KUMBAKARNA. 


WI Kataksini (kanan) 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Pewayangan Kautaman, 
Foto Heru SSudjarwo/ nggih Prayogo (2015) 
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WILRUPAKSA, DITYA 
' 


WILRUPAKSA, DITYA, adalah salah 
seorang panglima anak buah Dasamuka, 
Raja Alengka, berwujud gandarwa 
raksasa. Pada saat terjadi perang antara 
pasukan Kurawa dengan prajurit kera 
yang membantu Rama, Ditya Wirupaksa 
tergolong raksasa yang mati pada awal 
perang. 

Mula-mula Wilrupaksa yang sakti 
berhasil membunuh banyak korban 
prajurit kera. Raksasa gandarwa yang 
besar itu terbang, lalu menjatuhkan 
dirinya menimpa barisan kera. Banyak 
yang mati karenanya, setidaknya patah 
tulangnya dan luka-luka. Melihat korban 
yang begitu banyak, Kapi Jembawan, 
seorang panglima kera tua yang kenyang 
dengan pengalaman segeraturun tangan. 
la membawa senjata andalannya berupa 
sebatang bambu kuning, dan menyusup 
di antara barisan kera anak buahnya. 

Sewaktu Wilrupaksa menjatuhkan 
diri ke barisan kera itu, Kapi Jembawan 
mengangkat senj atanyasambil menyuruh 
anak buahnya tiarap. Akibatnya, tubuh 
Ditya Wirupaksa jatuh menimpa bambu 
kuning itu, tembus dari dada sampai ke 
punggungnya, dan mati seketika, 


WILUGANGGA, BAMBANG, adalah 
salah seorang anak Arjuna. Ibunya 
seorang bidadari, bernama Dewi 
Wilutama. Dalam Mahabharata, 
Wilugangga gugur ketika berhadapan 
dengan Resi Durna. Bambang Wilugangga 
mempunyai saudara seibu tetapi lain 
ayah, yaitu Bambang Aswatama, yang 
berayahkan Resi Durna. Baca juga 
WILUTAMA, DEWI. 
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Bambang Wilugangga 

Mayang Kyai Intan 

Koleks Museum Wayang Jakarta, 
Foto Pandita (1998) 


WILUJENG, GENDING, adalah nama 
gending klenengan laras pelog barang, 
Dalam pertunjukan wayang atau 
klenengan, ladrang Wilujeng ini bisanya 
disajikan sebagai gending pertama 
atau sebagai gending pambuka. Nama 
Wlujeng artinya selamat, Ibarat sebuah 
doa, gending ini dibunyikan pertama kali 
sebagai ungkapan doa kepada Tuhan agar 
diberi keselamatan. Gending W/ujeng 
ini jika dimainkan dalam laras slendro 
biasanya dinamakan Ladrang Samet, 
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WILUTAMA, DEWI, adalah bidadari 
dalam dunia pewayangan dikenal 
sebagai istri Begawan Durna, guru pada 
Pandawa dan Kurawa. Ketika masih 
muda, Durna lebih dikenal dengan 
nama Bambang Kumbayana. Suatu hari 
Bambang Kumbayana dipanggil ayahnya, 
Resi Baratwaja dan dianjurkan untuk 
segera menikah. Kumbayana menjawab 
bahwa ia hanya akan menikah jika calon 
Istrinya seorang bidadari, Sang ayah 
mengatakan, jodoh manusia adalah 
manusia juga, tak boleh mengharap 
yang berlebihan. Namun, Bambang 
Kumbayana tetap pada cita-citanya, 
Hal ini oleh Resi Baratwaja dianggap 
sebagai sikap takabur dan 
sombong, sehingga Bambang 
Kumbayana dimarahi serta 
diusir. Pergilah Bambang Kumbayana 
tanpa tujuan tertentu. 

Dalam perjalanan, suatu hari 
Bambang Kumbayana terhalang oleh 
sebuah sungai yang lebar dan deras 
arusnya. Bambang Kumbayana mati akal, 
tak tahu bagaimana harus menyeberangi 
sungai selebar itu. Pada saat itulah ia 
berucap : “Saya bersumpah, kalau ada 
makhluk yang mampu membawa saya 
ke seberang sungai, jika ia laki-laki 
akan kuangkat sebagai saudara, kalau 
perempuan akan kuperistri." 


Dewi Wilutama 
Wayang kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 
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WILUTAMA, DEWI 
1 


Tak berapa lama kemudian 
datanglah seekor kuda meringkik-ringkik 
mendekatinya. Kuda itu memberi isyarat, 
seolah meminta Bambang Kumbayana 
menaikinya. Kumbayana menaiki kuda 
itu, dan sang kuda membawanya ke 
seberang sungai. 

Sesampainya di seberang sungai, 
sadarlah Kumbayana bahwa ia harus 
menepati kata-katanya. Maka ia pun 
mengawini kuda betika itu, Setelah 
cukup bulannya, kuda betina itu 
melahirkan seorang bayi lelaki, dan 
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WILUTAMA, DEWI 
' 


segera setelah persalinan itu sang 
kuda berubah wujud menjadi seorang 
bidadari, Bayi itu dinamakan Bambang 
Aswat ama. Bidadari itu memperkenalkan 
diri sebagai Dewi Wlutama. la kemudian 
kembali ke kahyangan. 

Ketika kawin dengan Kumbayana, 
Dewi Wilutama sedang menjalani 
kutukan dari batara Brama. la harus 
hidup di dunia sebagai seekor kuda 
betina. Ia baru bisa bebas dari kutukan 
itu setelah melahirkan anak. 

Namun, versi lain dalam pewayangan 
yang bersumber pada Mahabharata 
menyebutkan istri Begawan Durna 
adalah Dewi Krepi, adik kembar Resi 
Krepa. 

Dalam pewayangan Dewi Wilutama 
juga pernah muncul pada lakon Samba 
Juwingatau Samba Sebit. Dalam lakon itu 
Wilutama membantu mempertemukan 
Samba dengan Dewi Hagnyanawati, istri 
Boma Narakasura sehingga keduanya 
bisa menjalin cinta terlarang. 

Ketika Arjuna bertapa di Indrakila 
sebagai Begawan Mintaraga, Dewi 
Wilutama termasuk satu dari tujuh 
bidadari tercantik dari kahyangan 
yang ditugasi menggoda sang Pertapa. 
Kemudian sesudah Arjuna berhasil 
menunaikan tugasnya membunuh 
Prabu Niwatakawaca, Dewi Wilutama 
juga termasuk bidadari yang diperistri 
pahlawan Pandawa itu. Dari perkawinan 
Ini, Wilutama mendapat seorang anak 
bernama Bambang Wiugangga, yang di 
kemudian hari gugur dalam Bharatayuda. 

Dewi Wilutama bukan dilahirkan 
oleh siapa pun. Dalam Mahabharata 
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berbahasa Jawa Kuna, ia adalah makhluk 
jadian yang diciptakan oleh Batara 
Wiswakrama, atas perintah Batara 
Mahadewa. 


Ceritanya sebagai berikut: 

Suatu saat kahyangan porak-poranda 
diterjang musuh dua asura kakak beradik 
bernama Upasunda dan Sunda. Para 
dewa mengungsi, karena tidak kuasa 
melawannya. Untuk mengatasi bencana 
itu, Batara Mahadewa memanggil Batara 
Wiswakrama, seorang seniman dan 
ahli bangunan kahyangan. Wswakrama. 
diperintah untuk segera membuat 
patung seorang wanita yang amat 
cantik, bertubuh indah, yang dapat 
menggugurkan iman priya mana pun. 

Perintah itu dilaksanakan Batara 
Wiswakrama dengan baik, dan setelah 
diberi jiwa, wanita itu diberi nama 
Wilutama. Hasil karya Wiswakrama 
benar-benar membuat kagum para 
dewa. Oleh Batara Mahadewa wanita 
Ciptaan itu diperintahkan turun ke 
dunia dengan tugas menggoda Sunda 
dan Upasunda, sehingga keduanya jatuh 
cinta kepadanya. 

Sebelum berangkat ke dunia, Dewi 
Wilutama berpamitan kepada sekalian 
dewa yang hadir. Karena Batara 
Mahadewa berdiri di tengah, waktu 
Wilutama berada di kirinya, hasrat hati 
dewa itu ingin mengamati kemolekan 
tubuh serta keayuannya. 


Dewi Wilutama 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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WILUTAMA, DEWI 
1 


WILWATIKTA 
| 


Maka timbullah wajah baru di 
samping kiri Batara Mahadewa. Waktu 
Wiutama ada di belakang, muncul pula 
wajah baru di belakang kepalanya. 
Demikian pula waktu Wilutama berada 
di kanan sang Dewa. Akibatnya, tanpa 
disadari Batara Mahadewa menjadi 
bermuka empat. 
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Dengan adanya tugas itu Wilutama 
turun ke dunia untuk menggoda Upasunda 
dan Sunda, Rayuannya berhasil, 
Upasunda maupun Sunda, keduanya 
jatuh cinta pada Dewi Wilutama dan 
memperebutkannya. Karena tidak satu 
pun dari keduanya yang mau mengalah, 
mereka berperang tanding guna 
menentukan siapa yang berhak atas sang 
Dewi. Sesudah bertarung berhari-hari, 
akhirnya kedua asura itu tewas secara 
bersamaan (mati sampyuh, Bhs. Jawa). 

Dewi Wilutama kembali ke kahyangan, 
dan diterima sebagai anggota bidadari 
kahyangan yang diasuh oleh Batara 
Endra. Baca juga DURNA, BEGAWAN, 
dan SAMBA. 


WILWATIKTA, atau Aria Teja, 
adalah ayah Raden Mas Sahid dalam 
wayang dakwah. Salah satu lakon pada 
wayang dakwah yang terkenal adalah 
cerita mengenai pengalaman Raden 
Mas Sahid yang diusir oleh Tumenggung 
Wilwatikta, ayahnya dan kemudian 
berguru kepada Sunan Bonang. Kelak, 
Raden Mas Sahid dikenal dengan nama 
Sunan Kalijaga. 


WILWUK, BEGAWAN, pertapa dari 
Pringcendani. Walaupun ia berwujud 
naga raksasa, Begawan Wilwuk 
atau Wilawuk mempunyai 
seorang putri cantik bernama 
Dewi Jimambang. 


Begawan Wilwuk 
Wayang kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2010) 
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Suatu saat Dewi Jimambang minta 
kepada ayahnya agar mencari seorang 
kesatria tampan yang telah ditemui 
dalam mimpinya. Begawan Wilwuk pergi 
mencari, dan bertemu Arjuna yang 
sedang sibuk membabat hutan. Pertapa 
itu minta agar Arjuna mau kawin dengan 
putrinya, tetapi kesatria itu menolak 
karena mengira rupa anak Wilwuk tentu 
serupa dengan ayahnya. 

Dengan kekuatan dan kesaktiannya, 
Begawan Wilwuk akhirnya dapat 
memaksa Arjuna bertemu dengan Dewi 
Jimambang. Sesudah melihat kenyataan 
bahwa Dewi Jumambang cantik, Arjuna 
bersedia menikahinya. Perkawinan itu 
menghasilkan dua orang anak bagi mereka, 
yakni Kumaladewa dan Kumalasekti. 

Kepada Arjuna, Begawan Wilwuk 
mewariskan Lenga Jayengkaton, yang 
apabila diusapkan di pelupuk mata 
berkhasiat mampu melihat segala macam 
jin, siluman, dan makhluk harus lainnya. 
Selain itu Arjuna juga menerima pusaka 
berupa Suket Kalanjana dan Watu 
Tempuru yang bisa menghancurkan jala 
sutra dan segala bentuk kemayan/ ilmu 
gaib para siluman di hutan Wisamarta 
yang menjerat Bratasena dalam lakon 
Babad Wanamarta. 


WIMANA, atau Wilmana, adalah 
seekor burung garuda yang menjadi 
tunggangan Prabu Boma Narakasura, 
Raja Trajutrisna. Wimana bersedia 
menjadi burung tunggangan karena 
Boma Narakasura pernah membantunya 
waktu ia bertarung melawan saudara 
kembarnya, garuda Widata. 
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WINATA, KAPI 
1 


WIMOHANASTRA, adalah salah satu 
senjata pusaka milik Indrajit, anak Prabu 
Dasamuka dari Alengka. Pusaka yang 
satunya adalah Nagapasa. Wmohanastra 
berwujud anak panah. Arti Wmohanastra 
adalah anak panah yang mengerikan. 
Wimohana artinya mengerikan, astra 
adalah anak panah. Kesaktian panah ini 
mampu membuat musuhnya terlelap. 


WIMUKA, adalah putra sulung 
Prabu Baladewa, Raja Mandura. Ibunya 
bernama Dewi Erawati. Ia mempunyai 
seorang adik bernama Wisata. 


WINANGKIS, adalah berasal dari kata 
dari kata dasar wangkis, bentuk kata 
kerjanya mangkis artinya membungkus 
dengan kulit/ membran pada instrumen 
rebab dan kendang. Contoh mangkis 
kendang, artinya menutup lubang 
(klowongan) kendang dengan kulit 
kerbau. Contoh lain rebab winangkis 
babating maesa, artinya batok rebab 
dibungkus dengan kulit tipis lapisan 
babat / perut besar kerbau. 


WINATA, KAPI, adalah prajurit kera 
dari Kerajaan Guwakiskenda. Walaupun 
tubuhnya kecil, ia memiliki tenaga 
yang luar biasa besar. Sayang, ia tidak 
mempunyai otak yang cerdas. Itulah 
sebabnya oleh Prabu Sugriwa, Kapi Wnata 
hanya ditugasi sebagai pembantu kasar 
untuk melayani prajurit kera lainnya. 
Antara lain, Kapi Winata, bertugas 
mengangkat batu-batu besar untuk 
membuat 'tambak' ketika Ramawijaya 
hendak menyerbu Alengka. 
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WIMOHANASTRA 


Dalam peperangan, Kapi Winata 
diberi tugas sederhana, misalnya 
memegangi kaki atau tangan raksasa 
Alengka, sedangkan yang membunuh 
raksasa itu prajurit kera lainnya. 


WINAYASAMPANA, adalah anak 
Yama Widura dari istrinya yang 
bernama Sang Parasari, dalam Kitab 
Adiparwa. 


WINDANDINI, adalah salah seorang 
putra Prabu Drestastra, Raja Astina. 
Ibunya bernama Dewi Gendari Dengan 
demikian ia adalah salah satu dari Sata 


" 


Windandini 
Wayang kulit Purwa Gagrag Surakarta. 
Foto Pandita (1998) 
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Kurawa. Windandini tidak mempunyai 
kesaktian apa-apa, hampir tak pernah 
dimunculkan dalam lakon apa pun, 
Dalam Bharatayuda ia tewas di tangan 
Arya Setyaki. 


WINDRADI, DEWI. Baca INDRADI, 
DEWI. 


WINDUSANA, adalah nama seperang- 
kat gamelan yang dibuat pada zaman 
raja Paku Buwono IV (1788-1820) yaitu 
Kyai Windusana, laras sendro, dan Kyai 
Kutawindu, laras pelog. 


WINDU SEJATI, adalah patih 
negara Terbelasuket dibawah pimpinan 
Prabu Si Suwela dalam wayang kulit 
Yogyakarta. 

Sesungguhnya ia adalah samaran 
dari salah seorang istri satria Pandawa 
dalam rangka mencari kepergian 
Pandawa, 

Windu Sejati tergolong tokoh 
wayang yang berkarakter halus dengan 
posisi muka tumungkul, mata liyepan, 
hidung walimiring dan mulut salitan. Ia 
memakai mahkota gelung keling, dengan 
hiasan turidha, jamang, sumping 
mangkara dan garudha mungkur (lar) 
serta memakai rembing. Tokoh ini 
ditampilkan dengan muka berwarna 
putih dengan badan berwarna emas 
atau gembleng. 


WINIHAN, RARA, yang masih 
muda dan cantik, diperistri oleh Ki 
Sagotra yang kurang tampan dan tua. 
Karenanya, walaupun telah berbulan- 
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bulan menjadi istrinya, Rara Winihan 
masih enggan melayani suaminya. 

Rara Winihan baru menyayangi Ki 
Sagotra, setelah ia berjumpa dengan 
Arjuna. Pada suatu hari, Arjuna 
menjumpainya ketika ia sedang mencari 
air di sendang. Arjuna mendekatinya, 
ingin menyampaikan maksudnya guna 
mendapatkan sedekah makanan untuk 
Nakula dan Sadewa. Rara Winihan salah 
sangka, dikira Arjuna akan berbuat 
kurang ajar kepadanya. Ia ketakutan 
dan segera lari pulang untuk mengadu 
kepada suaminya. Sampai di rumah, 
Ia segera memeluk suaminya sambil 
menangis, minta perlindungan, 
Suaminya tentu saja kaget bercampur 
senang bukan kepalang, baru kali ini 
dipeluk isterinya. Ia begitu bersyukur, 
karena Arjuna, ia mendapatkan kasih 
sayang sebagai suami isteri. 

Arjuna akhirnya diberikan makanan 
yang cukup dan Ki Sagotra juga ber- 
sumpah bahwa kelak ia rela menjadi 
tawur atau kurban pada upacara ses- 
aji persembahan untuk kemenangan 
Pandawa menjelang perang Bhara- 
tayuda. 

Peristiwa ini terjadi di daerah 
Manahilan atau Ekacakra, ketika para 
Pandawa berkelana di hutan setelah 
Peristiwa Bale Sgala-gala. Baca juga 
SAGOTRA. 


WINTER, C.F., adalah budayawan 
Belanda yang banyak menulis artikel 
mengenai wayang. Tulisannya berjudul 
Rama yang ditulisnya mengambil 
bahan dari karangan Raden Ngabehi 
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WIRABATANA 


Yasadipura, pujangga keraton Surakarta. 
Tulisan ini dimuat di Verhandeling en 
Bat. Gen, vKunsten en Wetenschappen, 
jilid 21. 


WIPRA, adalah dasanama atau 
Sinonim kata pendeta atau dwija yang 
artinya guru dalam pewayangan . 


WIPRATANAYA, atau Wpraarmaja, 
artinya anak brahmana, Dalam 
pewayangan sebutan itu diperuntukkan 
bagi Aswatama. Aswatama adalah anak 
sang Wpra atau Pendeta Durna. 


WIPRAWARA, adalah salah satu 
julukan bagi Begawan Durna karena 
ia seorang mahaguru yang terkenal, 
sehingga namanya harum sampai ke 
manca negara. Baca juga DURNA, 
BEGAWAN. 


WIRA, berarti berani, Kata bentukan 
dari kata wira adalah perwira, artinya 
mempunyai sifat pemberani. Di dalam 
tradisi tari Jawa dikenal istilah wireng, 
yaitu suatu bentuk tari Jawa yang 
dilakukan oleh dua atau empat penari. 
Biasanya bertemakan keperwiraan. Tari 
wireng itu muncul pada abad ke XV, 
bersamaan dengan zaman kerajaan Idam 
di Jawa. 


WIRABATANA, adalah anak pahla- 
wan, atau pahlawan remaja, yang salah 
satu nama alias dari Abimanyu. Baca 
juga ABIMANYU. 
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WIRADANU 


WIRADANU, adalah anak Wisata, 
cucu Prabu Baladewa, Raja Mandura. 


WIRAGENI, MAHARESI, adalah 
pertapa sakti yang menurunkan 
dua brahmana sakti, yaitu Maharesi 
Jamadagni dan Maharesi Siwandageni. 

Dengan demikian Maharesi Wirageni 
adalah kakek Rama Parasu, Bambang 
Sumantri, dan Sukrasana. 

Maharesi Wirageni tinggal di 
Pertapaan Ardisekar, yang kemudian 
diwariskan kepada Resi Suwandageni. 
Ayah Wirageni adalah Dewasana, 
manusia setengah dewa. Ia mempunyai 
kakak bernama Heriya, yang mendirikan 
Kerajaan Maespati. 


WIRANGRONG, TEMBANG, adalah 
jenis tembang tengahan yang digunakan 
dalam karawitan Jawa atau dalam 
Santiswaran. Dalam pertunjukan wayang 
kulit purwa gaya Surakarta, Wrangrong 
ini sering dimainkan dalam adegan goro- 
goro, atau dipinjam untuk sulukan. 

Wrangrong laras pelog pathet nem 
sebagai berikut: 

“Den samya marsudeng budi, 
Weweka dipun waspaos, 

Aja dumeh bisa muwus, 

Yen tan pantes ugi, 
Sanadyan mung sakecap, 

Yen tan pantes prenahira", 


WIRASWARA, adalah vokal pria yang 
menyertai gending dalam pertunjukan 
wayang kulit atau klenengan, Nama 
lain wiraswara adalah penggerong. 
Dalam sebuah pertunjukan wayang atau 
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klenengan biasanya terdiri dari 2-6 orang 
wiraswara. 


Wraswara 
Foto Sumari (2011) 


WIRATA, KERAJAAN, adalah kerajaan 
yang memihak Pandawa dalam perang 
besar di padang Kurusetra yang lebih 
dikenal dengan Bharatayuda. Ketika 
perang itu terjadi, negeri itu diperintah 
oleh Prabu Matswapati, yang di masa 
mudanya bernama Durgandana. Dalam 
Bharatayuda itu, Prabu Mastwapati 
dan putra-putranya, Seta, Utara, dan 
Wat sangka gugur. 

Walaupun sebenarnya raja-raja 
Wirata masih bersaudara dengan raja- 
raja Astina, tetapi kedua kerajaan 
itu sering berperang, Sebelum pecah 
Bharatayuda, Astina pernah menyerang 
Wrata dan menawan Prabu Matswapati, 
tetapi Arjuna dan Bima berhasil 
membebaskannya. 
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Prabu Matswapati Dihadapan Ke-3 Anaknya (Seta, Utara Dan Wratsangka) 


Wayang kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Ki Begug Poernomosidi. 
Foto Heru SSudjarwo/ Pandoyo TB (2010) 


Menurut cerita pewayangan Kerajaan 
Wirata didirikan oleh Prabu Basurata 
yang di masa mudanya bernama Raden 
Sinada. Ia berputra Prabu Basuparicara 
yang berputra Basumurti. Setelah itu, 
yang naik takhta adalah Prabu Basukesti, 
adik Basumurti. Terakhir yang bertakhta 
adalah Prabu Matswapati. Bagi orang 
India, Kerajaan Wrrata terletak di sebelah 
timur Kerajaan Dwarawati, Letaknya 
sekarang kira-kira di sebelah timur laut 
kota Bombay. Di sebelah utara Wirata 
terletak Kerajaan Mandura (Mathura). 
Sebagian dalang menganggap Kerajaan 
Wirata dulu bernama Cediwiyasa. 
Namun, sebagian dalang, menganggap 
kedua kerajaan itu merupakan kerajaan 
terpisah, Baca juga MATSWAPATI, PRABU. 
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WIRATAPARWA, adalah bagian dari 
Kitab Mahabharata yang mengisahkan 
pengalaman para Pandawa ketika 
menyamar di Kerajaan Wirata, setelah 
mereka selesai menjalani pembuangan 
di hutan selama 13 tahun akibat kalah 
berjudi. Baca juga MAHABHARATA. 


WIRIGALUH, adalah tukang pera- 
hu, yang menolong Wong Agung menye- 
berangkan ke Serandil, dalam Menak 
Serandil. 


WIRO ATMODJO, adalah penulis 
buku wayang berjudul Arjuna Kembar. 
Buku itu diterbitkan oleh Penerbit Balai 
Pustaka, Jakarta. 
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WIRONEGORO 
1 


WIRONEGORO, yang bergelar 
Kanjeng Raden Tumenggung, adalah 
seniman Keraton Yogyakarta yang 
banyak perannya dalam pengembangan 
seni wayang. Pada zamannya, yakni di 
bawah pemerintahan Sultan Hamengku 
Buwono VII (1921 - 1939) seni wayang 
mendapat perhatian cukup besar di 
keraton itu. 


WIRUN, adalah nama lain yang 
digunakan oleh Pamawe, tokoh dalam 
cerita Wayang Gedog. Wirun adalah 
saudara Panji Inukertapati, dan 
saudara Panji yang lain adalah Kalang, 
Andaga, Panji Carangwaspa, dan Dewi 
Ragilkuning. 


WIRUPAKSA, adalah salah satu 
prajurit andalan Alengka, mati ketika 
berhadapan dengan Prabu Sugriwa 
dalam perang antara prajurit Alengka 
dengan bala tentara Ramawijaya. 
Wirupaksa mati pada hari terakhir 
peperangan, beberapa saat menjelang 
kematian Prabu Dasamuka. 


WIRUTA, ARYA, adalah salah 
seorang putra Jayadrata dialah yang 
menggantikan kedudukan ayahnya di 
Kerajaan Sindureja atau Sndukalanga, 
sesudah Jayadrata mati dibunuh Arjuna 
dalam Bharatayuda. 


WIRYAMARTANA, | KUNTARA, adalah 
penulis buku Arjunawiwaha, diterbitkan 
oleh Duta Wacana University Press, 
tahun 1996, Yogyakarta. 
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WIRYOARMOJO, KI, adalah penulis 
buku Balungan Ringgit Purwa Ngewrat 
20 Lampahan, diterbitkan oleh K.S 
(Keluarga Soebarno, pasca-1972). 


WIRYODININGRAT, adalah abdi 
dalem niyaga zaman Raja Paku Buwono 
X (1893 — 1939) di Surakarta dan 
pencipta ladrang Syem siendro nem. 


WISANGGENI, BAMBANG, adalah 
salah seorang putra Arjuna. Ibunya 
seorang bidadari bernama Dewi 
Dresanala, putri Batara Brama. 

Ketika Wisanggeni masih berada 
dalam kendungan, ibunya dipaksa 
bercerai dari Arjuna oleh Batara Guru. 
Waktu itu, Batara Guru terbujuk oleh 
hasutan Batari Durga, yang Ingin 
mengawinkan Dewi Dresanala dengan 
anaknya, Dewasrani. 

Dengan bantuan Batari Durga, 
Dewasrani berhasil memboyong Dewi 
Dresanala yang sedang hamil ke Kerajaan 
Nusarukmi. Beberapa waktu kemudian 
lahirlah si bayi. Oleh Dewasrani bayi 
yang baru lahir Itu dibuang ke Kawah 
Candradimuka dengan maksud untuk 
membunuhnya. Namun, bayi itu bukan 
mati, tetapi malah menjadi manusia 
dewasa yang sakti luar biasa. 

Berkat kesaktian bayi itu, akhirnya 
Batara Brama menyadari kesalahannya 
dan Dewi Dresanala dapat kembali rujuk 


Bambang Wisanggeni 
Mayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Kautaman, 


Pewayangan 
Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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WISANGGENI, BAMBANG 
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WISANGGENI, BAMBANG 
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WISANGGENI, BAMBANG 


sebagai istri Arjuna. Oleh Arjuna, bayi 
yang menjelma remaja itu diberi nama 
Bambang Wsanggeni 

Selama hidupnya Wsanggeni tinggal 
bersama kakeknya, Batara Brama di 
Kahyangan Duksinageni. 

Selain amat sakti, Wisanggeni 
terkenal dengan sifatnya yang lugas 
dan spontan, mirip dengan Bima. la 
juga tidak pernah bicara dengan bahasa 
halus (krama inggil) dengan siapa pun, 
termasuk juga dengan para dewa. 

Wisanggeni kawin dengan Dewi 
Mustikawati, putri Prabu Mustikadarma 
dari Kerajaan Sonyopura. Dalam 
memperebutkan Dewi Mustikawati, 
Wisanggeni bersaing dengan Boma 


Bambang Wisanggeni (kiri) 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Anjungan Yogyakarta TMI, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


Bambang Wsanggeni (bawah) 
Wayang Orang Bharata, 
(Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 
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Narakasura, putra Kresna. Menjelang 
Bharatayuda pecah, para dewa sepakat 
Wsanggeni harus disingkirkan, Alasannya 
tidak ada makhluk di dunia yang 
sanggup menandingi kesaktiannya. Jika 
Wisanggeni sebagai anak Arjuna tampil 
di gelanggang perang, maka segala 
suratan takdir yang telah ditentukan 
para dewa tidak akan berlaku lagi. 

Tugas untuk melenyapkan Wsanggeni 
diserahkan kepada Batara Brama, 
lalu memanggil Wisanggeni. Kepada 
cucunya Dewa Api itu bertanya, apakah 
Wisanggeni sanggup berkorban untuk 
kejayaan keluarga Pandawa? Tanpa 
ragu Wisanggeni berkata sanggup 
Batara Brama lalu menyuruh cucunya 
memandang titik di antara kedua 
matanya. Perintah itu dilaksanakan, dan 
seketika itu tubuh Wsanggeni berubah 
menjadi kecil, terus mengecil sehingga 
akhirnya hilang menjadi debu. Baca juga 
BRAMA, BATARA, 
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WISANGKALA, PRABU 
| 


WISANGKALA, PRABU, atau Prabu 
Nagapasa, adalah penguasa Kerajaan 
Puserbumi. Menurut pewayangan 
gagrag Jawatimuran, kerajaan itu juga 
disebut Timbultautan. Prabu Nagapasa 
mempunyai lima orang patih, yakni 
Nagakusuma, Nagamanyura, Madenda, 
Jayamanggara, dan Jayaprakosa. 


WISANGKATA, DITYA, adalah 
panglima perang Kerajaan Alengka, anak 
buah Prabu Dasamuka yang tergolong 
pilihan. Raksasa bertangan empat ini 
sangat tangguh dalam peperangan. 
Banyak korban yang ditimbulkannya di 
pihak prajurit kera anak buah Rama, 
ketika terjadi pertempuran antara 
pasukan Dasamuka dengan pasukan 
Rama, 

Wisangkata baru tewas sesudah 
Laksmana turun tangan. Satu 
persatu Laksamana mematahkan 
keempat tangan Wisangkata dengan 
anak panahnya, baru setelah itu ia 
meluncurkan anak panah yang ke lima 
menembus dadanya. 


WISANGTIBAHU, adalah julukan 
bagi Dasamuka, Raja Alengka, karena 
Ia dilukiskan mempunyai kekuatan 
yang besar, layaknya mempunyai seribu 
bahu. 


WISATA, adalah putra bungsu 
Prabu Baladewa, Raja Mandura. 
Ibunya bernama Dewi Erawati. Ia 
mempunyai seorang kakak bernama 
Wimuka. 
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Wsata 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 


Koleksi Anjungan Yogyakarta TMI, 
Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


WISAWATI, DEWI, adalah istri Prabu 
Dasamuka, Raja Alengka. la mempunyai 
seorang kakak bernama Mulatani, yang 
diangkat Dasamuka sebagai salah 
seorang patihnya, ketika Patih Prahasta 
tewas dalam peperangan melawan 
Patih Anila. Dari perkawinannya dengan 
Dasamuka, Dewi Wisawati mendapat 
seorang anak yang dinamakan Bukbis 
alias Pratalamaryam. 


WISMA, DEWI, adalah istri Maharesi 
Kaspaya dalam Kitab Mahabharata. 
Perkawinan mereka melahirkan dua 
orang anak, yakni Sang Hyang Patuk 
dan Sang Hyang Temboro. 
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Namun dalam pewayangan, Sang 
Hyang Patuk dan Temboro adalah anak 
Sang Hyang Ismaya, sedangkan ibunya 
bernama Dewi Kanastren. 


WISMALOKA, PERTAPAN, adalah 
sebuah pertapaan yang dipimpin oleh 
Begawan Wismamitra. Pertapaan ini 
terkenal pada zaman pemerintahan 
Prabu Dasamuka di Kerajaan Ayodya. 


WISMA WAYANG, atau Gedung 
pewayangan Kautaman TMII, adalah 
sebuah bangunan yang digunakan sebagai 
pusat pembinaan, pelestarian maupun 
pengembangan wayang yang di dalamnya 
terdapat pusat dokumentasi wayang- 
wayang yang ada di tanah di Indonesia, 
perkantoran atau pengelolaan, tempat 
pelatihan, tempat pertunjukan baik 
secara terbuka maupun tertutup, ruang 
konggres, perpustakaan, dan lain-lain. 

Gagasan pembangunan Wisma 
Wayang ini mula-mula dicetuskan oleh 
Soepardjo Rustam mantan Menteri 
Dalam Negeri tahun 1993 menjelang 
Pekan Wayang IV 

Semula Wisma Wayang ini 
direncanakan dibangun di Jalan Gatot 
Subroto Jakarta Selatan tetapi karena 
suatu hal pembangunan Wisma Wayang 
dipindahkan di kawasan Kompleks TMII 
yang pembangunannya mulai tahun 1997 
dan baru selesai akhir tahun 1998. 


Batara Wisnu 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru S Sudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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Sebagai perencana Wisma Wayang ini 
dikerjakan oleh Biro Artistik Gubah Laras 
yang dipimpin oleh Kolonel Sumarno, 
Sedangkan mahkotanya dirancang oleh 
Ir. Haryono Haryoguritno dari Sanggar 
Sedayu Jakarta. Baca juga GEDUNG 
PEWAYANGAN KAUTAMAN. 


WISNU, BATARA, adalah dewa dalam 
pewayangan, putra Batara Guru. Ibunya 
bernama Dewi Uma, Setelah disebut 
Batara Wsnu, iajuga banyak mempunyai 
nama alias, antara lain Batara Suman, 
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WISNU, BATARA 
Ir 


Batara Wisnu 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Anjungan Yogyakarta TMII 

Foto Heru S Sudjarwo/ SInggih Prayogo (2015) 


BataraAri, Batara Narayana, Batara Kesawa, 
Kalasekti, Purwaya atau Purusatama, 
Sebagai seorang dewa, Wisnu tinggal 
di Purusotama. Sebagai seorang dewa, 
Wisnu tinggal di Kahyangan Utarasagara 
atau Aribawana. Batara Wsnu mempunyai 
beberapa orang istri, yang terkenal 
ada tiga orang. Dari Dewi Si atau Si 
Sumekar, dan Dewi Sinadi. Dari istrinya 
yang bernama Dewi Sipujayanti, Wisnu 
mempunyai 12 anak, yaitu Heruyana, 
Isawa, Bisawa, Isnapurna, Madura, 
Madudewa, Madusasana, Dewi Sihunon, 
Dewi Sihuni, Pujarta, Panonbuja, dan 
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Sarwedi. Istrinya yang ketiga Dewi 
Pertiwi tidak mempunyai anak. 

Dalam pewayangan, Batara Wisnu 
pernah beberapa kali menitis sebagai 
makhluk dunia. Titisan Wisnu yang 
berwujud manusia adalah Prabu 
Ramawijaya, Prabu Arjuna Sasrabahu 
(hanya sebentar) dan Prabu Kresna,serta 
Arjuna. Pada wayang madya, disebutkan 
bahwa Batara Wisnu juga menitis pada 
Prabu Jayabaya, Raja Kediri, 

Senjata Batara Wisnu berupa Cakra, 
juga dimiliki oleh para titisannya, 
kecuali Ramawijaya. Selain itu, Wisnu 
juga memiliki kembang sakti yang dapat 
menghidupkan orang yang mati sebelum 
ajalnya. Kembang itu disebut Cangkok. 
Wijayakusuma. Dari semua titisannya, 
hanya Prabu Kresna yang memiliki 
Cangkok Wjayakusuma itu, 

Sebelum menjalani tugas menitis ke 
kesatria pilihan di dunia, Batara Wsnu 
lebih dahulu dirasuki sukma Prabu Kala 
Wisnudewa, raja raksasa yang amat 
sakti, dan sukma Begawan Kesawasidi, 
mertuanya yang juga amat sakti.(Baca 
juga WISNUDEWA, PRABU). 

Kedudukan Batara Wisnu dalam 
pewayangan tidak sepenting dalam Kitab 
Mahabharata. Dalam pewayangan, dewa 
yang terpenting adalah Batara Guru atau 
Batara Swa. 

Khusus dalam pewayangan di zaman 
Mahabharata bukan hanya Prabu Kresna, 
tetapi juga Arjuna. Kresna adalah titisan 


Batara Wisnu (kanan) 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Jawa Timur 
Koleks KI Wardono, Foto Heru SSudjarwo/ 
Benny Setyaji (2013) 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


303 of 484 


WISNU, BATARA 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


WISNU, BATARA 


Wsnu sebagai pemikir, sedangkan Arjuna 
adalah titisan Wisnu sebagai pelaksana. 
Itulah sebabnya, Arjuna dalam keadaan 
tertentu juga sanggup melaksanakan 
triwikrama, berubah wujud menjadi 
Brahala, makhluk yang amat besar. 

Ir. Sri Mulyono, seorang dalang 
yang juga perwira tinggi TNI-AU, 
menyebutkan dalam bukunya Wayang 
dan Filsafat Nusantara, bahwa Wisnu 
adalah sejatinya Arjuna. Dalam bahasa 
pedalangan, keadaan Arjuna sebagai 
Wsnu diuraikan dengan kata-kata : . . 
. Wisnu binelah panitise, dadi Kresna 
lan Arjuna, umpama suruh lumah lan 
kurebe, dinulu seje rupane, yen ginigit 
tunggal rasane. 

Batara Wisnu memiliki tunggangan 
berupa seekor garuda raksasa bernama 
Bhirawan, Karena sayang pada burung 
garuda tunggangannya itu, Bhirawan lalu 
dipungut sebagai menantu, dikawinkan 
dengan salah seorang putrinya yang 
bernama Dewi Kastapi. 

Dalam Kitab Mahabharata disebutkan, 
Batara Wisnu bukan putra Batara Guru 
melainkan anak Maharesi Kasyapa. 
Ibunya bernama Dewi Aditi. Istri Wsnu 
menurut kitab itu adalah Dewi Parwati. 

Kendaraan tunggangannya bukan 
Bhirawan melainkan kereta raksasa yang 
ditarik singa, dengan sais Batara Kala. 

Batara Wisnu juga pernah menjelma 
sebagai wanita cantik bernama 
Anggarini. Ini terj adi tatkala Wisnu diberi 
tugas Batara Guru untuk menghukum 
seorang pertapa. Begawan Anggira sejak 
kecil sampai lanjut usia terus menerus 
bertapa. Karena itu suatu saat Batara 
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Guru datang menjumpainya untuk 
menanyakan apa maksud tujuannya 
bertapa. Resi Anggira mengatakan, ia 
akan terus bertapa sampai para dewa 
memberikan kesaktian pada kedua 
telapak tangannya. Pertapa itu ingin 
agar setiap kepala orang atau makhluk 
apa pun yang dipegangnya dapat hancur 
luluh menjadi abu. 

Karena kagum pada ketekunannya 
bertapa, Batara Guru meluluskan 
permintaannya itu. Namun, Resi Anggira 
belum puas dan belum yakin jika belum 
mencobanya. Ia minta agar dibolehkan 
memegang kepala Batara Guru untuk 
membuktikannya. Permintaan yang 
dinilai kurang ajar ini menyebabkan 
Batara Guru marah, dan tanpa berkata 
apa-apa pemuka dewa itu pergi kembali 
ke kahyangan. 

Sesampainya di kahyangan, 
Batara Guru mengutus Batara Wisnu 
untuk menghukum Resi Anggira atas 
perbuatannya yang dinilai kurang ajar 
itu. Untuk menjalankan tugas itu Batara 
Wisnu menjelma menjadi wanita cantik 
dan menemui Resi Anggira. Kepada Resi 
Anggira, wanita cantik itu mengaku 
bernama Dewi Anggarini. Karena 
rayuannya, Resi Anggira terpikat dan 
bermaksud memperistri sang Dewi. 
Wanita itu bersedia kawin dengan 
Resi Anggira, asal sang Resi yang telah 


Batara Wisnu 

Mayang Golek Purwa Sunda 

Koleksi Ki Asep Sunandar Sunarya, 

Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 
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WISNU, BATARA 


WISNUBRATA 


puluhan tahun bertapa itu mandi dan 
mengeramas dulu rambutnya sebelum 
menikah, 

Tanpa pikir panjang Resi Angira pergi 
ke kolam untuk mandi dan mengeramas 
rambutnya. Namun, begitu tangannya 
memegang kepala, seketikaitu iatewas. 
Kapalanya hancur luluh menjadi abu 
karena kesaktiannya sendiri. 

Dalam melaksanakan kewajibannya 
selaku pemelihara alam, Batara Wisnu 
terkadang harus menjelma menjadi 
makhluk tertentu. Di antaranya, Wsnu 
pernah menjelma sebagai matsya (ikan) 
yakni ketika hendak menyelamatkan 
Kitab Suci Weda yang dilarikan oleh 
Hagagriwa, raja raksasa laut dan dibawa 
ke dasar samodra. Sebagai seekor ikan 
besar yang sakti, Wisnu menyusul ke 
dasar lautan, membunuh Hagagriwa dan 
menyelamatkan Kitab Sici Weda. 

Wisnu juga pernah menjelma sebagai 
babi hutan waraha menyelamatkan 
dunia yang hendak ditengelamkan oleh 
raja gandarwa Hiranyaksana. Setelah 
raja gandarwa itu dibunuh, selamatlah 
dunia, Baca juga KRESNA, PRABU: dan 
RAMAWIJAYA. 


WISNU ANJALI, adalah kerabat 
Batara Wisnu yang berkewajiban 
membina kesejahteraan para pendeta 
di Arcapada dalam wayang kulit 
Yogyakarta. Hal ini dapat diketahui 
bahwa penjelmaan Wisnu Anjali telah 
sedikitnya tiga kali turun ke dunia dan 
menjelma kepada ketiga kesatria yang 
berwatak pandita. Pada masa Lokapala 
Ia menjelma pada Prabu Dasarata yang 
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nantinya menurunkan titisan Wisnu. 
Pada masa Ramayana, ia menjelma 
kepada Wibisana tokoh Alengka yang 
berpikiran moderat dan berbalik kepada 
pihak yang memperjuangkan kebenaran 
dan meninggalkan perbuatan angkara 
murka walau di dalamnya ada beberapa 
saudaranya. Pada masa Mahabharata 
ia menjelma pada Begawan Kesawasidi 
di Kutarungu yang menjadi guru para 
Pandawa. 


WISNUBRATA, Baca SAMBA. 


WISNUDEWA, PRABU, adalah raja 
raksasa yang amat sakti dari Kerajaan 
Garbapitu. Dalam pewayangan ia sering 
disebut Prabu Ditya Kala Wisnudewa. 
la mempunyai patih yang juga sakti 
bernama Kala Baudenda, dan seorang 
panglima perang Yaksi Kalimant raksi, 
seorang raseksi yang juga amat sakti. 

Karena merasa kesaktiannya tidak 
ada lagi yang bisa menandingi, Prabu 
Kala Wisnudewa mengutus anak 
buahnya melamar Batari Pertiwi. 
Namun ternyata yang lebih dahulu 
berhasil mempersunting Batari Pertiwi 
adalah Batara Wisnu. Hal ini membuat 
Prabu Wisnudewa murka, dan pergi ke 
kahyangan, lalu mengamuk. Para dewa 
kewalahan menghadapinya, bahkan 
Batara Wisnu sendiri tidak sanggup 
melawan raja raksasa yang amat sakti 
itu, 

Batara Wisnu segera turun ke 
dunia, minta bantuan mertuanya, yaitu 
Begawan Kesawasidi, yang juga amat 
sakti. Pertapa ini akhirnya berperang 
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tanding melawan Prabu Wisnudewa. 
Kesaktian mereka berimbang. Suatu 
Saat, mereka berdua saling menyerang 
dalam waktu bersamaan, dan Begawan 
Kesawadisi kemudian manukswa 
(merasuk) ke raga Batara Wisnu, dan 
menambah kesaktian dewa itu. 


WISNUNGKARA, adalah raja kedua 
yang menduduki takhta Kerajaan 
Dwarawati. Kerajaan yang teletak di 
tepi pantai itu didirikan oleh ayahnya, 
Prabu Rudramurti. 

Urutan Raj a-raja Dwarawati: 
Rudramurti 

Wisnungkara 
Mayanggakara 
Kalakresna 

Mayangga Karata 
Kunjanakresna 

. Krema 

Baca Juga DWARAWATI. 


NO KAN 


WISNUPADA, adalah sebutan bagi 
kahyangan tempat tinggal Batara Wisnu. 
Namun, nama sebenarnya kahyangan itu 
adalah Utarasegara. Dalam pewayangan 
sering diucapkan Nguntarasegara atau 
Untarasegara. Di kahyangan ini terdapat 
taman indah yang disebut Taman 
Siwedari. 


Resi Wisrawa 

Wayang Golek Purwa Sunda 

Koleksi Museum Wayang Jakarta, 

Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 
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WISRAWA, RESI 
' 1 


WISRAWA, RESI, adalah pertapa 
di Girijembangan, di masa mudanya 
menjadi raja di Kerajaan Lokapala, 
Kekuasaan itu diwarisi dari mertuanya. 
Waktu itu ia bergelar Prabu Danaraja 
atau Danapati. Istrinya bernama Dewi 
Lokawati atau Dewi Lokati. Perkawinan 
itu melahirkan anak yang mereka beri 
nama Wiawana. 


WISRAWA, RESI 
I 


Wsrawa Muda 


Wayang Kyai Pramukanya 
Koleksi Keraton Surakarta, 
Foto Heru SSidjarwo/ Benny Setyaji (2013) 


Karena singgasana yang diduduki 
Prabu Danaraja sebenarnya warisan 
dari mertuanya, Prabu Lokawana, maka 
ketika anaknya mulai dewasa, Wsrawana 
langsung dinobatkan sebagai raja. 
Wsrawana menggunakan gelar yang sama 
atau nunggak semi nama ayahnya. Jadi 
gelarnya pun Prabu Banaraja. Sedangkan 
Danaraja Tua, setelah mengundurkan 
diri, hidup sebagai pertapa dengan gelar 
Begawan Wsrawa. 
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Begawan Wisrawa 

Mayang Kyai Pramukanya 

Koleksi Keraton Surakarta, 

Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 


Pada dasarnya, Wisrawa memang 
keturunan pertapa. Ayahnya, Maharesi 
Padma adalah pertapa sakti. Sedangkan 
ibunya bernama Dewi Sutri, 

Pada suatu hari Prabu Danaraja Muda 
mendengar tentang diselenggarakannya 
Sayembara Putri di Alengka. Bunyi 
sayembara itu, “Sapa pun yang sanggup 
membeberkan rahasia Sastra Jendra 
Hayuningrat Pangruwatingg Diyu, ia 
berhak memboyong Dewi Sikesi. 
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Dewi Sikesi terkenal sangat cantik, 
walaupun ayahnya berwujud raksasa, 
Karena itulah Prabu Danaraja ingin 
mempersuntingnya sebagai permaisuri. 
Untuk kepentingan anaknya, Begawan 
Wsrawa berangkat ke Kerajaan Alengka 
mengikuti sayembara itu. 

Ternyata yang sanggup menguraikan 
ilmu Sastra Jendra Hayuningrat 
Pangruwating Diyu hanya Begawan 
Wisrawa, Namun, pengajaran ilmu 
rahasia itu, harus dilakukan pada tengah 
malam di ruang tertutup. Di tengah 
laman Argosoka, Begawan Wisrawa 
mulai mengajarkan ilmu Sastra Jendra 
pada Dewi Sikesi. 

Para dewa di kahyangan, setelah 
mengetahui niat Begawan Wisrawa 
hendak mengajarkan Sastra Jendra pada 
Dewi Sikesi menjadi gelisah. Ilmu yang 
menyingkap rahasia alam semesta itu 
tidak seharusnya diketahui manusia. 
Hanya para dewa saja yang berhak atas 
ilmu itu, Karena itu, untuk mencegah 
pengajarannya ilmu itu Batara Guru dan 
Dewi Uma turun ke dunia. Batara Guru 
merasuk ke tubuh Begawan Wisrawa, 
sedangkan Dewi Uma menyusup ke raga 
Dewi Sikesi. Dalam keadaan seperti itu, 
mereka membakar nafsu birahi Wsrawa 
dan Sikasi. 


Resi Wisrawa 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru S Sudjarwo/ nggih Prayogo (2015) 
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WISRAWA, RESI 
1 


Heningnya malam, dan kebersamaan 
anak manusia berlainan jenis itu di 
ruang tertutup menyebabkan Wsrawa 
dan Sukesi tidak dapat menahan gejolak 
nafsunya. Maka terjadilah sesuatu yang 
seharusnya tidak dilakukan antara 
guru dan murid. Skandal ini akhirnya 
memaksa Prabu Sumali menikahkan 
putrinya dengan Begawan Wisrawa. 
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WISRAWA, RESI 


Perkawinan ini membangkitkan 
amarah Jambumangli, saudara sepupu 
Dewi Sukesi, yang sejak lama diam- 
diam mencintainya. Dengan kata- 
kata kasar Jambumangli menantang 
Wsrawa. Katanya, pertapa tua itu baru 
boleh menikahi Sukesi, setelah lebih 
dulu melangkahi mayatnya. Perang 
tanding di antara keduanya tak dapat 
lagi dihindari. Dengan geram Wisrawa 
membunuh Jambumangli secara aniaya, 
yakni dengan memotong kedua kaki dan 
tangannya. Sebelum menghembuskan 
nafas terakhir Jambumangli mengutuk: 
Kelak salah satu anak Wisrawa juga 
akan mati secara aniaya seperti dirinya. 
Kutukan ini kelak terbukti. Kumbakarna, 
anak kedua Wsrawa mati setelah kedua 
kaki dan tangannya terpotong, 

Tatkala berita pernikahan Begawan 
Wisrawa dengan Dewi Sukesi itu sampai 
ke telingan Prabu Danaraja, Raja 
Lokapala itu pun marah besar. Ia tidak 
dapat memahami, mengapa ayahnya 
yang selama ini dihormatinya ternyata 
berkhianat pada dirinya, dengan 
mengawini gadis yang seharusnya 
menjadi menantunya. Segera Prabu 
Danaraja memimpin tentaranya 
menyerbu Alengka untuk menghukum 
ayahnya. Perkelahian antara ayah dan 
anak ini akhirnya dapat dicegah setelah 
Batara Narada turun tangan melerainya. 
Menurut Narada, Sukesi, oleh para 
dewa, memang ditetapkan mejadi jodoh 
Wsrawa, Jadi, mau tidak mau Danaraja 
harus mengalah dan mengikhlaskannya. 

Perkawinan Begawan Wisrawa dan 
Dewi Sikesi diawali lepasnya kendali 
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nafsu, maka anak yang dihasilkan dari 
perkawinannya itu pun merupakan 
jelmaan nafsu. 

Dasamuka, anak mereka yang 
pertama, merupakan perwujudan nafsu 
angkara. Dengan wujud raksasa, anak 
sulung ini tumbuh menjadi makhluk yang 
serakah dan sewenang-wenang. 

Kumbakarna, anak yang kedua, 
adalah jelmaan nafsu makan yang 
berlebihan, Karenanya Ia tumbuh 
menjasi raksasa yang amat besar dan 
amat rakus dalam soal makan. 

Sarpakenaka, lahir perempuan, 
anaknya yang ketiga juga masih 
berwujud raksasa. Sarpakenaka adalah 
jelmaan nafsu yang berlebihan, sehingga 
setelah dewasa wanita raksasa itu tidak 
pernah puas walaupun sudah bersuami 
dua orang, 

Setelah kelahiran tiga anak yang 
berwujud raksasa, Begawan Wisrawa 
dan Dewi Sukesi mulai sadar akan 
kekeliruannya selama ini. Mereka 
mulai mengendalikan nafsunya, dan 
selalu berusaha mencari kebenaran, 
Maka anak mereka yang keempat, lahir 
dengan wujud manusia, dengan perilaku 
yang berbeda denga ketiga kakaknya. 
Wbisana, nama anak bungsu ini, tumbuh 
menjadi manusia yang selalu berusaha 
mencari kebenaran. 

Riwayat Resi Wisrawa di atasadalah 
versi pewayangan, khususnya wayang 
purwa. Versi pewayangan ini cukup 
jauh bedanya dengan riwayat yang 
diceritakan dalam Kitab Ramayana. 

Dalam Kitab Ramayana, Resi 
Wisrawa disebut sebagai Batara 
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Pulastya, putra Batara Prajapati. Ia 
kawin dengan Dewi Lokawati, putri 
Prabu Lokawana dari Kerajaan Lokapala 
dan mempunyai anak yang diberi nama 
Wisrawana. Yang memberikan nama 
ini adalah Batara Brama. Selain itu, 
Batara Bramaj uga memberi hak kepada 
Wisrawana sebagai penguasa loka 
(alam) kebendaaan atau kekayaan. 
la juga diberi kedudukan sederajat 
dengan dewa dengan nama Batara 
Kuwera, 

Sejak kecil sampai dewasa, Wgawana 
amat akrab dengan kakeknya, Batara 
Prajapati. Hal ini tidak disenangi 
oleh Wisrawa. Mengetahui hal itu, 
untuk menyenangkan hati ayahnya. 
Wsrawana lalu mencarikan tiga orang 
wanita sebagai istri ayahnya. Katiga 
wanita itu adalah Dewi Puspakata, Dewi 
Raksa, dan Dewi Malini. Perkawinan 
Wisrawa dengan Dewi Puspakata 
melahirkan dua anak, masing-masing 
bernama Dasamuka dan Kumabakarna, 
Dewi Raka melahirkan kembar, Kara 
dan Sarpakenaka: sedangkan Dewi 
Malini melahirkan Wibisana. Baca juga 
WISRAWA, BEGAWAN: dan SUKESI, 
DEWI. 


WISRI, DEWI, adalah permaisuri 
Prabu Gandabayu, Raja Cempalaradya. 
Dari perkawinan ini mereka mendapat 
dua anak, yaitu Dewi Gandawati dan 
Gandamana. Dewi Gandawati kemudian 
kawin dengan Bambang Sicitra, yang 
kelak mewarisi takhta Cempala, 
sedangkan Gandamana menjadi patih 
negeri itu. 
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WISWAKRAMA, BATARA 


WISWAKRAMA, BATARA, adalah 
dewa seniman, sekaligus ahli bangunan 
atau arsitek kahyangan, Ia bertanggung 
jawab pada berbagai pembangunan di 
kahyangan, termasuk pembuatan patung- 
patung hiasannya. 

Suatu saat Wiswakrama dikalahkan 
dan dibawa paksa oleh Raj aAlengka, Prabu 
Dasamuka. Karena Dasamuka mengetahui 
keahlian dewa ini, ia memboyongnya ke 
Alengka dan memaksanya membangun 
istana negeri itu. Dasamuka juga 
memperistri putri Wiswakrama 
yang bernama Dewi Sayempraba. 
Walaupun Dasamuka menghormati 
dan memperlakukannya dengan baik, 
sebenarnya Wswakrama tetap membenci 
menantunya itu. Itulah sebabnya diam- 
diam ia membantu Rama menyeberangkan 
pasukan kera ke Alengka. 

Tanpa sepengetahuan Dasamuka, 
bersama anaknya yang bernama Nala, 
yang berwujud kera, ia ikut mebantu 
pembangunan 'tambak' yang menjembatani 
daratan dengan Kerajaan Alengka. Perlu 
diketahui, Alengka adalah sebuah kerajaan 
yang terletak di sebuah pulau. 

Batara Wiswakrama juga pernah 
dipaksa Prabu Dasamuka untuk 
membangun kembali Istana Alengka, 
hanya dalam waktu tiga hari, setelah 
dibakar oleh Anoman. 

Keahlian Wswakrama sebagai arsitek, 
dibuktikan juga antara lain dengan 
membangun Kahyangan Daksinapati 
bagi Batara Yamadipati. Kahyangan itu 
dibangun sedemikian rupa sehingga 
dapat dipindahkan sewaktu-waktu, sesuai 
keinginan pemiliknya. 
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WISWAMITRA, BEGAWAN 


- 


Juga ketika para Pandawa 
membangun istana Amarta, Batara 
Wiswakrama juga membantu, Itulah 
sebabnya istana Indraprasta di Amarta 
terkenal amat indah. Begitu indahnya 
sehingga menyerupai istana milik Batara 
Endra di kahyangan, 

Suatu saat Batara Wiswakrama 
diperintah oleh Batara Mahadewa 
menciptakan patung seorang wanita 
yang amat cantik dan bertubuh indah 
molek. Perintah itu dilaksanakan dengan 
Iwa, patung itu 
menjelma menjadi bidadari, dan diberi 
nama Wilutama, kemudian dimasukkan 
dalam jajaran bidadari yang berada di 
bawah asuhan Batara Endra. Baca juga 
WILUTAMA, DEWI. 


WISWAMITRA, BEGAWAN, adalah 
seorang pertapa yang amat tekun. 
Karena ketekunannya bertapa, para dewa 
khawatir kesaktian Resi Wswamitra kelak 
akan memiliki pengetahuan rahasa alam 
yang menandingi paradewa. Karenaitulalu 
Batara Endra memerintahkan bidadari 
Dewi Menaka untuk menggodanya. 
Namun bidadari cantik itu merasa tidak 
sanggup menundukkan keteguhan iman 
sang pertapa, kecuali bila Batara Maruta 
dan Batara Manmata membantunya. 
Batara Endra menyetujui permintaan 
bantuan itu, 

Setelah segala siap, Dewi Menaka 
lalu turun ke bumi dan berjalan di dekat 
pertapaan Resi Wiswamitra. Tiba-tiba 
datanglah angin kencang yang diciptakan 
oleh Batara Maruta. Begitu kencang angin 
itu bertiup, sehingga semua pakaian 
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yang dikenakan Dewi Menaka lepas 
dari tubuhnya. Dalam keadaan tanpa 
busana Dewi Menaka menjerit-jerit 
sambil berlari-lari kesana kemari untuk 
mengejar pakaiannya yang terbawa angin 
itu. Sementara itu, Batara Manmata 
menggunakan kekuasannya untuk 
menyebarkan bau harum yang menggugah 
nafsu setiap orang yang menciumnya. 

Resi Wiswamitra tergugah dari 
tapanya mendengar jeritan wanita 
tak jauh dari tempatnya. la membuka 
matanya, dan melihat wanita cantik 
tanpa busana, menjerit sambil mengejar- 
ngejar pakaian yang diterbangkan angin, 
Bau harum semerbak di hidungnya 
segera menggugah nafsuya. Karena itu 
Wiswamitra lalu membatalkan tapanya, 
Gan berjalan mendekati wanita cantik 
itu. Perjumpaan yang telah diatur para 
dewa itu akhirnya melahirkan kelahiran 
bayi perempuan. 

Sesudah selesai melahirkan Dewi 
Menaka merasa tugasnya selesai dan ia 
kembali ke kahyangan. Perbuatan Menaka 
itu membuat Begawan Wiswamitra 
marah. Ia berpendapat, para dewalah 
yang harus bertanggung jawab pada 
kelahiran bayi itu karena semua yang 
terjadi adalah hasil rekayasa para dewa. 
Karenanya Wiswamitra meninggalkan 
bayi itu begitu saja di tepi sungai Malini, 
dan ditinggal pergi. Untunglah kemudian 
bayi itu ditemukan Maharesi Kanwa, 
dan diberi nama Sakuntala, karena 
sewaktu Maharesi menemukannya, si 
Bayi sedang dikeroyok oleh sekawan 
burung Sakuntala sejenis elang pemakan 
bangkai. 
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Sebenarnya, sebelum Wiswamitra 
menjadi seorang pertapa sakti, ia 
adalah seorang raja. Karena merasa 
dipermalukan oleh Maharesi Wasista 
di hadapan para prajuritnya, ia 
meninggalkan singgasana dan menjadi 
pertapa. 


Ceritanya begini: 

Suatu ketika, diiringi oleh para 
prajuritnya, Prabu Wiswamitra 
berkunjung ke Pertapaan Argameru, 
tempat tinggal Maharesi Wasista. Sebagai 
tuan rumah, Maharesi Wasista menjamu 
tamu agung dan pengiringnya dengan 
berbagai hidangan mewah dan lezat. Hal 
ini amat mengherankan sang Raja. Dari 
mana asalnya bermacam hidangan itu? 
Sewaktu hal ini ditanyakan, Maharesi 
Wasista menjawab apa adanya, bahwa 
hidangan itu diperoleh dari Lembu 
Nandini, miliknya. Katanya, lembu itu 
adalah hadiah dari Batara Iswara, 

Setelah mengtahui kesaktian lembu 
ajaib itu, Prabu Wiswamitra minta agar 
Nandini boleh ditukar dengan selaksa 
(10,000) lembu lain. Namun Resi Wasista 
menolak. Karena sebagai raja, Prabu 
Wiswamitra merasa punya hak untuk 
mengambil apa saja yang berada di 
wilayah kekuasannya, ia memerintah 
para prajuritnya merampas lembu itu, 
Namun rupanya Nandini juga tidak mau 
ikut pada raja itu. Ratusan prajurit 
yang mencoba menariknya, dilawan, 
bahkan akhirnya tubuh lembu sakti 
itu mengeluarkan ratusan makhluk 
halus yang wujudnya menyeramkan, 
menyerang para prajurit sehingga 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


WISWARUPA, BATARA 
Da Inn MAN Milea 


mereka berlarian ketakutan. Begitu juga 
sang Prabu. Ia tak sanggup menandingi 
kesaktian lembu betina itu. 

Karena merasa amat malu dengan 
kejadian itu, Prabu Wiswamitra 
memutuskan untuk meninggalkan 
karajaan dan hidup sebagai pertapa. 
Baca juga WASISTA, MAHARESI: dan 
SAKUNTALA, DEWI. 


WISWARUPA, BATARA, adalah 
pertapa kahyangan, putra hasil pujaan 
Batara Prajapati. Walaupun berwujud 
sebagai manusia, ia berkepala tiga. Itulah 
sebabnya, Batara Wswarupa juga disebut 
Batara Trisrah. 

Seperti halnya Batara Prajapati, 
Batara Wiswarupa juga merasa iri dan 
cemburu terhadap kekuasaan serta 
kewenangan Batara Endra. Karena itu, 
untuk mengalahkannya. Batara Wswarupa 
bertapa berbulan-bulan guna mendapat 
kesaktian untuk melenyapkan Batara 
Endra. 

Sementara itu Batara Endra yang 
mengetahui akan niat Wswarupa menugasi 
beberapa bidadari untuk menggodanya. 

Namun godaan itu tidak mempan. 
Batara Endra lalu turun tangan dan 
menyerang Wiswarupa dengan senjata 
Bajra. Karena terkena Bajra, Batara 
Wiswarupa musnah lenyap seketika, 
tetapi saat itu juga di angkasa terlihat 
bayangan yang menyerupai Wswarupa. 

Dengan bantuan Batara Wswakrama 
yang melemparkan pahatnya ke arah 
bayangan itu, lenyaplah Batara Wswarupa 
untuk selama lamanya. Baca juga 
PRAJAPATI, BATARA. 
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WITANA 


I 
WITANA, adalah anak ke 55 dari WITING KLAPA, GENDING, adalah 
Prabu Lembu Amiluhur dengan salah nama gending dolanan laras slendro 
seorang selir. Ia juga bergelar Panji manyura, yang dicipta pada zaman 
Taturrengga yang menurunkan Panji Paku Buwono X di Surakarta. Gending 
Saputra. ini dimainkan dalam adegan goro- 


goro oleh para panakawan. Adapun 
cakepan atau liriknya adalah sebagai 
berikut: 

Witing klapa jawata ing ngarcapada, 
Saluguning wong wanita, dasar nyata, 
Kula sampun jajah praja, 

Ing Ngayogya Surakarta. 


WIWINGSATA, atau 
Wiwingsati, adalah salah 
seorang dari seratus putra 
Prabu Drestrarastra dari 
Kerajaan Astina. Ibunya 

bernama Dewi Gendari, 

wiwingsata, seperti juga 
para Kurawa lainnya, tewas dalam 
Bharatayuda. 


WIYATI, DEWI, adalah salah 
seorang istri Batara Endra. Perkawinan 
ini melahirkan tujuh orang anak, 
yaitu Dewi Tara, Dewi Tari, Batara 

Citrarata, Batara Citragana, Batara 
Jayantaka, Batara Jayantara, dan 
Batara Arjunawangsa. Baca juga ENDRA, 
BATARA. 


Wiwingsata 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Ki Begug Poernomosidi, 

Foto Heru S Sudjarwo/ Pandoyo TB (2010) 
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WIYODI, DEWI, adalah istri Batara 
Narada. Dari perkawinan itu mereka 
mendapat anak bernama Dewi 
Kanekawati yang setelah dewasa 
diperistri oleh Resi Seta. Pasangan 
ini menghasilkan seorang cucu bagi 
Narada, dam cucunya itu diberi nama 
Bambang Malangdewa. 


WIYONO 
(1966- ), ada- 
lah penatah, 
penyungging 
dan pem- 
buat cempurit 
wayang, kini 
tinggal di Ka- 
ranglo, Desa 
Kepuhsari, Ma 
nyaran, Wono- 
giri, Jawa Te 
ngah. Ia juga 
mendidik anak-anak di daerah 
nya untuk belajar tatah sungging 
wayang, diantara muridnya adalah 
Suparno, Daryono, dan Hartono. 


WONG AGUNG MENAK, adalah 
tokoh sentral dalam wayang menak. 
la juga dikenal dengan nama Amir 
Ambyah. la putra Adipati Mekah, 
Harya Dulmutalib, yang diangkat anak 
oleh Betaljemur, seorang penasihat 
Kerajaan Medayin. 

Wong Agung Menak mempunyai 
banyak nama, Di antaranya, Amir 
Mukminin, Jayeng Jurit, Jayeng Laga, 
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WONG AGUNG MENAK 


Jayamurti, Wiradimurti, Menak Amir, 
Amir Mukminin, Kamidil Ngalam, 
Palungangsa, Karabul Maunun, dan lain- 
lain. 

Sebagai prajurit agung, Wong Agung 
Menak banyak berperang menaklukkan 
negara-negara yang masih kafir untuk 
diislamkan 

Tokoh wayang menak ini mempunyai 
banyak istri. Istrinya yang pertama 
adalah Dewi Retna Muninggar, putri 
prabu Nusirwan dari Kerajaan Medayin, 
melahirkan anak bernama Kobat 
Sarehas. Wong Agung juga mengawini 
adik Muninggar yang bernama 
Dewi Marpiyun, dan perkawinan ini 
melahirkan anak bernama Rustamaji 

Istri ketiganya bernama Dewi 
Ismayati, putri Prabu Tamimasar dari 
Kerajaan Ngajrak. Perkawinan ini 
melahirkan seorang putri yang diberi 
nama Dewi Kuraisin. Dewi Kelaswara 
adalah istrinya yang keempat 
Kelaswara kadang-kadang juga disebut 
Dewi Dewati. la adalah putri Prabu 
Kelan Jajali penguasa Kerajaan Kaelani 
Putranya bernama Imam Suwangsa. 

Istri kelimanya bernama Dewi 
Sudarawerti, putri Prabu Perid dari 
Kerajaan Parang Akik. Anak mereka 
diberi nama Jayusman. Dengan Dewi 
Sekar Kedaton yang merupakan istri 
yang keenam, Wong Agung Menak 
mendapat anak bernama Umar Mesir 
atau Maryunani. Dewi Sekar Kedaton 


memang berasal dari negeri Mesir 
Bapaknya adalah Prabu Asan Asir, raja 
negeri itu, 
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Istrinya yang nomor tujuh bernama 
Dewi Retna Kisbandi, adik Prabu Kemar 
dari Kerajaan Kuwari. Perkawinan 
ini melahirkan seorang anak bernama 
Hasyim Kuwari. Selain yang itu. Wong 
Agung Menak masih mempunyai 
beberapa Istri lagi. 

Dalam perjuangan menegakkan 
agama Islam, Amir Ambyah banyak 
mendapat bantuan dari sahabatnya, 
Umar Maya, yang dikenalnya sejak 
kecil. Selain sahabatnya itu, Wong 
Agung Menak juga memiliki kuda pilihan 
bernama Kalisahak, yang dulu pernah 
dikendarai oleh Nabi. 

Wang Agung akhirnya gugur sebagai 
pahlawan ketika bertempur melawan 
Raja Jenggi dari Kerajaan Ngabsah. 
Waktu Itu tentara Wong Agung sekaligus 
harus menghadapi dua musuh, yakni 
Raja Dawil Kusen dari Kerajaan Lakat, 
dan Raja Jenggi dari Kerajaan Ngabsah. 
Baca juga MENAK, WAYANG. 


WORO ARYANDINI, (1937- ) adalah 
seorang doktor bidang Ilmu Budaya 
Program Sudi Ilmu Susastra Universitas 
Indonesia, Yang aktif meneliti tentang 
budaya wayang maupun menulis tentang 
wayang diantaranya: 


Wong Agung Menak 

Wayang Golek Menak 

Koleksi Ki Enthus Sbesmono. 

Foto Heru SSudjarwo/ Benny Setyaji (2013) 
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WRAHATNALA 


£ 


Peranan Wanita dalam Pewayangan. 

2 Janturan dipandang dari sudut 
Lingkungan. 

3. Bima sebagai Tokoh Mitos dalam 
Cerita Wayang. 

4. Bima dalam Tinjauan Sejarah 
Kebudayaan. 

5, Fungsi Pertunjukan Wayang sebagai 
Indikator Perubahan Budaya. 

6. Pengaruh Islam Sufi dalam serat 
Dewaruci, 

7. Otra Bima. 

8. Sepanjang Jaman. Lakon Wahmuka- 
Arimuka Hubungan dengan Konsep 
Mancapat-mancalima, 

9. Pasangan Bima-Arjuna Hubungannya 
dengan Pemikiran Klasifikasi 
Dualistik Pada Orang Jawa. 

10, Tinjauan Cerita Wayang dengan 
Bima sebagai Tokohnya dari 
Segi Kronologis. 

M. Transpormasi Kulus Fertilitas 
ke Kultus Vrilitasdalam Cerita Wayang. 

12. Bima dalam Karya Sastra Jawa 

Suatu Tinjauan Sejarah Kebudayaan 

(disertasi). 


WRAHATBALA, GENDING, adalah 
nama gending wayangan untuk adegan 
budhalan atau kapalan laras slendro 
pathet manyura pakeliran gaya Surakarta. 


WRAHATNALA, atau Kedi Wahatnala, 
adalah nama samaran yang digunakan 
Arjuna, selama Ia bersembunyi di negeri 
Wrata, Dalam samarannya itu Arjuna 
bertindak sebagai guru tari yang kedi 
atau banci dalam dunia pewayangan di 
Indonesia. 
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WRATMAKA 


Diantara murid yang diajar menari di 
Istana Wirata adalah Utari, putri bungsu 
Prabu Matswapati. Kepandaian Kedi 
Wrahatnanala menari menyebabkan 
Utari jatuh hati. Namun, Arjuna yang 
menganggap Utari sebagai anaknya, 
menjodohkannya dengan Abimanyu. 

Samaran Arjuna baru terbuka 
manakala tentara Astina datang 
menyerbu Wirata. Wrahatnala yang 
selama ini hanya dianggap banci sebagai 
guru tari, ternyata prajurit gagah yang 
ikut membantu Wrata memukul mundur 
tentara Astina. 


WRATMAKA, adalah anak ke-38 dari 
Prabu Lembu Amiluhur dengan salah 
seorang selir dalam wayang gedog. Ia 
menurunkan Panji Tawangsari, Kuda 
Pajaka, dan Kuda Sengaja. 


WRATSANGKA, adalah putra 
ketiga Prabu Matswapati, Raja Wirata, 
Ibunya bernama Dewi Rekatawati 
Seperti saudaranya yang lain, Seta dan 
Utara, ia memihak Pandawa dalam 
Bharatayuda, 

Wat sangka beristri Dewi Sindusari, 
putri Prabu Tasikraja dari Kerajaan 
Tasikretna. Dewi Sindusari adalah 
adik Dewi Tirtawati yang menjadi istri 
Utara, kakaknya. 

Dalam Bharatayuda Wratsangka gu- 
gur di hari pertama ketika berhadapan 
dengan Resi Bisma. 

Selain itu dalam wayang gedog juga 
ada tokoh berama Wratsangka, adalah 
anak ke-39 Prabu Lembu Amiluhur 
dengan salah seorang selir. Setelah 
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dewasa bernama Panji Wiramantri, 
yang menurunkan Panji Urapurap dan 
Kuda Wisangkata, 


WREDAH, atau Merdah, adalah 
salah satu panakawan pada wayang 
kulit purwa Bali. Panakawan lainnya 
adalah Sangut, Dalem, dan Twalen 
dalam pewayangan di Pulau Bali. 


WREDAKPAKSA, PRABU, adalah ayah 
Jayadrata. Ia seorang raja negeri Sndu 
yang kemudian mewariskan singgasana 
kepada Jayadrata dalam Wanaparwa, 
bagian dari Kitab Mahabharata. Ini 
berbeda dengan cerita pewayangan. 
Menurut pewayangan, Jayadrata adalah 
anak Begawan Sapwani, yang berasal 
dari kulit bungkus Bima yang kemudian 
dipuja sehingga menjelma sebagai 
manusia. Baca juga JAYADRATA. 


WREDASI, adalah negara kekuasaan 
Raja Kalana Kalbat, dalam Menak 
Kanjun. 


WREHADBALA, atau Brahadbala, 
artinya membawa prajurit banyak. 
Dalam cerita Hindu. Brehadbala adalah 
gelar raja bangsa Kosala, ketika perang 
Bharatayuda membantu Kurawa. 


Wratsangka 
Mayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Gedung Kautaman, 


Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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WREHANALA ATAU BRENANALA 


WREHANALA atau BRENANALA, 
adalah nama samaran Arj una pada waktu 
menjadi orang banci, dan mengabdi di 
Wrata. Baca juga WREHATNALA. 


WREHASPARWAN, PRABU, adalah 
seorang raja yang berwujud raksasa, 
ia mempunyai seorang putri yang amat 
cantik. Putri itu diberi nama Dewi 
Sarsmita, yang kelak menjadi istri gelap 
Prabu Yayati. 


WREHASPATI, MAHARESI, adalah 
Brahmana andalan para dewa yang hidup 
sezaman dengan Resi Sikra, sedangkan 
Resi Sikra adalah andalan para asura 
atau musuh dewa. 

Karena kesaktian dan kebijaksanaannya 
Ia diangkat menjadi penasihat Batara 
Endra. 

Suatu ketika, Dewi Saci, salah 
seorang istri Batara Endra datang minta 
perlindungan kepada sang Maharesi. Kala 
Itu, Batara Endra sedang menghilang 
tidak tentu rimbanya, meninggalkan 
kahyangan Kaendran tanpa pesan. Akibat 
kekosongan di Kaendran para dewa 
sepakat minta bantuan Prabu Nasuha 
agar menggantikan kedudukan Batara 
Endra sebagai penguasa kaendran. 

Namun, setelah menjadi penguasa 
kaendran, Prabu Nasuha tergiur 
melihat kecantikan Dewi Saci dan ingin 
memperistrinya. Dewi Saci lalu kabur 
meninggalkan kahyangan dan minta 
perlindungan Maharesi Wrehaspati, 
Selama beberapa waktu, dengan 
berbagai dalih dan alasan Wrehaspati 
dapat mengulur-ulur waktu, ketika 
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Prabu Nasuha beberapa kali mengutus 
para dewa datang menjemput Dewi 
Saci dan memintanya agar pulang ke 
kaendran. Baca juga SACI, DEWI: dan 
BARATWAJA. 


WREHATRATA, PRABU, adalah Raja 
Magada. la mempunyai dua permaisuri, 
keduanya merupakan putri kembar dari 
Kerajaan Giyantipura. Mereka adalah 
Dewi Kandi dan Kandita. 

Sampai beberapa tahun usia 
perkawinan mereka, keduanya tidak 
juga mempunyai tanda-tanda akan 
mempunyai anak. Karena itu ketika 
seorang Brahmana datang hendak 
membantunya agar mendapat anak, 
sang Prabu menerimanya dengan amat 
sukacita. Brahmana itu bernama Resi 
Cidakosika. Agar segera mengandung, 
petapa itu memberikan sebuah mangga. 
dengan pesan agar segera dimakan oleh 
permaisuri. Setelah itu sang Pertapa 
berpamitan dan segera pergi. 

Sesudah Resi Cidakosika pergi, Prabu 
Wrehatrata atau yang sering disebut 
Prabu Brehadata ini bingung, karena ia 
lupa menyebutkan bahwa permaisurinya 
ada dua. Kepada siapa mangga bertuah 
itu akan diberikan? Karena menjunjung 
sifat adil, Prabu Wrehatrata lalu 
membelah buah mangga itu menjadi dua 
sama besar dan memberikan masing- 
masing pada kedua permaisurinya. 
Tidak berapa lama kemudian, kedua 
permaisuri itupun mengandung, 

Ketika tiba saat melahirkan, 
terjadilah peristiwa yang aneh. Bayi 
yang dilahirkan oleh kedua permaisuri 
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itu ternyata tidak berwujud bayi yang 
utuh, melainkan hanya separo. Paro yang 
satu hanya berupa belahan bayi sebelah 
kiri, sedangkan paro yang kedua yang 
belahan kanan. Melihat wujud bayinya 
seperti itu Dewi Kandi dan Kandita 
langsung jatuh pingsan. Setelah mereka 
sadar, para dayang disuruh membuang 
kedua belahan bayi itu. 

Sementaraitu, keduabelahan bayi itu 
ditemukan oleh seorang raseks' bernama 
Jara. Melihat dua bungkus berisi daging 
yang dibuang, ia segera memungutnya 
dan membawanya pulang. Agar gampang 
dibawa, kedua bungkusan itu disatukan, 
Maka terjadi pula keajaiban yang kedua. 
Begitu kedua belahan bayi itu disatukan, 
keduanya benar-benar menyatu dan 
hidup sebagaimana bayi pada lazimnya. 
Tangis bayi itu menyadarkan Jara, bahwa 
daging yang dibawanya itu seorang bayi. 
Karena ia menemukan bungkusan itu di 
halaman istana, ia segera tahu bahwa 
bayi itu tentu putra Prabu Wrehatrata, 
Bayi itupun diserahkan Jara kepada raja 
Magada. Sebagai penghargaan kepada 
raseksi Jara yang telah menyerahkan 
bayi itu, Prabu Wehatrata menamakan 
anaknya Jarasanda. 

Setelah anaknya dewasa, Prabu 
Wrehatrata menyerahkan kekuasaan 
atas Kerajaan Magada kepada Jarasanda. 
Sang Prabu lalu pergi ke hutan dan 
menghabiskan masa hidupnya sebagai 
pertapa. Baca juga JARASANDA, PRABU. 


WREKASYA, adalah kuda raksasa yang 
dipakai sebagai penarik kereta perang 
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WRESAPATI, BEGAWAN 


milik Prabu Dasamuka, Raja Alengka. 
Kereta perang kebanggaan raja Alengka 
Itu diberi nama Singasya, sedangkan 
saisnya bernama Wil Dumraksa. 

Kuda Wrekasya dan kereta Sngasya 
hancur pada hari pertama peperangan, 
karena tertimpa batu hitam yang 
dilontarkan oleh Anoman. 


WREKSA, adalah anak ke-34 
Prabu Lembu Amiluhur dengan salah 
seorang selir dalam wayang gedog. Ia 
memiliki nama lain Panji Sapugarut 
yang menurunkan Panji Surasaka, Kuda 
Sangkir, dan Kuda Lungkeya. 


WREKSADININGRAT, yang bergelar 
Raden Mas Tumenggung adalah sentana 
kepatihan Surakarta zaman Raja Paku 
Buwono X (1893-1939). Ia seniman besar, 
seorang empu tari, dan pencipta Wreng 
Sepuh, Wireng Gelong-ganjret, serta 
pencipta ketoprak. 


WRESA, adalah nama lain Karna 
dalam cerita Hindu. 


WRESAPARWAN, PRABU, adalah 
raja raksasa yang mempunyai putri 
cantik bernama Dewi Sarsmita. Kelak, 
Dewi Sarsmita akan diperistri secara 
diam-diam oleh Prabu Yayati, nenek 
moyang Pandawa dan Kurawa. Baca juga 
SARSMITA, DEWI. 


WRESAPATI, BEGAWAN, adalah 


ayah Dewi Widawati, titisan Dewi Si. 
Suatu saat Dasamuka berjumpa dengan 
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WRESAYA 


Dewi Widawati, kecantikan Dewi 
Widawati membuat raja Alengka itu 
mabuk kepayang. Segera ia melamar 
puteri cantik itu, tetapi Dewi Widawati 
menolak lamarannya. Karena Dasamuka 
memaksa juga, Widawati bunuh diri 
dengan cara membakar diri 


WRESAYA, adalah gelar raja di 
Lokapura, yang membantu Korawa 
dalam perang Bharatayuda. 


- 


Wresaya 
Mayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi/ Karya Bambang Siwarno, 
(Dokumentasi FDW 2007) 
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WRESINI, DEWI, atau disingkat Dewi 
Sni adalah permaisuri Prabu Setyajid, 
Raja Lesanpura yang di masa mudanya 
lebih dikenal dengan nama Ugrasena. 
Negeri itu juga disebut Garbaruci. Dari 
perkawinan ini mereka mendapat dua 
anak yaitu Dewi Setyaboma dan Setyaki. 

Kelak, setelah dewasa Dewi 
Setyaboma menjadi salah seorang istri 
Prabu Kresna, sedangkan Setyaki menjadi 
senapati di Kerajaan Dwarawati. 


WRESNIWANGSA, adalah nama lain 
Setyaki. Selain nama itu iajuga dipanggil 
Wesnikula, Wresniwira, Wesnirota, dan 
Fota Wesiiwira, 


WRESNIWIRA, adalah julukan bagi 
Setyaki yang artinya pahlawan bangsa 
Wwresni. Julukan lain baginya adalah 
Snga Mulangjaya. Baca juga SETYAKI. 


WRETA, ASURA, adalah makhluk 
pujaan Batara Prajapati, dicipta untuk 
melampiaskan dendam dan rasa irinya 
kepada Batara Endra yang dinilai 
mempunyai kekuasaan yang berlebihan, 
Asura Weta berwujud raksasa yang luar 
biasa besarnya. 

Atasperintah Batara Prajapati, suatu 
saat Asura Weta pergi ke kahyangan, 
Batara Endra yang dijumpainya, 
ditelannya bulat-bulat. Namun beberapa 
waktu kemudian, sewaktu Asura Wreta 
mengantuk dan kemudian menguap, 
Batara Endra berhasil meloloskan diri 
keluar dari mulut sang Asura. 
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Sewaktu Asura Weta mengejar Batara 
Endra hendak menangkapnya kembali, 
dewa penguasa para bidadari itu bukan 
melawan, melainkan membujuk agar 
berdamai dan membina persahabatan. 
Asura Wreta setuju. Namun, suatu 
saat, setelah Batara Endra mengetahui 
rahasia kelemahan sang Asura, dewa itu 
mengkhianati persahabatan yang mereka 
jalin. Dengan buih samudra Batara 
Endra melumuri tubuh Asura Wreta, 
sehingga sang Asura musnah untuk 
selama-lamanya. Baca juga PRAJAPATI, 
BATARA. 


WRETA SANCAYA, adalah sebuah 
karya sastra abad ke-12, yang antara 
lain berisi tentang adanya pertunjukan 
wayang, lengkap dengan pakelirannya. 
Bahkan ada pula uraian yang 
menyatakan, saat itu perlengkapan 
gamelan pengiring pada pergelaran 
wayang antara lain terdiri atas saron, 
kemanak, dan seruling (todung). 


WRETASANCAYA, KITAB, adalah 
sebuah karya sastra yang ditulis Empu 
Tan Akung pada pertengahan abad ke- 
12. Dalam kitab itu dijelaskan bahwa 
kelir (layar) telah digunakan dalam 
pementasan wayang kulit dengan diiringi 
gamelan. Kutipan itu sebagai berikut: 
“Lwir mayayang tahen ganiti kang 
wukir kineliran. Himarang anipis 
bumbung Ingkang petung kapawanan, 
tundungannya munya nangarangin, 
peksi kentur salundingan ika 
ninangsyani pamangsul ing 
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WUKIR 


kidang alon/ mandraka sabdaning 
mrak allango sowang panghidungnya 
mangras hari" 


Terjemahannya: 

Pada waktu itu panorama alam 
sangat indah dan damai. Gunung- 
gunung penuh tanaman dan pohon- 
pohonnya seperti wayang kulit yang 
ditancapkan pada gedebog. Awan 
putih menyelimuti alam laksana kelir. 
Bambu hampa yang kena tiupan angin 
menimbulkan suara seperti bunyi 
tudungan, yang samar-samar terdengar 
dari kejauhan dan menarik perhatian, 
Suara burung puyuh seperti bunyi 
ricikan kempul dan gong. Teriakan 
kijang yang terdengar dari jauh seperti 
bunyi suara saron yang berimbal- 
imbalan. Suara burung merak yang 
sedang berasmara laksana tembang 
Mandraka yang menyentuh hati. 


WUGU, adalah waktu ke-26 dalam 
perhitungan primbon Jawa, Wugu 
adalah putra Prabu Watugunung dengan 
Dewi Sinta, 


WUJUNG KALBAT, adalah patihnya 
Prabu Darundiya, dalam Menak Biraji. 


WUKIR, adalah senapati Kerajaan 
Gilingwesi yang ditakuti dewa karena 
memiliki kesaktian luar biasa. Wukir 
termasuk putra Prabu Watugunung 
dengan Dewi Sinta. la gugur di medan 
perang karena terkena senjata Cakra 
milik Batara Wisnu. 
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WUKIR, PATIH 


WUKIR, PATIH, adalah patih dari 
Kerajaan Gilingwesi, akhirnya gugur 
ketika berperang melawan Bambang 
Sigati, putra Dewi Satmata dari 
Pertapaan Waringinsapta. Peristiwa 
Ini terjadi ketika rajanya, yakni Prabu 
Watugunung menyerbu kahyangan 
setelah lamarannya terhadap tujuh 
bidadari ditolak para dewa. 


WUKIRATAWU, PERTAPAAN, adalah 
pertapaan yang dibangun oleh Begawan 
Palasara di lereng Pegunungan Sapta 
Arga. Pertapaan ini makin terkenal 
sesudah Begawan Abiyasa menjadi 
pertapa di tempat itu. Dua orang cantrik 
andalan Abiyasa adalah Kertisoma dan 
Kertiwanda. Seperti Begawan Abiyasa, 
mereka berdua juga berumur panjang, 
dan sempat menyaksikan pelantikan 
Parikesit sebagai raja Astina. 


WUKIRJALADRI, adalah gelar 
perang atau strategi militer pihak 
Kurawa pada hari pertama Bharatayuda. 
Waktu itu pasukan Kurawa dipimpin 
oleh Mahasenapati Bisma. Sedangkan 
Pasukan di pihak Pandawa menggelar 
siasat Brajatikswa. Wukirjaladri artinya 
samodra yang ombaknya setinggi 
gunung sebagai isyarat kedahsyatan dan 
mempunyai daya hancur yang hebat. 


WUKIRKUNCARA, KERAJAAN, 
adalah negara yang diperintah oleh 
Prabu Gambir Anom, yang merupakan 
penjelmaan Bambang Irawan, anak 
Arjuna dengan Dewi Palupi dalam salah 
satu lakon carangan. 
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WULANGREH, SERAT, adalah sebuah 
karya sastra yang ditulis oleh Raja Paku 
Buwono IV (1788- 1820) di Surakarta. 
Serat ini berisi ajaran moral dan sering 
ducuplik/ dipakai cakepan gerongan 
gending atau sulukan dalam pertunjukan 
Wayang Kulit. 

Contoh pupuh Kinanti dalam Wulangreh: 
Pada gulangen ing kalbu 

Ing sasmita amrih lantip, 

Aja pijer mangan nendra, 

Kaprawiran den kaesthi, 

Pesunen sariranira, 

Cegah dhahar lawan guling. 


WULAN TUMANGGAL, adalah nama 
gelar perang (taktik perang) berbentuk 
bulan sabit dalam perang Bharatayuda 
yang digunakan Kurawa dan Pandawa, 
Gelar yang lain seperti: Emprit Neba, 
Garuda Nglayang, Cakrabyuha, dil. 
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WULUCUMBU, adalah perumpamaan 
abdi setia yang selalu mengikuti seorang 
satria ke manapun ia pergi. Wulucumbu 
disebut juga panakawan. Wulucumbu 
adalah bulu pada jempol kaki, yang 
selalu setia mengikuti kaki ke mana 
pergi. 


WULUNG, PANJI, adalah anak Patih 
Udara juga sebagai cucu raja Kerajaan 
Silebar dalam wayang klitik. 

Pada saat Patih Udara pergi dari 
Keraton Majapahit untuk bersemedi 
atau bertapa, dalam perjalanan 
pengembaraan ia kawin dengan putri 
raja Sulebar dan dianugrahi seorang 
putra yang diberi nama Panji Wulung. 
Selanjutnya, setelah gelar Prabu Panji 
Wulung di Kerajaan Sulebar dengan 
gelar Prabu Panji Wulung dan dibantu 
oleh patih yang bernama Pecat Tanda. 


WUNGKALBENER, AJI, adalah ilmu 
kesaktian yang dimiliki Patih Gandama- 
na dari Cempalaradya. Menjelang kema- 
tiannya, Aji Wungkalbener diwariskan 
kepada Bima. 

Dengan memiliki Aji Wungkalbener 
Bima menjadi seorang yang tegas 
dan cepat mengambil keputusan, 
tidak ragu bertindak, bila ia merasa 
berada di jalan yang benar. Baca juga 
GANDAMANA. 


WUNGKUAM, BATARA, sebenarnya 
tidak pernah muncul dalam pewayangan, 
juga tidak disebut-sebut dalam Kitab 
Mahabharata. Namanya hanya termuat 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


WYASA, EMPU 


dalam Kitab Parisawuli karya R. Ng. 
Ranggawarsita. 

Dalam buku itu, Batara Wungkuam 
adalah putra Sang Hyang Wenang. 
Ibunya bernama Batari Senggani. Batara 
Wungkuam berputra Janggan Smarasanta 
alias Smarasantaalias Semar. Istri Semar 
adalah Dewi Kanastren, putri Batara 
Hira, cucu Sang Hyang Caturkanwaka. 


WUSKAHAR, PRABU, adalah menan- 
tu Prabu Hunuk Gulangge, raja di Ngli- 
maya, dalam Menak Sorangan. 

WUYE, adalah putra Prabu Watu- 
gunung, Raja Gilingwesi dengan Dewi 
Snta. 


WYASA, EMPU, Baca ABIYASA. 
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YADAWA, adalah bangsa yang 
menghuni Kerajaan Dwarawati dalam 
Kitab Mahabharata. Bangsa Yadawa pada 
akhirnya punah setelah terjadi perang 
saudara. Mereka saling bunuh satu 
sama lain setelah bermabuk-mabukan. 
Ssanya, yang tidak mati akibat perang 
saudara itu, mati tenggelam karena 
datangnya air bah dari laut 

Punahnya bangsa Yadawa disebabkan 
karena kutukan Resi Narada dalam 
pewayangan disebut Batara Narada, 
akibat perbuatan Samba, putra Kresna, 
bersama teman-temannya. Samba di 
masa remaja pernah mempermainkan 
Narada, sehingga resi itu mengutuknya. 
Ketika itu Narada berkunjung ke 
Dwarawati. Samba ingin mencandai 
Resi Narada. Namun bercandanya 
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sungguh keterlaluan. Samba menyambut 
kedatangan Resi Kanekaputra dengan 
mengenakan pakaian layaknya seorang 
perempuan. Ia kenakan bedak dan gincu 
layaknya seorang windu pamayang, 
penari penghibur istana. Di perutnya 
ditaruhnya sebuah bokor sehingga 
perutnya membuncit seperti sedang 
hamil. 

Samba yang berlagak kebanci- 
bancian berlenggang-lenggok sambil 
mengajukan sebuah pertanyaan, " Wahai 
Resi Narada yang maha sakti, apakah 
paduka mampu menebak kandungan 
hamba? Kelak bayi yang kukandung ini 
akan lahir laki-laki atau perempuan 
Res? Dengan genit Samba bertanya. 

Resi Narada yang sakti tentu saja 
mengetahui bahwa di perut Samba tidak 
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adabayi. Resi Naradatersinggung dengan 
canda yang keterlaluan itu. Narada 
lalu bersabda, bahwa dari kandungan 
itu akan lahir sebuah gada. Dan gada 
itu akan menjadi penyebab punahnya 
bangsa Yadawa dan Bangsa Wesni. 

Gempar seluruh negeri Dwarawati 
ketika kutukan Narada benar terjadi. 
Dari perut Samba keluar sebuah gada. 
Para tetua negeri lalu menyarankan 
untuk melebur gada besi yang lahir dari 
perut Samba. Gada itu lalu digerinda 
sehingga menjadi serbuk besi. Serbuk 
besi tadi kemudian dilarung ke laut. 
Ombak lautan membawanya serbuk itu 
menyebar di sepanjang pantai. Anehnya 
serbuk itu kemudian tumbuh menjadi 
tanaman rumput gelagah. Batangnya 
kuat seperti batang tombak. Gelagah liar 
itu tumbuh dengan cepat di sepanjang 
pantai Dwarawati. 

Bangsa Yadawa dan Wresni 
mengadakan pesta di pantai. Mereka 
merasa sudah terhindar dari petaka. 
Mereka pesta minuman keras dan 
mabuk-mabukan di pantai. Karena 
mabuk mereka tidak sadar saling 
menyerang, memukul menusuk dengan 
mencabut batang gelagah di tepi 
pantai. Sungguh tragis mereka semua 
akhirnya mati, saling bertusukan, saling 
bertempur. Tiba-tiba datang dari laut 
air pasang. Semua bangsa Yadawa dan 
Wesni tersapu ombak. Punahlah seluruh 
bangsa Yadawa dan Wesni. 

Cerita mengenai kepunahan bangsa 
Yadawa ini diceriterakan pada Kitab 
Mahabharata bagian Mosala Parwa. 
Mosala artinya penggada. Ada versi lain 
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YADNYAWATI, DEWI 
1 


bahwa punahknya bangsa Yadawa karena 
kutukan Dewi Gendari. Permaisuri 
Prabu Drestarastra itu mengutuk 
Kresna yang menjadi dalang kekalahan 
Kurawa. Prabu Kresna merupakan tokoh 
yang berperan penting dalam cerita 
Mahabharata. Gendari mengutuk, Kresna 
akan kehilangan seluruh anak cucunya. 
Gendari menginginkan titisan Wsnu itu 
dapat merasakan sedihnya seseorang 
yang ditinggal mati semuaanak-anaknya, 
sebagai mana yang dialaminya. Bangsa 
Yadawa adalah bangsa yang merupakan 
keturunan Prabu Yadu, nenek moyang 
Prabu Kresna. Baca juga DWARAWATI, 
KERAJAAN. 


YADNYASENA, PRABU, adalah nama 
atau sebutan lain bagi Prabu Drupada, 
Raja Pancala. Itu pula sebabnya putri 
sulungnya, Dewi Drupadi, juga disebut 
Dewi Yadnyaseni. Baca juga DRUPADA, 
PRABU. 


YADNYASENI, DEWI, adalah nama 
lain dari Dewi Drupadi. Julukan ini 
diberikan karena Drupadi adalah putri 
Prabu Yadnyasena alias Drupada. Selain 
Drupadi dalam Kitab Mahabharata, 
puteri Raja Pancala itu juga disebut 
sebagai Dewi Pancali. Baca juga 
DRUPADI, DEWI. 


YADNYAWATI, DEWI, adalah istri 
Batara Darmasewa, salah seorang putra 
Batara Wisnu. Kasih sayang kedua 
dewa-dewi ini hampir serupa dengan 
Dewa Kamajaya dan Kamaratih. Batara 
Darmasewa bersumpah bahwa dalam 
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penitisan berikutnya mereka-akan menitis 
pada putra titisan Batara Wisnu. Batari 
Yadnyawati juga bersumpah bahwa kelak 
ia akan menitis pada istri putra titisan 
Wu. Di kemudian hari Batara Darmadewa. 
menitis pada Samba, putra Prabu Kresna, 
sedangkan Dewi Yadnyawati menitis pada 
Dewi Hagnyanawati atau Agnyanawati. 
Padahal Hagnyanawati bukan istri 
Samba, tetapi istri putra Kresna yang 
lain yaitu Stija Boma Narakasura, Hal 
inilah yang akhirnya menimbulkan konflik 
antara Samba dan Boma. Dalam versi 
pedalangan para dalang menyebut 
bahwa dewa-dewi yang menitis pada 
Samba dan Hagnyanawati adalah Batara 
Wulandrema dan Wulandremi. 


YADU, adalah putra sulung Prabu 
Yayati, Raja Astina dari permasuri 
Dewi Dewayani, putra brahmana sakti 
yang memiliki ilmu Sanjiwani (dapat 
menghidupkan orang yang sudah mati 
walau sudah menjadi abu), bernama 
Resi Sikra. Ia mempunyai adik kandung 
bernama Turwasu. Yadu juga mempunyai 
tiga orang saudara seayah lain ibu, putra 
Dewi Sarmista, putri raja raksasa Prabu 
Wisaparwa, masing-masing bernama 
Druhyu, Anu, dan Puru. 

Yadu dan ketiga saudaranya yang 
lain, yaitu: Turwasu, Druhyu, dan Anu, 
kehilangan haknya atas takhta dan 
kerajaan Astina karena mereka menolak 
pemintaan ayahnya, Prabu Yayati untuk 
menukarkan masa mudanya dengan 
masa ketuaan ayah mereka yang terkena 
kutuk Resi Sikra menjadi lelaki jompo 
yang renta. Yadu dan Turwasu kemudian 
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meninggalkan negara Astina, pergi 
mengembara. 

Berkat keuletan dan ketekunannya 
bertapa, Yadu akhirnya mendapatkan 
anugrah Dewata, ia berhasil mendirikan 
negara baru yang diberi nama Kerajaan 
Mandura, Dari perkawinannya dengan 
seorang hapsari/ bidadari, Prabu Yadu 
memperoleh seorang putra yang diberi 
nama Kunta, yang menurunkan Wangsa 
Yadawa, Wresni, dan Andaka (keluarga 
kerajaan: Mandura, Lesanpura, Kumbina, 
dan Dwarawati). Prabu Yadu mati moksa 
dalam usia yang sangat lanjut. 


YAKSABIRAWA, dalam lakon wayang 
menak adalah raja Tabelasuket adik Kala 
Birawa. Ia tewas oleh Imam Siwangsa. 


Yaksabirawa, Foto Pandita (1998) 
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YAKSADEWA atau Saksadewa adalah 
pangeran Alengka yang mati dalam 
perang tanding melawan Anoman di 
luar Taman Argasoka dalam usaha 
menangkap pahlawan kera berbulu 
putih itu. Peristiwa itu terjadi sesudah 
Anoman selaku utusan Rama berhasil 
menemui Dewi Sinta di Taman Argasoka, 
Alengka. Kematian Saksadewa membuat 
murka Indrajit. Anoman akhirnya 
dapat ditangkap oleh Indrajit dengan 
menggunakan anak panah Nagapasa. 


YAKSADEWA, PRABU, adalah 
seorang raja raksasa gandarwa, dalam 
wayang madya, penjelmaan Batara 
Kala yang membunuh Anoman. Menurut 
pewayangan Prabu Yaksadewa hidup 
satu zaman dengan Prabu Jayabaya di 
Kerajaan Kediri. Baca juga ANOMAN 


YAKSAMUKA, adalah seorang 
perwira Kerajaan Alengka yang 
berwujud raksasa, Suatu saat ia ditugasi 
oleh Prabu Dasamuka membunuh 
seribu orang pendeta dan memenggal 
kepalanya guna memenuhi mahar atas 
pinangannya kepada Dewi Otralangeni. 
Permintaan mahar yang terdengar keji 
itu sebenarnya dimaksudkan sebagai 
penolakan lamaran secara halus, tetapi 
Dasamuka tidak memahami. 

Dewi Citralangeni adalah putri Prabu 
Citrawirya dari Kerajaan Tunjungpura. 
Karena ingin memperistri putri cantik 
itu Prabu Dasamuka memerintahkan 
Yaksamuka membunuh dan memenggal 
kepala seribu orang pertapa. 
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YAKSAMUKA 


Setelah mengumpulkan puluhan 
kepala pertapa, yang dipenggal setelah 
dibunuhnya, sampailah Yaksamuka ke 
Pertapaan Giriretna, tempat tinggal 
Begawan Jumanten. Tanpa banyak 
bicara Yaksamuka langsung menyerang 
pertapa itu, hendak dibunuhnya. Namun 
usahanya dihalang-halangi oleh Bambang 
Kartanadi, putra pertapa itu. 

Yaksamuka kalah, tak sanggup 
melawan Bambang Kartanadi. Tubuhnya 
dibanting lalu dilemparkan jauh- 
jauh, akhirnya jatuh di Pertapaan 
Ringinputih. Di tempat itu Arjunawijaya 
sedang bertapa, Kepada pertapa 
muda itu Yaksamuka minta tolong 
agar diselamatkan dari amukan 
Bambang Kartanadi. Arjunawijaya 
menyanggupinya. Baru saja Yaksamuka 
hendak bangkit Bambang Kartanadi telah 
menyusul ke tempat itu dan langsung 
menyerang lagi. Namun, serangannya 
itu dihalangi Arjunawijaya, 

Perbuatan Arjunawijaya ini 
dianggap sebagai campur tangan, 
sehingga terjadilah perang tanding 
antara Bambang Kartanadi dengan 
Arjunawijaya. Bambang Kartanadi kalah, 
dan menyatakan bersedia mengabdi 
pada Arjunawijaya. Dengan demikian 
baik Yaksamuka maupun Bambang 
Kartanadi mengabdi pada orang yang 
sama. Namun, sebenarnya dalam hati 
Bambang Kartanadi masih menyimpan 
dendam terhadap Yaksadewa. Karena 
Itu, suatu saat ketika ada kesempatan 
Bambang Kartanadi memotong daun 
telinga Yaksamuka dan menyuruhnya 
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YAMADIPATI, BATARA 


pulang ke Alengka. Prabu Dasamuka 
ketika mendengar laporan tentang 
kegagalan tugasnya langsung marah 
dan membunuh Yaksamuka. Baca pula 
CITRALANGGENI, DEWI. 


YAMADIPATI, BATARA, adalah 
dewa kematian, dewa pencabut nyawa 
berkepala raksasa. Dalam pewayangan 
ja adalah putra Batara Ismaya alias 
Semar. Ibunya bernama Dewi Kanastri 
atau Dewi Kanasren. 

Karena kedudukannya sebagai 
dewa pencabut nyawa, dan penjaga 
neraka Batara Yamadipati juga disebut 
Petraraja atau Yama Kingkarapati. Arti 
petra adalah neraka, atau raja neraka. 
Kingkarapati artinya panglima atau raja 
para kingkara, yaitu makhluk penjaga 
neraka. 

Istri Batara Yamadipati bernama 
Dewi Mumpuni, seorang bidadari 
cantik pemberian Batara Guru. Dewi 
Mumpuni merasa tidak bahagia karena 
bersuamikan dewa yang berwajah buruk 
dan menakutkan. la sangat menderita 
karena tidak dapat mencintai suaminya 
Itu, Ketika sang Dewi berjumpa dengan 
Bambang Nagatatmala, putra Sang 
Hyang Antaboga, yang tampan terjadilah 
penyelewengan, 

Setelah terjadi berbagai keonaran 
di kahyangan akibat skandal itu, Batara 
Yamadipati akhirnya terpaksa merelakan 
Dewi Mumpuni diperistri Nagatatmala. 

Peristiwa penyelewengan istrinya 
yang menyebabkan Batara Yamadipati 
tidak lagi beristri ini, amat berbekas 
pada hati Dewa Pencabut Nyawa itu. 
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Karenanya, ketika berjumpa dengan 
Dewi Sawitri yang amat setia pada 
suaminya, ia sangat kagum dan hormat, 
Karena kagumnnya pada kesetiaan wanita 
itu, Yamadipati dengan kewenangan 
yang dimilikinya membatalkan tugasnya 
mencabut nyawa Setiawan, suami Dewi 
Sawitri. 

Batara Yamadipati bahkan memberi 
berkah pada pasangan Sawitri-Setiawan 
sehingga mereka berumur sangat 
panjang, sampai-sampai anaknya 
berjumlah 40 orang. Berbeda dengan 
para dewa lainnya, Kahyangan Batara 
Yamadipati tidak tertentu tempatnya, 
Kahyangan itu dibangun oleh Batara 
Wismakarma, dapat berpindah-pindah 
menurut kehendak pemiliknya. Dalam 
Kitab Mahabharata disebutkan, Batara 
Yamadipati adalah putra Batara Sirya, 
bukan anak Batara Ismaya. 

Suatu ketika Dasamuka pernah 
bertempur melawan Batara Yamadipati. 
PajaAlengka itu berniat untuk mengukur 
kesaktian yang dimilikinya setelah 
berguru kepada Resi Sibali, Dasamuka 
allas Rahwana dengan menaiki Garuda 
Puspaka, membawa pasukannya ke 
Yamaloka, yakni neraka bagi orang-orang 
yang selama masa hidupnya banyak 
berbuat kejahatan. Dalam perjalanan, 
Batara Narada berusaha mencegah niat 
Dasamuka, tetapi nasihat itu dianggap 
angin lalu. 


Batara Yamadipati 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleks Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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YAMADIPATI, BATARA 


I 
Batara Yamadipati 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Yogyakarta 
Koleksi Anjungan Yogyakarta TMI, 
Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 


Pertempuran segera terjadi 
antara pasukan Alengka dengan para 
Yamakingkara, makhluk penjaga neraka. 
Ternyata anak buah Batara Yamadipati 
tak sanggup menahan serangan pasukan 
raksasa dari Alengka. Akibatnya, banyak 
para penghuni neraka yang dibebaskan 
dari siksaan. Dan, setelah bebas, mereka 
membantu para raksasa memerangi para 
Yamakingkara. 

Baru sesudah Batara Yamadipati 
turun ke gelanggang, para raksasa 
kalang kabut lari pulang ke Alengka, 
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Batara Yamadipati 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Jawa Timur 
Koleksi Ki Wardono, Foto Heru SSudjarwa/ 
Benny Setyaji (2013) 


Kini, Dasamuka berhadapan dengan 
sang Petraraja. Perang tanding antara 
keduanya amat seru dan seimbang. 
Karena tidak dapat menahan amarahnya, 
Batara Yama lalu menyiapkan senjata 
pamungkas bernama Kaladenda. 


Batara Yamadipati (kanan) 
Wayang Golek Purwa Sunda 

Koleks Ki Dede Amung Sutarya, 

Foto Heru SSudjarwo/ Pandoyo TB (2010) 
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YAMADIPATI, BATARA 


YAMALOKA 


Sementara itu Batara Brama yang 
menyaksikan perang tanding itu buru- 
buru mencegah, karena jika Kaladenda 
dilepaskan, bukan hanya dunia yang 
akan hancur lebur karena kiamat, 
kahyangan pun akan porak poranda 
dibuatnya. Sebagai gantinya Batara 
Brama menyerahkan senjata Hamoga 
untuk digunakan. 

Dengan senjata Hamoga itu akhirnya 
Rahwana dapat diusir dari Yamaloka. 
Walaupun demikian, Dasamuka tetap 
bangga karena dirinya ternyata dapat 
bertempur secara seimbang dengan 
Batara Yamadipati, Dewa Pencabut 
Nyawa. Karena kedudukannya sebagai 
Dewa Pencabut Nyawa, Yamadipati juga 
dijuluki Batara Pretaraja. Baca juga 
MUMPUNI, DEWI 


YAMALOKA, adalah sebutan neraka 
dalam pewayangan, Yama artinya 
kematian, loka adalah tempat 


YAMASTRA, atau Yamarastra, adalah 
anak panah pusaka milik Ramawijaya 
pemberian Batara Yamadipati, Jika 
Yamastra dilepaskan dari busurnya, 
anak panah itu akan menghanguskan 
sasarannya. 


YAMAWIDURA, dalam dunia 
pewayangan dihormati karena sikap 
adil dan kebijaksanaannya, baik oleh 
Kurawa maupun Pandawa. Sifat adil 
dan selalu menjunjung tinggi kebenaran 
Itu diwarisinya dari Batara Darma, 
yang menitis kepadanya. Ia adalah 
anak termuda dari Abiyasa alias Prabu 
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Krisnadwipayana, adik Pandu Dewanata 
dan Drestarastra. Ibunya adalah Drati, 
wanita sudra dayang-dayang Istana 
Astina, yang dulu dibujuk Dewi Ambika 
dan Ambalika agar menggantikannya di 
kamar tidur guna melayani Abiyasa. 

Seperti kedua saudaranya, 
Yamawidurapun jugalahir dalam keadaan 
cacat. Kakinya panjang sebelah dan 
jalannya pincang. Hal itu terjadi karena 
kutukan dewa terhadap Drati, ibunya, 
Ketika harus melayani suaminya, Drati 
yang merasa jijik melihat wajah Prabu 
Krisnadwipayana. Ia menggelinjangkan 
kakinya menahan hatinya yang bergolak, 
Karena itulah bayi yang dilahirkannya 
panjang sebelah kakinya. 

Karena anak-anak Prabu Drestarastra 
maupun anak Pandu Dewanata semua 
adalah keponakannya, ia selalu berusaha 
berlaku adil kepada Kurawa dan 
Pandawa. Setiap kali timbul perselisihan 
antara Kurawa dan Pandawa, Ia selalu 
berusaha mencarikan jalan keluar yang 
adil. Sayang kekuasaannya terbatas, 
sehingga banyak saran-sarannya yang 
tdak dapat dilaksanakan. 


Yamawidura 

wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru SSudjarwo/ Singgih Prayogo (2015) 
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Yamawidura 

Wayang Kyai Intan 

(Koleksi Museum Wayang Jakarta, 
Foto Pandita (1998) 


Sikap adil Yamawidura sebenarnya 
disebabkan karena ia adalah titisan 
Batara Darma. Karena kutukan Resi 
Animandaya, Batara Darma terpaksa 
turun ke dunia, menjelma menjadi anak 
seorang wanita berdarah sudra. (Baca 
juga DARMA, BATARA). 

Itulah sebabnya Begawan Abiyasa 
selalu mengatakan kepada Duryudana 
dan para Kurawalainnya, agar senantiasa 
mendengarkan nasihat Yamawidura. 
Menurut Abiyasa, sebagai titisan Batara 
Darma, Yamawidura adalah manusia 
yang paling jujur dan paling adil di 
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Yamawidura 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Gedung Pewayangan Kautaman, 

Foto Heru S Sudjarwo/ Snggih Prayogo (2015) 


dunia. Namun, saran ini tidak pernah 
digubris Duryudana dan adik-adiknya. 
Dalam Kitab Mahabharata, ketika 
para Kurawa atas hasutan Patih Sengkuni 
hendak membinasakan para Pandawa 
dan Dewi Kunti dengan membakar 
Bale Sgala-gala, Yamawidura yang arif 
mengetahuinya. Secara diam-diam ia 
lalu memerintahkan seorang bernama 
Kanana menggali terowongan untuk 
menyelamatkan para Pandawa dari 
bahaya api. Kisah semacam ini tidak 
terdapat dalam pewayangan. Dalam 
pewayangan, yang menyelamatkan 
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Pandawa dan Dewi Kunti adalah Sang 
Hyang Antaboga yang menjelma sebagai 
garangan putih. 

Yamawidura kawin dengan Dewi 
Padmarini. Kisah perkawinannya adalah 
sebagai berikut: 

Kerajaan Pangombakan dipimpin 
oleh seorang raja yang adil, tetapi 
lemah, yaitu Prabu Dipacandra. Karena 
itu, ketika datang serbuan dari Kerajaan 
Parangawu, kerajaan kecil itu porak 
poranda. Untunglah seorang kesatria 
muda bernama Yamawidura datang 
menolong melawan serbuan itu. Setelah 
musuh berhasil diusir, Yamawidura 
dipungut sebagai menantu, dan 
dikawinkan dengan Dewi Padmarini. 

Dari perkawinan ini lahir Sanjaya, 
dan Yuyutsuh, Di Keraton Astina, Sanjaya 
bertugas menjadi pendamping dan 
penuntun uwaknya, Prabu Drestarastra 
yang buta. Sanjaya tetap hidup sampai 
saat Parikesit dinobatkan sebagai raja 
Astina. 

Namun, anak bungsu Yamawidura 
gugur di pihak Pandawa pada 
Bharatayuda. Sesudah perang besar 
itu berjalan beberapa hari, Yuyutsuh 
meninggalkan perkemahan Kurawa 
dan menyeberang ke pihak Pandawa 
atas restu ayahnya. Adipati Karna yang 
memandangnya sebagai pengkhianat 
membunuhnya di medan laga. 

Dalam perselisihan antara keluarga 
Pandawa dan Kurawa, Yamawidura 
sebenarnya sudah berkali-kali 
mengusahakan jalan damai dengan 
berbagai usul dan saran. Ia banyak 
memberikan saran pada kakaknya, Prabu 
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YAMAWIDURA 


Drestarastra, tetapi raja Astina itu lebih 
suka mendengar bujukan istrinya dan 
hasutan Patih Sengkuni. 

Ketika para Pandawa dan Dewi 
Drupadi diharuskan menjalani hidup 
dalam pembuangan di hutan akibat 
permainan judi dengan Patih Sengkuni, 
Yamawidura melakukan protes keras. 
Namun, Drestarastratidak menghiraukan 
protes itu, karena katanya hukuman 
pembuangan itu terjadi karena 
kesalahan Pandawa sendiri. Menurut 
Drestarastra, mengapa Pandawa mau 
diajak main judi? Mengapa Pandawa 
mau ditipu? Semua yang terjadi, adalah 
akibat kesalahan para Pandawa sendiri, 
demikian kata Drestarastra. 

Karena menganggap saran dan 
nasihatnya tidak lagi diperlukan di 
Istana Astina, Yamawidura lalu menyusul 
para Pandawa di hutan. Ia merasa 
lebih baik hidup di hutan bersama para 
Pandawa. Drestarastra yang kemudian 
mengutus Sanjaya, untuk menyusul dan 
memintanya kembali ke Astina, tidak 
dihiraukannya. Barulah sesudah Begawan 
Abiyasa datang dan memberinya saran 
agar Yamawidura kembali ke Astina, 
titisan Batara Darma itu menurut. 

Sampai saat terakhir menjelang 
pecahnya Bharatayuda, bersama 
Resi Bisma ia berusaha menyadarkan 
Duryudana bahwa peperangan tidak 
akan menguntungkan kedua pihak, 
tetapi usaha mereka gagal. 

Dalam Kitab Mahabharata, setelah 
Bharatayuda usai dan takhta kerajaan 
diserahkan kepada Yudistira, beberapa 
waktu kemudian Yamawidura bersama 


285 


340 of 484 


YAMUNA 


Dewi Kunti mengikuti kepergian Prabu 
Drestarastra dan Dewi Gendari pergi 
ke hutan. Mereka mengasingkan diri ke 
hutan untuk menjemput ajal. Beberapa 
saat kemudian terjadi kebakaran hebat 
Gi hutan itu. Mereka semua tewas. Baca 
juga ABIYASA: dan DARMA, BATARA. 


YAMUNA, adalah anak Singai Gangga 
dalam pewayangan. 


YASACARITA, adalah abdi dalem 
yang bergelar Mas Ngabehi, dalang 
Keraton Surakarta zaman Paku Buwono 
XII. Setelah mendapat pangkat bupati, 
Ia bergelar Kanjeng Raden Tumenggung 
Redisuta. 


YASADIPURA I, RADEN NGABEHI, 
(1729-1802) adalah pujangga besar 
Keraton Kasunanan Surakarta. la banyak 
menghasilkan karya sastra pewayangan. 
Di antaranya R Ng. Yasadipura menyadur 
Kitab Bharatayuda gubahan Empu Sedah 
dan Empu Panuluh, Karya sastra lainnya 
yang terkenal adalah Arjuna Wwaha 
(yang diterbitkan oleh Dr. Palmer van 
den Broek, 1868, setelah ia meninggal): 
Serat Rama, Serat Lokapala, Serat Dewa 
Ruci Ojarwa,dan lain-lain. 

R. Ng. Yasadipura I, adalah tokoh 
sastra yang amat penting dalam masa 
penggubahan karya-karya yang berbahasa 
Jawa kuna ke dalam bahasa Jawa Baru. 
Pujangga besar Kyai Yasadipura | lahir 
di Pengging tahun 1729. Ketika lahir 
diberi nama Bagus Banjar. Karena lahir 
pada saat menjelang fajar, maka ia juga 
diberi nama Jaka Subuh, Oleh kakeknya 
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yang seorang Kyai, ia juga diberi nama 
Jenal Ngalim. Ayahnya bernama Raden 
Tumenggung Paduranegara, Bupati 
daerah Pengging. Pada usia 8 tahun 
beliau dikirim ke pesantren di daerah 
Kedu. Beliau mempelajari ilmu agama 
Islam, tasawuf dan kebatinan. Setelah 
usia 14 tahun beliau tamat belajar dan 
magang sebagai abdi dalem Keraton 
Kartasura, Karena bakatnya dalam 
bidang sastra sangat menonjol, maka 
beliau dinobatkan sebagai pujangga 
istana. Ini terjadi setelah berakhirnya 
Geger Pacinan. 

Ketika Ibu Kota Mataram pindah dari 
Kartasura ke Surakarta, Yasadipura pun 
ikut boyongan dan bertempat tinggal 
di kawasan Kedung Kol, yang terletak 
di daerah Pasar Kliwon, sebelah timur 
benteng Kasunanan Surakarta. Daerah 
ini nantinya terkenal dengan sebutan 
kampung Yasadipuran. Di sini Yasadipura 
bermukim beserta istri, anak dan 
cucunya, Salah satu cicit Yasadipura 
yang sebagai pujangga agung adalah 
Raden Ngabehi Ranggawarsita. 


YASADIPURA II, adalah putra 
Kyai Yasadipura I. Nama lainnya yaitu 
Raden Tumenggung Sastranegara, 
Raden Tumenggung Sastranegara 
berputra Raden Mas Pajangswara yang 
kemudian berputra Raden Mas Ngabehi 
Ranggawarsita. Dengan demikian 
Ranggawarsita adalah cucu Kyai 
Yasadipura II dan cicit Kyai Yasadipura |. 

Karya tulis Kyai Yasadipura II di 
antaranya: 
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Serat Centhini, 

Serat Darmasurya, 

Serat Sasana Sinu, 

Serat Wicara Keras, 

Serat Panitisastra Jarwa, 

Serat Arjuna Sasra atau Lokapala, 
Serat Ambiya, 

Serat Dewa Ruci, 

. Serat Babad Prayut, dan 

10, Serat Babad Pakepung. 


DNDORYNP 


» 


Kyai Yasadipura II sangat dicintai 
dan berteman akrab dengan Paku 
Buwono MV yang ketika masih menjadi 
putra mahkota bernama Kanjeng Gusti 
Pangeran Adipati Anom. Hampir tiap 
hasil karya Kyai Yasadipura II selalu atas 
izin dan dukungan Pangeran Adipati 
Anom. Bersama dengan Pangeran 
Adipati Anom dan Kyai Rangga Sutrasna, 
Kyai Yasadipura II menggarap Serat 
Centhini. Sebuah mahakarya di bidang 
sastra dan budaya Jawa. Di dalam Serat 
Centhini ini terdokumentasi tradisi 
dan kebudayaan Jawa layaknya sebuah 
ensiklopedi. Tidak ketinggalan adalah 
uraian yang cukup memadai mengenai 
wayang, sehingga menjadi rujukan 
dalam berbagai penelitian kajian sejarah 
dan estetika wayang. Beliau menjadi 
pujangga selama 43 tahun. Beliau 
termasuk pujangga beruntung karena 
secara langsung mendapat bimbingan 
dari sang ayah, R Ng. Yasadipura I. 


YASAPANGRAWIT, M.Ng., adalah abdi 
dalem niyaga Keraton Surakarta zaman 
Paku Buwono XII spesialis instrumen 
gender, iaahli nglaras (stem) gamelan. 
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AT 3. 


YASAPRADANGGA, R. Ng., adalah 
ahli pande gamelan (abdi dalem pande 
gamelan Keraton Surakarta) zaman Paku 
Buwono X Juga mantan dosen Akademi 
Seni Karawitan Indonesia, Surakarta. 


YASARATA, adalah pertapaan yang 
dipimpin oleh Begawan Jayawilapa. Di 
pertapaan ini pula tinggal putrinya, Dewi 
Palupi, dan cucunya, Bambang Irawan. 
Dewi Palupi, dalam Kitab Mahabharata 
disebut Dewi Ulupi, adalah istri Arjuna. 


YATASUTRISNA, KI, adalah dalang 
senior dari Boyolali, Ia dipilih menjadi 
salah satu informan Proyek Dokumentasi 
Lakon Carangan. 


YAWASTINA, KERAJAAN, adalah 
kerajaan Yawastinadiperintah oleh Prabu 
Siwahana. Pada zaman itulah Anoman 
mati terbunuh ketika berhadapan 
dengan raja raksasa gandarwa bernama 
Prabu Yaksadewa, penjelmaan Batara 
Kala. Kematian Anoman ini sesuai 
keinginannya, karena jauh sebelum itu 
ia sudah berulang kali menuntut pada 
para dewa agar ia dapat mati sebagai 
prajurit. Kerajaan Yawastina berada 
dalam kurun waktu wayang madya, 
yakni pada zaman Kerajaan Kediri, 


YAYAHGRIWA, adalah makhluk 
jadi-jadian yang berasal dari pecahan 
layah, yaitu cobek dari gerabah, 
Dengan Cangkok Wijayamulya hadiah 
dari kakeknya, Sang Hyang Nagaraja, 
pecahan layah itu oleh Stija dihidupkan 
dan diberi nama Yayahgriwa. 
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YAYASAN PEDALANGAN 


Yayah Griwa 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Ki Kondang Sutrisno, 

Foto Heru SSudjarwa/ Pandoyo TB (2009) 


Sebagai balas budi, Yayahgriwa 
mengabdi pada Stija. Ketika kemudian 
Sitija menjadi raja di Trajutrisna 
dengan gelar Prabu Boma Narakasura, 
Yayahgriwa diangkat sebagai panglima 
pasukan raksasa negeri itu. Raksasa j adi- 
jadian itu kelak mati terkena Nanggala 
waktu melawan Prabu Baladewa. 


YAYASAN PADALANGAN, adalah 
salah satu organisasi induk seni 
pedalangan di Jawa Barat, didirikan 
pada tanggal 15 Maret 1961, akta notaris 
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No. 127. Organisasi ini merupakan 
persatuan dalang se-Jawa Barat yang 
berasal dari perkumpulan-perkumpulan 
seni antara lain: Persatuan Pedalangan 
Jawa Barat (PPDB) didirikan tanggal 9 
Desember 1954 di bawah pimpinan Ki 
Dalang Sihayaat maja, kemudian berubah 
menjadi Persatuan Akhli Kesenian Sunda 
Indonesia (PAKS), didampingi oleh Ki 
Dalang Gunawan Jayakusuma dan H.M. 
Sugandi: Badan Koordinasi Musyawarah 
Padalangan (BKMP) didirikan tanggal 
8 april 1958 di bawah pimpinan R. 
Umar Partasuwanda (Pak Ata). Dengan 
berdirinya Yayasan tersebut, kedua 
organisasi itu masuk di dalamnya, 
Sekarang banyak berdiri yayasan yang 
berusaha mengembangkan seni budaya 
pewayangan. 


YAYASAN SESAJI DALANG, adalah 
sebuah organisasi berbentuk yayasan 
yang didirikan Anom Suroto, Manteb 
Soedharsono, Bambang Suwarno, Blacius 
Subono, Purbo Asmoro pada tanggal 12 
Maret 1994. Yayasan ini bertujuan untuk 
membantu kesejahteraan para dalang. 


YAYATI, PRABU, adalah raja yang 
senang mengikuti hawa nafsunya. Ia 
mempunyai dua permaisuri yang selalu 
bersaing satu sama lainnya, yaitu Dewi 
Dewayani dan Dewi Sarmista. Ketika 
remaja, Sarmista adalah pelayan Dewi 
Dewayani. Dari perkawinan ini Dewayani 
mendapat dua orang anak, yaitu Yadu 
dan Tarwasu, sedangkan Sarmista 
mendapat tiga anak, yakni Drahyu, Anu, 
dan Puru, 
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Sebenarnya sebelum memperistri 
Dewayani, Prabu Yayati telah berjanji 
pada Resi Sikra, tidak akan mengambil 
Sarmista sebagai istri kedua. Resi Sikra 
adalah ayah Dewayani. Pertapa itu 
mengetahui bahwa Dewi Sarmista wanita 
ambisius yang selalu Ingin mengungguli 
Dewi Dewayani dengan cara apa pun. 

Karena itu, ketika kemudian ia 
mendengar khabar bahwa Prabu Yayati 
memperistri Sarmista, Resi Sikra marah 
sekali. Prabu Yayati dikutuk menjadi 
jompo seketika. Kulitnya menjadi keriput, 
rambutnya putih, sakit-sakitan, dan 
vitalitasnya hilang, sehingga jatak sanggup 
lagi bermesraan dengan istri-istrinya. 

Karena merasa tidak sanggup 
menderita karena ketuaanya, suatu hari 
Frabu Yayati memanggil kelima putranya. 
Salah seorang dari mereka diminta 
kerelaannya untuk bertukar jasmani 
dengannya. Tidak seorang pun yang 
merelakan raganya dipinjam ayahnya, 
kecuali anak bungsunya, Puru, yang lahir 
dari rahim Dewi Sarmista. 

Sesudah berganti jasmani dengan 
tubuh muda milik Puru, Prabu Yayati 
sanggup lagi bercengkerama dengan 
istri-istrinya. Bukan itu saja, ia juga 
mengambil banyak istri baru, bahkan 
terkadang pergi ke kahyangan untuk 
bermesraan dengan beberapa bidadari, 

Seribu tahun kemudian, Prabu Yayati 
sadar bahwa mengumbar nafsu birahi 
seperti itutidak akan adapuasnya. lalalu 
memanggil Puru, untuk mengembalikan 
raganya. Setelah bertukar tubuh kembali, 
ia mengangkat Puru sebagai raja 
menggantikannya. Dengan tubuh tuanya 
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yang jompo Yayati lalu pergi ke hutan dan 
hidup sebagai pertapa sampai datang saat 
ajalnya. Baca juga DEWAYANA 


YOGISWARA, adalah pengarang 
Kekawin Ramayana pada tahun 825 Caka 
atau 903 Masehi. Beliau hidup pada masa 
pemerintahan Dyah Balitung tahun 820- 
832 Caka atau 898-910 Masehi. Kekawin 
Ramayana merupakan terjemahan 
karya sastra ciptaan pujangga Hindu, 
Walmiki, pada permulaan masehi. Kitab 
Ramayana terdiri dari 7 kandha dan 
24.000 seloka. Ketujuh kandha dalam 
Kekawin Ramayana tersebut adalah 
sebagai berikut: 

1. Bala Kandha, berisi cerita tentang 
Dasarata, raja di negeri Kosala 
yang beribu kota di Ayodya. Dalam 
Lakon Sayembara Wdekadirja atau 
Sayembara Mantili, Dewi Snta, putri 
Janaka disunting oleh Rama, 

2. Ayodya Kandha, berisi kisah Rama, 
Sinta dan Lesmana yang disingkirkan 
di hutan Dandaka (Lakon Rama 
Tundhung): 

3. Aranya Kandha, berisi kisah Snta 
yang diculik Rahwana (Lakon Rama 
Gandrung): 

4. Sundara Kandha, berisi tentang 
cerita kepahlawanan Anoman yang 
berhasil berjumpa dengan Dewi Snta 
di Alengka (Lakon Anoman Duta): 

5. Kiskendha Kandha, berisi kisah 
Sugriwa dan Subali, penguasa Gua 
Kiskenda dan cerita tentang pasukan 
Rama yang menyeberangi samudra 
untuk menuju ke Alengka (Lakon 
Rama Tambak). 
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YOJANABAHU, DITYA 


6. Yudha Kandha, berisi kisah 
peperangan antara tentara Alengka 
dengan tentara Rama, yang berakhir 
dengan kembalinya Rama Sinta ke 
Ayodya (Lakon Brubuh Alengka): 

7. UttaraKandha, berisikisahRamaSnta 
setelah kembali ke Ayodya. Rakyat 
Ayodya menyangsikan kesucian Sinta 
lagi. Untuk membuktikan kesucian 
Sinta maka dilakukan 
pembakaran atas diri Snta 
(Sinta Obong) 


Resi Yogiswara 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2010) 
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YOGISWARA, RESI, adalah brahmana 
sakti dari pertapaan Yogisrama yang 
berada di hutan Dandaka. Ia guru Prabu 
Dasarata, Raja Ayodya, juga menjadi 
guru Ramawijaya dan Laksmana, putra 
Prabu Dasarata dengan Dewi Kusalya dan 
Dewi Sumitra. 
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Res Yogiswarapernah menyelamatkan 
Dewi Kusalya, putri Prabu Banaputra, 
Raja Ayodya dengan permaisuri Dewi 
Barawati, dari nafsu angkara murka 
Prabu Dasamuka, Raja Alengka yang 
ingin memperistri Dewi Kusalya secara 
paksa. Prabu Dasamuka yang dalam 
keadaan nafsu birahi ditipunya dengan 
penyerahan Dewi Kusalya palsu yang 
diciptakan dari sekuntum bunga. Resi 
Yogiswara juga menjadi wali perkawinan 
Dewi Kusalya dengan Dasarata yang 
waktu itu menjadi muridnya. 

Resi Yogiswara berumur sangat 
panjang mencapai ratusan tahun. Konon 
ia ikut menyaksikan kelahiran Anoman, 
putra Dewi Anjani dengan Bathara 
Guru yang lahir di Telaga Madirda. Resi 
Yogiswara juga masih mendengar kabar 
kematian Prabu Dasamuka oleh panah 
Guwawijaya, senjata pusaka Prabu 
Rawawijaya, muridnya sendiri. 


YOJANABAHU, DITYA, adalah 
salah seorang raksasa panglima perang 
Kerajaan Alengka. Ia juga disebut 
Dirgabahu, Yojanabahu ini, walaupun 
pincang karena kakinya panjang 
sebelah, tetapi mempunyai tangan yang 
luar biasa kuatnya. Dalam pewayangan 
disebutkan, kekuatan Yojanabahu 
mampu mengangkat sebuah bukit dan 
dilemparkan kepada musuhnya. Kedua 
tangannya yang panjang seperti tangan 
kera itu juga mampu bergerak cepat, 
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seperti putaran baling-baling. Itulah 
sebabnya Yojanabahu mampu menangkis 
segala macam senjata lawannya. 

Yojanabahu mati pada awal 
peperangan melawan prajurit kera. 
Setelah banyak membunuh prajurit 
kera, panglima Alengka ini tewas di 
tangan Anoman. Kematian Yojanabahu 
adalah berkat saran Gunawan Wibisana. 
Adik raja Alengka yang membelot itu 
menyarankan Anoman agar menjebol 
sebuah bukit dan menimpakannya 
ke atas kepala Yojanabahu. Saran 
itu diikuti. Sewaktu kedua tangan 
Yojanabaku sedang repot menahan 
bukit itu, panah Ardayastra yang 
dilepaskan oleh Laksmana membuntungi 
kedua lengannya. Saat itulah Anoman 
membunuhnya. 


YUDAKALAKRESNA, adalah putra 
sulung Prabu Kunjarakresna, raja 
raksasa negara Dwaraka/ Dwarawati. 
la mempunyai tiga saudara masing- 
masing bernama: Kresnadanawa, Dewi 
Sumresti, dan Arya Sngamulangjaya. 

Yudakalakresna menjadi raja negara 
Dwarawati menggantikan ayahnya, Prabu 
Kunjarakresna yang mengundurkan diri 
dan hidup sebagai brahmana. Prabu 
Yudakalakresna tidak lama memerintah 
negara Dwarawati, karena negaranya 
diserang oleh Narasinga, saudara Prabu 
Narakasura dari negara Surateleng. 
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YUDAKALAKRESNA 
3 nda Ugal 


Prabu Yudakalakresna tewas dalam raja negara Dwarawati bergelar Prabu 
peperangan melawan Narasinga. Negara Narasingamurti. Oleh Prabu Narasinga, 
Dwarawati dikuasai Narasinga yang Arya Sngamulangj aya, diangkat menj adi 
kemudian mengangkat dirinya sebagai senapati perang negara Dwarawati 


Yudakalakresna 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta. 
Gambar Grafis Karno (1998) 
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YUDA KANDA, adalah kanda keenam 
dari Kitab Ramayana karangan Walmiki 
yang berisi tentang jalannya perang 
sampai tewasnya Indrajit, gugurnya 
Kumbakarna, dan matinya Prabu 
Dasamuka. Juga tentang kembalinya 
Rama dan Snta ke Ayodya. 


YUDANEGARA III, adalah patih 
Kasultanan Yogyakarta yang bergelar 
Kanjeng Pangeran Haryo. la penciptaseni 
Langen Mandrawanara yang mengambil 
kisah dari seri Ramayana. Kelak namanya 
diganti menjadi Danurejo VII. 


YUDAPANGRAWIT, M. L., adalah 
abdi dalem panakawan among raras 
pada zaman Raja Paku Buwono X di 
Surakarta. Tugas abdi dalem itu adalah 
menyelenggarakan hiburan seni bagi 
sang Raja. 


YUDASMARA, WANDA, adalah salah 
satu wanda wayang kulit purwa gagrag 
Yogyakarta untuk tokoh Arjuna, yakni 
digunakan saat memadu kasih. 


YUDAYAKA, PRABU, adalah tokoh 
wayang madya, anak Prabu Yudayana Raj a 
Astina yang kesebelas. Ia menggantikan 
kakaknya, Prabu Gendrayana, setelah 
25 tahun sebagai raja Astina. Nama 
kecilnya adalah Sudarsana. 


YUDAYANA, PRABU, adalah salah 


seorang putra Prabu Parikesit, Raja 
Astina. Dengan demikian ia adalah cicit 
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YUDISTIRA, PRABU 


Arjuna. Ibu Yudayana adalah Dewi Satapi 
atau Dewi Tapeng. Setelah dewasa 
Yudayana beristri dua orang, yaitu Dewi 
Gendrawati dan Dewi Sadu. 

Dari Dewi Gendrawati ia mendapat 
anak yang diberi nama Gendrayana. 
Sedangkan dari Dewi Sadu, anaknya 
diberi nama Yudayaka. 


YUDISTIRA, PRABU, adalah raja 
jin negara Mertani, sebuah kerajaan 
siluman yang dalam penglihatan mata 
biasa merupakan hutan belantara 
yang sangat angker berdasarkan cerita 
pedalangan Jawa. 

la mempunyai dua saudara 
kandung masing-masing bernama 
Arya Danduwacana, yang menguasai 
kasatrian Jodipati, dan Arya Dananjaya 
yang menguasai kasatrian Madukara. 
Prabu Yudistira juga mempunyai 
dua saudara kembar lain ibu, yaitu 
Ditya Sapujagad bertempat tinggal di 
kasatrian Sawojajar, dan Ditya Sapulebu 
di kasatrian Baweratalun. 

Prabu Yudistira menikah dengan 
Dewi Rahina, putri Prabu Kumbala, raja 
jin negara Madukara dengan permaisuri 
Dewi Sumirat. Dari perkawinan tersebut 
ia diperoleh seorang putri bernama 
Dewi Ratri, yang kemudian menjadi istri 
Arjuna. 

Hutan Mertani berhasil ditaklukan 
keluarga Pandawa berkat daya kesaktian 
minyak Jayengkaton milik Arjuna 
pemberian Bagawan Wilwuk/ Wilawuk, 
dari pertapaan Pringcendani. 
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YUSUF ADI 


Prabu Yudistira 


Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Digital Heru SSudjarwo (2015) 


Prabu Yudistira kemudian 
menyerahkan seluruh negara beserta 
istrinya kepada Puntadewa, sulung 
Pandawa, putra Prabu Pandu dengan 
Dewi Kunti. la kemudian menyatu dalam 
tubuh Puntadewa, hingga Puntadewa 
bergelar Prabu Yudistira. Baca juga 
PUNTADEWA. 


YUSUF ADI, adalah keluarga Kerajaan 
Kebar memiliki dua ratus tentara yang 
takluk kepada Maktal, kemudian Yusup 
Adi menjadi pemimpin pasukan berkuda 
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Prabu Yudistira 
Wayang Parwa Bali, 
Gambar Grafis Sudiana (1998) 


Wong Agung, dan ia diangkat menjadi 
raja Kebar dalam cerita wayang menak. 
Ciri wayangnya bergelung bentuk 
jingkengan warna kuning emas, merah, 
hijau, wajah berwarna putih. 


YUSUF DENDABRATA, E., adalah 
pelukis wayang kaca gaya Cirebon. 
la dikenal sebagai pelukis Keraton 
Kaceribonan. Meskipun sebagai 
penyungging ia kurang terkenal, namun 
hasil karyanya menjadi panutan para 
pelukis wayang kaca di Cirebon. 
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YUTADIRGA, adalah salah seorang 
putra raja Astina, Prabu Drestarastra. 
Ibunya bernama Dewi Gendari. Ia bukan 
merupakan tokoh wayang yang menonjol 
karena tak punya kesaktian apa-apa. 
Dalam Bharatayuda ia tewas terkena 
panah Arjuna yang waktu Itu sedang 
mengamuk karena gugurnya Abimanyu. 


YUWONO, Ir., adalah seorang dalang 
wayang kulit purwa, putra dalang tenar 
Ki Pujasumarta dari Klaten. Ir. Yuwono 
yang sering tampill di TVRI dalam acara 
apresas wayang kulit purwa. Pekerjaan 
sehari-harinya adalah sebagai Direktur 
Taman Pariwisata Prambanan dan Ratu 
Baka di Yogyakarta. 


YUYUDANA, adalah nama lain dari 
Setyaki, putra Prabu Setyaka, raja bangsa. 
Satwata. Yuyudana juga bernama Saineya 
atau Snarnaptre, yang artinya cucunya 
Sni, Dalam pewayangan di Pulau Jawa, 
Yuyudana jarang disebut. Ayah Setyaki, 
dalam pewayangan adalah Prabu Setyajid, 
Raja Lesanpura. 


YUYUN SUMIRAH, adalah seorang 
sinden dengan nama asi Nyaminah, oleh 
pak Wato dalang dari daerah Purwadadi 
diganti menjadi Yuyun. Latar belakang 
belajar nyinden sungguh unik. Pada tahun 
1990 suaminya bernama Nyaminar seorang 
carik mencalonkan lurah di kampungnya. 
Sayang tidak jadi lurah, walaupun telah 
menghabiskan banyak uang, sehingga 
mengganggu ekonomi kehidupan rumah 
tangganya. Ia lalu memutuskan belajar 
nyinden untuk dapat menambah 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 


YUYURUMPUNG 
1 


kebutuhan rumah 
tangga. 

Pada tahun 
1995 Yuyun ber- 
temu dalang Man- 
teb Sudharsono 
dan mulai diajak 
pentas bersama 
karena melihat 
kemampuannya. 
Mulai tahun 1996 
Yuyun ikut ber- 
gabung rombongan 
Ki Manteb Sudharsono. 


YUYURUMPUNG, berwujud raksasa 
berkepala ketam. Ia adalah prajurit 
andalan Kerajaan Alengka yang ditugasi 
menghambat gerak maju pasukan kera 
yang datang menyerbu. Ketika para 
prajurit kera membangun tambak, 
semacam bendungan, melintas 
samudra, berkali-kali Yuyurumpung 
merusakkannya. 

Penyabotan ini diselidiki oleh Kapi 
Sarpacita, prajurit kera yang ekornya 
amal panjang. Prajurit kera itu terjun 
ke laut dan memergoki Yuyurumpung 
sedang menggusur pondasi tambak. 
Karena usaha Kapi Sarpacita 
membunuh Yuyurumpung di bawah 
laut gagal. raksasa ketam itu dililit 
dengan ekornya, lalu di tarik ke darat, 
Sesampainya di darat, Yuyurumpung 
tewas di tangan Kapi Menda. Dengan 
matinya Yuyurumpung, pembangunan 
tanggul tambak menuju Kerajaan 
Alengka dapat dilanjutkan. 
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YUYUT, PRABU 


Yuyurumpung 

Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta 
Koleksi Ki Begug Foernomasidi, 

Foto Heru SSudjarwo/ Pandoyo TB (2010) 


YUYUT, PRABU, adalah raja jin dari 
Pulau Darma di daerah Keling dalam 
cerita pedalangan (Jawa) disebut dengan 
nama Res Rekatama. Ia berwujud ketam/ 
yuyu raksasa, tetapi dapat berbicara dan 
bertatakrama seperti manusia. 

Karena sangat tekun bertapa, Prabu 
Yuyut menjadi sangat sakti. la menikah 
dengan Dewi Rawati, bidadari hasil 
pemujaan Sanghyang Wenang. Dari 
perkawinannya tersebut ia mempunyai 
seorang putri yang bernama Dewi 
Rekatawati atau Dewi Wirandi. Setelah 
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dewasa Dewi Rekatawati menjadi 
istri kedua Sanghyang Tunggal, putra 
Sanghyang Wenang dengan Dewi Saoti, 
dan berputra Sanghyang Antaga, 
Sanghyang Ismaya, dan Sanghyang 
Manikmaya. 

Karena berwujud akyan atau 
makhluk halus/ berbadan sukma, Prabu 
Yuyut tidak dapat mati, ia hidup abadi. 


YUYUTSUH, adalah putra bungsu 
Yamawidura dari istrinya yang bernama 
Dewi Padmarini. Yuyutsuh adalah 
adik Sanjaya. Dengan izin ayahnya 
Ia menggabungkan diri dengan para 
Pandawa, setelah Bharatayuda 
berjalan beberapa hari. Karena sejak 
lahir sampai dewasa ja selalu berada 
di Astina dan berkumpul dengan para 
Kurawa, Yuyutsuh ragu apakah niatnya 
bergabung dengan Pandawa diterima 
dengan baik. Agar penggabungan 
dirinya diterima oleh pihak Pandawa, 
lebih dulu Yuyutsuh menghadap Dewi 
Wara Srikandi untuk mendapat bantuan 
kepercayaan. Istri Arjuna itulah yang 
kemudian memperjuangkan, sehingga 
Yuyutsuh dapat bergabung dengan 
pasukan Pandawa. Dalam Bharatayuda 
Yuyutsuh tewas ketika berhadapan 
dengan Adipati Karna. Baca juga 
YAMAWIDURA. 


Yuyutsuh (kanan) 
Wayang Kulit Purwa Gagrag Surakarta, 
Gambar Grafis Bambang Suwarno (1998) 
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YUYUTSUH 
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KETERANGAN GAMBAR 


senvusenuangana ?. JENIS KELAMIN LAKI-LAKI. 


JENIS KELAMIN PEREMPUAN. 


angan 4d ses 1 PERKAWINAN ANTARA TOKOH. 


PERKAWINAN ANTARA TOKOH LEBIH DARI SATU, 


ARAH PANAH MENUNJUKKAN KETURUNAN (ANAK) DARI ... 


ANAK HASIL PERKAWINAN ANTARA DUA TOKOH. 


.. ABIYASA DITULIS DUA KALI, ARTINYA TOKOH ABIYASA (SATU ORANG). 
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SILSILAH WAYANG GOLEK MENAK SILSILAH MEKAH 


Siti Imamah 
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SILSILAH PARA DEWA 
DALAM VERSI YOGYAKARTA 


Anwas 


Para Nabi 


Darmana 


Triyatra 


Kaneka 


Pancaresi 


| Roara || Darmastuti || pewanjali Ismaya 


Wrahaspati H 
Surya 


ewi Sari 


Kala Gumarang 


(oe 
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SILSILAH PARA DEWA 
DALAM VERSI BANYUMAS 


Dewi Darmastuti 
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SLSLAH PARA DEWA DALAM PEDALANGAN 
PETIKAN DARI SERAT MANIKMAYA 
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SILSILAH DEWA DALAM 
SERAT PARAMOYOGA 


Me | 


"| 

| 
| 
| 


sa 

| 
| 
| 
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SILSILAH DEWA 
DALAM MAHABHARATA 
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SILSILAH BERCAMPURNYA JIN DENGAN PARA DEWA 
DALAM SERAT ARJUNASASRABAHU 
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SILSILAH ANTABOGA 
DALAM CERITA PEDALANGAN 


Sang Hyang Wenang 


Anantawasesa 


Ba ng 


Anantaswara | Anantadewa 


T 


Anantanaga 


Wrekudara 


Nagatatmala 


Antareja 
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SILSILAH ASTABASU (DELAPAN WASU) 
DALAM MAHABHARATA 
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SILSILAH HYANG ISMAYA MENURUNKAN DARAH 
MAESPATI MENURUT VERSI BANYUMAS 
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SILSILAH BRAMA MENURUNKAN 
DARAH ALENGKA 


Bremani 
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SILSILAH BRAMA 
MENURUNKAN DARAH SAPTAARGA 


Bremani 


Yamawidura 


Destarata 


| Sunjaya Yuyutsuh 
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SILSILAH WISNU MENURUNKAN 
DARAH WIRATA DALAM VERSI BANYUMAS 
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SILSILAH WISNU MENURUNKAN 
DARAH PLASAJENAR/AWU-AWU LANGIT 
(MENURUT VERSI BANYUMAS) 
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SILSILAH BATARA KALA 


Batara Guru 


Kalayuwana Kalagotama Kurtinea 


Siwahjaya IL 
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SILSILAH MAHESPATI 


jeni 


EA 
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eubnyes BUBWSET 


MUBWNS 


luabbuesim 


t 
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ILNVWNS HVTISTIS 
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SILSILAH RAMAPARASU 
DALAM MAHABHARATA 
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SILSILAH LOKAPALA MULAI BATARA SAMBO 
DALAM VERSI BANYUMAS 
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SILSILAH LOKAPALA DIHUBUNGKAN DENGAN 
ALENGKA DALAM CERITA PEDALANGAN 


: 


D. Sarpakenaka » 
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SILSILAH MALYAWAN, MALI DAN SUMALI 
DALAM UTARAKANDA 


f 
F ai l 
Dasamuka | Kumbakarna Wibisana 
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SILSILAH RAMAYANA 
(VERSI SUNDA) 


Prabu Danujaya 


f T 4 4 
Resi Kala Somaresi Somaraja Dasarata 


Ramayana | Laksmana Barata” || Dasarata 
Tn PE 

Ramabatlawa Baraddana 

7 

Ramabadra Mondrai 

Men 

Kuntiboja Mandrakeswaral 
AAN 


Basukunti 


Mandrapati 


Basudewa Rukma 


FT — 


Rukmarata 


Basudewa 
1 I 
Wisata Samba 


Abimanyu 


Parikesit 
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SILSILAH ALENGKA 


DALAM CERITA PEDALANGAN 


—a 


Dewi Bremani 


Dewi Bremaniwati 


Dewi Sukesi 
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LELUHUR HIRANYAKASIPU 
DALAM MAHABHARATA 
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SILSILAH WIBISANA 
DARI GARIS KETURUNAN AYAH (LOKAPALA) 


Batara Sambu 


Batara Sambudana 


Lima keturunan kemudian 


Resi Supadma 


Prabu Lokawana | 


Resi Wisrawa 


Dasamuka | Kumbakarna 


Wibisana 
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SILSILAH WIBISANA 
DARI GARIS KETURUNAN IBU (ALENGKA) 
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SILSILAH BENGGALA, MAGADA, 
AYODYA, MANTILI 


Prabu Targani Benggala Batara Diweja 
Sangadik Prabu Danuja (Mantili) 


Resi Wismasucandra 


Danupati 


Sumaresi 


Dasarata 


Satrugna || Laksmana Barata 
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SILSILAH KETURUNAN DASARATA DAN PRABU JANAKA 


SILSILAH SINTA 


DALAM SERAT ARJUNASASRABAHU 


Batara Weja 


Danuja 


Sumali 


Banapati 


Banaputra 


Rama 


MENURUT SERAT UTTARAKANDA 
Rama J Janaka 
L Pn mana 
Barata || taksmana || satugna || Rama 
Subahu | surasena | Kusa  JeMAI Lawa 
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SILSILAH KETURUNAN RAMA DAN SINTA 
DALAM CERITA PEDALANGAN 


Pat Sara 


Kresna 


(wisata | wimuka 


Abimanyu 
1 


Parikesit 


Gunadewa |. samba Suteja 
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SILSILAH WIRATA 


Dewi Durgandini 
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SILSILAH CEMPALADIRJA 
VERSI PEDALANGAN SUNDA 


( pewiorupadi )( Dewi Srikandi 
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SILSILAH CEMPALA/ATAS ANGIN 
DALAM VERSI BANYUMAS 


Batara Bayu 


1 


Batara Sumarma 


T 


Batara Tantra 


r 


Batara Guritna 


Batara Sambawa 


vi Mandarawati ) 


(Dewi C 


Resi Mintabasa 


Baratwaja 


| panyang suweta | | pancawata JI Nirbita ) 
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SILSILAH PANCALA 
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SILSILAH DRONA 
DALAM MAHABHARATA 
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KRESNA DAN ISTRI-ISTRINYA 


Suteja 


Gunadewa 


SILSILAH ANOMAN DALAM PEDALANGAN 


Batara Guru 


Gowarsa | Gowarsi 


Anoman 


( ara Trigangga | Purwaganti | 
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SILSILAH MANDRAKA 
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SILSILAH LELUHUR BARATA DAN KETURUNANNYA 
DALAM ADIPARWA JAWA KUNA 


Derateaa |. caranggasa JUL Caranya | 
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INYVAYVM3G IM3G HVTISTIS 
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SILSILAH ABIYASA DAN KETURUNANNYA 


Yamawidura 


Puntadewa 
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SILSILAH LELUHUR KORAWA - PANDAWA 
DALAM SEJARAH WAYANG PURWA 
TERBITAN BALAI PUSTAKA 
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SILSILAH PANDAWA DAN KURAWA DALAM 
MAHABHARATA 


Batara 


Kuru 


Hasti 


Pratipa 


Dewapi || Bahlika 


| Citragada 


Kurawa 


Yudistira 


Arjuna 


| Gatotkaca | Abimanyu 
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SILSILAH ASTINA (KURAWA) 
VERSI PEDALANGAN SUNDA 
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Brama 


—— 


Parikenan 


Manumayasa 


Bremana Bremani 


Batara Guru 


SILSILAH PANDAWA DARI GARIS KETURUNAN BRAMA 
DAN WISNU 


Ha mm) 


Palasara 


ewi Durgandini ) 


Abiyasa 


Drestarata Pandu Yamawidura 
1 1 
Kurawa Pandawa 
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SILSILAH LELUHUR KORAWA DARI IBU 
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SILSILAH BAGASPATI DALAM PEDALANGAN 
JAWATIMURAN 


Sumaliraja 


Wisrawa 


Kumbakara Wibisana 


Kumba-kumba 


Jananggangsa 
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SILSILAH ANTAREJA DALAM 
PEWAYANGAN 


Dewi Ganggi 
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SILSILAH IRAWAN DALAM MAHABHARATA 


Sumber: Silsilah Wayang Purwa Mawa Carita 
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SILSILAH ABIMANYU DALAM PEDALANGAN 


Dewi Ambiki/Ambaliki 


Dewi Subadra 
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SILSILAH KETURUNAN PARIKESIT 


Parikesit 


Ramayana Ramaprawa 


Prawasta 


ea Ta 


Sudarsana 


Gendrayana 


Narihoya 
Narayana/Jayabaya 
Dipayana 


Wijayana 
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GLOSARIUM 


A 


Aben 
Abra 
Ada-ada 


Ada-ada Girisa 


Ada-ada Greget saut 


Ada-ada Manyura 
Ada-ada Mataraman 


Ada-ada Palaran 
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1 adu, 
! bersinar, bercahaya: gemerlapan. 
: salah satu jenis sulukan wayang yang bersuasana sereng 


(duka). 


: nyanyian dalang untuk mengiringi adegan pertama (jejer 


setelah gending suwuk (berhenti/ mengiringi adegan 
Sabrang Raja Raksasa). 


: nyanyian dalang untuk memberikan suasana tegang atau 


marah dalam suatu adegan. 


: nyanyian dalang untuk mengiringi Perang Brubuh. 
: nyanyian dalang yang ditampilkan pada adegan 


paseban jaba, memberi ilustrasi saat patih/ tokoh wayang 
memberikan perintah kepada prajurit berangkat ke negeri 
lain, 


: nyanyian dalang untuk mengiringi raksasa yang sedang 


marah dalam adegan Perang Kembang. karena rekannya 
mati terbunuh. 
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Adeg-adeg : Pegangan pokok. 


Adegan : penampilan tokoh wayang di layar (panggung) dengan 
iringan gending tertentu, 

Adegan Gapuran : adegan raja yang sedang melihat keindahan pintu gerbang 
istana (gapura) sebelum masuk ke istana. 

Adegan goro-goro 1 adegan para punakawan Semar dan anaknya pada pathet 


sanga yang pertama sebelum adegan di pertapaan atau di 
hutan. Dalam adegan itu dalang menampilkan lagu-lagu 
dolanan seperti pilihan pendengar. 

Adegan Kedhatonan : adegan di kedhaton (tempat para istri raja) istri raja 
yang sedang menanti raja setelah mengadakan pertemuan 
dengan para pembantunya. 

Adegan Limbuk-Cangik : adegan para dayang-dayang istri raja (prameswari) yang 
ditampilkan dalang dalam adegan kedhaton. 

Adegan Paseban Jawi — : adegan di ruang terbuka (sitibentar) sang patih yang 
dihadap para sentana dan punggawa/ prajurit, 
memberitahukan mengenai permasalahan yang dibahas 


dalam pertemuan dengan rajanya. 

Adegan Pertapan : adegan dalan pathet sanga, dalang menampilkan seorang 
pendeta yang dihadap seorang kesatria yang disertai para 
abdinya (panakawan). 

Adegan Sabrangan : adegan di negeri seberang, tokoh raja antagonis yang 


mempunyai keinginan yang bertentangan dengan raja 
pada jejer pertama. 

Adegan Sntren ! adegan pada pathet sanga (babak II) setelah Perang 
Kembang. 

Adegan Tancep Kayon — : adegan pada akhir pertunjukan wayang kulit, raja yang 
keluar sebagai pemenang mengadakan pesta. 


Adigang : membanggakan kekuatan. 

Adiguna : membanggakan kepandaian. 

Adigung : membanggakan kebesaran, 

Adi luhung : Indah: luhur: mulia. Kesenian yang mempunyai sifat 


Adiluhung yang mencerminkan nilai luhur seperti 
pedalangan, tari, karawitan. 


Adipati ! raja, gelar bupati. 
Age 1 cepet: segera. 
Ageng besar (panjang). 
Agni api. 

Agnya : perintah, 
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Agul-agul : yang dibanggakan. 


Aji : ratu, raja. 

Akasa 1 udara, angkasa. 

Alas-alasan : penampilan tokoh kesatria yang diiringi Punakawan 
sedang memasuki hutan menjelang bertemu 
dengan raksasa. 

Ampyak : boneka wayang khusus yang menggambarkan barisan 
prajurit yang dilengkapi dengan kendaraan beserta 
senjatanya. 

Angon tinon : melihat situasi dan waktu yang tepat. 

Antal ? Irama yang halus, atau pelan. 

Antawecana ! teknik penyesuaian dalang untuk menunjukan suasana 
batin tokoh wayang dan karakter wayang. 

Apsari : bidadari. 

Arda : hawa nafsu, tamak, sangat berlebihan. 

Asmaradana : nama salah satu tembang jawa Jenis macapat. 

Ayak-ayakan : salah satu repetoar gending wayangan yang pada 


seleh selalu menggunakan gong suwukan dan instrument 
kempyang tidak ikut bermain, 

Ayak-ayakan Kemuda — : repertoar gending wayangan untuk mengiringi adegan 
bedhol (raja kembali ke istana setelah mengadakan 
pertemuan) dalam wayang gedog. 

Ayak-ayakan Manyura — : repertoar gending wayangan yang menimbulkan suasana 
regu, wibawa, tenang untuk mengiringi adegan tertentu, 
dalam, pertunjukan wayang kulit purwa. 

Ayak-ayakan Nem : tepertoar gending (lagu) wayangan yang memberikan 
suasana tenang, damai untuk mengiringi adegan tertentu 
dalam pertunjukan wayang kulit purwa gaya Surakarta. 

Ayak-ayakan Panjangmas: repertoar gending wayangan yang menimbulkan rasa 
wibawa, khusus untuk mengiringi raja yang sedang 
berhenti di depan gapura (dalam adegan gapuran). 


Babad : cerita peristiwa yang telah terjadi, 

Babak unjal : kehadiran tamu Raja dari seberang pada adegan jejer 
pertama. 

Babon : pokok naskah: induk. 
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Bambangan cakil 
Banawa 

Banawi 

Bandara 
Bandawala 
Banjaran 


Banyolan 
Banyu Tumetes 


Bapangan 
Barang Ageng 


: hiasan wayang pada pinggang untuk menutup kemaluan. 
selamat. 


: kilat: petir. 

: yang menjadi pokok: yang sebenarnya. 

: kekuatan, pasukan prajurit. 

idiot, bodoh. 

: kerangka gending dalam karawitan Jawa atau nama 
ricikan gamelan, seperti demung, saron, dan slentrem. 

! uraian singkat tentang bangunan cerita yang disertai isi 
cerita setiap adegan dari awal sampai selesai (dari jejer 
sampai tancep kayon). 

: tokoh wayang yang berkarakter luruh (halus) atau branyak 
(sigrak) yang berasal dari pertapaan (gunung), 

: adegan pertempuran antara tokoh Cakil Irawan. 

: perahu. 

: bengawan' sungai besar. 

: tuan, 

: perang tanding hinggga salah satu mati. 

: bentuk lakon yang disusun secara urut dan semacam Biografi 
dari tokoh wayang tertentu sejak lahir samapi mati. 

» lawakan dalam adegan wayang tertentu, 

: pola teknis permainan dhodhogan dalam pertunjukan 
wayang kulit gaya Surakarta. 


: bentuk wayang gagahan, 

: bilah instrumen gamelan Jawa, seperti gender, demung, 
slemtem,atau nama laras dalam instrument 
kenong dan kempul. 

: vokal pria yang menyanyikan tembang untuk mengawali 
gending (lagu) dalam musik Jawa (karawitan). 

: menepati ucapan. 

umi. 

! berunding, berbicara. 

1 angin, topan, petir. 

: pepatah: peribahasa. 

urunan (keturunan). 

: sobek: terbuka, koyak. 
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Bedhaya : jenistari putri yang dilakukan oleh 7 atau 9 penari dengan 
berbusana sama (seragam) serta diciptakan di lingkungan 


keraton. 

Bedhol : cabut: bongkar. 

Bedholan : cara dalang mencabut boneka wayang dari batang pisang. 

Begebluk : wabah. 

Bejujag : panj ang badan tidak seimbang dengan panjang kaki. 

Belis 1 iblis 

Bengis : bentuk muka yang terkesan kejam. 

Bergada : pasukan. 

Bersih desa : bentuk upacara ritual di desa yang diselenggarakan sehabis 
panenan. 

Biksu : pendeta Buddha. 

Blangkon : Ikat kepala yang sudah jadi. 

Blencong : lampu dari minyak kelapa untuk menerangi pertunjukan 
wayang kulit pada zaman dulu, sekarang telah diganti dengan 
lampu listrik. 

Blero : nada sebuah lagu yang tidak cocok dengan nada sebenarnya. 

Blilu : bodoh. 

Bludiran : kain yang diberi hiasan bunga dari benang mas. 

Blumbangan : kolam. 

Bokong : pantat: pinggul belakang. 

Brahala : raksasa besar jelmaan, 

Bramantya : marah sekali. 

Bramara : lebah: kumbang. 

Branta 

Brebes : mengalir (air mata). 

Brengos : kumis. 

Brongsong : muka/ wajah yang diberi warna emas. 

Brubuh : mengamuk. 

Bubat : rambut ekor kuda. 

Bubukan ! serbuk. 

Budhalan : keberangkatan sekelompok tokoh wayang dari adegan 
untuk menuju ke negeri asing. 

Bedhol jejer : pencabutan seluruh boneka wayang pada jejer pertama 
sebagai pertanda bahwa pertemuan (jejer) telah selesai. 

Bedhol kayon : pencabutan boneka gunungan (kayon) yang pertama kali di 


awal pertunjukan wayang kulit wayang. 
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Bedhug : Instrumen dalam gamelan Jawa yang suaranya dihasilkan 
dari kulit yang digantung. 


Beksan ari-tarian, 

Buka : introduksi lagu atau gending yang dilakukan oleh 
instrumen tertentu seperti rebab atau boning. 

Busana : pakaian, berdandan, perhiasan. 

Buta : raksasa. 

Cc 

Cahya : kilau gemerlap, terang atau sinar, kejernihan yang tampak 
terbayang pada air muka. 

Cak-cakan : cara melakukan sesuatu. 

Cakepan Syair atau lirik lagu vokal (tembang atau sulukan). 

Caking Pakeliran : cara menyajikan (mempergelarkan) lakon wayang kulit. 

Campuh : mulai bertempur: berperang. 

Candala : hina: keji. 

Candra : bulan. 

Cangik : dayang-dayang wanita yang berbadan kurus berwajah tua, 
yang mengabdi pada istri raja. 

Cangkem : mulut. 

Cangkrama : berjalan-jalan bertamasya. 

Capeng : menyingsingkan lengan baju ketika akan berperang atau 
berkelahi. 

Carabalen : ensembel gamelan Jawa khusus pakurmatan 


(penghormatan tamu) pada waktu raja punya hajat, 
seperti perkawinan dan khitanan putranya. 

Carang 1 sulur hijau atau bakal ranting muda yang tumbuh pada 
batang tumbuhan menjalar dan bentuknya seperti tali 
melingkar-lingkar. 


Carangan : percabangan atau jenis lakon wayang yang tidak baku, 

Carita salah satu genre catur berupa dialog wayang. 

Catur : salah satu unsur pertunjukan wayang yang menggunakan 
medium bahasa. 

Cawi : pensil yang halus dibuat dari kumis tikus. 

Cebol : badan yang pendek dari ukuran biasanya. 

Cekak : bentuk sulukan yang pendek. 
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Cempurit 
Cengkah 
Cengkok 
Centhini 


Cepengan 
Gblon 


Oucut 
Oumantaka 
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murid abdi pendetan: pegang. 

: bentuk tangan yang bengkok. 

: panggil. 

! alat pemukul keprak terbuat dari besi yang dijepit dengan 


ibu jari, kemudian dihentakkan pada sisi bilahan keprak. 


: tangkai wayang. 

: bertentangan pendapat atau pisik. 

1 cara membawakan lagu atau sulukan wayang. 

: sebuah karya sastra Jawa yang ditulis pada abad ke 


XIX berisi tentang seluk-beluk kehidupan masyarakat Jawa. 


: teknis memainkan wayang. 
! teknis permainan instrumen kendang dalam karawitan 


Jawa untuk iringan pakeliran dan klenengan. 


: dapat menimbulkan gelak tawa, lucu, jenaka. 
: berlagak: berani: pemberani, 


: lawakan atau humor. 

: sangat: terlalu. 

: huru-hara. 

: bengis 

» selatan: kanan. 

: orang yang memimpin pertunjukan wayang yang bertindak 


sebagai pemain wayang, sutradara, pemain musik, 
dan penata musik, 


» rumah, 

: sedekah: pemberian. 

: raksasa. 

: sesuatu yang datang seperti apa yang diimpikan 

: kewajiban: tugas hidup: kebajikan. 

: bintang besar bercahaya yang berpindah tempat. 

: seseorang yang mempunyai leher sepuluh. 

» sesuatu yang mempunyai arti lebih dari satu. 

: Instrumen gamelan Jawa yang berbentuk bilah besar 


berjumlah 7 bilah yang terletak di atas Grobogan (Racakan). 
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Dhada : nama bilah gamelan atau pencon gamelan yang berlambang 


angka tiga. 
Dhandanggula : jenis tembang Jawa berbentuk macapat yang mempunyai 
rasa wibawa, tenang. 
Dhatulaya : tempat bersemayam raja, dan tempatnya para istri raja. 
Dhodogan : bunyi kotak wayang yang dipukul dengan cempala yang 


memiliki berbagai pola berfungsi sebagai signal kepada 
musisi atau mengiringi gerak wayang. 

Dhodhogan banyu tumetes : pola dhodhogan dalam pertunjukan wayang kulit yang 
menimbulkan suasana tegang. 


Dhodhogan geter : pola dhodhogan wayang dengan teknik pukulan dengan 
layacepat yang menimbulkan suasana marah atau sereng. 
Dhodhogan Lamba : pola dhodhogan wayang kulit dengan cara memukul kotak 


dengan irama tamban (perlahan-lahan) yang menimbulkan 
suasana tenang dan agung. 

Dhodhogan Nganter : pola dhodhogan dalam pertunjukan wayang dengan teknik 
pukulan cempala nitir yang menimbulkan suasana gaduh, 
kacau. 

Dhodhogan rangkep ! pola dhodhogan dalam pertunjukan wayang dengan teknik 
pukulan rangkep yang menimbulkan suasana damai, tenang. 


Dhong-dhinging : jatuhnya suara akhir dalam setiap baris puisi tembang. 

Ditya sebutan nama raksasa dalam pertunjukan wayang. 

Diwangkara » matahari, 

Dolanan : permainan, lagu dolanan adalah permainan dalam bentuk 
gending yang memiliki rasa gembira, semangat, dan humor. 

Durma : jenis tembang Jawa dalam bentuk macapat yang memiliki 
rasa sereng, marah. 

Dyah : panggilan putra-putri bangsawan. 

E 

Eblek : tempat untuk menyimpan wayang. 

Empan papan sesuai dengan suasana dan tempatnya. 

Enges ! suasana sedih (trenyuh). 

Entas-entasan : eksitnya boneka wayang dari panggung (kelir). 


Ensiklopedi Wayang Indonesia 383 


Garapan 


! bentuk mata boneka wayang kulit purwa yang menyerupai 


biji padi seperti untuk tokoh Arjuna, Kresna, dil. 


1 sebutan untuk putri. 
: Instrumen gamelan Jawa yang berbentuk dari kayu 
1 nama gendhing wayangan gaya Surakarta dan Yogyakarta 


yang memiliki rasa agung dan wibawa. 


: jenis tembang Jawa yang berbentuk macapat yang 


memiliki rasa tenang dan merdeka. 


: jenis tarian wanita gaya Surakarta yang menggambarkan 


keluwesan dan kekenesan seorang wanita, yang dilakukan 
secara masal atau perorangan. 


: orkes music Jawa (ensambel musik Jawa). 
: ensambel musik Jawa yang lengkap terdiri dari 18-20 


instrumen, untuk keperluan konser musik atau mengiringi 
tarian. 


: ensambel musik Jawa yang digunakan untuk mengiringi 


pertunjukan wayang kulit. 


: jalan cerita. 
: gila asmara, jatuh cinta. 
: bahan untuk pembuatan orkes gamelan yang terdiri dari 


tembaga dan timah putih. 


: nama gending dalam musik Jawa yang mempunyai rasa 


agung dan wibawa. 


1 repertoar gendhing Jawa. 
: bilah penjepit wayang, biasanya terbuat dari bambu, rotan, 


atau tanduk kerbau atau sapi dengan ujung bawahnya 
sebagai bagian terkuat untuk pegangan bagi dalang. 


: pintu gerbang. 
: bentuk kayon (gunungan) wayang, adegan setelah jejer 


pada pathet nem yang mendeskripsikan raja sedang melihat 
keindahan pintu gerbang (gapura) yang berada di dalam 
istana. 


: teknik atau cara menyajikan pertunjukan usaha mencapai 


mutu penyajian secara maksimal. 


: produk: olahan. 
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Garuda nglayang 
Gatra 
Gaya 


Gecul 
Gedebog 


Gending 


Gending dolanan 
Gerong 

Gimbal 

Ginem 

Girisa 


Gladhangan 
Golekan 


Goro-goro 


1 strategi perang yang digunakan oleh para Pandawa dan 


Korawa dalam perang Baratayuda. 


: wujud: badan: rupa. 
! kebiasaan melakukan aktivitas berdasarkan pola tetap 


yang dimiliki oleh perorangan maupun kelompok, misalnya 
wayang gaya Yogyakarta, Surakarta, dan Jawatimuran. 


: lucu, 
: batang pisang yang digunakan untuk menancapkan boneka 


wayang, terdiri dari tiga buah gedebog, dan yang baik. 
gedebog pisang raja. 


: (arti harfiah perang): dalam pedalangan nama wanda 


wayang untuk tokoh baladewa dengan ciri-ciri tertentu 
seperti muka menengadah, dil. 


: sanggul: konde, rambut. 
: warna wayang yang seluruh badannya dicat dengan perada 


(brom/ kuning emas). 


: Instrumen gamelan Jawa yang berbentuk bilah berjumlah 


14-14 bilah, terletak di atas grobogan dengan resonator, 
dalam pertunjukan wayang gender merupakan instrumen 
yang penting terutama mengiringi nyanyian dalang. 


: lagu dalam musik Jawa (karawitan), yang memiliki 


pola-pola berdasarkan jumlah kenongan, balungan pada 
setiap cengkok (gangan). 


: lagu musik Jawa yang memiliki rasa gembira, dinamis dan 


humor. 


: Vokal pria secara bersama-sama dalam karawitan Jawa. 


'ambut yang bergumal-gumal karena saling melengket. 


: dialog tokoh wayang yang satu dengan yang lain. 
: nama tembang Jawa jenis tembang tengahan yang. 


memiliki rasa wibawa, tenang, nama sulukan wayang 
jenis ada-ada yang menimbulkan suasana tegang. 


: adegan yang memiliki fungsi sebagai pengganti jejeran. 
: adegan akhir pertunjukan wayang kulit yang menampilkan 


tarian wayang golek wanita. 


: Secara harfiah suatu kekacauan akibat peristiwa: 


adegan dalam pathet sanga yaitu tampilnya tokoh Semar, 
Gareng, Petruk, dan Bagong dengan menyajikan gending/ 
lagu dolanan disertai humor (banyolan) sambil menunggu 
bendaranya (majikannya). 
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Grambyangan 


Greget 
Greget saut 


Grimingan 
Gropak 
Gusti 


Gunungan 


Habirandha 


Hasthabrata 


Imbal 
Inten-intenan 
Irah-irahan 
Iringan 


Irung 
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1 jenis permainan gender untuk menunjukkan tinggi rendah 


nada awal sebuah sulukan wayang. 


: semangat. 
: nama sulukan dalam pertunj ukan wayang, jenis ada-ada 


yang menimbulkan suasana marah, tegang, dan tergesa-gesa. 


: jenis permainan musik gender dalam musik gamelan. 
"akhir gendhing dengan irama cepat dan pukulan keras, 
1 Tuhan Yang Maha Esa, atau penyebutan terhadap orang 


yang bermartabat tinggi. 


: boneka wayang berbentuk kerucut atau seperti daun 


waru, Stilisas bentuk gunung. Dalam pertunjukan 
wayang berfungsi ganda, sebagai pembatas adegan, 
pengganti angin, air, api, awan, gunung, hutan, laut, dll. 


1 suatu lembaga pendidikan seni yang menyelenggarakan 


kursus pedalangan gaya Yogyakarta. Habirandha singkatan 
dari Hamuwarni Biwara Rancangan Andhalang, 


: suatu doktrin atau ajaran bagi para pemimpin yang 


mengandung delapan sifat yang harus dimiliki para 
calon pemimpin (raja). Ajaran ini disampaikan 
Kesawa kepada Wibisana, 


: bergantian. 

: hiasan yang menyerupai bintang pada sumping. 

: tutup kepala (aksesoris). 

! lagu atau gending yang digunakan untuk mendukung 


suasana adegan tertentu dalam pertunjukan wayang kulit. 


: hidung. 
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J 


Jamang 
Jangga 
Jangga 
Janturan 


Jaranan 


Jejeran 

Jejer uluk-uluk 
Jemparing 
Jimat 

Jineman 
Jingking 


Jugag 
Jujudan 


Jumenengan 


: perhiasan kepala. 
: leher. 
: Nama bilah ricikan balungan atau nama larasan kempul 


atau kenong dengan simbol angka 2 (dua) atau gulu. 


1 deskripsi pada jejer pertama dalam pergelaran lakon 


wayang. 


: keberangkatan prajurit yang naik kuda untuk berangkat ke 


negeri asing atau perjalanan prajurit atau sentana ke negeri 
asing dengan naik kuda. 


: permulaan atau awal adegan dalam sebuah pertunjukan 


wayang kulit purwa. 


" jejeran menjelang akhir cerita lakon wayang, cara 


memegang wayang jenis hewan, rampongan, dan sejenisnya. 


: anak panah dari gendewa. Gendewa adalah alat pementang 


jemparing. 


! perangkat wayang yang berada di Keraton Surakarta, 


nama wanda wayang untuk tokoh Arjuna. 


: nyanyian pendek atau lagu dalam karawitan Jawa atau 


tembang yang dinyanyikan secara solo atau bersama-sama. 


: nama sulukan (nyanyian dalang) yang mempunyai 


rasa aman (tenang). Biasanya ditampilkan setelah perang 
kembang dalam pakeliran tradisi Surakarta. 


: nama sulukan (nyanyian dalang) yang berbentuk pendek 
: boneka wayang yang ukurannya diperpanjang dari ukuran 


wayang biasa. Contoh Wayang Kyai Kadung yang berada di 
Keraton Surakarta. 


: peringatan hari naik tahta raja Surakarta. 


! tidak sampai: tidak tercapai maksudnya. 
: nama perangkat wayang yang dianggap keramat serta 


paling indah (bagus) yang berada di Keraton 
Surakarta dan dibuat pada zaman Paku Buwana IV 
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Kawi 
kawin sekar 


Kawula 
Kayon Blumbangan 


Kayon gapuran 


Kebogiro 


: bahasa Jawa kuna, bahi 
: jenis sulukan wayang yang bertumpu pada alunan gending 


: tempat tinggal para dewan. 

1 tempat kediaman para Dewa. 

: tempat semayam Batara Indra, 

! karya sastra yang dihasilkan oleh para kawi. 

: keindahan. 

: judul buku tulisan Zoetmulder. 

" sesuatu yang melingkar di leher biasanya dibuat dari 


emas, perak, kulit, dan manikam. 


: selembar kain lebar serta panjang biasanya dipakai oleh 


sentana kerajaan (Jawa). 


: penceritaan dalang yang tidak disertai iringan gending 


dalam pakeliran wayang gaya Yogyakarta. 


: musik Jawa yang berlaras (mempunyai tangga nada) 


slendro dan pelog atau musik Bali, musik Sunda, musik 
Mnang, juga disebut Karawitan Bali, Sinda, Minang yang 
non siendro dan pelog. 


puisi. 


iringan wayang. 


: abdi. 
: boneka wayang yang berbentuk kerucut di dalam figur itu 


terdapat lukisan kolam. 


: boneka wayang yang berbentuk kerucut di dalam terdapat 


lukisan pintu gerbang. 


: repertoar gendhing wayangan yang memiliki rasa dinamis 


serta sereng (prese). 


: Instrumen gamelan Jawa yang berbentuk seperti mangkuk, 


diletakkan di atas kayu. Instrumen ini penting dalam 
pertunjukan wayang kulit sebagai pembantu pengatur irama. 


: penyebutan lain dari keprak. 
! adegan di tempat semayam istri raja yang dihadap 


dayang-dayangnya, menanti kedatangan raja 
dalam pertunjukan wayang kulit. 


1 jenis sulukan (nyanyian dalang) gaya Surakarta yang 


menimbulkan suasana tenang dan semeleh. 


" kain berwarna putih yang memanjang, yang direntang 


dengan kayu atau bambu yang disebut gawang, sebagai 
tempat mempergelarkan wayang kulit. 
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Kemuda : repertoar gending Jawa yang menimbulkan suasana 
tenang, agung, sereng, digunakan dalam pentas wayang 
gedog dan wayang kulit purwa. 

Kepanjingan ! kerasukan atau kemasukan roh halus. 

Keprak : lempengan besi yang beralaskan bilah kayu yang 
digantungkan pada sisi kotak sebelah kiri dalang yang 
digunakan menghasilkan bunyi pyak-pyak-pyak. 


Keprakan 1 suara yang ditimbulkan oleh hentakan cempala pada 
kecrek atau keprak. 

Ketawang : jenis gending Jawa yang mempunyai ciri tertentu yaitu 
satu gongan berisi 16 balungan. 

Kinanthi : jenistembang macapat Jawa yang memiliki rasa tenang 
dan wibawa. 


Kiprahan atau Kiprah — : ragam tari gaya Surakarta dan Yogyakarta, dan yang 
ditampilkan dalam pertunjukan wayang kulit untuk tokoh 
tertentu seperti Dursasana, Pragota, Rahwana dil. 


Kocapan : deskripsi dalang mengenai tokoh tertentu atau suasana 
tertentu tanpa diiringi gending (iringan pakeliran). 
Kombangan ! sulukan dalang yang dibawakan sebagai pengisi pada 


alunan gending iringan wayang. 


Kraton ! tempat istana raja. 

kuda talirasa : pengendalian diri. 

L 

Ladrang 1 jenis lagu karawitan Jawa yang satu gongan berisi 8 
sabetan balungan, 4 kenong dan 3 kempul, dan 
menimbulkan suasana dinamis atau gembira. 

Lagon : (1) jenis sulukan wayang yang menggambarkan situasi 
serta karakter tokoh wayang, 

(2) sebagai tanda peralihan pathet. 

Lagu dolanan : nyanyian permainan. 

Lakon : kisah yang ditampilkan dalam pertunjukan wayang, 
tokoh sentral dalam suatu cerita, judul repertoar cerita, 
alur cerita. 

Lakon baku : kisah dalam pertunjukan wayang yang memiliki sumber 


resmi dan atau tertulis 
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Lakon Banjaran : kisah dalam pertunjukan wayang yang merupakan 
penggabungan dari beberapa cerita dan disajikan secara 
kronologis, cerita ini diawali dari kelahiran dan diakhiri 
pada kematian tokoh sentralnya. 


Lakon Carangan : alur cerita wayang yang tidak memiliki sumber resmi 
sebagai pengembangan dari lakon baku. 

Lakon Lebet : kisah wayang yang memiliki kandungan filosofis 
mendalam, contohnya cerita Dewa Ruci, Mntaraga. 

Lakon Raben : cerita wayang yang melukiskan perkawinan putri raja 
dengan seorang kesatria atau raja. 

Lakon Wahyu : jenis ceritera wayang yang melukiskan seorang kesatria 
mendapat anugerah dari dewa karena pengabdiannya serta 
jasa-jasanya. 

lancaran : bentuk struktur gending karawitan Jawa. 

Laras : sistem tangga nada dalam karawitan/ musik Jawa, 

Laras pelog ! tangga nada musik Jawa yang memiliki tujuh nada. 

Laras sledro : tangga nada musik Jawa yang terdiri dari lima nada. 

Ledhet : tari wanita yang berada di Jawa Tengah yang bersifat 
kerakyatan sebagai penghibur pria, 

Lengleng : Indah sekali. 

Limbukan : adegan wayang yang menampilkan dayang-dayang (tokoh 
Limbuk dan Cangik). 

Lucu : humor, 

Lumaksana : berjalan, 

M 

Macapat : puisi Jawa yang bermetrum macapat seperti Pangkur, 
Dandanggula, Snom, Mjil dsb. 

Magak : cara memegang wayang tepat di tengah gagang gapit wayang 

Mahabharata ! karya sastra yang asinya dari India, dan di Indonesa karya 


itu disadur dalam bahasa Jawa kuna pada abad ke X 
Mahabharata Kawedar : sebuah karya sastra yang berisi tentang cerita Pandawa 
dan Korawa ditulis pada pertengahan abad XX. 
Manggala : bait awal dalam tradisi sastra Jawa Kuna. 
Manuksma : menjelma. 
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Manunggal : menyatu. 

Manyura : nama pathet dalam karawitan Jawa atau dalam iringan 
pakeliran. Gending dalam pakeliran wayang dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu : pathet nem, pathet sanga, dan pathet 


manyura. 

Manyura Ageng : nyanyian dalang dalam pertunjukan wayang kulit gaya 
Surakarta termasuk jenis pathetan, 

Maskumambang : jenis tembang Jawa yang bermetrum macapat, memiliki 
rasa sedih. 

Maulud : nama bulan Jawa seperti: Sura, Sapar, Maulud dsb. 

Meper hawa napsu : mengendalikan diri dari amarah. 

Merong ! lagu bagian awal dari gending Jawa yang memiliki 
tenang. 

Mijil : jenistembang Jawa yang bermetrum macapat dan 
memiliki rasa senang dan wibawa, mengesankan, 

Mucuk : cara memegang wayang pada ujung gapit. 

Murwakala 1 suatu upacara purifikasi atau pembersihan dosa seseorang 


yang disertai dengan pertunjukan wayang kulit. 


N 


Nem : nada gamelan yang berlambang angka enam: nama pathet 
dalam karawitan iringan pakeliran. 

Nembang : menyanyi. 

Ngelik : bagian lagu dari gending Jawa yang memiliki nada-nada 
tinggi. 

Ngelmu : pengetahuan yang diperoleh di luar ilmu pengetahuan, 

Ngepok ! cara memegang wayang pada pangkal atas. 

Nges : mengesankan, menyentuh hati. 

Nyantrik : berguru dengan cara tinggal bersama di rumah sang guru. 

Nyempurit : cara memegang wayang untuk tokoh sedang seperti 


Arjuna, Abimanyu, dan sejenisnya 
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Pakem pedalangan 


Palaran 


Paliyan negari 


Panakawan 


Pandhita 


Panggih 
Panjangmas 


Panji 


Pasaeban jawi 
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! bait puis. 
: pasinaon Dhalang ing Surakarta (suatu lembaga kursus 


yang menyelenggarakan pendidikan dalang). 


: bentuk seni pertunjukan wayang yang menampilkan 


ceritera tertentu dengan tokoh-tokoh dari boneka wayang 
serta diiringi karawitan. 


: buku yang memuat tentang lakon-lakon wayang. 
: buku yang berisi cerita lakon wayang, sehingga satu buku 


dapat berisi beberapa jumlah cerita lakon wayang. 


: buku yang berisi cerita lakon wayang secara lengkap 


meliputi dialog, nyanyian, gending wayang, bahkan 
Instruksi tentang gerak-gerak wayang. 


: buku berisi petunjuk bagi dalang untuk mementaskan 


wayang, dapat berupa garis besar ceritera (lakon), naskah 
lengkap, atau pengetahuan tentang pedalangan, 


: nyanyian vokal pria atau wanita dalam karawitan Jawa yang 


diiringi gending yang berbentuk srepegan dan menimbulkan 
suasana sereng, tegang, gembira. 


: pembagian negara. 
: abdi (pembantu) ksatria Pandawa yakni Semar, Gareng, 


Petruk, dan Bagong. 


: pertapa yang bermukim di gunung, serta hanya memikirkan 


ketentraman dan kecantikan dunia: seorang pujangga 
yang menjadi penasihat raja. 


: ketemu, 
: repertoar gendhing Jawa yang berbentuk ayak-ayakan, 


dipergunakan dalam pertunjukan wayang kulit purwa Jawa 
gaya Surakarta, Nama seorang dalang zaman Sultan Agung, 
Mataram, 


: karya sastra yang menceriterakan kerajaan Sngasari, 


Ngurawan, dan Jenggala, nama pangeran di Kediri dalam 
wayang gedhog. 


: adegan pertunjukan wayang yang mengambil tempat di 


luar bagian keraton (pagelaran), patih menyampaikan 
hasil pertemuan dengan raja kepada para prajurit. 
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Pathet 


Perang amuk-amukan 


perangan 
Perang Baratayudha 


Perang begal 
Perang brubuh 


Perang gagal 
Perang Kembang 
Perang simpang 
Perang Sntren 
Pesindhen 


Pewayangan 


Platukan 
Playon 


Pocapan 


: tinggi rendahnya dalam suatu lagu: sistem penggolongan 
nada dalam karawitan: pembagian babak dalam pertunjukan 
wayang, 

: salah satu genre suluk, yang memiliki rasa tenang, agung, 
wibawa, puas. 

: berbagai hal atau seluk beluk yang berkaitan dengan 
dalang (teknis, syarat dalang, larangan dalang dil, serta 
pakelirannya). 

: laras gamelan Jawa yang memiliki 7 nada 
salah satu tangga nada karawitan Jawa. 

! vokal pria dalam karawitan Jawa. 

: musisi karawitan atau pemain gamelan Jawa. 

: peperangan antara boneka rampongan (yang menggambarkan 
prajurit) dengan gunungan (symbol dari hutan, kayu, 
jalan), penggambaran prajurit yang sedang 
memperbaiki jalan. 

: peperangan dalam pertunjukan wayang yang memakan 
banyak korban pada akhir pertunjukan. 

! pertempuran antar tokoh wayang, 

: peperangan antara Pandawa melawan Korawa untuk 
memperebutkan negara Astina. 

: adegan perang kesatria dengan penghalangnya. 
peperangan dalam pementasan wayang yang ditandai 
dengan gugurnya para Senapati (panglima). 

: peperangan antara prajurit tanpa ada korban yang jatuh. 

peperangan antara seorang kesatria dengan para raksasa. 

stilah adegan perang dalam pertunjukan wayang. 

: peperangan setelah adegan sanga kedua. 

: penyanyi wanita dalam karawitan Jawa: penyanyi pria dan 
wanita yang melagukan koor bersama dalam iringan tari 
stimpi dan bedaya. 

: berbagai hal atau seluk beluk yang berkaitan dengan 
dunia wayang yang meliputi sejarah, teknis pembuatan, 
jenis wayang, kehidupan dan perkembangan serta 
filosofisnya, dan fungsinya di masyarakat. 

"alat pemukul kotak yang terbuat dari kayu, 

: jenis permainan gending iringan wayang dalam musik 
gamelan. 

: narasi dalang tanpa diiringi gending karawitan. 
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Pradangga 1 Orkes gamelan: pemain karawitan (musisi). 


Pupuh : penamaan kelompok puisi tembang Jawa. 
Purwakanthi : persajakan, 
Pustaka Raja Purwa : sebuah karya sastra yang berisi ceritera pewayangan yang 


dijadikan buku pintar para dalang di daerah Surakarta. 


R 


Ramayana : karya sastra yang berasal dari India, disalin dalam bahasa 
Jawa Kuna pada zaman Dyah Balitung (abad X), dan 
sebagai sumber lakon wayang. 


Rampokan : boneka wayang yang menggambarkan barisan prajurit. 

Rangkep : rangkap, bentuk irama dalam permainan gending Jawa. 

Rebab « Instrumen gamelan Jawa yang menggunakan dua kawat 
sebagai sumber suaranya. 

Regu : suasana dalam adegan wayang yang tenang, wibawa, 

Ricikan : sebutan instrumen gamelan, boneka wayang seperti 
senjata, binatang dll. 

Ruwatan : suatu upacara pembersihan seseorang dari ancaman 
marabahaya. 


Sabet : gerakan wayang, aspek pakeliran yang menggarap unsur 
gerak wayang meliputi berjalan, terbang, melompat, 
berkelahi, naik kendaraan, dsb. 

Sisir : puisi Jawa yang menggunakan aturan tertentu, yang 
syairnya digunakan vokal pria atau wanita dalam karawitan 
Jawa. 

Sampak : repertoar gending Jawa yang mempunyai rasa tegang, 
marah, tergesa-gesa dalam pakeliran untuk mengiringi 
adegan perang. 

Sanga : nama pathet (tangga nada) dalam karawitan Jawa atau 
dalam pertunjukan wayang kulit. 

Sanga wantah : nyanyian dalang termasuk jenis pathetan yang ditampilkan 
setelah perang gagal dan menjelang goro-goro. 
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Sanggit : kreativitas seniman dalang: kemampuan seniman dalang 
dalam pakeliran yang diungkapkan lewat medium catur, 
sabet maupun iringan sehingga menimbulkan rasa estetis. 


Sastramiruda ! sebuah karya sastra yang berisi tanya jawab antara guru 
dalang (Kusumadilaga) dengan muridnya (Sastramiruda). 

Sekar ageng : puisi Jawa yang berbentuk prosa atau nyanyian yang 
memiliki aturan tertentu. 

Sekar macapat : nyanyian Jawa yang bermetrum macapat dan guru lagu 
dan guru wilangan, serta bernada siendro atau pelog. 

Sekar tengahan : nyanyian Jawa yang bernada sendro atau pelog serta 
memiliki aturan guru lagu dan guru wilangan tertentu. 

Sendhon : nyanyian dalang (sulukan) yang memiliki rasa sedih, 
termangu-mangu, prihatin, wibawa, dan kecewa. 

Sengguh : mantap. 

Serat " karya sastra yang ditulis oleh pujangga, empu budayawan 
mengenai sesuatu yang bertuliskan tangan. 

Sereng 1 suasana memanas, marah, perang. 

Slungiungan ! susunan boneka wayang pada sisi kanan dan kiri panggungan 


wayang yang ditancapkan pada batang pisang sebagai 
pijakannya, berurut dari wayang berukuran besar sampai 


wayang berukuran kecil. 
Sndhen : vokal putri dalam karawitan Jawa. 
Snom : nyanyian Jawa yang bermetrum macapat dan bernada 


slendro atau pelog, serta memiliki rasa gembira, tenang, 
puas. 


Sendro : salah satu tangga nada karawitan Jawa. 

Soka bentuk puisi Sanskerta. 

Sepegan : repertoar gedhing wayangan, yang menimbulkan suasana 
tegang, marah, dan tergesa-gesa. 

Simpi : tarian putri yang penarinya orang, dengan busana yang 
sama, dan diciptakan di lingkungan keraton Surakarta dan 
Yogyakarta, 

Suluk : karya sastra yang berisi tasawuf disebut juga sastra suluk. 

Sulukan : nyanyian dalang untuk memberikan deskripsi yang tengah 
berlangsung di atas kelir. 

Suwuk : berhenti. 
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Tancepan 
Tancep kayon 


Tatahan 
Tayungan 


Tembang 
Titilaras Kepatihan 


Tlutur 


Topeng 
Tradisi 


Tropongbang 


Umpak Gender 


uUyon-uyon 


1 komposis gending (lagu) yang dimainkan pada awal sebelum 


pertunjukan wayang dimulai: komposisi gending yang 
diperdengarkan yang menandai bahwa pertunjukan wayang 
segera dimulai. 


1 cara menancapkan boneka wayang pada gedebog: posisi 


wayang dalam adegan. 


: adegan akhir pertunjukan wayang yang ditandai dengan 


boneka gunungan di tengah layar (kelir) berdiri tegak. 


» Ukiran boneka wayang. 
: tarian tokoh wayang tertentu, yang menandai bahwa 


pertunjukan wayang telah selesai. 


: nyanyian Jawa yang dinyanyikan tanpa iringan gamelan, 
: notasi musik Jawa yang berupa angka-angka seperti: 1 2 3 


45. 


: sulukan wayang yang menggambarkan situasi sedih, 


kematian, dan sejenisnya. 


: tutup muka, penari dalam dramatari Jawa. 
: suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat secara 


turun temurun, dianggap memiliki nilai kebenaran publik. 
repertoar gending Jawa yang memiliki rasa dinamis dan 
pemberani, 


: etika dalam permainan wayang yang menyangkut 


percakapan wayang, serta gerak wayang. 


: repertoar gending Jawa untuk penutupan. 
: repertoar gending Jawa yang menimbulkan suasana 


tenang, agung. 


: permainan gender pada akhir nyanyian dalang (suluk) 


dalam pertunjukan wayang kulit. 


: konser karawitan. 
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Wanda 
Wangsalan 
Wantah 
Waranggana 


Watu gunung 


Wayang Dhudhahan 


Wayang geculan 
Wayang simpingan 


Wedhatama 


Wejangan 

Wetah 

Wewayanganane ngaurij 
Wled 


Wiraswara 
wulangreh 


: bait awal dalam tradisi sastra Jawa Baru. 
: perwajahan, ekspresi batin, bentuk muka wayang yang 


disesuaikan dengan situasinya. 


: permainan kata-kata yang digunakan oleh dalang untuk 


meminta lagu, permainan kata-kata yang digunakan vocal 
putri dalam karawitan. 


: utuh atau lengkap: nama sulukan wayang salam pakeliran. 
: vokal putri dalam karawitan, juga disebut swarawati, 


pesindhen. 


: pawukan yang berjumlah 30 jenis dalam sistem kalender 


Jawa dan bali seperti: Snta, Landep, Wukir, dsb: nama 
tokoh raja dalam cerita pewayangan, 


: berbagai figure wayang yang diletakkan dalam kotak pada 


pementasan wayang. 


: boneka wayang yang berkarakter lucu. 
! berbagai boneka wayang yang dicacahkan pada gedebog 


sebagai wayang jejeran (eksposisi) atau wayang pameran, 


: sebuah karya sastra berbahasa Jawa dalam bentuk tembang 


(nyanyian Jawa) yang berisi ajaran moral, hasil karya 
Mangkunegara IV. 


: petuah tentang kerohanian dan atau etika, moral, 
1 utuh. 


bayangan kehidupan manusia. 


! tangkap, bentuk permainan irama dalam musik Jawa 


(karawitan). 


: vokal pria dalam karawitan, juga disebut penggerong. 
: karya sastra berbahasa Jawa dalam bentuk tembang, 


berisi ajaran moral, hasil karya Paku Buwana IV. 
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Buku yang Pernah Ditelaah, Direview, Dibuat Illustrasi dan atau Dinilai (10 Tahun 
Terakhir): 


1. Rupa & Karakter Wayang Purwa (2010). 
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4. Ensiklopedi Wayang Indonesia (2016). 
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nesia Depok, tahun 1993-1995, diterbitkan oleh Yayasan Obor Indonesia. 


2 


Penulis Naskah Sinetron, tahun1997. 


» 
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1. Sastra Jawa di FSJI Depok, tahun 1984-1990 (S1). 
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Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
1. Docteur Oycles, en Troisieme A'hnologi Universite Paris VII, Perancis, tahun 1977. 


Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir): 
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4. Gaya Pedalangan Wayang Kulit Purwa Jawa serta Perubahannya, tahun 2011. 
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